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PENGANTAR REDAKSI 


Ini adalah buku kelima dari karya-karya 
Abdurrahman Wahid yang kami terbitkan. Kali ini, 
temanya bersifat spesifik yaitu pesantren. Gus Dur 
sudah terkenal sebagai tokoh yang berasal dari 
pesantren, kendati demikian, sedikit sekali masyarakat 
yang tahu bagaimana sebenarnya pemikiran Gus Dur 
mengenai pesantren dalam menghadapi gelombang 
perubahan. Atas dasar alasan inilah, buku ini kami 
terbitkan dan kami haturkan kepada khalayak. 


Esai-esai dalam buku ini sebelumnya pernah di- 
muat Kompas, Jurnal Pesantren, dan beberapa di antara- 
nya merupakan bahan presentasi di berbagai seminar/ 
pelatihan. Rentang waktu perumusannya antara awal 
tahun 1970-an hingga akhir tahun 1980-an, tahun- 
tahun dilancarkannya program pembangunan (moderni- 
sasi) oleh rezim Orde Baru. Dengan demikian, fokus 
penting dalam esai-esai ini adalah hubungan pesan- 
tren, negara, dan pembangunan. Berseberangan dengan 
pandangan pemegang kebijakan dan para pengamat 
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saat itu, Gus Dur menegaskan bahwa pesantren ber- 
sifat dinamis, terbuka pada perubahan, dan mampu 
menjadi penggerak perubahan yang diinginkan. 


Selain elaborasi terhadap hubungan pesantren 
dan pembangunan, esai-esai ini juga memuat deskripsi 
dari kebudayaan pesantren, yang disebut Gus Dur 
sebagai “subkultur” tersendiri. Deskripsi Gus Dur ini 
turut mempersempit kesenjangan dan kekeliruan 
pengertian antara pihak luar dan pihak dalam mengenai 
dunia pesantren. 


“Tawaran pembaruan” yang dikemukakan oleh 
Gus Dur untuk pesantren, seperti dalam hal penyusun- 
an kurikulum, peningkatan sarana, pembenahan 
manajemen kepemimpinan, pengembangan watak 
mandiri, dan beberapa yang lainnya tetap merupakan 
agenda pesantren hingga sekarang ini. Tawaran agenda 
ini—yang dulu sangat asing dan sempat mengundang 
kecurigaan—beberapa di antaranya memang telah di- 
jalankan oleh kalangan pesantren, sehingga kini sudah 
tak asing lagi. 


Buku ini bisa menjadi bahan refleksi dan evaluasi 
bagi kalangan pesantren untuk mengembangkan 
pesantren lebih lanjut, baik secara individual maupun 
kolektif. Bagi kalangan pengamat pendidikan dan ilmu 
sosial-budaya umumnya, buku ini bisa menjadi suatu 
peta sejarah pemikiran pendidikan dan pergumulan 
suatu subbudaya (pesantren) berhadapan dengan 
gagasan-gagasan dari luar, gagasan modernisasi. Dan 
bagi kalangan aktifis Islam, buku ini akan memberi 
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pengalaman bagi suatu perkembangan dan pengembang- 
an salah satu kelembagaan di dalam Islam. 


Demikian, kami mengucapkan terima kasih ke- 
pada Bapak Abdurrahman Wahid atas penerbitan buku 
ini. Terima kasih juga kepada semua mereka yang 
membantu. Selamat menelusuri! (hs) 
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PENGANTAR PENYUNTING 
Menggerakkan Tradisi 


Pada hari Jum'at 15 Desember 2000, Akademika 
Institut Teknologi Asia (AIT), Bangkok, Thailand, meng- 
anugerahkan doktor kehormatan di bidang teknologi 
komunikasi kepada Abdurrahman Wahid. Menurut 
Jean-Louis Armand, Rektor AIT, gelar kehormatan 
dianugerahkan kepada Gus Dur karena jasa-jasanya 
dalam mengembangkan demokrasi dan sistem pen- 
didikan di Indonesia, terutama di pesantren-pesantren 
(Kedaulatan Rakyat, 16 Desember 2000: Republika, 
16 Desember 2000). 


Tentu saja, kebanyakan khalayak sudah mafhum 
kalau Gus Dur berasal dari keluarga pesantren. Ia lahir, 
besar, dan berkembang di lingkungan pesantren. Gus 
Dur adalah orang yang “Berangkat dari Pesantren” dan 
(semestinya) kelak juga akan “Kembali ke Pesan- 
tren.”! Kendati demikian, barangkali akan sedikit sekali 


1 Meminjam dua judul buku otobiografi/biografi kiai-politisi dari 
kalangan pesan-tren yang berkiprah pada akhir kekuasaan Orde 
Lama dan awal Orde Baru, masing-masing adalah KH. Syaifuddin 
Zuhri (alm.) dan KH. Achmad Syaichu (alm.). 


Menggerakkan Tradisi: Esai-Esai Pesantren 


orang yang mengetahui bagaimana pemikiran Gus 
Dur tentang pesantren. 


Sejak tahun 1970-an hingga setidaknya akhir 
tahun 1980-an, Gus Dur gencar menulis dan mem- 
berikan prasaran berbagai masalah yang berkaitan 
dengan agama, kebudayaan, ideologi, dan modernisasi. 
Topik yang menarik perhatiannya, di antaranya adalah 
mengenai peran dan kedudukan institusi pesantren 
dalam modernisasi. Konon, tulisan pertamanya yang 
muncul di media umum, yang dikirimkannya dari 
Jombang adalah mengenai pesantren. Sepanjang dua 
dekade itu, tulisan dan prasaran Gus Dur tentang pesan- 
tren dan berbagai tema yang terkait dengannya tampil 
gencar di tengah masyarakat. Perlu ditekankan bahwa 
pada saat itu pesantren adalah topik yang sangat eksotik 
dan menarik. Ia adalah dunia yang hanya dikenal se- 
pintas lalu. Kehdupannya dianggap eksklusif dan ter- 
tutup. Selain itu, di lain pihak, masih sedikit sekali 
laporan-laporan ilmiah (skripsi, tesis, disertasi) maupun 
reportase jurnalistik mengenai kehidupan pesantren. 
Dengan berbagai publikasinya itu, tak salah jika ada 
yang mengatakan bahwa Gus Dur adalah “jendela 


pemikiran kaum santri”. 


Buku ini adalah antologi esai-esai Gus Dur 
mengenai pesantren, yang semula dimuat di berbagai 
media, jurnal, atau dikemukakan di berbagai forum, 
antara awal tahun 1970-an hingga akhir tahun 1980- 


2 Jika tidak salah sebutan ini datang dari Dr. Moeslim Abdurrahman. 
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an. Beberapa bagian tulisan dari buku ini sebelum- 
nya juga pernah direproduksi dalam bentuk buku 
berjudul Bunga Rampai Pesantren, yang diterbitkan 
CV Dharma Bhakti, tahun 1985, yang dikoordinasi 
oleh Proyek Pembinaan dan Bantuan Pondok Pesantren 
Departemen Agama. Untuk penerbitannya kembali 
kali ini, kami menyertakan lagi empat esai yang 
pernah dipre-sentasikan dan kemudian dimuat di 
beberapa jurnal setelah tahun 1985. 


»k ok ok 


Sebelumnya, mungkin perlu dikemukakan 
konteks umum yang melatarbelakangi dan menye- 
mangati tulisan-tulisan dalam buku ini. Penelusuran 
ini dimaksudkan agar kita bisa mengukur signifikansi 
dan menempatkan gagasan-gagasan dalam buku ini 
sebagai suatu bagian dari pergumulan sejarah pemi- 
kiran pendidikan, terutama pendidikan pesantren. 


Sebagaimana sudah galib diketahui, Orde Baru 
yang tampil akhir 1960-an, telah menegarkan diri pada 
awal tahun 1970-an dengan program pembangunan- 
nya (modernisasi). Mungkin tak perlu dikemukakan 
lagi di sini bagaimana persisnya gagasan pembangunan 
itu, karena telah banyak telaah yang ditulis mengenai- 
nya. Yang jelas, gagasan yang dijajakan para teknokrat 
ini demikian menjanjikan dan didukung hampir 
seluruh lapisan terpelajar, tak terkecuali rakyat ke- 
banyakan. Dengan modernisasi ini, Indonesia dibayang- 
kan mampu mengejar ketertinggalan di segala bidang, 
menghindari konflik politik-ideologis seperti yang 
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menyita suasana kehidupan Orde Lama, mengukuh- 
kan diri sebagai negara-bangsa yang stabil dan aman 
secara politik, dan memiliki cukup kemakmuran 
ekonomi. 


Akan tetapi gagasan modernisasi yang diadopsi 
dari Amerika ini tidak gampang untuk diterapkan, 
terutama di antaranya berhadapan dengan kenyataan 
budaya.? Suatu penyakit yang menghinggapi gagasan 
modernisasi ini adalah pandangannya terhadap ke- 
budayaan dan pranata tradisional. Kebudayaan dan 
gaya hidup tradisional—yang dituduh dekaden dan 
tak mungkin berubah—dianggap sebagai penghalang 
besar bagi pembangunan sosioekonomi. Oleh karena 
itu, dalam perencanaan pembangunan, salah satu hal 
yang diupayakan adalah mengutuk dan mengubah, 
bahkan menyingkirkan kebudayaan tradisional itu. 
Celakanya, pandangan yang memertentangkan pem- 
bangunan dengan kebudayaan sebagai kubu pelindung 
konservatisme diabsahkan kebenarannya oleh para 
ilmuwan sosial-budaya. Watak ideologis pembangun- 
an dan ilmu-ilmu sosial-budaya yang melingkupinya 
memang bersifat etnosentris, diskriminatif, dan me- 
miliki jangkauan yang terbatas. 


Kendati demikian, terdapat beberapa ilmuwan 
P P 
yang mencoba mengambil prakarsa untuk menemu- 


8 Dalam telaah-telaah belakangan terhadap pengalaman 
pembangunan di dunia berkembang semakin jelas bahwa 
pembangunan lebih banyak meninggalkan masalah, seperti 
kesenjangan, pengangguran, ketergantungan, dan kerusakan 
lingkungan. 
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kan hubungan yang kreatif antara kebudayaan dan 
pembangunan. Dengan menggunakan asas-asas antro- 
pologis sebagai peralatan metodologisnya, mereka 
berpendapat bahwa kebudayaan tradisional dapat, dan 
harus, digunakan sebagai media atau alat bagi 
pembangunan. Usaha-usaha pembangunan memang 
dapat mengabaikan kebudayaan, namun usaha-usaha 
tersebut tidak bisa mengabaikan kenyataan bahwa 
pembangunan mempengaruhi kebudayaan, atau 
dipengaruhi oleh kebudayaan. Setidaknya ada tiga 
alasan yang bisa menempatkan kebudayaan sebagai 
alat yang memungkinkan pembangunan bisa 
berlangsung dengan sukses. Pertama, unsur-unsur 
budaya mempunyai legitimasi tradisional di mata 
orang-orang yang menjadi sasaran program pem- 
bangunan. Kedua, unsur-unsur budaya secara simbolis 
merupakan bentuk komunikasi paling berharga dari 
penduduk setempat. Dan ketiga, unsur-unsur budaya 
mempunyai aneka ragam fungsi (baik yang wujud 
maupun yang samar) yang menjadikannya sebagai 
sarana paling berguna untuk perubahan. 


Dengan demikian, hampir tidak ada alasan me- 
nyingkirkan kebudayaan tradisional dalam pembangun- 
an. Kebudayaan tradisional terkait erat dengan, dan 
secara langsung menunjang proses sosial, ekonomis, 
dan ekologis masyarakat secara mendasar. Selain itu, 
di luar prasangka ilmiah dan elitis selama ini, ke- 


4 Lihat Nat. J. Colletta, “Pendahuluan”, dalam Kebudayaan dan 
Pembangunan: Sebuah Pendekatan terhadap Antropologi 
Terapan di Indonesia, Yayasan Obor, Jakarta, 1987, hlm. 5-6. 
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budayaan tradisional sesungguhnya bersifat dinamis, 
selalu mengalami perubahan, dan karena itu sama 
sekali tidak bertentangan dengan proses pembangun- 
an. Salah satu sebab teknis kekeliruan memandang 
kebudayaan tradisional adalah tidak adanya perencana- 
an pembangunan yang didasarkan pada evaluasi 
empiris, baik mengenai perencanaan itu sendiri maupun 
mengenai kebudayaan tradisional di mana rencana- 
rencana itu diterapkan.” 


Gus Dur adalah beberapa diantara cendekiawan 
Indonesia yang mempersoalkan dan mempertanyakan 
perspektif pembangunan yang elitis, etnosentris, dan 
diskriminatif ini. Hal ini secara umum bisa dilihat 
dari serangkaian artikelnya mengenai agama, budaya, 
dan pembangunan yang dimuat di jurnal Prisma pada 
akhir tahun 1970-an hingga tahun 1980-an.” 
Namun, secara khusus, sebagai orang yang terlahir dan 
berkembang di pesantren, Gus Dur memiliki perhati- 
an, harapan, sekaligus keprihatinan yang besar ter- 
hadap pesantren. 


5 Lihat Michael R. Dove, “Pendahuluan”, dalam Peranan 
Kebudayaan Tradisional -Indonesia dalam Modernisasi, Yayasan 
Obor, Jakarta, 1985. 


6 Cendekiawan lainnya yang terkemuka dengan perspektif ini 


adalah Dr. Soejatmoko (alm.), lihat kumpulan karyanya, 
Dimensi Manusia dalam Pembangunan, LP3ES, Jakarta, Cetakan 
Il, 1986. 


7 Lihat kumpulan artikelnya. Prisma Pemikiran Gus Dur, LKIS, 
1999, yang merupakan kum-pulan artikelnya yang pernah 
dimuat Prisma, jurnal sosial-ekonomi terkemuka antara tahun 
1970-an dan 1980-an. 
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Pesantren, sebagaimana kita tahu, adalah pranata 
(pendidikan) tradisional. Sebagaimana pranata tradisi- 
onal lainnya, pesantren juga sempat dicurigai sebagai 
sarang kejumudan, konservatisme. Ia menjadi peng- 
halang besar bagi usaha-usaha pembangunan. Gus Dur 
melalui esai-esai dan prasaran-prasarannya, seperti be- 
berapa diantaranya yang termuat dalam buku ini, me- 
nolak keras pandangan ini. Baginya, pesantren sangat 
dinamis, bisa berubah, dan mempunyai dasar-dasar 
yang kuat untuk ikut mengarahkan dan menggerakkan 
perubahan yang diinginkan. Mungkin dalam konteks 
di atas, esai-esai dalam buku ini perlu dibaca. 


Dari bentangan di atas, bisa disimpulkan bahwa 
ada tiga khitab dari esai-esai ini. Pertama, adalah suatu 
usulan kepada para pengambil kebijakan akan pen- 
tingnya pesantren menjadi subjek dalam pem- 
bangunan. Karena jelas, bagi sebagian besar masyarakat 
pedesaan, pesantren mempunyai legitimasi tradisional, 
yang menjadikannya sebagai simbol budaya dan sarana 
yang efektif untuk menggerakkan perubahan. Kedua, 
undangan kepada para ilmuwan sosial untuk lebih jauh 
mengenal pesantren. Seperti dikeluhkan Gus Dur dalam 
salah satu esai dalam buku ini, masih sedikit sekali 
(waktu itu) karya-karya ilmiah mengenai pesantren. 
Diyakini bahwa pandangan yang keliru terhadap 
pesantren dikarenakan sedikitnya—atau bahkan tidak 
adanya—penelitian-penelitian yang serius terhadap 
pesantren. Pengenalan ilmiah ini, di satu sisi, diharap- 
kan bisa memberikan gambaran yang sebenarnya akan 
potensi dan energi pesantren dalam menggerakkan 
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perubahan. Di sisi lain, juga bisa memberikan kritik 
terhadap pesantren. Ketiga, last but not least, esai-esai 
ini adalah suatu diskusi, sharing, ajakan kepada para 
pengelola pesantren untuk mengembangkan pesan- 
tren mereka, baik secara individual maupun kolektif. 
Pengembangan pesantren dalam arti mengambil hal- 
hal baru yang diperlukan dan penentuan gerak ke 
depan menghadapi arus cepat perubahan sosial. 


»k ok ok 


Kini, setelah lebih dari dua dekade wacana me- 
ngenai pesantren ini berkembang, kita menyaksikan 
terjadi banyak perubahan di dalam pesantren, dan 
kaitan pesantren dengan berbagai aspek di luarnya. 
Diakui atau tidak, perubahan ini berhubungan dengan 
beberapa pikiran yang pernah dilontarkan Gus Dur. 
Karya-karya ilmiah mengenai pesantren (skripsi, tesis, 
disertasi), dalam dan luar negeri, kini bertebaran. 
Bahkan bisa dikatakan demikian banyaknya studi 
mengenai pesantren, jika tidak ada terobosan metodo- 
logis dan perumusan masalah yang akurat, akan me- 
nemui titik jenuhnya dan terjadi pengulangan-pengu- 
langan yang membosankan. Pembaruan kurikulum, 
perbaikan sarana dan manajemen, perkenalan dengan 
teknologi, peningkatan kemampuan berbahasa asing, 
dan seterusnya telah dilakukan pesantren dan terus 
mengalami peningkatan. Dalam konteks pembangun- 
an, pesantren kini telah menjadi mitra pemerintah 
dan subjek dalam pembangunan di pedesaan. Selain 
itu, secara internal, kalangan pesantren kini sedang 
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bergiat dengan berbagai pengembangan masyarakat 
melalui pesantren. 


Akan tetapi, jika sekarang kita cermati satu per 
satu esai-esai dalam buku ini, dan dalam terang kritik 
dan kekecewaan terhadap jalannya pembangunan di 
akhir rezim Orde Baru, tampak bahwa esai-esai ini 
memperlihatkan watak legitimatif agama—khususnya 
melalui pesantren—terhadap pembangunan. Saran- 
saran agar pranata-pranata tradisional—termasuk 
pesantren—dilibatkan dan disertakan dalam usaha- 
usaha pembangunan telah diiyakan. Akan tetapi, secara 
substansial barangkali gagasan ini tidak seluruhnya 
diterima. Pesantren hanya menjadi pengabsah dan 
motivator bagi suksesnya usaha-usaha pembangunan. 
Namun, dalam keikutsertaan menentukan kebijakan, 
pelaksanaan, hingga evaluasinya, pesantren bisa jadi 
tidaklah dilibatkan. Di sini, yang terjadi adalah 
mobilisasi simbol-simbol budaya (pesantren) untuk 
lancarnya komunikasi pembangunan. Sudah barang 
tentu, pesantren mengambil banyak manfaat dari kerja 
sama ini. Akan tetapi, jika dikalkulasi, manfaat ini 
tidaklah sebanding dengan dampak pembangunan ter- 
sebut. Pesantren telah jauh tenggelam dalam sebuah 
“kemitraan” yang semu. Keadaan ini, tentu saja, mem- 
buat pesantren tidak bisa melihat dampak samping 
dan mengembangkan kritik terhadap usaha-usaha 
pembangunan yang sejak satu dekade terakhir 
demikian terasa kepahitannya. 
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Mungkin inilah batas akhir dari esai-esai yang 
ditulis Gus Dur ini sejauh menyangkut hubungan 
“pesantren dan pembangunan”, setelah sebelumnya 
kita menelusuri titik berangkatnya. Suatu hubungan 
yang “simbosiosis-mutualistik” atau “kolaborasi-kritis” 
harus dirumuskan kembali antara pesantren dan pem- 
bangunan (negara), dengan semangat emansipasi dan 
kritisisme Islam yang baru. 


Di luar itu, memikat sekali gambarannya ten- 
tang kebudayaan pesantren, yang disebutnya sebagai 
“subkultur.” Kendati Gus Dur sendiri tidak begitu 
yakin dengan konseptualisasinya itu, karena tidak 
seluruh kehidupan pesantren berwatak subkultural, 
namun identifikasinya terhadap unsur-unsur budaya 
pesantren yang khas, yang menunjukkan perbedaan 
pesantren dengan masyarakat di luarnya, demikian 
rinci dan dalam. Dengan batasan elementer, yakni 
pemisahan kehidupan dengan masyarakat yang lebih 
besar, konsepsi-konsepsi yang khas seperti tentang 
barakah, hubungan guru-murid, transmisi keilmuan, 
dan karakteristik-karakteristik lainnya, pesantren jelas 
sebuah subkultur. 


Kendati sebagai subkultur, antara kehidupan 
pesantren dan masyarakat luar semata-mata bersifat 
perbedaan, bukan penantangan, yang menghadirkan 
pesantren pada gilirannya sebagai budaya tandingan 
(contraculture).8 Yang menjadi pertanyaan sekarang 


8 Bdk. “Subkultur”, dalam Adam Kuper dan Jessica Kuper, 
Ensiklopedi Ilmu-Ilmu Sosial, Rajawali Pers, Jakarta, 2000. 
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adalah apakah karakteristik sebagai subkultur tersebut 
masih bertahan hingga kini dengan arus globalisasi 
dan perubahan sosial yang massif? Kalangan pesantren 
sendiri yang bisa menjawabnya. Lepas dari itu, esai 
Gus Dur bagaimanapun sangatlah berharga secara 
historis, setidaknya ia suatu rekaman watak subkultur 
pesantren lebih dua dekade yang lalu, yang kini barang- 
kali tinggal kerangka ideal, dan tidak lagi didapati 


dalam kenyataan. 


Aspek dominan lain dalam esai-esai buku ini adalah 
pada berbagai tawaran pembaruannya terhadap pesan- 
tren, seperti dalam hal kurikulum, peningkatan sarana, 
manajemen kepemimpinan, dan beberapa yang lain. 
Kendati banyak pesantren telah menjalankannya, tapi 
bagi sebagian besar pengelola pesantren tetap 
merupakan agenda hingga saat ini. 


kok ok 


Demikian, sekadar pengantar terhadap esai-esai 
ini. Seperti dikemukakan di depan, esai-esai ini harus 
diletakkan dalam kerangka sejarah dan pergumulan 
pendidikan Islam. Diakui esai-esai dalam buku ini 
banyak mengambil kasus pesantren di Jawa, namun 
melaluinya mungkin kita bisa melakukan perbanding- 
an dan merefleksikan usaha-usaha yang telah dilaku- 
kan dalam pengembangan pesantren, dan menentukan 
langkah inovatifnya ke depan. 


Di luar hal-hal yang tampak “teoretis”, mungkin 
masih banyak hal praktis yang perlu dijelaskan agar 


XiX 
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nyaman dalam membaca buku ini. Sebagaimana buku 
kumpulan tulisan, di sana-sini mungkin banyak ter- 
dapat pengulangan. Selain itu, urutan-urutannya mung- 
kin juga tidak sistematis, dan memang tidak 
dimaksudkan sebagai sistematika. Pembaca bisa mulai 
membaca dari urutan manapun, tidak harus dari 


depan ke belakang. 


Hairus Salim H. S. 
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Bab | 
PESANTREN SEBAGAI 
SUBKULTUR 


Pengantar 


Pengakuan bahwa pesantren adalah sebuah sub- 
kultur sebenarnya belum merata dimiliki oleh kalangan 
pesantren sendiri. Oleh karena itu, dalam penggunaan 
istilah ini bagi lembaga masyarakat yang bernama 
pesantren, harus senantiasa diingat bahwa penggunaan 
itu sendiri masih berupa usaha pengenalan identitas 
kultural yang dilakukan dari luar kalangan pesantren, 
bukannya oleh kalangan pesantren sendiri. Jika diingat 
pendekatan ilmiah yang terbaik untuk menilai hakikat 
sebuah lembaga kemasyarakatan adalah pendekatan 
naratif (narrative), di mana kalangan lembaga itu sen- 
diri yang melakukan identifikasi dalam bentuk mono- 
grafi-monografi, haruslah diakui pula belum kuatnya 
dasar-dasar ilmiah bagi penggunaan istilah di atas bagi 


pesantren.! Terlepas dari kenyataan adanya perwatakan 


! Pendekatan naratif ini merupakan persyaratan esensial, jika tidak 
ingin adanya kesalahan representasi, bahkan kesalahan dalam 
mengambil kesimpulan. Tugas ilmu-ilmu sosial dalam penelitian 
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subkultural dalam diri pesantren jika ditinjau dari luar, 
sikap berhati-hati mesti diutamakan dalam memper- 
gunakannya. Haruslah diingat, penggunaan itu lebih 
banyak terdorong oleh ketiadaan istilah lain yang lebih 
tepat, daripada sebagai hasil pengolahan data empiris 
yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Oleh 
karena sifatnya yang boleh dikatakan masih meraba- 
raba, hanya hasil penelitian di kemudian harilah yang 
dapat menentukan tepat atau tidaknya istilah di atas 
dipergunakan bagi pesantren. Dengan demikian, selama 
istilah itu belum diuji secara ilmiah-murni, kesimpul- 
an apa pun juga yang didapat dari penggunaannya masih 
akan berupa kesimpulan sementara, namun sifat ke- 
sementaraan itu tidak mengurangi nilai objektivitas 
ilmiahnya. Penggunaan istilah itu bagi pesantren, jika di- 
lakukan dengan hati-hati, akan menghasilkan anggapan- 
anggapan (assumptions) yang tidak akan jauh menyim- 
pang dari hasil penelitian empiris yang dilakukan secara 
seksama dan mendalam. 


Terdapat kesulitan besar untuk melakukan identi- 
fikasi terhadap pesantren secara keseluruhan sebagai 
sebuah unit subkultural. Tidak semua aspek kehidupan 
dalam pesantren berwatak subkultural, bahkan aspek- 
aspek utamanya pun ada yang bertentangan dengan 


seperti ini adalah menyediakan daftar kuesioner yang akan 
mampu menggali data yang tersimpan mengenai suatu objek 
penelitian selengkapnya. Akan tetapi, penyajian kuesioner itu 
sendiri membawa implikasi adanya proses memengaruhi 
kemampuan lembaga yang diselidiki untuk mengemukakan data 
sebebas-bebasnya. Oleh karena itu, pendekatan naratif dianggap 
sebagai pendekatan terbaik. 
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batasan-batasan yang biasanya diberikan pada sebuah 
subkultur. Di lain pihak, beberapa aspek utama dari 
kehidupan pesantren, yang dianggap memiliki watak 
subkultural, ternyata hanya ada dalam rangka ideal 
belaka, dan tidak didapati dalam kenyataan. Oleh karena 
itu, hanya kriteria paling minim belaka yang dapat di- 
kenakan pada kehidupan pesantren, untuk dapat meng- 
anggapnya sebagai sebuah subkultur. Kriteria minimal 
itu, jika dikembalikan pada pokok dasarnya, hanya akan 
meliputi aspek-aspek berikut: eksistensi pesantren se- 
bagai sebuah lembaga kehidupan yang menyimpang 
dari pola kehidupan umum di negeri ini, terdapatnya 
sejumlah penunjang yang menjadi tulang punggung 
kehidupan pesantren: berlangsungnya proses pem- 
bentukan tata nilai yang tersendiri dalam pesantren, 
lengkap dengan simbol-simbolnya: adanya daya tarik 
keluar sehingga memungkinkan masyarakat sekitar 
menganggap pesantren sebagai alternatif ideal bagi 
sikap hidup yang ada di masyarakat itu sendiri, dan ber- 
kembangnya suatu proses pengaruh-mempengaruhi 
dengan masyarakat di luarnya, yang akan berkulminasi 
pada pembentukan nilai-nilai baru yang secara univer- 


sal diterima kedua belah pihak. 


Pesantren adalah sebuah kehidupan yang unik, 
sebagaimana dapat disimpulkan dari gambaran lahiriah- 
nya. Pesantren adalah sebuah kompleks dengan lokasi 
yang umumnya terpisah dari kehidupan di sekitarnya. 
Dalam kompleks itu berdiri beberapa buah bangunan: 
rumah kediaman pengasuh (di daerah berbahasa Jawa 
disebut kiai, di daerah berbahasa Sunda ajengan, dan 
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di daerah berbahasa Madura nun atau bendara, di- 
singkat ra): sebuah surau atau masjid, tempat pengajar- 
an diberikan (bahasa Arab madrasah, yang juga lebih 
sering mengandung konotasi sekolah): dan asrama 
tempat tinggal para siswa pesantren (santri, peng- 
ambilalihan dari bahasa Sanskerta dengan perubahan 
pengertian). Tidak ada suatu pola tertentu yang diikuti 
dalam pembinaan fisik sebuah pesantren sehingga 
dapatlah dikatakan penambahan bangunan dalam ling- 
kungannya sering kali mengambil bentuk improvisasi 
sekenanya belaka. Faktor-faktor kesehatan dan kesegar- 
an jasmani, kalaupun ada juga dipikirkan, sering kali 
hanya pada pengertiannya yang esensial belaka. Pada 
tahun-tahun belakangan ini memang sering dilakukan 
usaha untuk menciptakan lingkungan fisik yang lebih 
baik, namun acap kali usaha itu sukar dapat disesuaikan 
dengan situasi tempat yang memang semula digarap 
secara serampangan. 


Dalam lingkungan fisik yang demikian ini, di- 
ciptakan semacam cara kehidupan yang memiliki sifat 
dan ciri tersendiri, dimulai dengan jadwal kegiatan yang 
memang menyimpang dari pengertian rutin kegiatan 
masyarakat sekitarnya. Pertama-tama, kegiatan di pesan- 
tren berputar pada pembagian periode berdasarkan 
waktu sembahyang wajib yang lima (shalat rawatib). 
Dengan sendirinya, pengertian waktu pagi, siang, dan 
sore di pesantren akan menjadi berlainan dengan pe- 
ngertian di luarnya. Dalam rangka inilah, umpamanya, 
sering dijumpai para santri yang menanak nasi di 
tengah malam buta atau yang mencuci pakaiannya 
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menjelang terbenamnya matahari. Dimensi waktu 
yang unik ini tercipta karena kegiatan pokok pesantren 
dipusatkan pada pemberian pengajian buku-buku teks 
(al-kutub al-mugarrarah) pada tiap-tiap habis men- 
jalani sembahyang wajib. Semua kegiatan lain harus 
tunduk pada dan disesuaikan dengan pembagian waktu 
pengajian, demikian pula ukuran lamanya waktu yang 
dipergunakan sehari-hari: pelajaran pada waktu tengah 
hari dan malam tentu saja lebih panjang masanya dari- 
pada di waktu petang dan subuh. Dimensi waktu yang 
bercorak tersendiri ini juga terlihat pada lamanya masa 
belajar pesantren: selama seorang santri merasa masih 
memerlukan bimbingan pengajian dari kiainya, selama 
itu pula ia tidak merasakan adanya keharusan menyelesai- 
kan masa belajarnya di pesantren. Dengan demikian, 
sebenarnya tidak terdapat ukuran tertentu mengenai 
lamanya masa belajar di pesantren karena penentuannya 
diserahkan kepada santri sendiri sehingga sering kali 
ukuran satu-satunya yang dipergunakan adalah biaya 
yang tersedia atau panggilan orang tua untuk menikah 
dan berumah tangga. 


Corak yang tersendiri dari kehidupan pesantren 
dapat dilihat juga dari struktur pengajaran yang diberi- 
kan. Dari sistematika pengajaran, dijumpai jenjang 
pelajaran yang berulang-ulang dari tingkat ke tingkat, 
tanpa terlihat kesudahannya. Persoalan yang diajarkan 
sering kali pembahasan serupa yang diulang-ulang se- 
lama jangka waktu bertahun-tahun, walaupun buku 
teks yang dipergunakan berlain-lainan. Dimulai dengan 
“kitab kecil” (mabsuthdt) yang berisikan teks ringkas 
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dan sederhana, pengajian akan memakan waktu ber- 
tahun-tahun untuk mencapai tingkat “kitab sedang” 
(mutawassithdt). Kiai bertugas mengajarkan berbagai 
pengajian untuk tingkat pengajaran di pesantrennya, 
dan terserah kepada santri untuk memilih mana yang 
akan ditempuhnya. Kalau si santri ingin mengikuti se- 
mua jenis pengajian yang diajarkan, tentu saja akan 
dibutuhkan waktu yang sangat lama, yang bahkan 
dapat mencapai masa belasan tahun. Akan tetapi, ke- 
seluruhan struktur pengajaran tidak ditentukan oleh 
panjang atau singkatnya masa seorang santri mengaji 
pada kiainya, karena tidak adanya keharusan menem- 
puh ujian atau memperoleh diploma dari kiainya itu. 
Satu-satunya ukuran yang digunakan adalah ketun- 
dukannya kepada sang kiai dan kemampuannya untuk 
memperoleh ngelmu dari sang kiai. Dengan demikian, 
kebesaran seorang kiai tidak ditentukan oleh jumlah 
bekas santrinya yang di kemudian hari menjadi kiai 
atau menjadi orang-orang yang berpengaruh di masya- 
rakat. 


Selain kurikulum pelajaran yang sedemikian lentur 
(luwes), keunikan pengajaran di pesantren juga dapat 
ditemui pada cara pemberian pelajarannya, dan ke- 
mudian dalam penggunaan materi yang telah diajar- 
kan kepada dan dikuasai oleh para santri. Pelajaran 
diberikan dalam pengajian yang berbentuk seperti 
kuliah terbuka, di mana sang kiai membaca, menerjemah- 
kan, dan kemudian menerangkan persoalan-persoalan 
yang disebutkan dalam teks yang sedang dipelajari. 
Kemudian si santri membaca ulang teks itu, entah di 
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hadapan sang kiai atau setelah ia kembali ke biliknya, 
ataupun dalam pengajian ulang antara sesama teman 
setingkat pengajian (pengajian ulang ini memiliki nama 
bermacam-macam: musyawarah, takrar, mudrasah, 
jam'iyah, dan sebagainya). Karena semua mata pengaji- 
an yang diberikan bersifat aplikatif, dalam arti harus 
diterjemahkan dalam perbuatan dan amalan sehari-hari, 
tentu saja segi kemampuan para santri untuk meng- 
aplikasikan pelajaran yang diterimanya menjadi per- 
hatian pokok sang kiai. Karena hampir tidak ada 
bidang kehidupan yang tidak tersentuh oleh aplikasi 
pengajian yang diberikan mulai cara-cara menyucikan 
diri untuk melakukan ibadah ritual hingga pada ke- 
tentuan prosedural tata niaga yang diperkenankan oleh 
agama maka pemberian pengajian oleh sang kiai ke- 
pada para santrinya sama saja artinya dengan sebuah 
proses pembentukan tata nilai yang lengkap, dengan cara 
penilaian dan orientasinya sendiri. Nilai-nilai (7n0res) 
yang tercipta dalam bentuk serangkaian perbuatan se- 
hari-hari inilah yang kemudian dikenal dengan nama 
“cara kehidupan santri”, yang oleh sementara kalangan 
(terutama oleh Clifford Geertz dalam bukunya The 
Religion of Java) dicoba untuk dikontraskan dengan 
apa yang dinamakan “kehidupan kaum abangan” di 
negeri ini. 

Struktur pengajaran yang unik dan memiliki ciri 
khas ini tentu saja juga menghasilkan pandangan hidup 
dan aspirasi yang khas pula. Visi untuk mencapai pene- 
rimaan di sisi Allah di hari kelak menempati keduduk- 


an terpenting dalam tata nilai di pesantren, visi mana 
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dalam terminologi pesantren dikenal dengan nama 
keikhlasan (berbeda dengan keikhlasan yang dikenal 
di luar lingkungan masyarakat, yang mengandung 
pengertian ketulusan dalam menerima, memberikan, 
dan melakukan sesuatu hal di antara sesama makhluk). 
Orientasi ke arah kehidupan alam akhirat ini (dikenal 
dengan terminologi pandangan hidup ukhrawi), yang 
terutama ditekankan pada pengerjaan perintah-perin- 
tah agama seteliti dan selengkap mungkin, merupakan 
pokok dasar kehidupan pesantren, sebagaimana dapat 
ditemukan pada literatur yang diwajibkan di dalam- 
nya. Wajah lain dari pandangan hidup ini adalah ke- 
sediaan yang tulus untuk menerima apa saja kadar yang 
diberikan oleh kehidupan, terutama bila dipandang dari 
sudut kehidupan materiil, asalkan pandangan ukhrawi 
tersebut sejauh mungkin dapat dipuaskan. Walaupun 
kedengarannya aneh dan penuh gema sikap hidup 
fatalistis bila ditinjau dari ukuran-ukuran yang terdapat 
di luar pesantren, pandangan hidup semacam ini me- 
miliki segi positifnya: kemampuan menciptakan pene- 
rimaan perubahan-perubahan status dalam kehidupan 
dengan mudah, serta fleksibilitas para santri untuk 
menempuh karir masing-masing kelak. Hambatan- 
hambatan kejiwaan yang sering muncul berupa 
pretensi-pretensi etis yang kaku di kalangan mereka 
yang hidup di luar jangkauan kehidupan pesantren, 
hanya dijumpai dalam kadar minim belaka di ling- 
kungan pesantren. Dengan demikian, dalam pesantren 
sebenarnya secara laten telah terdapat dinamisme yang 
bersifat adaptif terhadap kemajuan di luarnya. 
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Seorang kiai dengan para pembantunya merupa- 
kan hierarki kekuasaan satu-satunya yang secara eks- 
plisit diakui dalam lingkungan pesantren. Ditegakkan 
di atas kewibawaan moral sang kiai sebagai penyelamat 
para santrinya dari kemungkinan melangkah ke arah 
kesesatan, kekuasaan ini memiliki perwatakan absolut. 
Hierarki intern ini, yang sama sekali tidak mau berbagi 
tempat dengan kekuasaan dari luar dalam aspek-aspek- 
nya yang paling sederhana pun, juga membedakan 
kehidupan pesantren dari kehidupan umum di sekitar- 
nya. Demikian besar kekuasaan seorang kiai atas diri 
santrinya sehingga si santri untuk seumur hidupnya 
akan senantiasa terikat dengan kiainya, minimal sebagai 
sumber inspirasi dan sebagai penunjang moral dalam 
kehidupan pribadinya. Dalam urusan memilih jodoh, 
membagi harta pusaka dengan sesama ahli warisnya, 
bahkan dalam menentukan lapangan pekerjaan pun, 
seorang santri merasakan kewajiban moral untuk 
berkonsultasi dan mengikuti petunjuk-petunjuk kiai- 
nya. 


Dengan gambaran sepintas lalu tentang beberapa 
aspek pesantren yang memiliki keunikannya sendiri 
bila dibandingkan dengan kehidupan di luarnya, telah 
dicoba untuk memberikan gambaran konkret tentang 
pengertian subkultur yang terdapat dalam kehidupan 
di pesantren. Sebagaimana sering terlihat dari uraian 
sosiologis, sebuah subkultur minimal harus memiliki 
keunikannya sendiri dalam aspek-aspek berikut: cara 
hidup yang dianut, pandangan hidup dan tata nilai 
yang diikuti, serta hierarki kekuasaan intern tersendiri 
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yang ditaati sepenuhnya. Ketiga persyaratan minimal 
ini terdapat dalam kehidupan di pesantren sehingga 
dirasa cukup untuk mengenakan predikat subkultur 
pada kehidupan itu. Perbandingan terdekat yang paling 
aktual dewasa ini, pernah ditunjukkan oleh kolumnis 
H. Mahbub Djunaidi dalam sebuah tulisannya di 
majalah Tempo, adalah dunia kaum hinpies. Dengan 
life pattern, mores, and internal authority yang berbeda 
dengan masyarakat di luarnya, kaum hippies mencipta- 
kan sebuah subkultur dengan keunikannya yang ter- 
sendiri pula, sebagaimana halnya dengan pesantren. 


Dengan pola kehidupannya yang unik, pesantren 
mampu bertahan selama berabad-abad untuk mem- 
pergunakan nilai-nilai hidupnya sendiri. Oleh karena 
itu, dalam jangka panjang pesantren berada dalam 
kedudukan kultural yang relatif lebih kuat daripada 
masyarakat di sekitarnya. Kedudukan ini dapat dilihat 
dari kemampuan pesantren untuk melakukan transfor- 
masi total dalam sikap hidup masyarakat sekitarnya, 
tanpa ia sendiri harus mengorbankan identitas dirinya. 
Pola pertumbuhan hampir setiap pesantren menunjuk- 
kan gejala kemampuan melakukan perubahan total. 
Bermula dari inti sebuah surau guna keperluan ibadah 
dan pengajaran, pesantren kemudian berkembang 
menjadi sebuah lembaga masyarakat yang memainkan 
peranan dominan dalam pembentukan tata nilai ber- 
sama yang berlaku bagi kedua belah pihak. Dalam 
proses pembinaan inti surau yang kecil hingga menjadi 
sebuah lembaga masyarakat yang kompleks dengan 
kelengkapannya sendiri, pesantren juga mengubah pola 
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kehidupan masyarakat di sekitarnya. Sebuah kasus dapat 
ditunjukkan, yaitu sejarah pertumbuhan Pesantren 
Tebuireng di Jombang. Masyarakat pedusunan di tem- 
pat itu pada mulanya adalah sebuah masyarakat serba 
keduniawian (mundaan) yang didukung oleh kehidup- 
an yang relatif makmur dengan adanya sebuah pabrik 
gula di salah satu pedukuhan desa itu. Sikap hidup 
masyarakat Jawa lama, yang berorientasi pada harmoni 
dengan Sang Pencipta dalam suatu kehidupan yang serba 
keagamaan, bersinggungan dengan ekses-ekses dari 
kehidupan ekonomi-liberal yang mendukung eksistensi 
pabrik gula itu. Proses akulturasi hasil perbenturan 
ini menciptakan masyarakat yang secara budaya ber- 
watak rawan: hilangnya rasa aman perorangan karena 
gangguan “jago-jago” dan meluasnya relativitas moral. 
Berdirinya sebuah pesantren di tempat itu, pada mula- 
nya memperoleh tantangan keras dari masyarakat, 
namun lambat laun masyarakat itu mengalami trans- 
formasi menjadi sebuah pola kehidupan yang baru, 
di mana nilai kehidupan beragama kembali mendapat- 
kan sebuah tempat yang dominan. Transformasi pola 
kehidupan masyarakat itu terjadi bersamaan dengan 
dan menjadi sarana bagi perkembangan Pesantren 
Tebuireng sendiri, hingga akhirnya pesantren itu me- 
miliki kedudukan kultural yang relatif lebih kuat di- 


bandingkan dengan unsur lain dalam masyarakat. 


Pola yang serupa, walaupun dalam kilasan (scene) 
ukuran dan tempat yang berbeda, juga terdapat dalam 
pertumbuhan pesantren lain. Kebanyakan pesantren 


didirikan sebagai salah satu bentuk reaksi terhadap pola 
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kehidupan tertentu yang dianggap rawan, dan dengan 
demikian berdirinya pesantren itu sendiri juga menjadi 
salah satu bagian dari transformasi kultural yang ber- 
jalan dalam jangka waktu sangat panjang. Karena 
hakikat pesantren sebagai titik mula proses transformasi, 
dengan sendirinya pesantren dipaksa oleh keadaan 
menjadi alternatif terhadap pola kehidupan yang ada. 
Peranan sebagai pilihan ideal ini sangat sesuai dengan 
perwujudan kultural agama Islam yang sampai ke Ke- 
pulauan Nusantara. Sebagaimana dapat disimpulkan 
dari sejarah penyebaran Islam di kawasan ini, per- 
wujudan kultural Islam merupakan perpaduan antara 
doktrin-doktrin formal Islam dan kultus para wali 
(berpuncak pada kultus wali songo), sebagai sisa 
pengaruh pemujaan orang orang suci (hermits) dalam 
agama Hindu. Perwujudan kultural ini tampak nyata 
sekali dalam asketisme (bahasa Arab: az-zuhd, sering kali 
dinamai pula “kealiman” di negeri ini) yang mewarnai 
kehidupan agama Islam di Kepulauan Nusantara, tidak 
sebagaimana di negeri negeri Arab sendiri sepanjang 
sejarahnya.” 


2 Hingga saat ini, dunia pengetahuan di negeri ini masih mene- 
rima pendapat bahwa Islam dibawa kemari oleh para pedagang 
Arab. Akan tetapi, S. O. Fatimi dalam karyanya yang bertitel 
Islam Comes to Malaysia (Singapura, 1963), secara halus me- 
nolak anggapan itu, dan membuktikan masuknya Islam ke 
kawasan ini adalah karena usaha para da'i (misionaris) mistik 
Islam dari wilayah Bengal. Pendapat Fatimi ini lebih mendekati 
hakikat penyebaran Islam setelah masuk ke kawasan ini, yaitu 
dengan berkembangnya watak mistik yang sesuai (indigenous) 
dengan sikap di kawasan ini semenjak zaman pra-Hindu. Di 
pihak lain, teori masuknya Islam kemari melalui pedagang Arab 
juga terpukul oleh hasil penelitian O.B. Wolters, umpamanya 
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Asetisme yang digunakan pesantren sebagai 
proyeksi pilihan ideal bagi pola kehidupan umum 
yang dilanda krisis di masyarakat sekitarnya, akhirnya 
menumbuhkan pesantren sebagai unit budaya yang 
berdiri terpisah dari dan pada waktu yang bersamaan 
menjadi bagian dari kehidupan masyarakat. Peranan 
berganda inilah yang sebenar-benarnya dapat dikatakan 
menjadi ciri utama pesantren sebagai sebuah sub- 
kultur. Dalam menjalankan peranan ganda ini, pesantren 
terlibat dalam proses penciptaan tata nilai yang me- 
miliki dua unsur utama, yaitu peniruan, adalah usaha 
yang dilakukan terus menerus secara sadar untuk me- 
mindahkan pola kehidupan para sahabat Nabi Saw. 
dan para ulama salaf? ke dalam praktik kehidupan di 


dalam Early Indonesian Commerce (London, 1966). Wolters 
membuktikan bahwa kelas pedagang yang menguasai teritorial 
niaga laut antara Sailan dan Tiongkok sejak abad ke-16 Masehi 
justru adalah saudagar-saudagar Melayu sendiri yang berpuncak 
pada kerajaan Sriwijaya dua abad kemudian. Dengan demikian, 
patahlah anggapan bahwa saudagar Arab datang kemari dan 
menyebarkan agama dengan cara perkawinan, sedangkan mereka 
ini juga baru pada abad ke-10 M. Rekonstruksi kesejarahan yang 
dibuat oleh van Leur, di mana dinasti pribumi mendatangkan 
para ahli agama dari India untuk memperkuat legitimasi klaim 
mereka atas takhta kerajaan di masa Hindu juga sesuai dengan 
kemungkinan para da'i mistik yang diundang kemari untuk 
memperkuat klaim dinasti pribumi yang sedang memberontak 
atau mengalami pemberontakan setelah mengendurnya kekuasa- 
an Majapahit. Adapun keterangan as-Sairafi tentang adanya 
masyarakat Islam di kawasan ini pada abad ke-13 H., sama 
sekali bukanlah argumentasi untuk memperkuat klaim pedagang 
Arab sebagai pembawa Islam, bahkan mungkin sebaliknya, 
mereka datang setelah Islam tersebar di Kepulauan Nusantara. 


3 Yang dikategorikan ulama salaf adalah angkatan sebagian tabi'in 
(successors), tabi'u at-tabi'in (their successors) dan para ahli 
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pesantren, tercermin dalam hal berikut: ketaatan ber- 
ibadah ritual secara maksimal, penerimaan atas kondisi 
materiil yang relatif serba kurang, dan kesadaran 
kelompok (esprit de corps) yang tinggi. Unsur kedua, 
pengekangan (ostracization), yang memiliki perwujud- 
an utama dalam disiplin sosial yang ketat di pesan- 
tren. Kesetiaan tunggal pada pesantren adalah dasar 
pokok disiplin ini, sedangkan pengucilan yang di- 
jatuhkan atas pembangkangnya adalah merupakan 
sebuah konsekuensi mekanisme pengekangan yang 
dipergunakan. Pengusiran terhadap seorang santri 
adalah hukuman yang luar biasa beratnya, karena ia 
mengandung implikasi adanya penolakan total oleh 
semua pihak yang bersangkut paut dengan dirinya, 
selain kehilangan topangan moral sang kiai bagi ke- 
hidupan pribadinya. Kriteria yang biasanya digunakan 
untuk mengukur kesetiaan seorang santri pada 
pesantren adalah kesungguhannya dalam melaksana- 
kan pola kehidupan yang tertera dalam literatur figh 
dan tasawuf. Salah satu bentuk penerapan kriteria ini 
adalah sebutan ahli maksiyat bagi seorang santri yang 


dikucilkan. 


Salah satu prasyarat utama bagi terciptanya pola 
kehidupan yang memiliki unsur peniruan dan penge- 


hadits hingga timbulnya ilmu kalam (Islam theology). Yang 
ditekankan oleh pesantren dalam kehidupan ulama salaf itu 
adalah asetisme yang mereka anut, dan penolakan mereka atas 
argumentasi rasional yang menyimpang dari penafsiran literer 
teks hadits atau ayat Al Our'an (lihat Irvan A. Hamid, Dirasat fi 
al Firag wa al 'Aga'id al-Islamiyah, Baghdad, 1968, tentang 
kontroversi di sekitar proyeksi asetisme mereka). 
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kangan yang demikian intensif adalah keharusan bagi 
pendiri atau pengasuh pesantren untuk memiliki 
kepribadian yang sangat kuat, terutama dalam hal 
ketekunan dan penguasaan diri yang berkadar tinggi. 
Pimpinan dengan perwatakan sedemikian pada diri- 
nya sendiri mengandung sikap curiga kepada pihak 
luar dalam urusan pesantrennya. Sikap ini sekaligus 
menumbuhkan dua ciri subkultural, yaitu sifat tertutup 
pesantren dan solidaritas yang tinggi antara sesama 
pesantren. Kelanjutan dari adanya kepribadian yang 
kuat dalam diri seorang kiai pesantren adalah besarnya 
faktor kharisma dalam menentukan pesatnya kemajuan 
atau kemunduran pesantren. Selain persyaratan 
kepribadian kiai yang kuat, kharisma di pesantren juga 
didorong pertumbuhannya oleh struktur pengajaran 
tradisional berdasar penularan ilmu dari satu generasi 
ke generasi lainnya dengan sistem bimbingan indi- 
vidual (sistem ijasah lisan, yang berarti perkenan kiai 
kepada muridnya untuk mengajarkan sebuah teks 
setelah dikuasai penuh). Sistem ini membuat para santri 
seumur hidupnya terikat dalam arti spiritual kepada kiai 
mereka, minimal sebagai pembimbing seumur hidup 
(life long tutor). 


Tidak kurang pula pentingnya sikap asetis yang 
menjadi pola kehidupan di pesantren sebagaimana 
diuraikan di atas. Sikap hidup ini menyediakan kerangka 
dalam mana seorang santri melihat kiainya sebagai 
kelanjutan silsilah para ulama pewaris ilmu masa ke- 
agungan Islam dahulu, dan dengan demikian dapat 
menempatkan sang kiai pada pola cita ideal di mata 
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para santrinya. Akan tetapi, kharisma yang demikian 
ini justru menjadi kelemahan pesantren dalam menjaga 
kelangsungan hidupnya. Kesetiaan yang bersifat pri- 
badi sukar diterjemahkan menjadi kesetiaan pada 
suatu lembaga, ini dapat dibuktikan dengan banyak- 
nya pesantren yang mengalami kemunduran, bahkan 
kehancuran, setelah wafatnya pendiri pesantren itu. 
Sebagai ciri subkultural dari kehidupan di pesantren, 
kharisma kiai ini mengandung unsur-unsur dinamikanya 
sendiri, selain bahayanya yang telah disebutkan di atas. 
Unsur dinamika itu terutama menyebabkan relatif 
lebih mudah perubahan perubahan dilakukan, jika 
dikehendaki oleh kiai sebagai pendiri atau pengasuh 
pesantren. Keberhasilan pesantren selama ini memer- 
tahankan diri dari serangan kultural yang silih berganti, 
sebagian besar dapat dicari sumbernya pada kharisma 
yang cukup fleksibel untuk mengadakan inovasi pada 
waktunya. Penunjang kehidupan pesantren dapat di- 
bagi menjadi dua jenis, yaitu warga pesantren dan 
warga masyarakat luar yang memiliki hubungan erat 
dengan pesantren. Antara kedua jenis penunjang ini 
berkembang pola hubungan bermacam macam, be- 
berapa di antaranya akan diterangkan pada bagian ter- 
akhir nanti. 


Yang termasuk dalam warga pesantren adalah kiai 
(ajengan, nun, atau bendara) yang menjadi pengasuh, 
para guru (ustadz, bentuk ganda asdridz), dan para 
santri. Kepengurusan pesantren adakalanya berbentuk 
sederhana, di mana kiai memegang pimpinan mutlak 
dalam segala hal, sedangkan kepemimpinannya itu 
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seringkali diwakilkan kepada seorang ustadz senior 
selaku “lurah pondok”. Dalam pesantren yang telah 
mengenal bentuk organisatoris yang lebih kompleks, 
peranan “lurah pondok” ini digantikan oleh susunan 
pengurus, lengkap dengan pembagian tugas masing- 
masing, walaupun adakalanya ketuanya masih di- 
namai “lurah” juga. Walaupun telah dibentuk sebuah 
pengurus yang bertugas melaksanakan segala sesuatu 
yang berhubungan dengan jalannya pesantren sehari- 
hari, kekuasaan mutlak senantiasa masih berada di 
tangan sang kiai. Oleh karena itu, betapa demokratis 
sekalipun susunan pimpinan di pesantren, masih ter- 
dapat jarak tak terjembatani antara kiai serta keluarga- 
nya di satu pihak dan para asdridz dan santri di pihak 
lain: kiai bukan primus inter pares, melainkan bertindak 
sebagai pemilik tunggal (directeur eigenaar). 


Kedudukan yang dipegang seorang kiai adalah 
kedudukan ganda sebagai pengasuh dan sekaligus pe- 
milik pesantren. Secara kultural kedudukan ini sama 
dengan kedudukan bangsawan feodal yang biasa di- 
kenal dengan nama kanjeng di Pulau Jawa. Ia dianggap 
memiliki sesuatu yang tidak dimiliki oleh orang lain 
di sekitarnya dan atas dasar ini hampir mengenai setiap 
kiai yang ternama beredar legenda tentang keampuhan- 
nya yang umumnya bersifat magis. Almarhum Kiai 
Hasyim Asyari dari Tebuireng termasyhur dengan 
tongkatnya yang hanya akan mengenai mereka yang 
bersalah saja atas suatu perbuatan jika dilemparkan 
sekenanya ke tengah-tengah sekelompok santrinya. 
Seorang kiai di daerah Kediri, dewasa ini termasyhur 
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kuat mengangkat batang kelapa yang panjangnya dua 
puluh meter seorang diri saja, dan demikian seterus- 
nya. Dengan kedudukan sedemikian ini, kiai sekaligus 
juga menjadi pembimbing para santri dalam segala hal. 
Fungsi ini menghasilkan peranan kiai sebagai peneliti, 
penyaring, dan akhirnya menjadi asimilator aspek- 
aspek kebudayaan dari luar yang masuk ke dalam pesan- 
tren. Karena para santri nanti mengembangkan aspek- 
aspek kebudayaan yang telah memperoleh imprimatur 
sang kiai di masyarakat mereka sendiri, dengan sen- 
dirinya peranan kiai sebagai agen budaya (cultural- 
brokers) juga tidak dapat dianggap kecil, sebagaimana 
disinyalir oleh para sarjana yang melakukan penelitian 
atas “Proyek Modjokuto” dua puluh tahunan yang 
lampau. 


Dengan menggunakan sikap hidupnya sendiri 
sebagai pedoman, terutama dalam rangka asetisme yang 
dijalaninya, kiai mengasimilir nilai-nilai budaya baru 
ke dalam tata nilai yang telah dimiliki pesantren, se- 
perti dalam penggunaan legenda pewayangan Jawa 
dalam menerangkan beberapa aspek keimanan dalam 
tabligh-tabligh keagamaan. Bahkan seorang kiai pesan- 
tren di salah satu daerah Surabaya telah bertahun-tahun 
menggunakan lagu Melayu terbaru sebagai medium 
penyampaian pesan-pesan keagamaannya. Dengan 
demikian, kiai secara tidak disadari telah terlibat dalam 
proses penyesuaian terus menerus antara tata nilai yang 
ada di masyarakat dan nilai-nilai baru yang menyentuh- 
nya. Walaupun peranan ini secara kultural tidak ber- 
sifat kreatif, tetapi tidak kurang membutuhkan ke- 
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mampuan kiai untuk melakukan inovasi sendiri, 
setidak tidaknya untuk “menumpulkan” ekses-ekses 
yang dibawa oleh setiap nilai baru yang menyentuh 
kehidupan di sekelilingnya. Di salah satu pesantren 
besar di Jawa Timur, seorang kiai mendirikan sebuah 
SMP, guna menghilangkan ancaman penggunaan 
narkotika di kalangan sementara keluarga santri yang 
tadinya putera-putera mereka disekolahkan di luar 
pesantren. Respons kultural yang reaktif seperti ini, 
walaupun bagaimana juga bergunanya di suatu saat, 
pada akhirnya membuat kiai sukar dapat memahami 
setiap gejolak nilai intrinsik masyarakat, karena setiap 
pemahaman atas hakikat gejolak itu senantiasa dilaku- 
kan dari sudut kemungkinan penyerapan ke dalam 
lingkungan pesantrennya sendiri. Dengan demikian, 
peranan adaptatif ini pada akhirnya membawa kiai pada 
sikap hidup yang secara kultural dapat dinilai oportu- 
nistis, dalam arti kata ia harus mengusahakan tercapai- 
nya keseimbangan kultural semaksimal mungkin. Pada 
umumnya, peranan ini menghasilkan sikap hidup 
datar (bland), di mana nilai yang diakui adalah nilai 
minimal (common cultural denominators) yang diakui 
bersama oleh pesantren dan masyarakat di luarnya. 


Dalam melakukan tugas transformasi masyarakat 
di sekitarnya, dengan menggunakan sikap hidup datar 
ini terletak dilema yang dihadapi oleh setiap pengasuh 
pesantren. Yang menolongnya di dalam melakukan tugas 
itu adalah kehidupan asetis yang diikutinya sebagai 
pedoman praktis. Walau demikian, karena sulitnya 
memecahkan dilema di atas, presentasi “keguguran calon 
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ulama” dapat dikatakan besar sehingga untuk menjadi 
kiai yang benar-benar diakui oleh masyarakat adalah 
suatu perjuangan survival of the fittest dalam arti yang 
sebenarnya. 


Kedudukan ustadz memiliki dua fungsi pokok: 
sebagai latihan penumbuhan kemampuannya untuk 
menjadi kiai di kemudian hari dan sebagai pembantu 
kiai dalam mendidik para santri. Di dalam menunaikan 
fungsinya yang pertama, ia mulai diperkenalkan ke- 
pada masyarakat di luar pesantren dalam bentuk ber- 
macam-macam, minimal dalam meladeni para orang tua 
santri dan tamu yang berkunjung ke pesantren. Dalam 
fungsi ini ia belajar melakukan peranan sebagai asimi- 
lator antara tata nilai yang telah ada dan “radiasi” kul- 
tural yang baru. Sebagai pembantu kiai, ia diharuskan 
mematangkan penguasaannya atas literatur keagama- 
an yang diajarkan di pesantren. Kedua tugas sebagai 
calon asimilator budaya dan ahli dalam ilmu penge- 
tahuan agama ini adalah tugas yang sangat berat, ter- 
lebih lagi ia senantiasa berada di bawah pengawasan 
kiai, yang biasanya adalah sorang perfeksionis dalam 
kedua hal itu. Tidak heran jika rata-rata para asdridz 
yang dianggap berhak dan mampu mendirikan pesan- 
tren sendiri berjumlah sangat kecil untuk tiap angkatan. 
Seorang kiai ternama yang telah berumur enam puluh 
tahun dan memimpin pesantrennya selama tiga puluh- 
an tahun, dapat berbangga hanya dengan dua puluh 
orang bekas santrinya yang dapat menjadi kiai dan 
mendirikan pesantren masing-masing. Dilihat dari 
sudut ini, pesantren sebenarnya berwatak sebagai lem- 
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baga pendidikan elitis dengan angka putus sekolah 
(drop out) yang sangat besar. Semenjak penyerahan 
kedaulatan, gejala ini dianggap mengalami perubahan, 
dengan semakin longgarnya ukuran yang dikenakan 
pada para asdtidzg untuk dapat dianggap “lulus se- 
penuhnya dari perguruar”. 


Dengan mengadopsi praktik dari masa sebelum 
Perang Dunia II di beberapa pesantren, yaitu pengirim- 
an beberapa asdridz untuk melakukan tugas mengajar 
ke tempat-tempat lain, banyak pesantren dalam masa 
dua puluh tahun terakhir ini menugaskan para asdridz 
seniornya untuk membuka dan memimpin madrasah 
di daerah-daerah terpencil. Dengan demikian, mereka 
akan terlatih untuk secara kolektif memulai usaha me- 
mimpin suatu lembaga pendidikan yang menyerupai 
pesantren, sebagai kelanjutan, mereka akhirnya diharap- 
kan akan dapat mendirikan pesantren masing- masing 
setelah melalui masa latihan kolektif itu. 


Santri adalah siswa yang tinggal di pesantren, guna 
menyerahkan diri. Ini merupakan persyaratan mutlak 
untuk memungkinkan dirinya menjadi anak didik kiai 
dalam arti sepenuhnya. Dengan kata lain, ia harus mem- 
peroleh kerelaan sang kiai dengan mengikuti segenap 
kehendaknya dan juga melayani segenap kepentingan- 
nya. Pelayanan harus dianggap sebagai tugas kehormat- 
an yang merupakan ukuran penyerahan diri itu. Ke- 
relaan kiai ini, yang dikenal di pesantren dengan nama 
barakah, adalah alasan tempat berpijak santri di dalam 
menuntut ilmu: dengan tekanan pada kebutuhan 
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memperoleh kerelaan kiai inilah diciptakan mekanisme 
konsensus dalam pembentukan tata nilai di pesantren. 
Status sebagai seorang santri di pesantren, dengan 
demikian memiliki fungsi sebagai medium guna 
menciptakan ketundukan pada tata nilai yang berlaku 
di pesantren itu sendiri. Oleh karena itu, tidaklah tepat 
untuk menggunakan istilah drop out bagi para santri 
yang tidak menyelesaikan pelajaran di pesantren dan 
tidak mampu mendirikan pesantren sendiri. Selama ia 
dapat diolah menjadi manusia yang tunduk pada tata 
nilai yang berlaku di pesantren—tempatnya dahulu 
belajar, dengan harapan ia akan mampu berpegang 
pada tata nilai itu dalam hidupnya di masyarakat luar 
nanti—ia dianggap telah berhasil menjadi santri yang 


baik. 


Kehidupan di pesantren yang diwarnai oleh 
asetisme, dikombinasikan dengan kesediaan melaku- 
kan segenap perintah kiai guna memperoleh barakah- 
nya, tentu saja memberikan bekas yang mendalam 
pada jiwa seorang santri, dan bekas ini pulalah yang 
pada gilirannya nanti akan membentuk sikap hidup- 
nya. Sikap hidup bentukan pesantren ini, apabila di- 
bawa ke dalam kehidupan masyarakat luar, sudah 
barang tentu akan merupakan pilihan ideal bagi sikap 
hidup rawan yang serba tak menentu yang merupakan 
ciri utama kondisi serba transisional dalam masyarakat 
dewasa ini. Di sinilah terletak daya tarik yang besar 
dari pesantren, hingga para orang tua masih cukup 
banyak yang bersedia mengirimkan putera-putera mereka 
untuk belajar. Leitmotif ini dapat dijumpai, umpama- 
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nya, pada orang tua yang menyantrikan puteranya untuk 
waktu terbatas saja di pesantren, untuk mendapatkan 
pengalaman psikologis yang dianggap sangat diperlu- 
kan oleh sang putera. Sangat menarik, sebagaimana 
digambarkan di atas, yaitu usaha beberapa pesantren 
untuk mengembangkan “sekolah umum” seperti SMP 
dan SMA dalam lingkungannya, dengan pengetahuan 
agama tidak lagi merupakan profesi utama para santri- 
nya. Mobilitas santri ternyata sangat besar, dengan 
mayoritas mereka di dalam masa pendidikannya ber- 
pindah-pindah dari satu ke lain pesantren. Mobilitas 
horizontal ini sebenarnya merupakan mekanisme untuk 
memelihara mobilitas vertikal yang dibutuhkan para 
santri dalam menjalani tahap-tahap pendidikan mereka. 
Kepindahan yang berkali-kali ini ternyata dilakukan 
untuk memperoleh jenjang pendidikan yang semakin 
meninggi, sebagai suatu proses mendapatkan spesiali- 
sasi yang ditempuh oleh masing-masing santri. 


Setelah menempuh pendidikan dasar di pesan- 
tren asal, seorang santri dapat memperdalam vak yang 
dipilihnya di bawah bimbingan seorang kiai yang 
dianggap ahli dalam vak itu. Inilah yang menerangkan 
mengapa Pesantren Termas di Pacitan pada masa lampau 
dan Pesantren Lirboyo di Kediri dewasa ini sebagai 
pesantren “alat” (mengutamakan penguasaan grama- 
tika atas bahasa Arab dan pengetahuan filologis dan 
etimologis atas terminologi yang digunakan dalam 
literatur pengetahuan agama). Pesantren Jampes di 
Kediri pada masa sebelum Perang Dunia II terkenal 
sebagai “pesantren tasawuf”, sedangkan pesantren di 
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pesisir utara Jawa Tengah dan Jawa Timur sebagai 
“pesantren f4)”. Mobilitas horizontal ini, sekaligus juga 
menjadi vertikal dalam tahap-tahap pendidikan se- 
orang santri, juga menjadi satu di antara tiga alat utama 
guna mencapai konsensus antarpesantren dalam proses 
pembentukan tata nilai universal yang disepakati ber- 
sama. Kedua alat yang lain adalah pertemuanpertemuan 
di antara para pengasuh pesantren, baik formal (seperti 
pembahasan masalah masalah hukum agama) maupun 
informal (seperti silaturrahmi dan upacara-upacara ritual 
keagamaan seperti haul (kaull, guna memperingati 
ulang tahun wafatnya ulama besar dari masa lampau), 
dan penggunaan literatur yang telah diakui bersama 
dalam pengajaran di pesantren. Akhir-akhir ini, dengan 
semakin banyaknya pesantren mengadopsi sistem 
madrasah yang bertingkat-tingkat (dari tahap dasar 
atau zbridaiyah hingga tahap lanjutan atas—dliyah, 
bahkan hingga tahap akademis di beberapa pesantren), 
mobilitas-horizontal dari satu ke lain pesantren di 
kalangan para santri menjadi berkurang. Ternyata, me- 
nurunnya mobilitas horizontal ini sangat mengurangi 
tercapainya konsensus dan pembentukan tata nilai 
yang berlaku universal bagi semua pesantren. Umpama- 
nya, dalam menghadapi gejala penyalahgunaan 
kedudukan guru tarekat tampak sekali berkurangnya 
kemampuan menciptakan konsensus antara sesama 
pesantren, demikian pula dalam menyusun responsi 
terhadap meningkatnya sebuah fenomena munculnya 
“wali-wali” dewasa ini. Digabungkan dengan semakin 
banyaknya literatur baru dari bermacam-macam lan- 


24 


Pesantren sebagai Subkultur 


dasan pemikiran dan semakin sulitnya dilakukan per- 
temuan antara para pengasuh pesantren, menurunnya 
mobilitas di kalangan para santri ini dapat berakibat 
fatal bagi kelangsungan pembentukan tata nilai yang 
universal bagi semua pesantren, dan ini pada giliran- 
nya sangat menentukan bagi kemampuan pesantren 
untuk menciptakan pilihan ideal yang cukup homo- 
gen dan mudah dicerna oleh masyarakat. Oleh karena 
itu, sebuah penelitian mendalam haruslah dilakukan 
tentang kemungkinan akibat yang dihasilkan gejala 
ini. 


Pembentukan tata nilai dalam lingkungan pesan- 
tren di masa lampau berjalan homogen, sebagaimana 
disebutkan, karena adanya ketiga faktor utama yang 
telah disebutkan di atas. Ada pula faktor lain yang 
tidak kalah pentingnya, yaitu adanya persamaan dalam 
latar belakang kehidupan para pengasuh pesantren. 
Persamaan latar belakang sosial ini dapat dikemukakan 
antara lain pada asal usul mereka, yang kebanyakan dari 
keturunan para bangsawan yang mengasingkan diri 
setelah gagal melawan pusat-pusat kekuasaan peme- 
rintahan di masa lampau, atau dari keturunan para 
penghulu kraton. Para kiai terkenal di Jawa Timur dan 
Jawa Tengah, umpamanya, banyak yang memiliki sil- 
silah hingga ke Prabu Brawijaya terakhir melalui Jaka 
Tingkir, sedangkan para ajengan di Jawa Barat banyak 
yang berasal dari keturunan keluarga Kesultanan Banten. 
Hubungan kekeluargaan di antara berbagai cabang 
keturunan yang sama itu dipelihara dalam perkawinan 
antara anggota keluarga mereka yang berjumlah sekian 
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banyak itu. Perkawinan dengan pola sedemikian ini 
pada akhirnya berfungsi menjadi lembaga pemelihara 
kesamaan pandangan hidup, dan dengan demikian 
menjadi dasar pembentukan tata nilai di pesantren. 
Rasa kewajiban yang tinggi, saling menghormati 
wewenang masing-masing antara sesama pengasuh 
pesantren, kebiasaan merendahkan diri bila berhadap- 
an dengan orang dari tingkatan lebih tua, dan anggap- 
an yang tinggi pada kemampuan berdiri sendiri, ke- 
semuanya adalah bagian unsur unsur tata nilai yang 
dihasilkan oleh persamaan latar belakang sosial itu. 
Demikian pula tumbuhnya keyakinan akan keluhuran 
misi mereka yang memberikan pada mereka legitimasi 
untuk memimpin kehidupan masyarakat dari pesan- 
tren masing-masing. Selain persamaan asal usul keturun- 
an, persamaan latar belakang sosial, dapat ditemui pula 
pada persamaan latar belakang pendidikan, seperti sta- 
tus sama-sama belajar di berbagai pesantren terkenal 
atau bersama sama merantau di Makah. 


Kedudukan yang dominan dalam pembentukan 
tata nilai di lingkungan pesantren dipegang oleh 
hukum figh, kemudian diikuti oleh adat kebiasaan 
kaum sufi. Nilai yang bertentangan dengan hukum 
figh, bagaimanapun tidak berartinya (seperti pem- 
bungaan uang), tentu tidak mendapatkan tempat di 
pesantren. Oleh karena itu, tidaklah tepat untuk meng- 
ukur cara penilaian di pesantren dengan apa yang 
terdapat di luarnya. Pengertian kebersihan, dapat dijadi- 
kan contoh dalam hal ini. Menurut figh, kebersihan 
adalah bebasnya seseorang dari tempat atau pakaian 
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yang mengandung najis (kotoran) yang menghalangi 
keabsahan ibadahnya. Tentu saja konotasi ini tidaklah 
sejalan—bahkan dalam beberapa hal bertentangan— 
dengan pengertian sehari-hari di masyarakat akan 
kebersihan, yang lebih ditekankan pada kerapian dan 
hilangnya noda lahiriah. 


Demikian pula arti kesetiaan, yang dalam penger- 
tian figh berbentuk kesediaan untuk mengikuti se- 
seorang dalam hal hal yang tidak bersifat maksiat. 
Pengertian ini jauh berbeda pula dengan pengertian 
sehari-hari di masyarakat, di mana kesetiaan diartikan 
sebagai pembelaan kepada seseorang dalam segala hal 
dan persoalan. Contoh lain adalah pengertian kata aurat 
wanita, yang dalam lingkungan hukum ftgh berarti 
semua anggota tubuhnya kecuali muka, kedua telapak 
tangan, dan kedua kaki dari batas mata kaki ke bawah. 
Ini tentu berbeda dengan pengertian biasa di luar figh, 
dan dengan sendirinya pakaian yang dikenakan tidak 
sama ini juga akan berbeda dari bentuk dan jenisnya. 


Jika diktum yang diletakkan oleh figh telah 
diterima maka untuk menyempurnakan pelaksanaan- 
nya haruslah disesuaikan dengan amalan yang dianggap 
mulia oleh kaum sufi, guna memperoleh predikat 
“amalan utama” (Yadhd'il al amdal). Keharusan menye- 
rahkan diri sepenuhnya kepada kiai, tidak lain adalah 
kelanjutan dari ketundukan para anggota gerakan sufi 
kepada mursyid penunjuk ke arah kesempurnaan pe- 
ngertian akan hakikat Allah. Apabila preskripsi figh 
dapat disamakan dengan tubuh/wadag kasar maka ke- 
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lengkapannya dengan perbuatan-perbuatan mulia 
adalah jiwa dari tubuh kasar itus perpaduan antara 
kedua unsur itu merupakan kulminasi tertinggi dalam 
tata nilai yang berkembang di pesantren. Dengan adanya 
kedua alat utama di atas dalam pembentukan tata nilai 
di pesantren, dengan sendirinya diperlukan mekanis- 
me yang mampu memeliharanya dari generasi ke 
generasi. Mekanisme itu ditemukan pada sistem trans- 
misi riwayat secara berantai (isn4d), yang semula diper- 
gunakan dalam kodifikasi corpus hadits maupun dalam 
penulisan sejarah Islam dan sastra Arab. 


Kebanyakan nilai dikembalikan pada perintah wali 
songo sebagai penguasa yang menentukan dalam 
lingkungan pesantren: imprimatur wali songo dengan 
demikian menjadi jaminan keaslian nilai-nilai yang 
diwariskan secara berantai itu. Dengan penyesuaian 
sistem transmisi ini, nilai-nilai yang harus dipelihara 
diteruskan dari generasi ke generasi, minimal sebagai 
contoh yang harus diikuti. Pengertian baik, buruk, 
keharusan, larangan, dan ancaman atas sesuatu tindakan 
ditentukan oleh tindakan para ulama terdahulu, sesuai 
dengan riwayat transmisi masing-masing. Kepatuhan 
mengikuti nilai-nilai itu dianggap sebagai perbuatan 
yang dihargai, sedangkan keengganan mengikutinya 
diancam dengan kemungkinan memperoleh balasan 
fisik yang tidak dikehendaki (tabu, pamali). Hukuman 
itu, yang dinamai £ualat dalam lingkungan pesantren, 
mengatur kehidupan para warga pesantren, baik secara 
preventif maupun represif. Segenap perbuatan manusia 
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diukur dengan ukuran “kebaikan” dan “kekualatan” ini. 


Dengan demikian, tata nilai serba spekulatif yang 
menjiwai pendidikan agama di negara negara Arab 
tak dapat diterapkan di pesantren, seperti upaya sekuat 
mungkin untuk menggambarkan dan mengkategori- 
sasikan rasa ekstasi (jazabah) dalam percobaan menge- 
nal hakikat dan kebenaran Tuhan (1ystical-ecstasy) 
dalam bentuk baris-baris sajak atau dalam rumus- 
rumus tasawuf. Tata nilai dalam lingkungan pesantren 
lebih ditekankan pada pembentukan nilai-nilai praktis 
yang diperlukan guna mengatur kehidupan sehari- 
hari sehingga ia kehilangan nilai spekulatifnya. Ini juga 
sesuai dengan watak gerakan tasawuf di negeri ini, yang 
sedikit sekali mementingkan pengungkapan keindah- 
an cinta abstrak kepada Sang Pencipta Yang Maha 
Pengasih, melainkan hanya mengutamakan pekerjaan 
ibadah yang dianggap utama (wirid, bentuk ganda 
awrid). 


Penekanan pada pembentukan nilai-nilai yang 
dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari ini membawa 
akibatnya sendiri, yang hingga kini masih sedikit sekali 
disadari di kalangan pesantren sendiri. Akibat itu adalah 
kedangkalan tata nilai sehingga hanya perbuatan-per- 
buatan lahiriah belaka yang harus dinilai, dengan sama 
sekali pengabaian faktor kedalaman rasa (compassion): 
kedangkalan tata nilai ini dapat dibandingkan dengan 
keadaan serupa dalam lingkungan kelompok-kelompok 
militer (spartan ethics). Kedangkalan tata nilai ini pada 
gilirannya menghasilkan sikap hidup yang doktriner, 
yang menggolongkan manusia hanya kepada dua ke- 
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lompok belaka: pihak kita dan pihak lawan. Radikalis- 
me yang dangkal ini dapat dilihat misalnya pada ke- 
setiaan fanatik seorang santri pada pesantren tempatnya 
belajar, atau pada ketidakmampuan seorang kiai untuk 
menerima argumentasi pihak luar dalam suatu kontro- 
versi. Dalam bentuknya yang paling buruk, kedangkal- 
an ini dapat dilihat pada sikap angkuh sebagian santri, 
selain verbalisme yang sangat kaku dan formalistis 
dalam menilai suatu perbuatan. Akan tetapi, di balik 
itu, tata nilai ini juga menghasilkan suatu keteguhan 
sikap untuk senantiasa menjalani pola kehidupan 
yang jauh dari “kekualatan” dan sebanyak mungkin 
mendekati kehidupan ideal para ulama salaf. Pelak- 
sanaan harfiah dari perbuatan apa pun yang dinilai 
baik dan harus dikerjakan adalah ciri terpenting dari 
tata nilai ini. Sikap hidup untuk berdiri di atas kaki 
sendiri adalah hasil nyata dari tata nilai ini, begitu 
pula besarnya perhatian serba prihatin (ar rifghah, 
karitas pribadi) terhadap kasus-kasus kemalangan dan 
kemelaratan perorangan yang terjadi di masyarakat. 


Tata nilai yang terlalu menekankan pekerjaan 
praktik ini relatif menghasilkan akibat sampingan 
berupa relativitas yang sangat besar dalam menilai arti 
waktu, uang, dan hal “keduniawian” lainnya. Ini pada 
gilirannya menghilangkan urgensi usaha-usaha manu- 
sia, selain dari kerja ritual keagamaan yang dianggap 
utama, dan dengan demikian mempersulit pelaksana- 
an program-program massal yang lepas dari cara 
ibadah ritual, umpamanya kesulitan yang luar biasa 
besarnya untuk melakukan penyuluhan administratif 
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dan penataran metode dan didaktik mengajar di 
kalangan pesantren. Hilangnya urgensi ini menyebab- 
kan hilangnya dorongan untuk melakukan mawas diri 
yang mendalam atas keadaan pesantren sendiri. Akibat- 
nya inovasi perorangan yang, bagaimanapun kecilnya, 
harus dilakukan di pesantren dengan selubung serapat 
mungkin, jikalau inisiatifnya tidak datang dari pengasuh 
sendiri. Pada masa akhir-akhir ini, dengan semakin 
kompleksnya pembagian tugas dalam pesantren, 
sedikit demi sedikit telah terbuka pintu untuk melaku- 
kan inovasi perorangan, walaupun masih terbatas pada 
soal-soal nonritual dan nonkonsepsional seperti pada 
inovasi dalam bidang administrasi dan sebagainya. 


Dalam stratifikasi masyarakat Indonesia, ke- 
dudukan pesantren belum disepakati secara jelas. 
Kenyataan ini sebenarnya mengherankan, mengingat 
kuatnya pengaruh pesantren atas pola kehidupan 
masyarakat pedesaan, walaupun pengaruh pesantren 
bukan satu satunya. Observasi ini masih bersifat ter- 
batas, yaitu dalam arti belum ada pembahasan ilmiah 
yang terbuka tentang kedudukan pesantren dalam 
stratifikasi sosial ini. Tentu saja pihak pemerintah, selaku 
pemegang kekuasaan formal di masyarakat telah memi- 
liki perkiraan sendiri tentang kedudukan pesantren 
itu, dan mengambil kebijaksanaan atas dasar perkiraan 
tersebut. Ini dapat dibuktikan dari keseragaman sikap 
yang ditunjukkan oleh aparat-aparat pemerintahan 
terhadap pesantren secara keseluruhan, dalam tahap 
yang berbeda-beda. Akan tetapi, bagaimanapun juga, 
pembahasan ilmiah secara terbuka sebenarnya sangat 
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diperlukan, minimal untuk mencegah kemungkinan 
kesalahpahaman fundamental dalam pengambilan 
kesimpulan oleh aparat pemerintah. 


Pengaruh utama yang dimiliki pesantren atas ke- 
hidupan masyarakat terletak pada hubungan perorang- 
an yang menembus segala hambatan yang diakibat- 
kan oleh perbedaan strata yang ada di masyarakat. 
Hubungan ini merupakan jalur timbal balik yang me- 
miliki dua tugas: mengatur bimbingan spiritual dari 
pihak pesantren kepada masyarakat dalam soal-soal 
perdata agama (perkawinan, hukum waris, dan sebagai- 
nya) dan soal-soal ibadah ritual dan mengatur pemelihara- 
an materiil finansial oleh masyarakat atas pesantren 
dalam bentuk pengumpulan dana dan sebagainya. Bagi 
anggota masyarakat luar, kehidupan di pesantren me- 
rupakan gambaran ideal yang tidak mungkin dapat 
direalisasikan dalam kehidupannya sendiri: dengan 
demikian pesantren adalah tempat yang dapat mem- 
berikan kekuatan spiritual kepadanya dalam saat-saat 
tertentu terutama dalam menghadapi kemalangan dan 
kesukaran. Selain itu, pesantren adalah sumber inspi- 
rasi bagi sikap hidup yang diinginkan dapat tumbuh 
dalam diri anak anaknya, terlebih lebih lagi jika sistem 
pendidikan di luar pesantren tidak memberikan harap- 
an besar bagi terjangkaunya ketenangan dan keten- 
teraman hidup mereka. Pada kedua hal di atas terletak 
daya tarik pesantren dalam pandangan masyarakat pada 
umumnya. Selain itu, bagi pesantren yang menjadi 
pusat gerakan (tasawuf), terdapat daya tarik dalam 
kedudukan sebagai pusat gerakan. Tidak jarang pula 
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faktor kharisma yang dimiliki secara pribadi oleh se- 
orang pengasuh pesantren merupakan daya tarik yang 
kuat pula. 


Daya tarik yang secara individual dimiliki masing- 
masing pesantren ini, menentukan banyak sedikitnya 
jumlah santri yang belajar di dalamnya. Faktor ke- 
percayaan memegang peranan penting dalam memilih 
pesantren sebagai tempat belajar, karenanya pola dari 
bapak ke anak adalah pola terbanyak yang diikuti, 
walaupun belum diketahui kelanjutannya, yaitu pada 
saat mencari spesialisasi ke pesantren lain setelah me- 
nyelesaikan “pesantren dasar”-nya. Selain faktor ke- 
percayaan yang bersandar atas kemampuan masing 
masing untuk menciptakan daya tarik maksimal, setidak- 
tidaknya terdapat pula dua faktor sampingan di dalam 
menarik calon santri ke pesantren. Pertama, semakin 
nyatanya pengelompokan pemukiman santri berdasar- 
kan daerah asal kelahiran. Sebagai contoh, Pesantren 
Tebuireng dewasa ini memiliki rata-rata santri dari 
wilayah DKI Jakarta Raya yang mencapai seperempat 
hingga sepertiga dari jumlah keseluruhan santri-santri- 
nya. Jumlah sebesar itu dapat dicapai berkat sukses 
relatif yang telah ditunjukkan kelompok alumni daerah 
tersebut selama lima belas tahun terakhir ini di tempat 
masing-masing. Kedua, semakin banyaknya alumni 
pesantren yang bertugas mengajar di tempat lain dari 
daerah asal kelahiran mereka. Pesantren Tambakberas 
di Jombang menarik persentase santri yang semakin 


meningkat dari daerah Malang, sebagai hasil penyebaran 
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para alumninya yang berasal dari daerah luar Malang 
untuk bertugas ke wilayah tersebut. 


Selain daya tarik yang bersifat kepercayaan dan 
kedua faktor sampingan di atas, terdapat pula satu faktor 
lain yang bersifat tidak tetap sehingga hanya dapat 
dianggap sebagai faktor pelengkap belaka. Faktor ini 
adalah pengajian khusus bulan puasa (Ramadhan). 
Seorang santri dalam bulan puasa, menurut kebiasaan 
akan belajar vak tertentu secara intensif, untuk keper- 
luan itu didatanginya kiai yang memiliki spesialisasi 
dalam vak itu dan tinggal di pesantren sang kiai selama 
sebulan penuh. Kesan-kesan yang didapatnya dari 
permukiman selama sebulan itu, termasuk mengenai 
standar pengajaran bagi vak-vak yang tidak menjadi 
pilihannya, akan dapat menarik orang lain untuk pergi 
ke pesantren itu, minimal sebagai basis percobaan. Bah- 
kan, semakin bertambah kasus yang menunjukkan 
bahwa pengajian puasa itu sendiri dapat berubah status 
menjadi masa percobaan bagi permukiman selanjut- 
nya. Akan tetapi, pengajian puasa sebagai gejala tidak 
memberikan pengaruh luas, mengingat banyaknya 
pesantren yang hanya mencapai kegiatan dan jumlah 
santri optimal pada bulan puasa saja, sedangkan di 
luar bulan itu hanya berfungsi minimal belaka, seperti 
Pesantren Poncol di Salatiga, “pesantren puasa” dari jenis 
ini merupakan lembaga yang kiainya hanya memiliki 
spesialisasi tertentu belaka, yang biasanya jarang di- 
miliki oleh pesantren pesantren lain, tetapi lembaga 
itu sendiri tidak mampu mengembangkan fungsi 
“pesantren dasar” dengan kurikulum yang melebar. 


34 


Pesantren sebagai Subkultur 


Sebagaimana telah disebutkan di atas, sejumlah 
pesantren telah mengembangkan sistem pendidikan 
baru dengan mendirikan “sekolah umum” di lingkung- 
an mereka sendiri. Walaupun sifatnya masih sporadis, 
tetapi dapat diharapkan pola baru ini akan meluas di 
cukup banyak pesantren sehingga nantinya akan me- 
rupakan jenis ketiga selain kedua jenis pendidikan lain- 
nya: pesantren yang memiliki madrasah dengan kuri- 
kulum campuran, dan pesantren dengan kurikulum 
pengetahuan agama belaka (atau bahkan tidak ber- 
madrasah pula). Pesantren dengan kurikulum penge- 
tahuan agama saja berjumlah cukup banyak, tetapi 
jumlah tersebut tidak bertambah, bahkan semakin 
berkurang secara tetap dalam tahun-tahun belakangan 
ini. Pesantren yang memiliki madrasah kurikulum 
campuran ini menghadapi krisis cukup gawat, walaupun 
mungkin kegawatan itu belum mereka rasakan saat 
ini. Krisis itu terutama terletak pada usaha merombak 
kurikulum pengetahuan nonagama untuk lebih 
ditujukan pada orientasi ketrampilan. 


Selain itu, peranan madrasah di lingkungan pesan- 
tren sebagai penyedia calon calon guru agama negeri 
telah berakhir sehingga daya pendorong kepesatan 
madrasah dengan kurikulum campuran itu kini telah 
habis kekuatannya. Dengan tersusunnya kurikulum 
baru (20Y6 “agama” dan 8090 “umum”) bagi madrasah- 
madrasah negeri, madrasah dengan kurikulum cam- 
puran model lama itu kini dihadapkan pada pilihan 
yang sulit. Mengikuti kurikulum tersebut sama saja 
artinya dengan de facto mendirikan “sekolah umum” 
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dalam kampusnya, menolak kurikulum baru itu ber- 
arti mempertahankan fosil berupa kurikulum campuran 
yang tidak dikehendaki siapa pun. Oleh karena itu, 
kemungkinan bagi pendidikan jenis ketiga, yaitu 
mendirikan “sekolah umum” yang dikombinasikan 
dengan pengajaran agama melalui pengajian weton, 
boleh dikata akan mencapai momentum terbesar di 
kalangan pesantren tidak lama lagi. Pendidikan jenis 
ketiga ini mengembalikan pengajaran pengetahuan 
agama ke tempatnya semula, yaitu di luar bangku se- 
kolah. Bentuk yang akan diambil—sebagaimana disebut- 
kan di atas—adalah pengajian weton atau bandongan, 
di mana kiai memberikan pengajian di serambi masjid 
atau di surau dengan kurikulum yang dipilih sepenuh- 
nya oleh para santri. Tentu saja bentuk ini akan meng- 
akibatkan perubahan perubahan sangat berarti dalam 
pembentukan tata nilai baru di pesantren. Masih ter- 
lalu pagi untuk memperkirakan perubahan-perubahan 
tata nilai yang diakibatkannya, hanya saja tampak jelas 
bahwa perubahan itu akan mengambil corak cukup 
fundamenzal. 


Dalam proses transformasi masyarakat di luarnya, 
pesantren secara kultural terlibat dalam penciptaan 
golongan khusus dalam masyarakat, yang biasanya di- 
namai “golongan santri” (dikenal juga dengan sebutan 
masyarakat kaum, sedangkan daerah tempat tinggal 
di kota dinamai kauman). Pada mulanya tercipta di 
masyarakat sebagai kelas penunjang kehidupan pesan- 
tren, kemudian golongan santri ini berkembang men- 
jadi kelompok budaya yang berdiri sendiri, dengan 
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aspirasi dan orientasi sendiri dalam kehidupan. Setidak- 
tidaknya dua jenis yang berbeda dalam batang tubuh 
golongan santri ini, yaitu santri pedesaan dan santri 
di kota. Santri pedesaan pada umumnya masih me- 
miliki orientasi yang hampir-hampir mirip dengan 
lingkungan pesantren. Sebenarnya, mayoritas golongan 
santri terdapat pada jenis santri pedesaan ini: mereka- 
lah yang memelihara pesantren dengan memberikan 
dukungan materiil dan menyediakan calon santri yang 
akan belajar di pesantren. Jenis kedua, yaitu golongan 
santri di kota, tidak sedemikian homogen hubungan- 
nya dengan pesantren, bahkan dalam beberapa hal 
kedua belah pihak terlibat dalam pertentangan yang 
lebih tajam daripada pertentangan masing-masing 
dengan golongan lain di masyarakat, seperti perten- 
tangan yang berjalan cukup lama antara “santri 
Masyumi” dan “pesantren NU” di tahun-tahun lima 
puluhan. Sesuai dengan “hukum sejarah” akan kadar 
ketajaman yang tinggi dalam suatu per-tentangan di 
dalam (intern conflict) antara dua kelompok budaya 
serumpun, seperti antara kaum komunis dan sosialis, 
pertentangan tajam itu sering kali mengaburkan pan- 
dangan orang luar akan persamaan persamaan funda- 
mental antara golongan santri di kota dan pesantren, 
setidak-tidaknya dalam pembentukan tata nilai masing- 
masing. Dalam lingkungan santri di luar pesantren 
dapat dijumpai nilai-nilai pokok yang terdapat di 
pesantren, seperti keharusan mengikuti preskripsi 
hukum figh dalam kehidupan sehari-hari. Penolakan 
atas pergaulan bebas antara para remaja putera dan 
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puteri adalah salah satu contohnya. Demikian pula 
penolakan atas praktik pembungaan uang, yang di- 
anggap sebagai kerja riba yang dilarang oleh agama. 
Dapat dimasukkan ke dalam persamaan ini corak corak 
hubungan kerja yang unik di kalangan santri di kota, 
yang dapat dicari sumbernya pada nilai- nilai yang 
terdapat dalam pesantren. Contohnya adalah perkongsi- 
an (syirkah) yang didasarkan pada satuan kontrak 
berjangka waktu terbatas (biasanya hanya untuk suatu 
urusan hingga selesainya belaka, dengan pembagian 
laba pada saat usainya pelaksanaan unit kontrak itu, 
untuk kemudian dibuat kontrak baru untuk urusan baru 
pula dan demikian seterusnya) dan masalah bagi hasil 
(giradh) yang khusus antara pemilik modal dan pihak 
yang melaksanakan pemutaran modal (di mana bagian 
yang diserahkan kepada pihak kedua harus dianggap 
upah dan bukannya laba). Pembentukan tata nilai 
“kesantrian” seperti inilah yang menjadi rangka bagi 
penciptaan golongan santri di masyarakat. Pembentuk- 
an tata nilai ini dimulai dengan penempatan ke- 
dudukan kehidupan di pesantren sebagai gambaran 
kehidupan ideal yang harus menjadi suri teladan bagi 
mereka yang hidup di luarnya. 


Kedudukan kultural yang relatif lebih unggul 
ini memungkinkan pesantren mengambil peranan 
sebagai penentu dalam proses penyaringan unsur-unsur 
kebudayaan yang datang dari luar golongan santri. 
Perbuatan mana yang harus, baik, dapat, tidak, atau 
jangan dilakukan, ditentukan oleh pesantren dalam 
fungsi sebagai penyaring. Tentu saja golongan santri 
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sendiri harus memiliki sarana untuk menjamin pe- 
laksanaan penyaringan di pesantren. Sarana tersebut 
dapat mengambil bentuk bermacam-macam: ling- 
kungan pergaulan yang dibuat sesempit mungkin 
dengan mengambil wilayah kauman sebagai intinya, 
penciptaan mekanisme kerukunan yang ketat sesama 
anggota golongan santri sendiri, dan pemberian peranan 
mutlak ke tangan para orang tua untuk menentukan 
ukuran-ukuran moral yang dianut oleh golongan ter- 
sebut. Disiplin sosial yang ketat ini menjamin supre- 
masi kedudukan pesantren sebagai penentu dalam 
perkembangan kultural golongan santri di masyarakat, 
terutama di lingkungan santri pedesaan. Sarana-sarana 
lain yang membantu tercapainya kedudukan dominan 
ini sebenarnya hanyalah bersifat pelengkap belaka, 
yang digunakan untuk memelihara disiplin sosial yang 
disebutkan di atas. Di antara sarana-sarana pelengkap 
itu adalah kerja-kerja ritual, menziarahi pesantren, 
memelihara pengajian umum, indoktrinasi keagamaan 
lainnya, dan memelihara lembaga-lembaga sosial yang 
mengembangkan ikatan erat dalam lingkungan golongan 
santri, seperti zakat fitrah, rumah piatu, dan sebagai- 
nya. 


Walaupun demikian, tidak dapat dihindarkan ber- 
kembangnya perbedaan yang cukup besar antara tata 
nilai yang berlaku di pesantren dan tata nilai yang di- 
anut oleh golongan santri di kota. Perbedaan itu terjadi 
karena latar belakang kehidupan yang berlainan. Salah 
satu manifestasi terpokok dari adanya perbedaan ini 
adalah berpisahnya pandangan hidup santri di kota 
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dan pandangan hidup di pesantren. Jika pada lingkung- 
an pesantren dikembangkan sikap pasrah akan takdir 
dalam soal-soal rezeki maka sikap demikian ternyata 
telah dibuang jauh-jauh oleh golongan santri di kota. 
Persaingan ekonomi yang keras dan banyak faktor lain 
telah mendorong golongan santri untuk mengambil 
sikap yang lebih punya perhitungan (rechenhaftigkett, 
meminjam istilah Prof. Jan Romein) dalam kehidupan- 
nya. Kecenderungan untuk lebih menganggap penting 
segi-segi yang dianggap pesantren sebagai bersifat 
duniawi adalah akibat langsung dari pandangan hidup 
untuk lebih punya perhitungan di lingkungan santri 
di kota itu. Ketundukan pada tata nilai yang dianut 
pesantren dengan demikian tidak lagi bersifat mutlak, 
melainkan hanya terbatas pada aspek-aspek moral 
berupa tingkah laku sehari- hari belaka. Perbedaan ini 
semakin berkembang sehingga dewasa ini sulit untuk 
ditentukan, masih dominankah pengaruh pesantren 
atas lingkungan santri di kota atau tidak. Belum dapat 
dipastikan, adakah tata nilai kesantrian di kota dewasa 
ini hanya berupa sisa sisa belaka dari suatu tata nilai 
yang telah lama mati dan kini tinggal fosilnya belaka, 
ataukah memang masih identik dengan tata nilai di 
pesantren, betapapun juga besar perbedaan yang me- 
misahkan antara keduanya. Kemelut dalam per- 
kembangan ideologi politik kedua kelompok budaya 
ini juga menambah sulitnya usaha untuk memastikan 
jawaban atas kedua pertanyaan di atas. Walaupun 
telah terjadi perkembangan yang menampilkan per- 
simpangan arah yang sedemikian besar antara pesan- 
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tren dan golongan santri di kota, tetapi yang jelas 
masih terdapat ikatan minimal yang menghubungkan 
satu dengan yang lain kendatipun ikatan itu hanya 
bersifat batin belaka. Masih adanya ikatan batin inilah 
yang menerangkan mengapa dewasa ini terdapat se- 
macam arus nostalgia di kalangan santri di kota untuk 
“mendekat pada pesantren”. Gejala ini—sebagai suatu 
proses umpan balik yang diakibatkan oleh besarnya 
friksi antara kedua kelompok budaya ini di masa 
lampau—sebenarnya cukup mengandung potensi besar 
untuk dikembangkan menjadi suatu dasar hubungan 
baru yang lebih dewasa antara pesantren dan golongan 
santri di kota. Hubungan yang matang dan didasarkan 
atas prinsip-prinsip kerja sama yang sehat tentu akan 
sangat berarti diperolehnya bimbingan teknis dan dana 
materiil untuk pengembangannya sendiri: bagi golong- 
an santri di kota, hubungan ini akan mengurangi rasa 
terisolir (sense of uprootness) yang dapat berakibat cukup 
parah apabila mencapai titik optimal dalam bentuk 
obsesi. Pertukaran antara bimbingan teknis dan mate- 
riil dengan rasa ikut tergabung (sense of belonging) 
adalah suatu proses pertukaran yang cukup berharga 
untuk dikembangkan bagi keuntungan kedua belah 
pihak di kemudian hari. 


Dari apa yang telah diuraikan, tampak nyata 
bahwa proses perubahan sedang terjadi di pesantren, 
terutama dalam aspek pembentukan tata nilai di dalam- 
nya. Perubahan itu, demikian pula tantangan-tantang- 
an yang dihadapi pesantren dewasa ini, memiliki inten- 
sitas di masa lampau. Oleh karena itu, pesantren dewasa 
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ini dapat dikatakan berada di persimpangan jalan yang 
sangat menentukan bagi kelanjutan hidupnya sendiri. 
Pesantren harus menentukan pilihan di antara ber- 
bagai alternatif, yang tidak semuanya menggembira- 
kan. Terlebih lagi, pesantren harus mengadakan 
perubahan kualitatif yang menyeluruh, terutama 
dalam sikap hidup yang dimilikinya. Memang banyak 
kemajuan telah dicapai: terutama karena pesantren- 
pesantren utama” dewasa ini tengah terlibat dalam 
proses mencapai keseimbangan antara tata nilai yang 
dihayatinya selama ini dan nilai-nilai baru yang me- 
nyerap ke dalamnya secara masif, terutama sebagai 
akibat dari perubahan kuasipolitik semenjak pemilihan 
umum tahun 1971. Mekanisme yang dahulu digunakan 
dengan sukses dalam usaha mencapai keseimbangan 
itu, dewasa ini tengah diuji kemampuannya meng- 
hadapi gedoran massal di pintu pesantren, dan masih 
menjadi pertanyaan mampukah mekanisme itu 
bekerja dengan baik. Observasi tentang hasil yang 
telah dicapai sementara ini masih menunjukkan bahwa 
baru aspek-aspek lahiriah saja yang dapat diserap 
dengan baik (seperti partisipasi dalam Musabagah 
Tilawatil Ouran dan usaha penghidupan kembali 
gasidah-gasidah agama dalam bentuk dan gaya yang 


4 Yang dimaksud dengan pesantren utama adalah yang memiliki 
salah satu atau kombinasi ketiga faktor berikut: pendiri/pengasuh 
yang berpengaruh luas di masyarakat (baik karena keahliannya 
atau karena sebab lain), santri berjumlah banyak, dan pengajaran 
yang diakui tinggi oleh masyarakat. Karena variabilitas ketiga 
faktor ini sangat besar dari waktu ke waktu maka keutamaan 
sebuah pesantren juga mengalami pasang surut yang besar pula. 
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baru), tanpa menimbulkan keguncangan dalam tata 
nilai pesantren sendiri. Rambut gondrong dan celana 
cut brai yang berhasil diserap dengan baik di beberapa 
pesantren, tampaknya tidak membawa tekanan- tekan- 
an kultural yang berarti pada pola hubungan yang telah 
diakui selama ini antara kiai dan santri. Akan tetapi, 
proses lain yang sedang berlangsung pada intensitas 
tinggi adalah usaha penyerapan tantangan tantangan 
yang lebih fundamental terhadap tata nilai yang sudah 
ada, terutama berupa gejala yang cukup mengkhawa- 
tirkan, berlangsungnya proses pendangkalan penge- 
tahuan agama di pesantren. Di antara tantangan yang 
fundamental itu adalah berlangsungnya proses peng- 
alihan tanggung jawab dalam mengambil keputusan 
terakhir dalam suatu persoalan dari tangan kiai pada 
rapat pengurus, dengan implikasi semakin banyaknya 
kiai yang menempati kedudukan pris interpares. Belum 
diketahui adakah proses ini akan berakhir pada habis- 
nya kekuasaan tunggal seorang kiai di pesantrennya 
sendiri. 


Demikian pula, sistem transmisi dalam pemben- 
tukan tata nilai telah berkurang kegunaannya di 
kebanyakan pesantren, dengan lebih banyaknya masuk 
pengertian etis yang tidak semata-mata berdasarkan 
pada “baik” dan “buruk” atau “kualat”-nya sesuatu per- 
buatan belaka. Adakah gejala ini akan mendorong 
timbulnya tata nilai yang lebih berwatak spekulatif, 
juga belum dapat dikatakan dengan pasti. Etika spe- 
kulatif memang mulai berkembang di beberapa pesan- 
tren, namun belum dapat diketahui sebagai reaksi 
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taktis belaka atau memang bersifat permanen. Ke- 
mampuan pesantren untuk tetap dapat memertahan- 
kan identitas dirinya yang bersifat subkultural sedang 
diuji. Masih menjadi pertanyaan besar mampu atau 
tidaknya ia menyerap perubahan demi perubahan 
kultural yang sedang dan akan berlangsung di masya- 
rakat, minimal dengan tidak kehilangan tata nilai yang 
telah dimilikinya selama ini. Di tengah suasana ke- 
masyarakatan di mana kata-kata kejujuran, kepatuhan, 
dan kesederhanaan tengah mengalami pemutarbalikan 
pengertian secara sinis, niscaya merupakan tragedi bila 
pesantren harus mengalami pemutarbalikan tata nilai 
yang telah dimilikinya selama ini. Hanya Allahlah 
yang dapat menjawab pertanyaan di atas, karena Ialah 
Zat Yang Maha Mengetahui. 
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Sebagai objek sastra, pesantren boleh dikata 
belum memperoleh perhatian dari para sastrawan kita, 
padahal banyak di antara mereka yang telah me- 
ngenyam kehidupan pesantren. Hanya Djamil 
Suherman yang pernah melakukan penggarapan di 
bidang ini, dalam serangkaian cerita pendek di tahun- 
tahun lima puluhan dan enam puluhan. Juga 
Mohammad Radjab, sedikit banyak telah menggambar- 
kan tradisi hidup bersurau di kampung, dalam 
otobiografinya yang berjudul Semasa Kecil di Kampung. 
Walaupun demikian, karya dua orang penulis itu 
belum lagi dapat dikatakan berhasil mengungkapkan 
hidup kejiwaan di pesantren. Paling banyak, karya 
mereka baru memantulkan nostalgia akan masa bahagia 
yang mereka alami semasa kecil dalam lingkungan 
pesantren. 


Yang ironis, justru sebuah karya pendek yang 
berhasil menampilkan permasalahan kejiwaan di 
pesantren. Karya itu adalah cerpen Robohnya Surau 
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Kami, oleh A. A. Navis. Permasalahan cerpen ini, yaitu 
fatalisme yang melanda kehidupan beragama, adalah 
permasalahan yang tipikal pesantren. Walaupun latar 
belakang sosial yang disoroti adalah kehidupan 
kampung yang “biasa”, tetapi jelas sekali cerpen ini 
dipengaruhi corak kehidupan surau/pesantren di 


Sumatra Barat. 


Sebaliknya, karya HAMKA, Di Bawah Lindungan 
Ka'bah, justru tidak mengungkapkan kehidupan 
kejiwaan pesantren. Walaupun yang dikemukakan 
adalah cerita berlatar belakang kehidupan beragama, 
tetapi tema pokoknya tidaklah demikian. Tema itu 
adalah mengenai kegagalan cinta dan usaha meng- 
atasinya, dengan cara mengasingkan diri di Makah. 
Tema pengorbanan cinta adalah tema umum kema- 
nusiaan, apa pun juga latar belakangnya. Dalam hal 
ini, karya HAMKA tersebut mengingatkan kita pada 
pengorbanan tokoh utama karya Andre Gide, La Porte 
Etroite. Dalam karya ini, tokoh Alissa mengorbankan 
cinta dengan jalan menjadi seorang biarawati. 


Abstraksi-Abstraksi yang Sukar Difiktifkan 


Mengapakah sedikit sekali kehidupan pesantren 
digambarkan dalam kesusastraan kita? Ada beberapa 
sebab yang dapat dikemukakan untuk menjawab per- 
tanyaan tersebut. Pertama, karena persoalan dramatis 
di pesantren berlangsung pada “taraf terminologis” 
yang tinggi tingkatannya. Soal abstrak seperti determi- 
nasi (al-jabru), free destination (iradah), intensitas 
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ketundukan kepada Tuhan, dan sebagainya, sukar sekali 
dituangkan dalam sebuah cerita fiktif. 


Kedua, karena masih kakunya pandangan masya- 
rakat kita terhadap manifestasi kehidupan beragama 
di negeri kita. Oleh Nurcholis Madjid, pandangan ini 
dinamai sakralisme agama. Dengan demikian, naluri 
sastra dan elastisitas bentuk penceritaan tidak 
memperoleh jalan pelepasan. Kita masih ingat akan 
reaksi sangat keras terhadap karya Ki Pandji Kusmin, 
Langit Makin Mendung, beberapa tahun yang lalu. 


Desakralisasi 
Jika proses desakralisasi kehidupan beragama telah 


jauh berlangsung, sebenarnya manifestasi kehidupan 
beragama dapat menjadi medium sastra yang unik. 
G. K. Chesterton, misalnya, telah menyajikan kepada 
kita rangkaian kisah seorang pendeta detektif, Father 
Brown. Walaupun karya ini tidak dapat dianggap 
sebagai karya sastra yang serius, tetapi minimal ia telah 
menunjukkan betapa uniknya kehidupan beragama 
sebagai medium sastra. 


Pada umumnya, medium yang digunakan adalah 
satire, seperti rangkaian novel Giovanni Guareschi di 
Italia pada tahun-tahun lima puluhan. Karya Guareschi 
itu melukiskan suka duka seorang pendeta kampung 
yang turut campur soal-soal politik lokal. Tokoh 
pendeta-politikus Don Carmillo ini begitu menarik 
perhatian sehingga karya Guareschi tersebut terkenal 
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tidak hanya di Italia saja, bahkan telah menjadi epik 
modern yang setara dengan ketenaran karya klasik 
Jaroslav Hasek, Serdadu Baik si Schweik. 


Pada waktu Lurah Don Peppone, seorang komunis, 
tampaknya akan memperoleh kemenangan dalam 
sebuah pemilihan lokal, Don Carmillo menghadap 
pada patung salib Yesus di altar gereja bobroknya. 
Menolak permintaan Don Carmillo agar Ia menyela- 
matkan kampung itu dari bahaya komunis, Yesus 
menjawab bahwa urusan politik bukan urusan-Nya! 
Mungkinkah satire seperti ini diterbitkan di negeri 
kita dewasa ini, dengan tidak menerbitkan gelombang 
reaksi yang hebat? 


Jangan Satire 


Salah satu jalan untuk mengatasi kekurangan 
penggarapan materi pesantren dalam kesusastraan kita, 
adalah dengan mencari persoalan dramatis yang tidak 
mengarah pada bentuk satire. Dalam hal ini dapat 
dikemukakan contoh berupa karya seorang penulis 
Yahudi Amerika, Dr. Chaim Potok. 


Potok menceritakan pergulatan Hari, seorang 
pemuda Yahudi dari sekte ortodoks, yang mempunyai 
ayah seorang rabbi terkemuka. Rabbi itu, dengan 
penderitaan luar biasa, harus melarikan diri dari Rusia 
dan berpindah ke New York. Dalam kedegilan hati yang 
luar biasa, ia menentang setiap usaha untuk meng- 
adaptasi hukum agama Yuda pada kehidupan modern. 
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Keagungan kepribadiannya digambarkan dengan 
sangat mengena oleh Potok: ketundukannya yang penuh 
pada ajaran agama, kejujurannya untuk membela 
nilai-nilai yang dijunjungnya tinggi, kasih sayangnya 
kepada jemaat yang dipimpinnya, dan kekerasan hati- 
nya untuk melawan setiap “bujukan” untuk berkom- 
promi dengan kehidupan modern di Amerika. Dalam 
dua karyanya, The Chosen dan The Promise, Potok menyaji- 
kan pergulatan yang khusus bersangkutan dengan sikap 


hidup beragama, secara serius dan penuh kecintaan. 


Dalam karyanya yang ketiga, My Name is Asherlev, 
diceritakan seorang pemimpin Yahudi dari sekte kolot, 
yang mempunyai seorang anak genius yang berbakat 
melukis. Padahal lingkungan sektenya tidak memper- 
kenankan penuangan bentuk makhluk hidup ke dalam 
lukisan. Secara dramatis diperlihatkan bagaimana pen- 
deritaan batin sang ayah, yang terjepit antara tugasnya 
kepada masyarakat, dan antara bakat anaknya yang begitu 
luar biasa. 


Karena teknik penceritaan, pengetahuan bahasa, 
dan keindahan sastra yang bertaraf tinggi, drama tersebut 
menjadi sangat menarik perhatian bagi pembacanya. 
Pada pokoknya, Potok berhasil mengungkapkan dilema 
keagamaan yang universal bagi kita semua: bagaimana 
harus mempertemukan ketundukan pada nilai agama 
dengan kebutuhan hidup modern ini. 


Potok mencapai hasilnya yang gemilang itu, 
dengan pujian dari para kritikus sastra yang terkemuka, 
karena ia menguasai persoalan yang digarapnya. Jelas 
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dari ketiga karyanya itu bahwa ia mengalami sendiri 
kemelut yang digambarkannya. Dengan demikian, pesan 
yang hendak disampaikannya kepada pembaca tampak 
penuh kejujuran, bukannya gambaran tentang suatu 
sentimen murahan yang digarap secara cengeng. 


Kalau ada juga sastrawan kita yang merasa ter- 
panggil untuk menggarap kehidupan pesantren sebagai 
objek sastra nantinya, terlebih dahulu harus diyakininya 
persoalan-persoalan dramatis yang akan dikemuka- 
kannya. Tanpa penguasaan penuh, hasilnya hanyalah 
akan berisi kedangkalan pandangan belaka. 
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Pendahuluan 


Mengolah konsep apa pun tentang pesantren, 
sebenarnya bukanlah kerja yang mudah. Terlebih 
dahulu harus diingat adanya kenyataan bahwa tidak 
ada konsep yang mutlak rasional dapat diterapkan di 
pesantren. Baik karena sejarah pertumbuhannya yang 
unik maupun karena tertinggalnya ia dari lembaga- 
lembaga kemasyarakatan lainnya di dalam melakukan 
kegiatan-kegiatan teknis, pesantren belum lagi mampu 
mengolah dan kemudian melaksanakan konsep yang 
disusun berdasarkan pertimbangan akal belaka, bagai- 
manapun sistematis dan metodisnya konsep itu, setidak- 
tidaknya untuk generasi ini, semua konsep yang ber- 
sifat demikian akan menghadapi hambatan-hambatan 
luar biasa dalam pelaksanaannya. 


Haruslah dijauhi pendapat yang mewajibkan 
pesantren untuk mengikuti pola pemikiran tertentu, 
kecuali dalam beberapa hal yang sangat terbatas. Oleh 
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karena itu, pendapat yang akan dikemukakan dalam 
kesempatan ini akan lebih banyak didasarkan pada 
kemungkinan-kemungkinan apa saja yang dapat 
dicapai oleh pesantren dewasa ini. Kesadaran sepenuh- 
nya akan kemampuan pesantren yang masih terbatas 
untuk mengikuti pola-pola kerja rasional, mendasari 
pemikiran-pemikiran yang akan dikemukakan selanjut- 
nya di sini. Mengingat pula data-data yang konkret belum 
dapat diperoleh mengenai kemungkinan-kemungkinan 
itu maka yang akan digunakan di sini adalah perkiraan- 
perkiraan (assumprtions) yang diperoleh dari penga- 
matan mengenai keadaan kebanyakan pesantren 
utama. 


Proses dinamisasi suatu lembaga kemasyarakatan, 
lebih-lebih yang seperti pesantren, adalah suatu usaha 
yang rumit dan memakan waktu lama. Tidak ada sebuah 
konsep pun yang dapat disusun tanpa mengalami pe- 
rubahan-perubahan dalam pelaksanaannya kemudian. 
Oleh karena itu, dalam kesempatan ini tidak akan ditemui 
suatu anggapan bahwa kita telah menemukan suatu 
konsep final yang dipertanggungjawabkan kebenaran- 
nya secara ilmiah. Yang akan dikemukakan hanyalah 
sekadar beberapa gambaran mengenai langkah-langkah 
apa saja yang dapat diambil untuk memulai proses 
dinamisasi secara berencana, yang akan dikemukakan 
pun hanya bersifat langkah dasar permulaan, tanpa 
ditunjukkan perinciannya. 


Sebelum menginjak pokok-pokok persoalan yang 
ditentukan oleh judul pembicaraan ini, terlebih dahulu 
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haruslah dijelaskan arti yang dimaksud dengan penggu- 
naan kata-kata dinamisasi dan modernisasi. Dinamisasi, 
pada asasnya mencakup dua buah proses, yaitu peng- 
galakan kembali nilai-nilai hidup positif yang telah 
ada, selain mencakup pula pergantian nilai-nilai lama 
itu dengan nilai-nilai baru yang dianggap lebih sem- 
purna. Proses penggantian nilai itu dinamai modernisasi. 
Jelaslah dari keterangan ini bahwa pengertian moderni- 
sasi sebenarnya telah terkandung dalam kata dinamisasi. 


Sedangkan kata dinamisasi itu sendiri, dalam 
penggunaannya di sini akan memiliki konotasi/ mafhum 
“perubahan ke arah penyempurnaan keadaan”, dengan 
menggunakan sikap hidup dan peralatan yang telah 
ada sebagai dasar. Dikemukakan prinsip itu di sini, 
karena ada keyakinan, konsep-konsep yang dirasa asing 
oleh pesantren, akan menghadapi hambatan luar biasa 
nantinya. Kita percaya, pendekatan untuk memperoleh 
penerimaan dari pesantren sendiri, dalam jangka panjang 
akan memberikan hasil yang lebih baik daripada konsep 


mana pun juga. 


Situasi dan Kondisi Pesantren 


Untuk dapat mengemukakan suatu konsep yang 
relevan bagi kebutuhan pesantren, kita harus menge- 
tahui terlebih dahulu garis besar situasi yang dihadapi 
oleh pesantren dewasa ini. 


Situasi kejiwaan yang secara faktual dirasakan 
oleh pesantren dewasa ini adalah meluasnya rasa tak 
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menentu, yang biasanya disebut sebagai keadaan rawan. 
Ada beberapa faktor yang menjadi sebab utama bagi 
keadaan rawan ini, di antaranya: 


l. 


sebagai pantulan keadaan rawan yang memang me- 
landa kehidupan bangsa kita pada umumnya 
sekarang ini, akibat kedudukan kita dalam suasana 
serba transisional dewasa ini: 


. kesadaran akan sedikitnya kemampuan untuk 


mengatasi tantangan-tantangan yang dihadapi oleh 
pesantren, terutama tantangan yang diajukan oleh 
kemajuan teknik yang mulai dienyam bangsa kita, 


. statis/bekunya struktur sarana-sarana yang diha- 


dapi pesantren pada umumnya. Baik sarana yang 
berupa manajemen/pimpinan yang trampil 
maupun sarana materiil (termasuk keuangan) 
masih berada pada kuantitas yang sangat terbatas. 
Keterbatasan sarana-sarana itu membawa akibat 
tidak mungkin dilakukannya penanganan kesulitan 
yang dihadapi secara integral/menyeluruh: 


. sulitnya mengajak masyarakat tradisional yang ber- 


afiliasi pada pesantren ke arah sikap hidup yang lebih 
serasi dengan kebutuhan-kebutuhan nyata 
pesantren, padahal pesantren tidak akan mungkin 
melakukan kegiatan berarti tanpa dukungan dan 
bantuan mereka, dalam keadaannya yang sekarang 
ini. 


Kecuali faktor pertama, faktor-faktor lainnya sebe- 


narnya berkaitan satu sama lain. Pemecahan persoalan 
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pada suatu faktor akan berarti pemecahan pula bagi 
ketiga faktor yang lainnya. 


Jika keadaan rawan ini tidak segera diatasi maka 
akan lebih sulit lagi bagi pesantren untuk menghadapi 
tantangan-tantangan yang ada, mengingat perkem- 
bangan masa justru akan semakin memperkuat kadar 
dan luas lingkup tantangan itu. Perubahan kadar tan- 
tangan ini, yang dalam kalangan sosiologi dinamai 
“kesenjangan masa” (time lag), tentu saja akan menju- 
ruskan keadaan rawan itu pada bahaya yang lebih 
besar. Manifestasi keadaan rawan sekarang ini adalah 
semakin meluasnya cetusan frustrasi yang mendambakan 
penyelesaian. Frustasi ini, jika tidak menemukan penye- 
lesaian, akan berubah menjadi rasa masa bodoh (aparti) 
terhadap mati hidupnya pesantren, menjadi keadaan 
hilangnya semangat (elan) untuk maju. Karena elan 
untuk maju adalah modal utama pengembangan suatu 
lembaga kemasyarakatan maka kehilangan elan ini 
akan berakibat fatal bagi pesantren sendiri. 


Manifestasi umum dari keadaan rawan di pesantren 
tampak pada dua reaksi terhadap nilai-nilai kehidupan 
yang berada pada masa transisi dewasa ini. Reaksi per- 
tama berbentuk menutup diri dari perkembangan umum 
masyarakat “luar”, terutama dari kegiatan yang mengan- 
cam kemurnian kehidupan beragama. Isolasi ini di- 
lakukan begitu rupa sehingga pertukaran pikiran yang 
berarti dengan dunia luar, praktis terhenti sama sekali. 
Pesantren yang memilih reaksi macam ini, lalu 
tenggelam dalam impian kejayaan masa lampau, serta 
dalam kegiatan memaksakan ukuran-ukuran masa lam- 
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pau itu kepada masyarakat. Di antara kegiatan ini adalah 
penumbuhan mitos-mitos kekeramatan sementara 
pimpinan pesantren, bahkan hingga pada usaha yang 
secara serampangan me- wali -kan orang-orang yang 
bersikap hidup lain dari biasanya. 


Reaksi kedua adalah justru mempergiat proses pen- 
ciptaan solidaritas (solidarity making) yang kuat antara 
pesantren dan masyarakat. Penggalan proses ini disertai 
pula oleh sikap hidup menonjolkan hal-hal modern 
secara lahiriah (pseudo-modernism). Teknik dan cara- 
cara “memodernisasi diri” dikembangkan sedemikian 
rupa sehingga tidak dapat dihindari kesan adanya snobis- 
me di sementara kalangan pesantren. Salah satu contoh- 
nya adalah “adaptasi wajah kultural” modern dalam 
bentuk rangkaian upacara besar-besaran yang tidak 
kunjung habis. Dana yang memang sudah sangat ter- 
batas, ternyata tidak dipergunakan secara bijaksana, 
melainkan untuk kegiatan-kegiatan yang oleh sebagian 
orang dinamai “penguasaan mikropor”. 


Kedua reaksi di atas menunjukkan dengan nyata 
kepada kita bahwa pesantren tidak memiliki pimpinan 
yang efektif, yang ditunduki bersama oleh semua pihak. 
Ketiadaan tokoh yang dapat menjadi pimpinan yang 
dapat ditunduki bersama, selain faktor polarisasi sosio- 
politis yang melanda umat Islam dan watak kepemim- 
pinan pesantren yang memang bertopang pada 
kekuatan moral (bukannya bertopang pada kemampuan 
berorganisasi), adalah sebab pokok dari ketiadaan pim- 
pinan yang efektif itu. 
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Dengan menyadari kondisi ini maka kita akan 
sampai pada strategi dasar yang harus ditempuh untuk 
menyusun suatu konsep perbaikan yang relevan bagi 
kebutuhan pesantren. Strategi dasar ini sekaligus dapat 
digunakan sebagai landasan b/ue-print pembangunan 
pesantren oleh pemerintah, dalam kerja sama dengan 


pihak-pihak lain. Strategi dasar itu adalah: 


1. Usaha meyakinkan pesantren bahwa keadaan rawan 
yang ada hanyalah merupakan sebagian saja dari 
keadaan umum yang melanda kehidupan bangsa 
kita dewasa ini. Keadaan ini dapat mereka atasi dengan 
melaksanakan proyek-proyek perbaikan yang 
bersifat selektif dan bertahap. Dengan demikian, 
kemampuan yang betapa terbatasnya sekalipun 
akan dapat dipusatkan pada penggarapan sebuah 
proyek saja pada suatu waktu/tahap. Pandangan 
ini tentu saja berbeda dengan anggapan umum 
kalangan pesantren bahwa penyelesaian simultan 
bagi semua persoalan yang dihadapi adalah jalan 
terbaik perkembangan pesantren. 


2. Jika keyakinan itu dapat ditumbuhkan di kalangan 
pesantren, tentu saja dengan cara persuasif maka 
mereka dapat diajak untuk memilih penggarapan 
proyek yang paling mendesak pemecahannya di 
tempat masing-masing. Pilihan proyek yang akan 
digarap itu tentu saja bergantung juga pada penilaian 
yang cermat atas kemampuan sendiri untuk meme- 
cahkannya. 


3. Berdasarkan pilihan proyek yang akan digarap itu 
maka barulah dicari cara-cara terbaik untuk memer- 
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siapkan penggarapannya. Pengembangan kecakapan 
tenaga pelaksana, perbaikan struktur manajemen 
pesantren yang diperlukan untuk menyukseskan 
proyek yang akan digarap, dan usaha teratur untuk 
menyiapkan dana bagi pembiayaan proyek, kese- 
muanya itu dilaksanakan pada tahap ini. 


4. Jika telah ada bukti terlaksananya ketiga pokok di 
atas dengan baik, barulah pada pesantren ditawar- 
kan konsep-konsep yang lebih lengkap dan kompleks, 


meliputi bermacam-macam aspek. 


Strategi dasar ini tampaknya terlalu sederhana dan 
terlalu lambat pula jalannya, bilamana dihubungkan 
dengan faktor kesenjangan masa yang telah disebutkan 
di atas. Akan tetapi, pada kenyataannya memang pesan- 
tren lagi mencapai tahap di mana mereka mampu 
melaksanakan konsep perbaikan beraspek banyak. Jika 
kita abaikan kenyataan ini maka kita akan terjerumus 
pada penilaian berlebihan (over-estimate) tentang keku- 
atan pesantren. Pesantren memang memiliki potensi 
kekuatan yang sangat besar tetapi justru kemampuan 
mengembangkan potensi itu yang belum dimiliki. 


Demikianlah, telah kita ketahui situasi umum yang 
dihadapi pesantren dewasa ini. Begitu pula, telah kita 
ketahui strategi dasar yang harus ditempuh dalam me- 
nyusun sebuah konsep perbaikan keadaan pesantren. 
Mengingat strategi dasar itu menentukan penggarapan 
proyek-proyek selektif sebagai prasyarat, sebelum 
pesantren dapat menggarap konsep yang lebih bersifat 
menyeluruh maka di bawah ini dikemukakan beberapa 
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proyek yang dapat dipilih, disusun dalam penggo- 
longan berdasarkan kelompok masing-masing. 


Proyek-Proyek Garapan 
Yang dimaksudkan dengan selektif adalah proyek 


yang serba terbatas luas lingkupnya, demikian pula 
terbatas besarnya pembiayaan yang diperlukan masing- 
masing. Dengan sendirinya, sasaran yang hendak dica- 
painya juga tidak luas. 


Di dalam konsep penggarapan proyek-proyek 
yang bersifat selektif, dibuat penggolongan menurut 
kelompok masing-masing. Penggolongan itu dapat dibuat 
bermacam-macam, sesuai dengan kepentingan peng- 
garapannya. Kalau dititikberatkan pada masalah pem- 
biayaan maka penggolongannya dengan sendirinya 
adalah kelompok proyek dengan biaya sendiri, proyek 
yang dibiayai oleh pemerintah, oleh badan nonpeme- 
rintah, maupun yang dibiayai bersama antara pesan- 
tren dan pihak luar. Demikianlah, penggolongan dapat 
dilakukan seterusnya berdasarkan kepentingan 
penggarapannya. 


Walaupun demikian, secara umum dapat juga 
dilakukan penggolongan berikut, mengikuti kelompok 


masing-masing: 


1. kelompok pembinaan pimpinan pesantren, yang 
dititikberatkan pada pengembangan pola-pola ke- 
pemimpinan yang lebih sesuai dengan kepentingan 
pesantren di masa depan. Program latihan kepe- 
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mimpinan dan penyusunan pola-pola peremajaan 
pimpinan bagi pesantren, adalah beberapa di antara 
proyek-proyek yang dapat digolongkan ke dalam 
kelompok ini: 


2. kelompok pembinaan mutu pengajaran di 
pesantren, yang meliputi proyek-proyek berikut: 
penyusunan kurikulum yang lebih relevan bagi ke- 
butuhan masyarakat, penyusunan silabus pengajar- 
an yang dapat mengembangkan rasa kesejarahan 
(historicy) pada ahli-ahli agama kita di masa depan, 
penataran periodik bagi tenaga-tenaga pengajar, 
penyediaan alat-alat pengajaran yang lebih memadai 
bagi kebutuhan dan sebagainya: 


3. kelompok pembinaan pola-pola hubungan pesan- 
tren dengan lembaga kemasyarakatan yang lainnya, 
meliputi pola-pola hubungan dengan lembaga ke- 
agamaan di luar Islam, lembaga-lembaga pengem- 
bangan dan penyelidikan di berbagai lapangan, 
serta lembaga-lembaga pemerintahan: 


4. kelompok pembinaan ketrampilan bagi para santri, 
baik meliputi pendidikan kejuruan teknik maupun 
pendidikan karakter yang mampu menyandang 
beban penyebaran ide ketrampilan itu sendiri 


dengan baik. 


Secara individual, setiap pesantren memerkirakan 
kesulitan yang dihadapinya, dan kemudian memilih 
salah satu di antara proyek yang telah digolongkan di 
atas. Pesantren itu diajak berlatih untuk mengadakan 
penilaian atas kemampuan sendiri, melalui pilihannya 
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atas proyek yang akan digarap. Hanya dengan sistem 
bertahap begini pesantren dapat digugah perhatiannya 
secara konkret terhadap kebutuhan akan perbaikan 
yang bersifat menyeluruh. 


Apabila pesantren secara individual mulai me- 
masuki tahap pertama dalam bentuk penggarapan 
proyek selektif ini, pada waktu bersamaan barulah dapat 
dikerjakan persiapan bagi pelaksanaan sebuah konsep 
yang bersifat integral. Konsep integral ini merupakan 
sebuah program menyeluruh yang meliputi segenap 
aspek utama kehidupan pesantren. 


Untuk dapat menyusun sebuah konsep yang 
benar-benar terperinci, perlulah dibuat persiapan dalam 
bentuk beberapa kelompok kegiatan pendahuluan. 
Kelompok kegiatan itu adalah: 


1. Proyek pembinaan hubungan antarpesantren, guna 
mengatasi kekurangan terpokok dalam struktur ke- 
hidupan pesantren di negeri kita dewasa ini: tidak 
adanya pimpinan efektif yang ditunduki oleh semua 
kalangan pesantren, seperti telah dikemukakan di 
atas. Sebagai akibat, tidak akan dapat tersusun pula 
garis kebijaksanaan lengkap yang diikuti oleh semua 
pihak. 


2. Pengembangan nilai-nilai sosial budaya di kalangan 
warga pesantren secara lebih teratur. Termasuk dalam 
kegiatan ini adalah penciptaan sebuah badan yang 
bertugas membuat penilaian periodik atas bahan- 


bahan pengajaran yang digunakan, dan proyek untuk 
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mengusahakan penerbitan buku-buku wajib yang 
lebih sempurna bagi para santri. 


3. Kegiatan penelitian peranan pesantren di masya- 
rakat, meliputi proyek-proyek berikut: berdirinya 
sebuah lembaga penelitian dan penyelidikan yang 
bersifat lanjut, penciptaan forum-forum bagi dialog 
yang konstan antara kalangan pesantren dan 
lembaga-lembaga ilmu pengetahuan kita yang lain- 
nya, serta berdirinya sebuah perpustakaan nasional 
yang mengumpulkan dan mengembangkan literatur 
tentang pesantren secara intensif. Dari inventarisasi 
pemikiran-pemikiran dari dan tentang pesantren 
yang akan muncul dalam literatur itu, akan dapat 
kita ketahui secara tepat bagaimana pengarahan ke- 
bangunan pesantren dapat dilakukan dengan cara 
sebaik-baiknya. 


Demikianlah, serba sedikit telah dikemukakan 
sekadar pemikiran mengenai cara bagaimana kita harus 
memulai usaha dinamisasi pesantren, dalam usaha mana 
sudah tercakup proses modernisasi. Pemikiran yang 
diajukan, sebenarnya masih jauh dari pantas untuk di- 
namai sebuah konsep, dan memang ia tidak dibuat 
dengan tujuan demikian. Justru pemikiran yang di- 
kemukakan baru merupakan rintisan ke arah penyusun- 
an sebuah konsep yang lengkap dan dapat diper- 
tanggungjawabkan. 


Mengingat watak rintisan dari pemikiran- 
pemikiran yang diajukan di atas maka dengan sendiri- 
nya tidak diperbincangkan dengan mendalam hakikat 
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proses dinamisasi itu sendiri. Untuk mengemukakan 
analisis yang mendalam tentang bagaimana seharusnya 
proses dinamisasi itu berlangsung, masih diperlukan 
serangkaian kerja bertahap lagi. Pertama-tama, harus 
diadakan inventarisasi pemikiran yang ada tentang 
pesantren. Kemudian, harus dimiliki latar belakang 
pengetahuan mendalam tentang sejarah sosial bangsa 
kita semenjak dahulu hingga sekarang, dikombinasi- 
kan dengan penelitian yang bertanggung jawab 
mengenai historiografi sejarah masuknya agama Islam 
ke Indonesia. Yang terakhir masih diperlukan pula 
penyeragaman peristilahan yang dipakai di antara kita. 


Namun, secara ringkas akan dicoba untuk menge- 
mukakan beberapa kilatan dasar pemikiran tentang 
bagaimana proses dinamisasi pesantren dapat 


dilangsungkan dengan efektif. 


Proses Dinamisasi Pesantren 


Dinamisasi pesantren mengambil landasan berikut 
bagi pengembangannya: 


1. Perbaikan keadaan di pesantren sebenarnya ber- 
gantung sebagian besar pada kelangsungan proses 
regenerasi yang sehat dalam pimpinannya. Yang 
dimaksud dengan regenerasi pimpinan yang ber- 
langsung dengan sehat adalah pergantian pemimpin 
secara bertahap dan teratur, yang memungkinkan 
penumbuhan nilai-nilai baru dalam kehidupan 
pesantren secara konstan. Pimpinan muda di pesan- 
tren, bilamana disertakan dalam proses memimpin 
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secara berangsur-angsur, akan mampu menciptakan 
perpaduan antara kebutuhan-kebutuhan praktis 
akan kemajuan (terutama materiil) dan antara tradisi 
keagamaan yang mereka warisi dari generasi 
sebelumnya. Yang menjadi persoalan penting seka- 
rang ini adalah bagaimana menyertakan pemimpin- 
pemimpin muda pesantren dalam forum-forum 
semacam ini secara tetap dan masif. 


2. Prasyarat utama bagi suatu proses dinamisasi 
berluas lingkup penuh dan dalam adalah rekonstruk- 
si bahan-bahan pengajaran ilmu-ilmu agama dalam 
skala besar-besaran. Baik kitab-kitab kuno maupun 
buku-buku pengajaran “modern” ala Mahmud 
Junus dan Hasbi ash-Shiddiegi, telah kehabisan 
daya pendorong untuk mengembangkan rasa 
kesejahteraan (sense of belonging) dalam beragama. 
Dari tingkatan dasar hingga perguruan tinggi, para 
santri disuapi dengan kaidah-kaidah yang sudah 
tidak mampu mereka cernakan lagi. Penguasaan 
atas kaidah-kaidah itu lalu menjadi masinal, tidak 
memerlihatkan watak berkembang lagi. Inilah yang 
justru harus dibuat rekonstruksinya, dengan tetap 
tidak meninggalkan pokok-pokok ajaran keagamaan 
yang kita warisi selama ini. Tradisionalisme yang 
masak adalah jauh lebih baik dari pada sikap pseudo- 


modernisme yang dangkal. 


Rasanya, hanya dari dua pokok itulah proses 
dinamisasi pesantren dapat dilakukan dengan hasil 
memuaskan. Adalah tugas kita bersama untuk 
menjabarkannya lebih lanjut. 
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Dunia pendidikan kita dewasa ini masih berada 
dalam taraf yang boleh dikata kritis. Dengan banyak- 
nya jumlah anak didik yang putus sekolah (drop out), 
kemampuan kita semua untuk menyediakan kesempat- 
an kerja yang lebih merata juga menjadi lebih terbatas 
lagi. Belum pula diingat bahwa di antara mereka yang 
dapat melanjutkan sekolah masih cukup banyak didapati 
ketimpangan antara kemampuan, biayanya, dan 
motivasinya. Dengan demikian, perkiraan Organisasi 
Perburuhan Internasional (ILO) akan jumlah tenaga 
pengangguran lebih dari satu milyar jiwa untuk seluruh 
dunia di tahun 1980 nanti, akan lebih terasa kenyataan- 
nya di negeri kita. 


Oleh karena itu, seluruh kemampuan untuk mem- 
buka lembaga-lembaga pendidikan berupa sekolah 
harus digali terus-menerus dari masyarakat, baik yang 
berasal dari dana pemerintah (sekolah negeri) maupun 
nonpemerintah (sekolah swasta). Untuk menggali 


kemungkinan mendirikan sekolah lebih banyak inilah 
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antara lain dapat ditafsirkan salah satu tujuan 
pelaksanaan sebuah kurikulum baru untuk sekolah- 
sekolah agama (madrasah). Sebagai sebuah pemecahan 
masalah, memang secara teoretis instruksi tentang kuri- 
kulum baru itu akan dapat mendorong pertumbuhan 
pendidikan yang lebih seragam secara meluas. Akan 
tetapi, pada kenyataannya, instruksi tersebut tidak akan 
menambah penciptaan sekolah-sekolah baru secara 
besar-besaran. Paling banyak hanya akan dihasilkan 
pengalihan titik berat dari “kurikulum agama” men- 
jadi kurikulum yang lebih berorientasi pada kebutuhan 
masa kini. 


Untuk menggali kemungkinan mendirikan 
sekolah-sekolah baru dalam jumlah besar, sebenarnya 
dapat ditempuh pemecahan lain yang bersifat lebih 
langsung. Pemecahan tersebut adalah yang berbentuk 
ajakan serius pada pesantren untuk mendirikan “sekolah 
umum” di lingkungan masing-masing. Sekolah-sekolah 
yang tidak berorientasi keagamaan dikenal dengan 
nama “sekolah umum” di kalangan pesantren, seperti 
SD-SMP-SMA dapat diserahkan pengelolaannya dari 
segi fisik dan materiil pada pesantren, semenjak men- 
dirikan hingga memelihara dan mengembangkannya. 
Pesantren memiliki kemampuan potensial untuk 
mengarahkan dana-dana yang diperlukan untuk 
tujuan tersebut dari masyarakat, jika pesantren sendiri 
bersedia melaksanakannya. 


Dewasa ini lebih dari 5 juta anak didik memperoleh 
pendidikan mereka dalam puluhan ribu pesantren, 
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besar dan kecil. Tidak seluruh pesantren yang berjumlah 
sekian banyak itu memiliki sekolah-sekolah agama/ 
madrasah. Demikian pula instruksi untuk memindah- 
kan titik berat kurikulum pada orientasi yang tidak 
bersifat melulu keagamaan, tidak berarti akan terjadinya 
perubahan besar dalam kualitas siswa yang ditampung 
oleh madrasah. Paling banyak hanya akan terjadi 
perubahan kualitatif belaka, sebagai hasil perubahan 
orientasinya. Adalah lebih realistis untuk mendorong 
pesantren agar menciptakan dan mengelola sekolah- 
sekolah baru yang bersifat “umum”. 


Ada dua sebab yang akan mendorong pertambah- 
an jumlah siswa baru dengan adanya “sekolah umum” 
di pesantren nantinya. Pertama, mayoritas warga 
pesantren yang tidak belajar di madrasah, akan dapat 
diserap oleh “sekolah umum” itu. Kedua, mereka yang 
selama ini berada di persimpangan jalan antara ber- 
”sekolah umum” atau mempelajari ilmu agama di pesan- 
tren, akan terdorong untuk memasuki pesantren dan 
sekaligus memasuki “sekolah umum” di lingkungan 
pesantren-nya itu. Hilangnya konflik kejiwaan yang 
selama ini mengakibatkan jumlah ratusan ribu siswa 
yang terkatung-katung tidak bersekolah dan tidak pula 
masuk pesantren, dengan pemecahan yang sederhana 
konsepsinya ini, akan berarti pertambahan besar-besar- 
an dalam populasi anak didik pesantren ini, pada 
gilirannya akan berarti pula pertambahan jumlah anak 
didik yang berpendidikan formal di negeri kita secara 
keseluruhan. 
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Tinggallah sebuah pernyataan penting harus di- 
jawab: Kalau memang demikian mudah pemecahan 
masalahnya sendiri, mengapakah selama ini gagasan 
tersebut belum pernah dilaksanakan? 


Jawaban atas sebuah pertanyaan di atas sebenar- 
nya sederhana saja: semua kalangan, terutama kalangan 
pesantren sendiri, selama ini telah salah memahami 
peranan pesantren dalam dunia pendidikan kita. 


Selama ini, pesantren dirumuskan hanya sebagai 
wadah pendidikan keagamaan yang bertugas “mencetak” 
para ulama/ahli agama belaka. Perumusan ini meng- 
akibatkan luasnya anggapan bahwa hanya sekolah 
agama/madrasah saja yang dapat didirikan dalam ling- 
kungan pesantren. Bahkan sekolah agama yang tidak 
bersifat madrasah, seperti PGA, hampir-hampir tidak 
memperoleh tempat di pesantren di masa lampau. 
Tekanan yang terlampau besar (overstress) pada ilmu- 
ilmu keagamaan pada akhirnya menciptakan semacam 
penghalang mental yang sangat besar di kalangan 
pesantren untuk menerima “sekolah umum” dalam 
lingkungannya sendiri. 


Dua alasan utama sering diajukan untuk mem- 
benarkan sikap menolak “sekolah umum” itu. Alasan 
pertama adalah tidak sesuainya “sekolah umum” itu 
dengan tujuan keagamaan yang dimiliki pesantren: 
sedangkan alasan kedua adalah ketidakmampuan pesan- 
tren mengelola “sekolah umum”. Kedua sebab ini di- 
tunjang pula oleh eksklusivitas Departemen Agama 
sebagai klien pesantren selama ini, selain hampir- 
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hampir tidak adanya hubungan dengan Departemen 
P&K dari jenjang teratas hingga ke aparat terbawah. 


Keberatan pertama dapat diatasi dengan menunjuk- 
kan kenyataan bahwa dalam sistem pendidikan agama 
yang paling eksklusif sekalipun, tidak semua siswanya 
dapat di-”cetak” menjadi ulama/ahli agama. Oleh karena 
itu, apa salahnya pesantren menerima “sekolah umum” 
dalam lingkungannya? Kepada siswa “sekolah umum” 
itu dapat diberikan pendidikan agama sebagai kegiatan 
ekstrakurikuler yang diatur berjenjang, sesuai dengan 
jenjang “sekolah umum” yang mereka lalui. Sedangkan 
bagi mereka yang berkeinginan untuk menjadi ulama, 
masih terbuka kesempatan untuk sepenuhnya mem- 
pelajari ilmu-ilmu agama, baik dalam bentuk pendidikan 
formal di madrasah maupun dalam bentuk pengajian 
sebagai pendidikan nonformal. Dengan memberikan 
kesempatan kepada calon-calon ulama untuk mengejar 
cita-cita, selain memberikan kesempatan kepada para 
siswa yang belajar di “sekolah umum” untuk belajar, 
menurut bakat masing-masing, pesantren dapat mem- 
bantu mengisi kurangnya wadah pendidikan formal 
bagi generasi muda kita. 


Adapun keberatan kedua, yang sebenarnya adalah 
hasil dari perwujudan rasa rendah diri di kalangan pesan- 
tren sendiri, adalah suatu sikap jiwa yang tidak berdasar 
sama sekali. Di satu dua pesantren yang telah mengelola 
“sekolah umum”, seperti Pesantren Cipayung di Cipakat 
(Tasikmalaya), tampak nyata bahwa kemampuan 
pesantren untuk melakukan pengelolaan seperti itu 
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cukup besar. Dengan melalui penyesuaian dan pening- 
katan cara kerja, pesantren tentu akan dapat mengemban 
amanat pengelola itu dengan baik. Bahkan sikap hidup 
berswadaya, idealisme moral, dan kebiasaan untuk 
hidup serba sederhana, yang selama ini menjadi 
karakteristik kehidupan pesantren, akan menyerap ke 
dalam kehidupan “sekolah umum” di negeri kita 
sehingga dalam jangka panjang pengelolaan pesantren 
atas “sekolah umum” dalam lingkungannya justru akan 
memperbaiki pengarahan kualitatif bagi kehidupan 
“sekolah umum” di tanah air kita secara keseluruhan. 
Dengan kata lain, pengelolaan di atas akan dapat mem- 
bawa penyegaran ke dalam kehidupan “sekolah umum” 
yang pada tahun-tahun belakangan ini mengalami 
kegoncangan dalam pengarahannya. 


Oleh karena itu, telah tibalah saatnya bagi kita 
semua untuk merencanakan dan melaksanakan pem- 
bentukan “sekolah-sekolah umum” secara meluas dalam 
lingkungan pesantren dengan cara sebaik-baiknya dan 
berhati-hati. Kita semuanyalah yang akan memetik 
hasil dari program semacam itu dalam jangka panjang, 
terutama dari segi hilangnya dualisme pendidikan di 
negeri kita secara berangsur-angsur, terutama tanpa 
merugikan pihak mana pun yang bersangkut paut 
dengan dunia pendidikan itu sendiri. 


70 


Bab V 
PENDIDIKAN TRADISIONAL 
DI PESANTREN 


Pendidikan tradisional meliputi beberapa aspek 
kehidupan di pesantren, yaitu: 


1. Pemberian pengajaran dengan struktur, metode, 
dan literatur tradisional. Pemberian pengajaran 
tradisional ini dapat berupa pendidikan formal di 
sekolah atau madrasah dengan jenjang pendidikan 
yang bertingkat-tingkat, maupun pemberian peng- 
ajaran dengan sistem halagah (lingkaran) dalam 
bentuk pengajian weton dan sorogan. Ciri utama 
dari pengajian tradisional ini adalah cara pemberian 
pengajarannya, yang ditekankan pada penangkapan 
harfiah (erterlijk) atas suatu kitab (teks) tertentu. 
Pendekatan yang digunakan ialah menyelesaikan 
pembacaan kitab (teks) tersebut, untuk kemudian 
dilanjutkan dengan pembacaan kitab (teks) lain. 
Ciri utama ini masih dipertahankan hingga dalam 
sistem sekolah atau madrasah, sebagaimana dapat 
dilihat dari mayoritas sistem pendidikan di pesantren 
dewasa ini. Dengan demikian, dapat dikatakan 
pemberian pengajaran tradisional di pesantren 
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masih bersifat nonklasikal (tidak didasarkan pada 
unit mata pelajaran), walaupun di sekolah atau 
madrasah yang ada di pesantren dicantumkan juga 


kurikulum klasikal. 


. Pemeliharaan tata nilai tertentu, yang untuk me- 


mudahkan dapat dinamai subkultur pesantren. Tata 
nilai ini ditekankan pada fungsi mengutamakan 
beribadah sebagai pengabdian dan memuliakan 
guru sebagai jalan untuk memperoleh pengetahuan 
agama yang hakiki. Dengan demikian, subkultur 
ini menetapkan pandangan hidupnya sendiri, yang 
bersifat khusus pesantren, berdiri atas landasan pen- 
dekatan ukhrawi pada kehidupan dan ditandai oleh 
ketundukan mutlak kepada “ulama”. Di seputar 
pendekatan ukhrawi dan ketundukan mutlak inilah 
dilaksanakan kegiatan-kegiatan yang memerlihatkan 
corak subkultural dari pesantren, seperti kecen- 
derungan untuk bertirakat dalam usaha untuk men- 
capai keluhuran budi dan jiwa, keikhlasan untuk 
mengerjakan apa saja bagi kepentingan guru, ke- 
lemahan penerapan ukuran-ukuran duniawi dalam 
kehidupan seorang santri, dan sebagainya. Dari 
kacamata pandangan hidup seperti inilah dapat 
dimengerti mengapa masih ada pesantren yang 
menolak bantuan keuangan dari pemerintah dan 
bahkan dari perorangan muslim yang kaya. Yang 
dikejar adalah totalitas kehidupan yang diridhoi 
Allah, betapa remeh dan tidak berartinya sekalipun 
totalitas itu bila dilihat dari sudut pandangan 
duniawi. 


Pendidikan Tradisional di Pesantren 


Sebagaimana lazimnya semua pranata (institusi) 
kehidupan, pendidikan tradisional sebagaimana diurai- 


kan di atas memiliki kelebihan-kelebihan dan keku- 


rangan-kekurangannya sendiri. 


Kelebihannya antara lain terletak dalam hal-hal 
berikut: 


1. Kemampuan menciptakan sebuah sikap hidup uni- 
versal yang merata, yang diikuti oleh semua warga 
pesantren sendiri, dilandasi oleh tata nilai yang 
disebutkan di atas. Dengan demikian, sikap hidup 
berjiwa santri ini terlepas dari acuan-acuan struk- 
tural yang ada dalam susunan kehidupan masyarakat 
di luar pesantren. Sepintas lalu, keterlepasan ini 
memiliki perwatakan negatif, di mana seorang santri 
menjadi tidak dapat memahami tata pergaulan yang 
berkembang di luar pesantren. Akan tetapi, di 
pihak lain, keterlepasan dari acuan-acuan struktural 
di masyarakat itu akan membuat santri mampu 
bersikap hidup tidak menguntungkan diri pada 


lembaga masyarakat yang mana pun. 


2. Kemampuan memelihara subkulturnya sendiri. 
Bila dilihat secara sepintas lalu saja, cara hidup di 
pesantren tampak berbeda sekali dengan cara hidup 
di luarnya, demikian pula ukuran-ukuran yang 
digunakan dalam menilai segala sesuatu juga tampak 
berbeda. Pandangan hidup pesantren yang bersifat 
ukhrawi, tentu saja dapat menjadi alternatif cukup 
tajam bagi pandangan hidup yang bersifat duniawi 
di masyarakat umumnya. Lingkungan pergaulan 
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yang tidak terikat oleh ikatan-ikatan sosial yang 
umum, tentu saja juga menjadi kaca pembanding 
bagi pergaulan yang menjadi kaku oleh ikatan- 
ikatan sosial di antara lapisan-lapisan masyarakat 
yang saling berbeda di luarnya. Dengan demikian, 
pesantren merupakan pantulan kehidupan yang 
ideal dan didambakan oleh masyarakat dalam ke- 
adaan transisional seperti sekarang ini. Mungkin 
peranan ideal dari pesantren ini tidak diakui oleh 
lembaga-lembaga masyarakat yang lainnya, tetapi 
ia merupakan fakta yang tidak dapat diingkari dalam 
kehidupan lapisan masyarakat yang terbawah. Oleh 
karena itu, pengaruh pesantren menjadi besar, 
walaupun pengaruh tersebut tidak didukung oleh 
peralatan-peralatan formal. Walaupun masih ada juga 
pihak-pihak yang belum menerima kenyataan ini, 
pemerintah sendiri justru dapat memahami peranan 
pesantren seperti ini, terbukti dari pengakuan 
bahwa “ulama adalah pemimpin informal di masya- 
rakat”. Pengakuan atas kepemimpinan ulama ber- 
arti pengakuan akan peranan ideal dari subkultur 
pesantren dalam kehidupan bangsa kita dewasa ini, 
karena ulama tidak lain hanyalah merupakan 
perwujudan perorangan belaka dari peranan ideal 
tersebut di atas. 


Di atas telah disebutkan bahwa pendidikan 


tradisional memiliki pula kelemahan-kelemahan, di 


antaranya adalah hal-hal sebagai berikut: 
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1. Tidak adanya perencanaan terperinci dan rasional 
atas jalannya pendidikan itu sendiri. Kalaupun ada, 
perencanaan itu hanyalah bersifat sangat terbatas, 
tidak meliputi hubungan antara berbagai sistem 
pendidikan yang akan dikembangkan dengan 
jenjangnya masing-masing. Sebagai akibat, tidak 
ada sistem pendidikan tradisional yang integral, 
yang memiliki wawasan-wawasan yang dibatasi 
dengan jelas. Memang ada usaha ke arah itu, seperti 
kurikulum Pesantren Tegalrejo di Magelang, di mana 
keseluruhannya dituangkan ke dalam susunan pela- 
jaran berjenjang untuk tujuh tahun, dengan sistem 
yang cukup rasional. Akan tetapi, kurikulumnya 
baru mencerminkan pendidikan agama pada 
tingkat dasar, dan belum mampu menjadi sebuah 
sistem integral. Ciri utama dari sistem pendidikan 
tradisional adalah banyak diberikannya pengajaran 
di luar kurikulum formalnya, pengajaran tambahan 
yang senantiasa berubah-ubah formatnya dari tahun 
ke tahun. Dengan demikian, tidak ada mekanisme 
pendidikan yang dapat dikata berlangsung secara 
menetap, kecuali kesadaran tunggal bahwa pengajian 
dan pengajaran harus diberikan secara berjenjang. 
Mungkin juga dapat ditambahkan adanya kesadar- 
an bahwa literatur yang digunakan dalam pengajaran 
juga sudah ada semuanya, hingga tinggal memilih 
yang akan digunakan saja. 


2. Tidak adanya keharusan untuk membuat kurikulum 
dalam susunan yang lebih mudah dicernakan dan 
dikuasai oleh anak didik. Cara pemberian pelajaran 
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tradisional, di mana seorang santri diajari membaca 
kitab (teks) kata demi kata dan memahami kalimat 
yang tersusun dari kata-kata secara harfiah, ternyata 
tidak mampu meninjau apakah seorang anak didik 
tidak membutuhkan pendekatan lain. Pokoknya, 
kitab wajib telah dibacakan dan diterangkan sesuai 
dengan kemampuan guru, terserah kepada anak 
didik untuk menguasainya atau tidak. Evaluasi atas 
kemampuan anak didik dengan demikian tidak 
memperoleh tempat yang sesuai dengan kepen- 
tingannya dalam sistem pendidikan tradisional. 


. Hampir-hampir tidak adanya pembedaan yang 


jelas antara hal-hal yang benar-benar diperlukan 
dan yang tidak diperlukan bagi suatu tingkat pendi- 
dikan. Pedoman yang digunakan adalah menga- 
jarkan penerapan hukum syara dalam kehidupan 
sehari-hari, dengan mengabaikan sama sekali nilai- 
nilai pendidikan. Akibat dari tidak adanya pembe- 
daan seperti ini adalah tidak adanya sebuah filsafat 
pendidikan yang jelas dan lengkap. Pendidikan di- 
dukung oleh sebuah tata nilai, oleh sebuah pan- 
dangan hidup ukhrawi, tetapi tidak dilandasi oleh 
sebuah filsafat pendidikan. Oleh karena itu, kita 
masih melihat belum adanya hasil besar dari pe- 
rubahan demi perubahan yang dilakukan selama 
ini. Tidak akan ada hasil perbaikan yang memuas- 
kan, selama tidak diperhatikan penyusunan landasan 
kokoh berupa filsafat pendidikan yang jelas dan 


terperinci. 


Pendidikan Tradisional di Pesantren 


Setelah meninjau sepintas lintas kelebihan- 
kelebihan pendidikan tradisional di pesantren serta 
kekurangan-kekurangannya, sampailah kita pada bebe- 
rapa kesimpulan, yang akan dicoba untuk dirumuskan 


di bawah ini: 


1. Pendidikan tradisional, sepanjang menyangkut 
pemeliharaan tata nilai dan pandangan hidup yang 
ditimbulkannya di pesantren, harus tetap dikembang- 
kan, karena memiliki cukup banyak kelebihan. 
Pengembangan tata nilai tradisional inilah yang 
akan mampu memelihara kepemimpinan informal 
yang telah dimiliki pesantren di kalangan masya- 
rakat selama ini. 


2. Sebaliknya, usaha-usaha untuk menyempurnakan 
sistem pengajaran yang ada di pesantren harus 
diteruskan, terutama mengenai metode pengajaran 
dan penetapan materi pelajarannya sekali. Untuk 
memberikan landasan yang kokoh pada usaha 
menyempurnakan sistem pengajaran yang ada, 
harus dirumuskan sebuah filsafat pendidikan agama 
yang tradisional, jelas, dan terperinci. Dari filsafat 
pendidikan yang sedemikian itu, disusun kuri- 
kulum dan silabus sebuah sistem pendidikan agama 
tradisional dengan literatur baru guna dikemban- 


gkan lebih lanjut. 
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Bab VI 
PESANTREN DAN PENDIDIKAN 
KEPENDUDUKAN 


Beberapa hal harus diingat dalam mencoba 
mengetahui sumbangan apa yang dapat diberikan oleh 
pesantren pada pelaksanaan Pendidikan Kependudu- 
kan dan Keluarga Berencana. Pertama, mayoritas pesan- 
tren belum dapat menerima ide Keluarga Berencana, 
baik karena alasan-alasan prinsipil maupun karena 
sebab-sebab lain. Oleh karena itu, harus dijauhi asumsi 
bahwa pesantren akan berpartisipasi sepenuhnya dalam 
pelaksanaan program nasional Keluarga Berencana. 
Kalaupun ada juga pesantren yang memberikan par- 
tisipasinya secara positif, hal itu dilakukan menurut 
dasar-dasar dan pengertiannya sendiri. Sebagai akibat- 
nya, apa yang dikemukakan dalam uraian ini hanyalah 
akan ditarik dari asumsi ideal yang masih dicitakan, 


hanyalah akan berupa hipotesa belaka. 

Kedua, sumbangan pesantren itu diberikan 
sebagai bagian dari partisipasinya yang lebih luas dalam 
pembangunan secara keseluruhan, partisipasi mana 
juga belum dirumuskan secara jelas dan memuaskan 
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hingga saat ini. Keterlibatan pesantren dalam pem- 
bangunan, termasuk juga dalam pelaksanaan program 
nasional Keluarga Berencana, dengan demikian juga 
masih berada pada tahap permulaan sekali sehingga 
masih memerlukan sebuah proses pencernaan yang akan 
memerlukan waktu cukup lama di kalangan pesantren 
sendiri. 


Ketiga, pemikiran apa pun yang dewasa ini diaju- 
kan mengenai sumbangan pesantren itu, dipengaruhi 
oleh perkembangan yang akan terjadi sehingga 
senantiasa terjadi modifikasi terus-menerus atas pemi- 
kiran itu sendiri. Sebagai permulaan sebuah proses 
saling memengaruhi antara pemikiran dan proses pene- 
rapannya dalam kenyataan, apa yang akan dikemukakan 
hanyalah akan menjadi dasar sementara bagi penyu- 
sunan kebijaksanaan yang akan dilakukan sepenuhnya 
di waktu datang yang masih lama sehingga memiliki 
kadar relativitas yang tinggi. Konfigurasi gambaran 
lebih matang, yang akan dihasilkan oleh proses saling 
memengaruhi itu, barulah dapat nantinya dijadikan 
ukuran sebenarnya tentang sumbangan yang mungkin 
diberikan pesantren. 


Karena ketiga sebab di atas, apa yang akan dike- 
mukakan selanjutnya dalam uraian ini hanyalah akan 
bersifat rangsangan belaka, yang ditujukan pada ajakan 
untuk membantu pelaksanaan Pendidikan Kepen- 
dudukan dan Keluarga Berencana. 


Di atas telah dikemukakan bahwa sumbangan 
pesantren harus ditinjau dari partisipasinya dalam 
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pembangunan secara keseluruhan. Oleh karena itu, 
gambaran tentang partisipasi yang lebih luas itu harus 


diperoleh lebih dahulu. 


Seorang pengamat perkembangan sosial telah 
mengemukakan bahwa pembangunan dapat saja 
menutup mata terhadap pentingnya peranan pranata- 
pranata tradisional. Akan tetapi, pembangunan tidak 
akan dapat mengelakkan diri dari terkena pengaruh 
oleh perkembangan pranata-pranata itu sendiri. 
Pesantren sebagai salah satu di antara pranata-pranata 
tradisional yang bergerak di bidang pendidikan, 
memiliki pula pengaruh tidak kecil atas laju atau lambat- 
nya perjalanan pembangunan. Peranan itu terutama 
berbentuk pengejawantahan kontemporer dari fungsi 
hidupnya selama ini: pembudayaan nilai-nilai agama 
dalam kehidupan masyarakat, terutama di lingkungan 
pedesaan. 


Jika di masa lampau pengejawantahan fungsi ter- 
sebut telah menghasilkan sebuah cara hidup spesifik, 
yang dikenal dengan nama kehidupan santri maka 
diharapkan pengembangan fungsi tersebut dalam 
bentuk kontemporernya akan menciptakan cara hidup 
baru di pedesaan, yang lebih berorientasi pada kebu- 
tuhan-kebutuhan program pembangunan. Pembuda- 
yaan nilai-nilai agama itu akan berupa sebuah proses 
penciptaan etik sosial dan etos kerja yang membangun. 
Penjabaran dan penyerapan ajaran-ajaran agama ke 
dalam etik sosial dan etos kerja semacam itu, akan 
menyediakan sarana yang hidup dan dasar yang kokoh 
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bagi jalannya pembangunan. Seorang pemikir sosial 
kita telah merumuskan peranan agama dalam pem- 
bangunan dengan ungkapan puitis berikut: “Dalam 
usaha pembangunan, yang dibutuhkan bukan hanya 
pengetahuan tentang kenyataan-kenyataan sosial yang 
ada, tetapi juga kemampuan untuk menilai kenyataan- 
kenyataan sosial itu berdasarkan kriteria yang ditarik 
dari suatu sistem nilai. Agama dapat memberikan sum- 
bangannya dan berperan dalam menciptakan sistem 
nilai itu, yang akan menghasilkan manusia pem- 
bangunan yang berani mengambil prakarsa dengan 
segala risikonya, sebagai ikhtiar manusia yang diamanat- 
kan dan difirmankan oleh Tuhan.” Pesantren adalah 
salah satu alat yang digunakan oleh agama untuk me- 
mainkan peranan yang sedemikian mulia itu, karena 
pada analisis terakhir lembaga pendidikanlah tempat 
utama untuk menciptakan manusia pembangunan 
yang dimaksudkan oleh ungkapan di atas. 


Sebuah kenyataan lain juga menunjukkan relatif 
semakin pentingnya pesantren dewasa ini dalam proses 
pembangunan, bila dibandingkan dengan masa lalu. 
Sebagaimana telah menjadi kenyataan, peranan peng- 
gerak pembangunan hampir seluruhnya telah dipusat- 
kan pada pranata-pranata pemerintahan. Dari proyek 
INMAS/BIMAS hingga ke PKK, semua pranata 
penunjang pembangunan yang bergerak di pedesaan 
telah diformalisasikan menjadi pranata resmi 
pemerintah dan semipemerintah. Pranata-pranata lain 
yang tidak resmi, seperti organisasi-organisasi massa 
yang bergerak di segenap sektor kehidupan di masa 
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lalu, telah diciutkan sedemikian rupa ruang geraknya 
sehingga praktis tidak berperan apa-apa dalam kegiatan 
pembangunan di pedesaan dewasa ini. Kalaupun 
masih juga diizinkan bergerak maka geraknya itu hanya- 
lah akan bersifat komplementer belaka bagi kegiatan 
pranata resmi dan semiresmi itu, seperti hak bagi mus- 
limat untuk turut dalam motivasi Keluarga Berencana. 
Dalam keadaan demikian, pesantrenlah yang menjadi 
tempat bertanya bagi masyarakat pedesaan, jika ada 
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh pranata- 
pranata resmi dan semiresmi itu, yang tidak mereka 
mengerti. Pesantrenlah yang menjadi papan pantulan 
(sounding board) bagi masyarakat untuk mencernakan 
keseluruhan wajah pembangunan yang menyentuh 
kehidupannya, dan dalam banyak hal menjadi pranata 
yang akan menentukan penuh atau tidaknya penerima- 
an masyarakat atas kegiatan pembangunan yang ber- 
langsung di pedesaan. 


Memang, di banyak daerah peranan pesantren 
ini juga telah dilakukan oleh pranata tidak resmi lainnya, 
seperti gereja di desa-desa yang mayoritas penduduk- 
nya beragama Kristen dan Katolik. Akan tetapi, tidak 
dapat disangkal bahwa jumlah lingkungan pedesaan 
yang memalingkan muka pada pesantren masih meru- 
pakan mayoritas bangsa kita, terutama di Pulau Jawa. 
Walau bagaimanapun seretnya peranan di atas dilaku- 
kan oleh pesantren, bahkan dalam kebanyakan hal 
dengan tidak didasari pengertian cukup tentang ada- 
nya peranan itu sendiri, kenyataan tentang penting- 
ya peranan pesantren telah dibuktikan dalam 


83 


Menggerakkan Tradisi: Esai-Esai Pesantren 


penyelidikan-penyelidikan pendahuluan yang dilaku- 
kan hingga saat ini. Potensial, pesantren dapat turut 
menentukan lajunya proses pembangunan itu berjalan, 
melalui proses pengembangan fungsinya semula 
sebagai pembudaya nilai-nilai agama dalam kehidupan 
masyarakat. 


Sumbangan yang dapat diberikan oleh pesantren 
pada pelaksanaan Pendidikan Kepedudukan dan 
Keluarga Berencana dapat ditinjau dari bidang masing- 
masing. Dalam rangkaian yang bersifat menyeluruh, 
sumbangan yang berbeda-beda dalam bidang itu paling 
tidak akan memberikan gambaran tentang adanya 
sebuah pola umum yang bersifat hipotetis. Dari pola 
umum hipotetis inilah baru dapat disusun sebuah 
program partisipasi pesantren, program mana kemudian 
dikembalikan pada pesantren untuk lebih dihayati 
sehingga akhirnya akan tercipta sebuah partisipasi yang 
dilakukan dengan sadar, atas dasar pengertian penuh 
akan tujuan dan aspek-aspek pokoknya. Di bawah ini 
akan dicoba untuk mengadakan tinjauan atas bidang- 
bidang di mana partisipasi dapat diberikan. 


Penanaman Kesadaran 


Sumbangan utama yang dapat diberikan adalah 
menyusun dan meratakan sikap yang jelas dan ter- 
perinci tentang Keluarga Berencana sebagai ide dan 
sebagai sebuah program. Baik secara individual maupun 
kolektif, pesantren dapat merumuskan sikap itu 
dengan terbuka, dan meratakan perumusan yang 
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dicapai kepada masyarakat pedesaan dengan bahasa 
yang mudah diterima. Salah satu contoh adalah penye- 
baran risalah pendek tentang Keluarga Berencana yang 
disusun oleh KH. Bisri Mustofa (alm., red.) dari 
Rembang. Walaupun secara doktriner formal risalah 
tersebut masih banyak kekurangan-kekurangannya, ia 
dapatlah digunakan untuk menerangkan keperluan 
akan Keluarga Berencana di masyarakat pedesaan, apa- 
bila disampaikan pada kegiatan-kegiatan kelompok 
(baik dibacakan, diberi komentar, ataupun dibahas ber- 
sama-sama). Perumusan sikap dapat dilakukan melalui 
dua macam cara: 


1. Sikap langsung tentang ide dan program Keluarga 
Berencana. Sikap ini membahas status ide Keluarga 
Berencana ditinjau dari pandangan keagamaan, baik 
secara umum belaka maupun secara terperinci. 
Secara sistematis dirumuskan pendirian agama 
tentang arti dan tujuan Keluarga Berencana, cara- 
cara pelaksanaannya, dan alat-alat yang digunakan 
dalam pelak-sa-naan itu. Cara ini memang banyak 
mengundang kontroversi, tetapi apabila dilakukan 
oleh orang yang benar-benar menguasai persoalan- 
nya (terutama tentang perincian pendirian agama 
atasnya), akan jauh lebih efektif pengaruhnya di 
kalangan masyarakat. Keuntungan dari pendekatan 
ini adalah kejelasan yang diperoleh masyarakat atas 
status program Keluarga Berencana dipandang dari 
sudut hukum agama. Secara individual, anggota 
masyarakat dapat menentukan pendiriannya sen- 
diri atas tiap aspek spesifik dari pelaksanaan Keluarga 
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Berencana, seperti risalah tentang Keluarga Berencana 
yang disampaikan dalam salah satu dies natalis IAIN 
Sunan Ampel oleh Drs. Musyfuk Zuhdi dari 
Malang. Hanya saja pendekatan ini sulit dilakukan 
secara serentak dalam wilayah yang luas, karena 
sulitnya menyediakan tenaga perata sikap langsung 
ini. 


2. Pendekatan gradual, di mana yang diutamakan 
adalah menanamkan kesadaran akan perlunya 
sikap rasional dalam membina keluarga sejahtera. 
Upaya menyejahterakan keluarga menjadi tema 
pendekatan ini, dengan penggambaran Keluarga 
Berencana hanya sebagai salah satu aspeknya saja. 
Pendekatan bernada rendah (low profile) ini lebih 
mudah dilakukan karena sedikit sekali membutuh- 
kan pembahasan terperinci tentang status Keluarga 
Berencana dari sudut pandangan hukum agama. 
Dalam pendekatan tidak langsung ini, justru harus 
dijaga agar jangan terlalu dikemukakan aspek pelak- 
sanaan teknis Keluarga Berencana, melainkan 
dicukupkan dengan penanaman ide umum belaka 
tentang Keluarga Berencana itu sendiri. Pendekatan 
inilah yang sebenarnya merupakan tulang pung- 
gung sumbangan pada Pendidikan Kependudukan. 
Meratakan pendekatan ini justru merupakan 
partisipasi hidup pada tingkat terbawah dalam 
Pendidikan Kependudukan. 


Kedua macam pendekatan ini, menurut keadaan 
dan waktu secara efektif dapat dilakukan penyebaran- 
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nya oleh kalangan pesantren melalui berbagai 
kegiatannya dalam melayani masyarakat. Pengajian- 
pengajian umum dan khusus, upacara-upacara ke- 
agamaan dan kegiatan insidental (seperti upacara 
perkawinan) dapat digunakan sebagai medium bagi 
penanaman kesadaran melalui perumusan sikap dan 
perataannya ini. 


Pesantren dapat memainkan peranan dalam 
bidang ini dalam dua tahap kegiatan sekaligus, hal 
mana sulit dilaksanakan oleh pranata-pranata lain. 
Pertama, sebagai sumber legitimasi bagi pemikiran 
keagamaan di sekitar Keluarga Berencana. Dalam tahap 
ini, pesantren akan berperan meneliti, menyaring, dan 
merumuskan semua pendirian yang memiliki pretensi 
keagamaan dalam persoalan Keluarga Berencana, 
rumusan mana dapat digunakan pihak-pihak lain 
dalam upaya mereka untuk turut mempopulerkan ide 
Keluarga Berencana itu. Kunjungan rombongan pe- 
tugas Keluarga Berencana dari luar negeri (Banglades, 
Filipina, dan sebagainya) kepada KH. M. Bisri 
Syamsuri di Pesantren Denanyar, Jombang, dalam 
waktu-waktu belakangan ini, adalah contoh fungsi legi- 


timatif pesantren ini. 


Pada tahap lainnya, pesantren sendiri dapat 
langsung menyampaikan pandangan-pandangannya 
secara populer kepada rakyat awam, sebagaimana di- 
lakukan dalam sementara pengajian umum rutin di 
beberapa pesantren. Kesulitan utama dalam meren- 
canakan dan membuat evaluasi atas kegiatan ini adalah 
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karena sulitnya mengukur mana yang lebih penting 
dan diutamakan oleh sebuah pesantren dalam kerjanya 
yang meliputi dua tahap kegiatan ini. Penyusunan 
sebuah buku petunjuk bagi pesantren untuk turut 
berpartisipasi dalam pelaksanaan program nasional 
Keluarga Berencana akan banyak dihambat oleh ke- 
kaburan kriteria apa yang dapat digunakan untuk 
membuat klasifikasi jenis kegiatan masing-masing 
pesantren dalam bidang ini. Padahal, tanpa petunjuk 
konkret seperti itu, pesantren sendiri juga akan tidak 
mampu menyadari peranan konkret apa yang dapat 
dilakukannya dalam pelaksanaan program Keluarga 
Berencana itu. Oleh karena itu, prioritas harus diberi- 
kan pada pengenalan tipologi pesantren selengkapnya, 
dan menggolongkan masing-masing tipe pesantren ke 
dalam kerja penanaman kesadaran yang sesuai dengan 
kemampuannya. Adalah kesalahan besar untuk secara 
gegabah mendorong pesantren ke dalam kerja berwajah 
banyak yang tidak diketahui spesifikasinya masing- 
masing. Umpamanya saja, penanaman kesadaran me- 
lalui bimbingan kepada masyarakat untuk membuat 
observasi atas pertambahan penduduk (population 
trends) pada tahap lokal, tentunya akan berbeda dengan 
bimbingan kepada anggota masyarakat secara individual 
untuk berani bertanggung jawab atas keputusan yang 
diambilnya untuk mengikuti program Keluarga 
Berencana di hadapan Tuhan nanti. 
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Yang dimaksud dengan istilah bimbingan teknis 
ini adalah kegiatan untuk menularkan cara-cara melak- 
sanakan upaya merencanakan keluarga secara terpe- 
rinci. Di dalamnya termasuk penyampaian cara-cara 
menggunakan alat-alat Keluarga Berencana, baik dari 
petunjuk cara menggunakan sistem kalender dalam 
prokreasi hingga ke petunjuk untuk melakukan pe- 
mandulan. Tentu saja tidak kesemua pengertian yang 
mungkin di-miliki oleh istilah ini dapat dilakukan oleh 
pesantren, seperti memberikan petunjuk tentang cara- 
cara pemandulan. 


Bimbingan teknis ini dapat dilakukan secara 
kolektif oleh para warga sebuah pesantren, dapat pula 
secara perorangan. Secara kolektif, umpamanya, dapat 
dibuat unit-unit Keluarga Berencana di pesantren un- 
tuk melayani para warga pedesaan, baik secara insiden- 
tal maupun secara periodik. Cara lain adalah dengan 
membantu unit-unit Keluarga Berencana yang telah 
ada dalam menerangkan penggunaan alat-alat Keluarga 
Berencana, seperti pil dan IUDs (tetapi penyediaan 
dan pemasangannya tetap dilakukan oleh petugas dari 
luar pesantren). Secara perorangan, sebagian warga 
pesantren yang telah dilatih dapat diperbantukan untuk 
memberikan bimbingan teknis secara konsultatif, baik 
dalam lingkungan pesantren sendiri maupun di luar- 
nya. Bimbingan untuk melakukan pemeriksaan 
kesehatan (check up) sebelum menggunakan pil Keluarga 
Berencana, dapat dilakukan secara perorangan. 
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Kesulitan utama dalam menyelenggarakan 
bimbingan teknis ini adalah sangat langkanya petugas 
dengan kecakapan memadai di kalangan warga pesan- 
tren. Oleh karena itu, perlu dipikirkan cara-cara untuk 
mengikutsertakan mereka dalam pendidikan kependu- 
dukan pada tahap lanjutan sehingga minimal mereka 
dapat memberikan bimbingan teknis dalam aspek- 
aspeknya yang sederhana (penggunaan kalender, 
bimbingan untuk meminta check up kesehatan bagi 
calon pemakai pil Keluarga Berencana). Buku-buku 
petunjuk yang akan digunakan oleh pembimbing teknis 
dari pesantren ini harus dilengkapi dengan pendasaran 
psikologis dan sosiologis yang sesuai dengan kebutuh- 
an calon akseptor sehingga pembimbing itu tidaklah 
bekerja secara intuitif belaka (hal mana memang 
menjadi ciri utama cara kerja di kalangan pesantren). 


Kesulitan lain adalah pada sukarnya memasukkan 
bimbingan teknis secara kolektif dalam kegiatan- 
kegiatan rutin di pesantren. Berbeda halnya dengan 
peranan di bidang penanaman kesadaran, yang 
sepenuhnya dapat diserap oleh kegiatan-kegiatan ru- 
tin seperti pengajian umum kepada warga pedesaan. 
Oleh karena itu, harus dipikirkan penciptaan daya 
tarik dalam bentuk kegiatan umum di pesantren yang 
melibatkan warga pedesaan, sebagai software yang akan 
membawa mereka ke dalam kompleks pesantren 
untuk kemudian diberi bimbingan teknis. Salah satu 
software dari jenis ini adalah arisan, di mana bimbingan 
teknis itu dapat diberikan sebagai acara pelengkap, 
selain penerangan agama. Demikian pula rapat-rapat 
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rutin wali murid (pertemuan POMG) dan kegiatan- 
kegiatan sejenis. 


Bimbingan teknis ini memang sulit dilaksanakan, 
tetapi kalau pesantren mampu melaksanakannya, akan 
sangat besar hasilnya bagi pelaksanaan program nasional 
Keluarga Berencana. 


Peranan Transisional 


Peranan ini sebenarnya adalah gabungan dari 
peranan penanaman kesadaran dan peranan bimbing- 
an teknis di atas. Hanya saja, pelaksanaannya berbeda- 
beda, mereka bekerja sama dalam waktu dan di tempat 
yang sama. Untuk melakukan penanaman kesadaran, 
tenaga pesantren tugasnya mendekati dan kemudian 
menyadarkan para orang awam atas pentingnya arti 
Keluarga Berencana. Setelah itu ia akan disusul oleh 
petugas dari luar pesantren yang melakukan bimbing- 
an teknis. Dari kerja sama merekalah diharapkan hasil 
konkret dalam bentuk pertambahan jumlah akseptor 
di tempat itu. 


Untuk menghindarkan kericuhan dalam tata 
kerja bersama di bidang ini, apabila diinginkan kegiat- 
an transisional seperti ini oleh sebuah pesantren, harus 
diberikan lebih banyak petunjuk lengkap bagi 
kalangan pesantren tentang tata kerja pihak yang lain 
dalam pelaksanaan Keluarga Berencana. Akan tetapi, 
petunjuk lengkap itu jangan terlalu bersifat kaku, 
hingga timbul uniformitas tata kerja yang mematikan 
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kreativitas petugas dari pesantren dalam melakukan 
pendekatan kepada masyarakat menurut cara dan 
kondisinya sendiri itu. Karena penanaman kesadaran 
bergantung sepenuhnya pada kemampuan melakukan 
pendekatan yang tepat, harus diciptakan suasana yang 
memungkinkan pengembangan pendekatan seperti 
itu oleh kalangan pesantren. 


Tindak Lanjut Pembinaan Akseptor 


Mungkin di bidang inilah sumbangan terbesar 
yang dapat diberikan oleh pesantren pada pelaksanaan 
Keluarga Berencana dan Pendidikan Kependudukan. 
Umat Islam hingga saat ini hanya membatasi partisi- 
pasinya pada pembatasan kelahiran melalui cara-cara 
dan alat-alat yang diperkenankan syara, dengan akibat 
partisipasi itu lalu menjadi sempit. Penggunaan IUDs, 
vasektomi, sterilisasi, dan abortus sama sekali ditolak 
oleh mayoritas pandangan keagamaan hingga saat ini. 
Oleh karena itu, lapangan yang terbuka lalu menjadi 
tinggal penggunaan alat-alat yang membutuhkan 
kemampuan cukup tinggi bagi rakyat awam, seperti 
penggunaan kalender, pil, dan sebagainya: yang ke- 
semuanya relatif lebih sulit digunakan daripada IUDs, 
umpamanya. 


Pilihan untuk menggunakan cara-cara dan alat- 
alat serba terbatas itu mengharuskan adanya kesadaran, 
ketelitian, dan ketekunan di pihak para akseptor, jika 
tidak diingini hanya akan menjadi program semu yang 
tidak menghasilkan penurunan jumlah penduduk 
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secara drastis dengan hanya menggunakan cara-cara 
dan alat-alat yang telah mereka setujui, akan berakibat 
lemahnya argumentasi mereka dan semakin kerasnya 
dorongan untuk meninggalkan pertimbangan- 
pertimbangan agama dalam pelaksanaan program 
nasional Keluarga Berencana. 


Kesemuanya itu mendorong pada keharusan 
memikirkan dengan sungguh-sungguh tindak lanjut 
pembinaan para akseptor, sebagai kelanjutan dari 
langkah permulaan yang telah mereka tempuh dengan 
mengikuti program Keluarga Berencana. Tidak ada 
pranata keagamaan yang sanggup melaksanakan beban 
pembinaan dalam ukuran massal ini, kecuali 
pesantren. Dengan lokasinya yang tersebar di seantero 
penjuru tanah air dan siswa-siswanya yang datang dari 
seluruh lapisan masyarakat, banyak yang dapat 
dilakukan pesantren di bidang ini. Melakukan evaluasi 
benar atau tidaknya setiap akseptor dalam melakukan 
Keluarga Berencana menurut cara yang telah dipilih- 
nya, adalah kerja berat yang membutuhkan pengerahan 
tenaga secara massal. Santri-santri senior dapat di- 
kerahkan untuk tujuan tersebut. Tinggallah terpulang 
kepada pihak pemerintah untuk mendorong pesantren 
melakukan tugas ini. Teknik evaluasi pelaksanaan pro- 
gram, bimbingan teknis, dan banyak lain akan terserap 
ke dalam dan menjadi bagian dari kerja pembinaan 
ini. Penciptaan kelompok-kelompok pembinaan 
akseptor di masyarakat, yang masing-masing akan 
ditangani oleh para petugas dari pesantren, akan sangat 
memerkecil kemungkinan timbulnya pelaksanaan 
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semu dari program Keluarga Berencana secara keselu- 
ruhan, sebagaimana yang menjadi kesan dari pelak- 
sanaan program nasional yang ada kini. Kita telah 
melibatkan diri hanya pada cara-cara dan alat-alat yang 
diperkenankan oleh hukum agama, dan kita ber- 
kewajiban mengawasi dan melakukan pembinaan, agar 
cara-cara dan alat-alat serba terbatas itu benar-benar 
efektif. Seyogyanya lokakarya ini memusatkan diri pada 
tindak lanjut pembinaan akseptor ini: dengan 
mempelajari kemungkinan-kemungkinan yang dapat 
digali dan dikembangkan dari proyek-proyek 
pembinaan kesehatan masyarakat, pemberantasan 
buta huruf, dan sebagainya. Proyek-proyek rintisan 
dari berbagai jenis keperluan, seperti proyek Dana 
Sehat dari Yayasan Indonesia Sejahtera di bidang 
kesehatan masyarakat, harus diteliti dan dipelajari 
untuk mengambil unsur-unsurnya yang berguna bagi 
bidang pembinaan akseptor dalam pelaksanaan 
Keluarga Berencana. 


Kerja ini merupakan tantangan yang berat bagi 
pihak pesantren, karena dibutuhkan struktur organisa- 
toris yang tangguh, suatu hal yang masih langka di 
kalangan pesantren sendiri. Akan tetapi, tugas mulia 
ini sangat sulit, bahkan hampir-hampir mustahil, 
untuk dilakukan oleh pihak-pihak lain sehingga 
terpulang pada pesantrenlah untuk menyadari 
besarnya tanggung jawab moral yang dipikulnya. 
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Pendidikan Kependudukan secara Kurikuler 


Pesantren memiliki dalam dirinya dua jenis 
pendidikan, yaitu pendidikan melalui sekolah-sekolah 
agama dan pendidikan agama di luar sekolah (pengaji- 
an umum dan sebagainya). Bahkan dewasa ini mulai 
berkembang jenis baru, berupa sekolah-sekolah 
nonagama, seperti SD-SMP—SMA di beberapa pesan- 
tren. Semua jenis pendidikan itu dapat diisi pendidik- 
an kependudukan, baik dalam bentuk mata pelajaran 
kependudukan secara formal, maupun dalam bentuk 
tersirat dalam integrasi dengan mata-mata pelajaran 
lain. 


Ada beberapa pedoman dasar yang harus dimiliki 
oleh pendidikan kurikuler dalam kependudukan ini, 
jika diinginkan ia benar-benar kokoh, kuat, dan mem- 
berikan bekas mendalam. Pertama, pendidikan harus 
disajikan secara hidup dengan menjauhi formula-for- 
mula hafalan yang tidak menarik. Pendekatan doktriner 
hanyalah akan menghasilkan materi pelajaran yang 
hambar dan mudah hilang dari ingatan. 


Kedua, penyajian hidup itu pun masih harus 
dikaitkan dengan latar belakang pandangan hidup 
keagamaan yang dianut di lingkungan orang yang 
menjalani pendidikan itu. Tidak adanya kaitan seperti 
ini hanya akan membuat Pendidikan Kependudukan 
sebagai sebuah gambaran khayali yang tidak ber- 
sentuhan dengan kenyataan-kenyataan hidup yang 
dihayati oleh masyarakat. Penerimaan masyarakat atas 
materi pelajaran yang disajikan juga akan sangat ber- 
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gantung dari persepsi akan kegunaannya bagi kehidup- 


an mereka. 


Ketiga, pendekatan yang dilakukan harus 
didasarkan atas sikap hidup untuk senantiasa menular- 
kan pengetahuan agama yang hidup di kalangan umat 
beragama, atau dengan kata lain, Pendidikan Kepen- 
dudukan harus dikaitkan dengan keharusan melaku- 
kan dakwah (betapa sederhananya sekalipun dakwah 
itu sendiri dilakukan) atas diri setiap muslim. Apabila 
Pendidikan Kependudukan dapat dikaitkan dengan 
motivasi untuk berdakwah maka akan ada rasa keter- 
ikatan di kalangan kaum muslimin untuk melaksana- 
kan apa yang mereka ketahui dalam kehidupan nyata 
mereka sehari-hari sehingga tidak hanya akan tinggal 
menjadi pengetahuan teoretis yang tidak dihayati 
sepenuhnya. Pendidikan Kependudukan dalam artian 
berdakwah ini akan menumbuhkan sikap baru pada 
ide Keluarga Berencana itu sendiri, karena ia akan 
merupakan sebuah keharusan memberikan contoh 
baik (uswatun hasanah) yang didambakan 
penghayatannya oleh setiap muslim. 


Dari apa yang telah diuraikan di atas secara ke- 
seluruhan, dapatlah disimpulkan bahwa pesantren 
dapat memberikan sumbangan cukup vital dan me- 
nentukan dalam pelaksanaan Keluarga Berencana dan 
Pendidikan Kependudukan. Bahkan, dalam beberapa 
hal sumbangan ini dapat menentukan maju mundur, 
seret lancar, dan hidup matinya program itu sendiri. 
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Walaupun yang dikemukakan hanyalah merupa- 
kan penggambaran beberapa aspek utama tiap bidang 
yang dapat digarap oleh pesantren, dirasa telah 
cukuplah untuk menyusun sebuah pendekatan yang 
hidup dan dinamis pada kemungkinan pemberian 
peranan pada pesantren dalam kerja menyukseskan 
program nasional Keluarga Berencana. 


Terpulang kepada Allah SWT jualah untuk me- 
nunjukkan jalan yang terang dan benar kepada kita 
semua sehingga tercapai maksud-maksud yang baik 
yang terkandung dalam partisipasi kita dalam pem- 
bangunan, termasuk di dalamnya pelaksanaan Keluarga 
Berencana dan Pendidikan Kependudukan. 
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Bab VII 
MANFAAT KOPERASI BAGI 
PESANTREN DAN LEMBAGA 

PENDIDIKAN ISLAM 


Pendahuluan 


Pesantren adalah salah satu di antara lembaga 
pendidikan yang paling sedikit mendapatkan 
perhatian di negeri kita, dan dengan demikian paling 
sedikit diselidiki dan diteliti. Dalam sejarahnya yang 
panjang, pesantren baru diselidiki oleh beberapa orang 
saja, hingga beberapa tahun terakhir ini. Baru dalam 
lima tahun terakhir ini dilakukan penelitian kolektif 
yang bersifat komprehensif atas lembaga pendidikan 
yang mayoritasnya berada di pedesaan ini. Di antara 
literatur umum tentang pedesaan dan atau pendidikan 
di negeri kita, baru ada dua buah buku yang khusus 
menyoroti pesantren, yaitu Profil Pesantren dan 
Pesantren dan Pembaharuan. Buku pertama mencoba 
mengukur pengaruh pesantren atas kehidupan di pe- 
desaan dan mengembangkannya dalam kegiatan- 
kegiatan baru: sedangkan buku kedua mencoba menge- 
nal tipologi utama dari pesantren. Kedua buku yang 
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baru bersifat rintisan ini sekarang telah menjadi buku 
standar bagi mereka yang ingin mengetahui pesantren 
dengan mendalam, karenanya dapat dibayangkan 
betapa penyelidikan dan penelitian tentang lembaga 
pendidikan ini baru berada pada tahap permulaan 


belaka. 


Ada beberapa faktor yang menyebabkan sedikit- 
nya perhatian terhadap pesantren. Pertama-tama, 
pendidikan di negeri ini hingga sekarang masih belum 
sepenuhnya mampu melepaskan diri dari watak elitis 
yang diwarisinya dari pendidikan kolonial. Kenyataan 
bahwa pendidikan di sini belum dapat mengembang- 
kan pendidikan kejuruan yang menyediakan tenaga 
terlatih dalam skala massal, merupakan pertanda dari 
orientasi pendidikan yang serba elitis itu. Pendidikan 
masih ditujukan pada pengembangan pengetahuan 
dan kecakapan klasik yang umumnya bersifat teoretis 
belaka, sedangkan orientasi pada pendayagunaan anak 
didik bagi perbaikan taraf hidup di pedesaan kebanya- 
kan masih berupa percobaan dalam ukuran terbatas 
belaka. Oleh karena itu, tidak heran jika di kalangan 
para pemikir kebijaksanaan pendidikan tidak terasa 
kebutuhan untuk mengenal pesantren secara lebih 
dekat lagi, karena mayoritas pesantren adalah lembaga 
pendidikan yang bersifat khas pedesaan. 


Sebab yang kedua adalah kesulitan untuk 
mengenal pesantren dari dekat sebagai sebuah lembaga 
pendidikan yang semula didirikan untuk mengembang- 
kan ilmu-ilmu pengetahuan agama. Pesantren me- 
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miliki dunianya sendiri, yang tidak mudah dimengerti 
oleh orang luar tanpa observasi langsung dalam jangka 
waktu lama. Pada sebab ini dapat ditambahkan watak 
subkultural dari pesantren, sebagai salah satu alternatif 
bagi bangunan pendidikan yang tidak memenuhi 
aspirasi masyarakat sepenuhnya. 


Sebab ketiga adalah kesulitan dalam mengenal 
tipologi pesantren sehingga sangat sukar untuk 
melakukan penelitian atasnya. Begitu bebasnya 
masing-masing pesantren untuk menentukan variasi- 
nya sendiri sehingga sulit membuat sebuah klasifikasi 
pesantren berdasarkan tipologi tertentu. Karena kerja 
pengenalan harus memiliki tujuan objektif yang jelas 
batasan-batasannya, kelangkaan tipologi ini membawa 
akibat sedikitnya perhatian pada pesantren di kalangan 
dunia ilmu pengetahuan di negara kita. 


Sebab terakhir adalah karena masih kacaunya 
pendekatan yang diambil dalam perencanaan dan 
pelaksanaan pembangunan di pedesaan. Di satu pihak 
diharapkan partisipasi luas dari bawah, tetapi di pihak 
lain bimbingan yang diberikan justru tidak mencermin- 
kan harapan itu dalam banyak hal. Karena pesantren 
antara lain berfungsi sebagai katalisator timbulnya 
prakarsa dari bawah itu, dengan sendirinya sikap para 
petugas resmi yang diharuskan melakukan bimbingan 
itu lalu menjadi ambivalen pada pesantren. Ambiva- 
lensi ini berarti sedikitnya dorongan untuk melakukan 
pengenalan mendalam. 
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Kini perhatian pada pesantren telah menjadi 
cukup besar. Akan tetapi, tambahnya perhatian itu 
tidak diimbangi oleh tersedianya pengetahuan dasar 
yang cukup tentang pesantren sehingga maksud- 
maksud baik yang terkandung dalam pemberian per- 
hatian itu jarang dapat tercapai, hal mana patut 
disesalkan. Oleh karena itu, diharapkan forum seperti 
ini dapat turut memberikan sumbangan dalam penge- 
nalan pesantren kepada masyarakat ilmiah, minimal 
dalam mengemukakan reaksi positif atas dikenalkannya 
ide koperasi di kalangan pesantren. Dengan reaksi 
positif itu dan interaksi yang ditimbulkan antar 
pesantren dan gerakan umum koperasi di negeri kita, 
akan semakin terciptalah kematangan pandangan dan 
sikap pada persoalan itu sendiri di kalangan bangsa 
kita. 


Peran Sosial Pesantren 


Perhatian yang diberikan pada pesantren sebenar- 
nya menunjukkan bahwa di lapangan dan bidangnya 
sendiri, ia memiliki peranan cukup berarti. Peranan itu 
dapat dikategorisasikan menjadi peranan yang murni 
bersifat keagamaan dan peranan yang tidak hanya 
bersifat keagamaan belaka. Peranan pertama di atas 
bukanlah menjadi tujuan pembicaraan kita kali ini, 
karenanya pembicaraan selanjutnya akan ditujukan 
pada peranan yang tidak hanya bersifat murni ke- 
agamaan itu. Peranan ini pada dasarnya ada yang 
bersifat kultural dan ada yang bersifat sosial ekonomis. 
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Peranan kulturalnya yang utama adalah penciptaan 
pandangan hidup yang bersifat khas santri, yang 
dirumuskan dalam sebuah tata nilai (value system) yang 
lengkap dan bulat. Tata nilai itu berfungsi sebagai pen- 
cipta keterikatan satu sama lain (homogenitas) di 
kalangan warga pesantren sendiri, selain berfungsi seba- 
gai alat penyaring dan penyerap nilai-nilai baru yang 
datang dari luar. Sebagai alat pencipta keguyuban 
masyarakat, tata nilai yang dikembangkan itu mula- 
mula dipraktikkan dalam lingkungan intern pesantren 
sendiri, antara ulama/kiai/ajengan/tuan guru dan para 
santrinya maupun antara sesama santri sendiri. 
Kemudian dikembangkan ke luar lingkungan pesan- 
tren, mula-mula dalam bentuk pengaturan hubungan 
antara warga pesantren dan orang-orang yang berada 
di luarnya, dan terakhir masyarakat yang secara luas 
mendapatkan pengaruh kuat dari pesantren. 


Di masa lampau, pandangan hidup yang di- 
bentuk oleh tata nilai yang dikembangkan pesantren 
itu dapat dilihat manifestasinya dalam kesediaan untuk 
menerima hidup yang bersahaja, kesediaan untuk 
memberikan pengorbanan besar bagi tercapainya cita- 
cita (kebiasaan tirakat), dan kebanggaan pada cara 
hidup sebagai santri itu sendiri. Dari sikap hidup seperti 
ini tumbuhlah dua hal yang menonjol: ketundukan 
kepada ulama dan orientasi kehidupan yang lebih ber- 
sandar pada kemampuan sendiri (self reliance). Secara 
konkret, kedua hal ini lalu dipusatkan pada pengem- 
bangan watak tolong-menolong yang bersifat kolegial, 
yang memang wajar dengan watak gotong royong 
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yang telah ada dalam kehidupan masyarakat semenjak 
dahulu kala. 


Secara sosial ekonomis, tata nilai yang bersifat 
kultural itu diterjemahkan ke dalam serangkaian etik 
sosial yang bersifat khas santri pula. Etik sosial yang 
bersifat khusus itu antara lain dapat ditemui dalam 
kecenderungan untuk mengutamakan kolegialitas di 
waktu melakukan transaksi perdagangan, kecenderung- 
an untuk memulai usaha dari modal yang kecil (yang 
antara lain disebabkan oleh tata nilai yang tidak menye- 
tujui kredit berbunga), kurangnya perhatian pada 
usaha akumulasi modal sebagai tujuan berniaga, dan 
kurangnya kesediaan untuk merintis usaha-usaha 
berjenis baru. Demikian pula, berkembang etik sosial 
yang berwatak pengayoman (patronage), di mana 
mereka yang merasa lebih beruntung hidupnya 
berkewajiban untuk meratakan sebagian keuntungan 
yang diperoleh di antara para pekerja dan pembantu 
yang hidupnya serba kekurangan, antara lain melalui 
sistem zakat, dan sebagainya. Etik sosial seperti ini 
menghasilkan struktur kehidupan masyarakat yang 
berwatak populis, yang dilestarikan melalui ajakan 
berbelas kasihan (rifgah) kepada mereka yang ditimpa 


kemalangan dan kekurangan. 


Watak populis dari etik sosial ini merupakan 
watak utama pula dari sistem pendidikan pesantren 
itu sendiri. Di masa lampau, sistem pendidikan di 
pesantren tidak didasarkan pada kurikulum tertentu 
yang digunakan secara luas, melainkan diserahkan 
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pada persesuaian yang elastis antara kehendak kiai dan 
santrinya secara individual. Dengan demikian, soal 
pembiayaan, lamanya belajar, kurikulum, dan buku 
wajib (text book) yang dipelajari disesuaikan sepenuh- 
nya dengan kemampuan fisik dan kemampuan 
finansial dari seorang santri. Pengikat satu-satunya 
bagi kesemua unsur yang saling berubah perimbangan- 
nya itu adalah filsafat pendidikan dan tujuan umum 
yang dimilikinya sebagai lembaga pendidikan, yang 
biasanya ditekankan pada pencapaian kemampuan 
menularkan agama (tabligh) kepada orang lain di 
kemudian hari. Dengan demikian, kita masih dapat 
melihat Pesantren Darussalam di Banyuwangi dewasa 
ini, umpamanya, yang memiliki 4.000 orang santri 
yang di waktu pagi bekerja di tanah-tanah pertanian 
dan hutan sekitarnya, dan baru belajar pada waktu 
lain. 


Tentu saja tidak kesemua sifat yang dibentangkan 
di atas berkembang sepenuhnya dalam beberapa 
puluh tahun terakhir ini, bahkan sebagian besar telah 
mengalami pelarutan dalam perkembangan cepat yang 
terjadi itu, guna lebih dapat memahami arti koperasi 
bagi kehidupan pesantren di masa datang. 


Pesantren dan Perubahan 


Untuk dapat memahami perubahan-perubahan 
dalam pola pendidikan di pesantren, haruslah dike- 
tahui terlebih dahulu sebab-sebab yang mendorong 
terjadinya perubahan itu sendiri. Sebab utamanya 
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adalah keinginan sangat kuat pada permulaan abad 
ini untuk menerapkan sistem sekolah pada pendidikan 
di pesantren. Dimulai oleh beberapa pesantren di 
Sumatra dan Pesantren Tebuireng di Jawa Timur, 
sistem sekolah di pesantren itu segera berkembang 
dengan pesat sehingga dewasa ini tinggal sedikit sekali 
pesantren yang tidak menggunakan sistem sekolah. 
Dinamai madrasah, sistem sekolah di pesantren itu 
berusaha menggabungkan pelajaran pengetahuan 
nonagama dalam kurikulumnya. Akan tetapi, kese- 
ragaman kurikulum tetap belum dapat diterapkan di 
antara mayoritas madrasah hingga saat ini, yang 
berhasil hanyalah di beberapa puluh madrasah negeri 
yang diasuh oleh sejumlah pesantren belaka. 


Sebab lain adalah terjadinya pergeseran tidak 
terasa dalam tujuan pendidikan di pesantren, pergeser- 
an mana mau tidak mau lalu mengubah arah yang 
dituju oleh sistem pendidikan di pesantren secara kese- 
luruhan. Kalau di masa lampau pendidikan di pesan- 
tren ditujukan pada penciptaan pengertian merata 
tentang ilmu-ilmu pengetahuan tentang agama maka 
dalam dua dasawarsa terakhir ini tujuan tersebut telah 
berubah menjadi pendalaman ilmu-ilmu pengetahuan 
agama untuk dijadikan landasan menempuh karir 
tertentu, umumnya sebagai tenaga pengajar agama. 
Dengan demikian, watak pendidikan pesantren lalu 
berubah menjadi pencapaian prestasi skolastik ter- 
tentu, bukannya universalisasi pandangan hidup yang 
dilandasi oleh suatu nilai tertentu. Perubahan drastis 
dalam tujuan pendidikan di pesantren ini akhirnya 


106 


Manfaat Koperasi Bagi Pesantren ... 


berakibat pada semakin kuatnya keinginan untuk 
menciptakan tenaga-tenaga elit dalam ilmu keagamaan 
di beberapa pesantren, dengan akibat lebih lanjut 
pada kebutuhan penegerian madrasah yang mereka 
miliki. Watak pendidikan di pesantren yang semula 
populis, di mana masing-masing santri dapat belajar 
dengan tidak terhalang oleh kurangnya kemampuan 
finansial, kini menjadi pendidikan terbatas dengan 
waktu dan program terbatas pula. Program pendidikan- 
nya yang semula bersifat elastis, lalu menjadi kaku dan 
seragam. 


Banyak lagi sebab-sebab lain yang dapat dike- 
mukakan, tetapi kesemuanya itu hanya bersifat sekunder 
dan merupakan kelanjutan belaka dari kedua sebab 
utama di atas. Perubahan pola pendidikan yang di- 
timbulkan oleh sebab-sebab di atas mengambil arah 
utama berupa munculnya elitisme di kalangan pesan- 
tren. Proses ini dimulai oleh tawaran pemerintah untuk 
menegerikan beberapa madrasah di sementara pesan- 
tren utama, semula sebagai pilot project untuk mem- 
buat madrasah teladan. Walaupun jauh sebelum itu 
telah ada juga satu dua buah pesantren yang dengan 
sadar menyelenggarakan sistem pendidikan elitis, 
seperti pada Pesantren Gontor (Pondok Modern 
Darussalam) di Ponorogo, tetapi ia belum merupakan 
gejala umum, sampai saat dimulainya proyek penegeri- 
an madrasah yang disebutkan di atas. Dengan adanya 
proyek tersebut, diploma madrasah lalu dipisahkan 
antara “diploma negara” dan “diploma sekolah”. 
Timbullah asumsi bahwa pemegang diploma negara 
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berhak atas civil effecten tersendiri, dan kepada mereka 
diberi hak untuk mengajukan lamaran menjadi 
pegawai negeri. Proses ini sekarang telah berjalan sangat 
jauh sehingga tampaknya sistem pendidikan lama yang 
bebas dan elastis di pesantren menjadi terpojok. 


Dengan demikian, sistem pendidikan di pesan- 
tren lalu mengalami krisis identitas luar biasa. Di satu 
pihak, pesantren tetap memiliki watak populisnya, 
karena elastisnya program pendidikan individual yang 
telah berlangsung selama berabad-abad, minimal 
dalam pengajaran ekstrakurikuler berbentuk pengajian. 
Di pihak lain, kecenderungan untuk menumbuhkan 
pendidikan ber-watak elitis juga berjalan cukup kuat. 
Krisis identitas sebagai akibat dari sulitnya mendamai- 
kan kedua watak yang saling bertentangan ini, hingga 
sekarang belum teratasi. Bukti nyata dari adanya krisis 
identitas ini adalah diambilnya kebijaksanaan demi 
kebijaksanaan yang semuanya bersifat transisional oleh 
pemerintah dalam menangani persoalan madrasah 
dalam lingkungan pesantren. 


Jelaslah dengan demikian bahwa proses elitisasi 
sistem pendidikan di pesantren tidak dapat dibiarkan 
lebih jauh tanpa timbulnya akibat fundamental di 
kemudian hari. Ketiadaan pencegahan hanya akan 
berarti semakin parahnya krisis itu berlangsung, hal 
mana berarti keparahan pada salah satu sektor pen- 
didikan nasional pula. Usaha pencegahan itu harus 
dimulai dengan mendudukkan kembali sistem 
pendidikan pesantren pada tempatnya yang wajar, 
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yaitu sebagai sistem pendidikan yang berwatak 
pedesaan. Dalam kasus-kasus tertentu, di mana bebe- 
rapa pesantren harus disesuaikan dengan alokasinya 
di daerah perkotaan atau dengan aspirasi tertentu, 
dapat saja dikembangkan beberapa jenis variasi skala 
kecil yang bersifat individual. Diversifikasi yang 
dihasilkannya justru akan semakin menonjolkan watak 
umum populis dari sistem pendidikan itu sendiri. 


Proyek Penyehatan Pesantren 


Usaha untuk menyehatkan kembali sistem 
pendidikan di pesantren sebenarnya telah dilakukan, 
walaupun belum berbentuk program umum berskala 
luas yang lengkap, matang, dan bulat. Di bawah ini 
akan dilakukan tinjauan selayang pandang atas 
beberapa jenis penggarapan yang telah dilakukan: 


a. Proyek Ketrampilan. Proyek ini dilancarkan oleh 
Menteri Agama, Prof. Dr. H. A. Mukti Ali. Asumsi 
dasarnya adalah pengikisan proses elitisasi yang telah 
terlanjur berjalan, dengan menegakkan kembali 
kecakapan dan ketrampilan melakukan kerja tangan 
dalam kehidupan pesantren. Dengan demikian, di- 
harapkan dapat dicegah arus semakin deras untuk 
menciptakan intelektualisme dangkal yang bersifat 
verbalistis di pesantren, yang merupakan akibat 
utama elitisasi watak pendidikan itu. Dengan 
proyek ketrampilan, ditegakkan kembali peng- 
hargaan pada kerja tangan dan pada kemampuan 
berdiri sendiri (self reliance) yang secara berangsur- 
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angsur telah mulai hilang di pesantren. Pengharga- 
an pada kerja dan kemampuan berdiri sendiri itu 
pada gilirannya akan menciptakan pandangan yang 
lebih sesuai dengan kenyataan hidup yang ada di 
sekeliling pesantren. Diharapkan, dengan 
pengenalan ketrampilan dalam bentuk bermacam- 
macam, termasuk ketrampilan organisatoris untuk 
mengelola suatu jenis usaha dalam bentuk koperasi, 
pesantren akan dapat mencapai tujuan sampingan 
berupa pembekalan para santri dengan ketrampilan 
kerja yang akan mereka perlukan dalam kehidupan 
nanti. Proyek ketrampilan itu dilaksanakan dalam 
sebuah program komprehensif yang meliputi 
bidang-bidang pertanian, peternakan, pertukangan, 
dan jasa. Termasuk dalam program ini adalah pen- 
ciptaan koperasi-koperasi santri sebagai wahana bagi 
pengenalan lembaga-lembaga kerja yang dibutuh- 
kan oleh masyarakat dan harus dikelola sebaik-baik- 
nya dalam kehidupan pedesaan. 


Kekurangan utama dari proyek ketrampilan 
ini adalah watak tambal sulam yang dimilikinya, 
apabila tidak benar-benar dapat diintegrasikan ke 
dalam struktur pengajaran yang dimiliki oleh 
pesantren secara keseluruhan. Tercantumnya mata- 
mata pelajaran ketrampilan dalam kurikulum 
pendidikan di pesantren tidak menjamin adanya 
keserasian (compatibility) dengan mata-mata 
pelajaran lain. Apalagi kalau proyek itu tidak 
ditawarkan dalam program yang memiliki tujuan 
umum yang lebih ideal sehingga tidak memiliki 
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pula kerangka pemikiran tertentu, umpamanya saja 
dalam ruang lingkup penyebaran teknologi madya 
yang tepat (intermediate and appropriate technology) 
kepada masyarakat pedesaan. Koperasi adalah satu- 
satunya aspek proyek ketrampilan yang tidak 
memiliki watak tambal sulam ini sehingga sebenar- 
nya ia memiliki kemungkinan terbesar untuk 
diterima oleh pesantren dengan mudah. Dengan 
demikian, selain peranannya semula sebagai salah 
satu bentuk ketrampilan, ia juga berperan sebagai 
rintisan yang berwatak melunakkan (software) guna 
memungkinkan masuknya aspek-aspek lain dari 
program ketrampilan untuk masuk ke dalam 
pesantren. Peranan ganda dari koperasi ini harus 
dipahami benar-benar, jika diinginkan program 
ketrampilan dapat diterima secara keseluruhan oleh 
pesantren. 


b. Proyek Kelompok Kerja Penyuluhan. Proyek, yang 
dewasa ini dicoba oleh LP3ES di beberapa 
pesantren, dimaksudkan sebagai perpaduan antara 
ide dasar dari ketrampilan dan pemberian penyu- 
luhan kepada kelompok-kelompok profesi ber- 
macam-macam di pedesaan. Perpaduan itu meng- 
hendaki ditinggalkannya pendekatan atas corak 
pendidikan khusus di bidang ketrampilan, dan 
lebih ditekankan pada pengembangan potensi 
manusiawi (development of human resources) dari para 
santri sebagai penyuluh masyarakat pedesaan, 
melalui upaya peningkatan dan pengembangan 
profesi masing-masing kelompok. Yang dipenting- 
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kan adalah menumbuhkan pengenalan atas 
kebutuhan konkret masyarakat di bidang profesi 
para warganya di pedesaan, dan membimbing 
mereka untuk menggali potensi sendiri yang telah 
ada, guna memenuhi kebutuhan tersebut. 
Pemberian bekal berupa pengetahuan dasar tentang 
tipologi kehidupan yang dikenal oleh masyarakat 
pedesaan merupakan prioritas utama, sedangkan 
pendidikan ketrampilan hanyalah merupakan salah 
satu alat belaka dalam kerja penyuluhan oleh 
pesantren itu. 


Proyek ini sebenarnya sangat sulit untuk di- 
laksanakan secara massal, karena pendekatan multi- 
disipliner yang digunakannya membutuhkan ke- 
mampuan kerja dan pandangan luas dari para 
pengelolanya. Masih harus dilakukan feasibility studies 
tentang kemungkinan menjadikan proyek ini seba- 
gai sebuah program umum berskala luas. Akan 
tetapi, yang jelas dalam proyek seperti ini koperasi 
memainkan peranan sentral, karena kerja penyuluhan 
bermacam-macam. Begitu pula dibutuhkan orga- 
nisasi penyaluran hasil produksi proyek penyuluh- 
an itu, minimal sebagai tempat latihan pemasaran 
atas dasar-dasar manajemen pemasaran yang benar. 
Kedua kebutuhan penyediaan bahan-bahan penyu- 
luhan dan tempat latihan pemasaran ini dapat 
dipenuhi oleh koperasi santri. 


Kesulitan lain yang tidak kurang beratnya 
adalah keharusan terciptanya kerja sama erat antara 
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kerja penyuluhan oleh pesantren ini dan kerja-kerja 
penyuluhan lain yang telah berjalan di pedesaan 
sehingga nantinya tidak ada perangkapan antara 
kedua jenis kerja itu. Akan tetapi, juga harus dijaga 
agar ada perbedaan cukup fundamental antara kedua- 
nya sehingga penyuluhan dari pesantren tidak 
menjadi sepenuhnya paralel dengan penyuluhan- 
penyuluhannya lain. Pembedaan (diferensiasi) 
antara keduanya dapat dilakukan dengan lebih 
nyata, jika pada kerja penyuluhan oleh para santri 
ini dapat dimasukkan unsur motivasi keagamaan 
kepada penduduk pedesaan, agar mereka menerima 
pengembangan profesi mereka sebagai perintah 
agama juga. Pengembangan etik sosial membangun 
yang timbul dari motivasi ini menjadi tugas 
sampingan dari kerja penyuluhan, karenanya dapat 
dibayangkan sulitnya mengelola suatu proyek dari 
jenis ini. Namun hasil yang dapat dicapai jauh akan 
lebih besar dan mendasar, jika berani diambil 


prakarsa di bidang ini. 


c. Proyek pengelolaan sekolah nonagama oleh pesan- 
tren. Proyek ini masih berupa gagasan mentah 
yang bersifat global, belum diperinci lebih lanjut. 
Maksud proyek ini adalah mendewasakan pesantren 
dengan menyerahkan sebagian tugas pengelolaan 
sekolah-sekolah lanjutan nonagama di pedesaan ke 
tangannya. Pada tahap permulaan, dicoba tugas 
pengelolaan sekolah-sekolah dari jenis-jenis yang 
telah ada, kemudian dilanjutkan dengan mencari 
dan mengembangkan jenis-jenis baru, yang lebih 
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sesuai dengan kebutuhan kehidupan pedesaan. 
Tujuan akhir dari proyek ini adalah menjamin 
peranan pesantren dalam penciptaan sistem 
pendidikan tunggal di negeri ini secara bertahap. 
Termasuk dalam penciptaan sistem sedemikian ini 
adalah penetapan sebuah tahap transisional, di 
mana madrasah dipertahankan sebagai integral dan 
komprehensif, yang di kemudian hari akan 
diterapkan dalam sistem pendidikan tunggal itu 
sendiri. 


Kelemahan gagasan ini adalah sulitnya dilakukan 
percobaan dalam proyek berskala kecil di satu dua 
pesantren, sebelum disusun sebuah program bimbing- 
an massal. Padahal percobaan untuk memulai proyek 
ini secara individual di beberapa pesantren akan banyak 
dihambat oleh kelangkaan bimbingan, dan akan penuh 
dengan pengulangan kesalahan oleh sebuah proyek 
lain. Variabel tidak tetap dari percobaan-percobaan itu 
akan berjumlah sangat besar sehingga akan sukar 
dibuat kesimpulan-kesimpulan umum yang dapat me- 
landasi penetapan sebuah kebijaksanaan yang bersifat 
luas. 


Walaupun demikian, telah ada beberapa pesan- 
tren yang melaksanakan proyek percobaan, seperti 
berdirinya SMP dan SMA di Pesantren Cipasung 
(Tasikmalaya), Paiton (Kraksaan), Rejoso dan Tebuireng 
(dua-duanya di Jombang). Percobaan yang dilakukan 
masih berada pada tahap permulaan, dan dilaksanakan 
berdampingan dengan pengelolaan sistem madrasah 
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yang telah ada. Dalam tahap selanjutnya, koperasi da- 
pat dijadikan wahana bagi pengembangan sebuah mata 
pelajaran baru, yaitu kewiraswastaan madya bagi 
pedesaan. Mata pelajaran baru ini akan mencoba me- 
ngembangkan kewiraswastaan berskala kecil dengan 
titik berat pada kemampuan mengusahakan produksi 
pengolahan hasil pertanian, dengan demikian ia akan 
lebih memberikan perhatian pada usaha mengkaitkan 
penguasaan teknologi madya dengan kemampuan 
melihat kemungkinan pemasaran jenis-jenis baru dari 
pengolahan hasil pertanian. Koperasi di sini akan 
memegang peranan kunci, sebagaimana dapat dilihat 
pada koperasi para petani di negara-negara yang telah 
maju. 


Penutup 


Dalam memenuhi tugasnya sebagai lembaga 
pengabdi masyarakat, pesantren berkewajiban untuk 
menegakkan relevansi agama bagi kehidupan di masa 
modern ini. Agama tidak cukup hanya dimanifestasi- 
kan dalam rangkaian upacara keagamaan belaka, 
seperti sering dipahami kebanyakan orang dalam 
mengagungkan arti agama itu sendiri dalam kehidup- 
an. Pesantren harus merumuskan kembali kerja-kerja 
keagamaan apa yang patut dilakukan oleh masyarakat, 
agar agama itu sendiri memperoleh ketundukan karena 
kesadaran para warga masyarakat. 


Oleh karena itu, pesantren harus mengarahkan 
kehidupan beragama pada tujuan menciptakan sepe- 
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rangkat sikap hidup berikut di kalangan para pemeluk- 


nya: 


ad. 
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Memiliki rasa kasih kepada sesama makhluk dalam 
arti yang luas dan dinamis. Termasuk dalam rasa 
kasih ini adalah kemampuan untuk memahami 
pendirian orang lain, baik seagama ataupun tidak. 
Dengan rasa kasih ini setiap anggota masyarakat 
harus merasa terlibat pada tugas mengangkat dera- 
jat sesama manusia dari keterbelakangan dan 
kekurangan sehingga dengan rasa kasih itu pula 
nantinya dapat ditegakkan keadilan sosial dalam 
artian perataan kesejahteraan. 


. Berpegang pada nilai-nilai menetap yang mampu 


membedakan antara yang baik dan yang buruk, 
antara yang benar dan yang salah, antara mana yang 
boleh dilakukan dan tidak boleh dilakukan, ter- 
utama dalam masa transisional seperti yang sedang 
melanda kehidupan bangsa kita dewasa ini. 
Pedoman berupa nilai-nilai moral yang menetap 
itu akan mampu membuat pemeluk agama untuk 
tetap bertahan pada pendiriannya, di waktu orang 
lain merasa resah dan kebingungan dalam mencapai 
jalan kehidupan mana gerangan yang harus 
ditempuh. Demikian pula, dengan nilai-nilai me- 
netap itu ia akan mampu meninjau dengan jernih 
langkah-langkah perubahan yang harus diambil- 
nya, tanpa merusak sendi-sendi kehidupannya 
sendiri secara keseluruhan. Dengan kata lain, nilai- 
nilai kehidupan yang digalinya dari ajaran agama 
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akan membuatnya senantiasa mencari keseimbang- 
an antara tantangan yang harus dihadapi dan 
responsi yang baik untuk menjawabnya. Koperasi 
adalah suatu sarana yang baik untuk menumbuh- 
kan keseimbangan antara pemenuhan kebutuhan 
materiil dan pengabdian kepada sesama sehingga 
sudah sewajarnyalah jika pesantren menggunakan 
koperasi untuk keperluan pencarian nilai-nilai yang 
menuju ke arah keseimbangan tersebut. 


c. Mampu mengatur kehidupan sendiri. Seorang 
pemeluk agama merasakan kebutuhan hidup 
duniawi yang sama besarnya dengan kebutuhan 
hidup ukhrawinya kelak. Bahkan pemenuhan ke- 
butuhan hidup duniawi sering kali mengambil 
porsi lebih besar dari perhatiannya. Kebutuhan 
hidup duniawi sering kali tidak mengindahkan baik 
atau buruknya cara yang dipergunakan untuk 
memperoleh barang yang diingininya itu. Dengan 
memiliki kesadaran akan kerusakan besar yang akan 
diderita oleh watak hidup dari penggunaan cara- 
cara tidak wajar dalam pemenuhan kebutuhan, 
seorang pemeluk agama akan mampu mendasarkan 
pola hidupnya atas pemenuhan kebutuhan esensial 
yang sesuai dengan kemampuan yang ada. 
Kemampuan untuk membatasi kebutuhan ini pada 
gilirannya akan membawanya pada kesadaran akan 
perlunya pengaturan kehidupan masyarakat yang 
mempertimbangkan faktor-faktor penggunaan 
sumber-sumber alam secara bijak-sana. Koperasi 
adalah alat untuk menumbuhkan kesadaran mem- 
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batasi kebutuhan sesuai dengan kemampuan yang 
ada sehingga dapat dipergunakan oleh pesantren 
dalam kerja menumbuhkan kesadaran sedemikian 
ini di kalangan masyarakat. 


. Menyadari kemampuan serba terbatas dari manusia 


sebagai makhluk, bila dihadapkan pada keagungan 
kekuasaan Penciptanya. Dalam jangka panjang, 
kesadaran ini akan membawa seorang pemeluk 
agama pada kemampuan memperlakukan ilmu 
pengetahuan dan hasil yang akan dibawakannya 
secara wajar dan tidak berlebih-lebihan. Ini akan 
menghindarkan dirinya dari menjadi budak ilmu 
pengetahuan yang dimilikinya, yang semakin 
mengasingkannya dari hubungan kasih dengan 
sesama makhluk. Melalui pendekatan yang ber- 
dasarkan keimanan pada kekuasaan Tuhan, ia akan 
merasa adanya keterlibatan dengan soal-soal yang 
jauh lebih penting daripada kebutuhan dan 
tempatnya sendiri dalam kehidupan. Keterlibatan 
ini akan membawanya pada sikap untuk meng- 
hargai, bahkan kalau perlu memperjuangkan, 
upaya untuk membebaskan manusia dari belenggu 
kemelaratan, kenistaan, ketidakadilan, dan penin- 
dasan. Manusia adalah makhluk yang mulia, yang 
harus diperlakukan sesuai dengan kemuliaannya 
itu sehingga harus ditunjang setiap upaya untuk 
menaikkan derajatnya. Oleh karena itu, sikap 
demikian dalam jangka panjang berarti timbulnya 
upaya untuk membebaskan manusia dari belenggu 
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eksploitasi tidak wajar oleh sesama manusia. Adakah 
media lebih baik untuk mengembangkan hu- 
bungan kerja noneksploitatif selain koperasi? 


Demikianlah, dalam garis besar telah ditinjau 
kegunaan koperasi bagi pesantren, baik dalam usaha 
penyempurnaan pesantren sendiri maupun dalam 
rangka pemenuhan tugas pesantren untuk melayani 
masyarakat di luarnya. Koperasi jelas sesuai sepenuh- 
nya dengan dan menjadi bagian dari kedua kerja 
tersebut. 


Oleh karena itu, dengan menyadari sepenuhnya 
kegunaan koperasi dan persesuaiannya dengan arah 
kehidupan pesantren sendiri, sudah sewajarnyalah jika 
oleh pesantren diberikan perhatian sungguh-sungguh 
pada pengembangan koperasi dalam lingkungannya. 
Apabila dengan uraian di atas perhatian itu dapat 
tergugah, tercapailah sudah tujuan mengemukakan- 
nya dalam forum ini. 


Judul yang ditetapkan untuk prasarana ini se- 
benarnya tidak hanya bersangkut-paut dengan keguna- 
an koperasi bagi pesantren belaka, tetapi juga bagi 
lembaga-lembaga pendidikan Islam lainnya. Akan 
tetapi, dua alasan pokok membuat tinjauan yang di- 
lakukan di atas hanya terpusat soal kepesantrenan, 
yaitu: 


a. Kedudukan pesantren yang bersifat sentral dalam 
struktur pendidikan Islam di negeri kita menuntut 
pemusatan perhatian seperti itu. 
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b. Apa yang dikemukakan dalam hubungan dengan 
pesantren, dalam garis besarnya juga berlaku bagi 
lembaga-lembaga pendidikan Islam lainnya. 


(MADRASAH 
PANTIA St | 
Naura aa 
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Bab VIII 
PESANTREN DAN 
PENGEMBANGAN WATAK 
MANDIRI 


Pendahuluan 


Untuk mengatahui aspek-aspek dari watak 
mandiri yang dimiliki pesantren, haruslah ditinjau 
terlebih dahulu latar belakang pertumbuhan pesan- 
tren itu sendiri, baik yang bersifat historis, kultural, 
maupun sosial ekonomis. 


Secara historis, pesantren dapat diartikan sebagai 
penerusan sistem pendidikan pra-Islam di negeri ini, 
yang oleh sementara kalangan diidentifikasikan sebagai 
sistem mandala. Bahkan ada yang mengemukakan 
bahwa terdapat kurang lebih 200 buah mandala yang 
tersebar di wilayah Kerajaan Majapahit menjelang ke- 
runtuhannya. Akan tetapi, kebenaran pernyataan ini 
masih harus diuji dengan pengkajian atas persoalan 
apakah benar situasi politik yang menguntungkan para 
pembawa agama Islam di masa itu (yang antara lain 
tercermin dalam berduyun-duyunnya para pembesar 
Majapahit memasuki agama Islam) telah membuat 
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para pemimpim mandala untuk juga menerima Islam 
sebagai agama mereka yang baru. Dasar dari konsep 
sejarah ini adalah proses “islamisasi dari atas”, seperti 
yang direkonstruksikan oleh van Leur atas hinduisasi 
kerajaan-kerajaan Nusantara pada abad ke-4 dan ke- 
5 Masehi. Rekonstruksi ini jelas berlawanan dengan 
teori “islamisasi dari bawah” melalui perniagaan, 
seperti yang masih cukup banyak dianut di kalangan 
sejarawan tentang Islam di Indonesia hingga saat ini. 


Walaupun cukup banyak karya ilmiah yang 
mencoba membuktikan bahwa proses islamisasi tidak- 
lah identik dengan perkembangan perniagaan, 
melainkan melalui pola “dari atas” itu, tetapi kata akhir 
dari persoalan ini belumlah dicapai, hingga menjadi 
sulit untuk menentukan bagaimana proses pertumbuh- 
an pesantren pada masa permulaan sejarahnya di 
negeri ini. Yang jelas, bagaimanapun juga pesantren 
telah memberikan sumbangan besar pada proses 
islamisasi, mungkin dengan proses “dari atas” dengan 
cara menciptakan elit pedesaan (rural elit) yang terdiri 
dari para kiai dan guru pesantren untuk menunjang 
legitimasi pemerintahan yang telah menyatakan diri- 
nya masuk agama Islam, mungkin juga melalui proses 
“dari bawah” sebagaimana masih umum dianut dan 
diterima sekarang ini (terbukti antara lain dari 
keputusan seminar tentang sejarah masuknya agama 


Islam ke Indonesia tahun 1963 di Medan). 


Di pihak lain, latar belakang historis pesantren 
yang meliputi masa berikutnya dapat dikenal dengan 
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mudah. Di masa penjajahan kolonial, pesantren diakui 
secara umum telah menjadi benteng perlawanan, 
antara lain berkulminasi pada bantuan dan dukungan 
kepada Pangeran Diponegoro dan di waktu me- 
nampung para pengikutnya yang masih bersifat 
non-kooperatif terhadap penjajah dan vasal-vasalnya. 
Keseluruhan sikap hidup, tata nilai, dan struktur sosial 
yang dimiliki pesantren jelas menunjukkan fungsi 
perlawanan ini, seperti dapat disimpulkan dari studi 
Sartono Kartodirdjo mengenai gerakan protes di 
pedalaman Jawa di abad yang lalu dan permulaan 
abad ini. Sedangkan di abad ini, pesantren menjadi 
basis bagi gerakan Islam di negeri kita, terbukti antara 
lain dari munculnya organisasi-organisasi seperti NU, 
PUI di Cirebon, Al-Khairat dan Matla'ul Anwar di 
Banten. Perwatakan gerakan Islam sangat dipengaruhi 
oleh pola hubungan timbal baliknya dengan pesan- 
tren, seperti antara lain terlihat dari kasus keluarnya 
NU dari partai Masyumi dalam tahun 1952. 


Perbedaan fungsi historis dalam perkembangan 
dari masa ke masa itu tercermin pula dalam latar 
belakang kultural pesantren. Jika di masa kehidupan- 
nya pesantren berfungsi sebagai instrumen islamisasi, 
terutama dengan menggunakan gerakan tarekat maka 
pada masa perlawanan terhadap pemerintah kolonial, 
pesantren secara kultural berfungsi sebagai benteng 
pertahanan menghadapi penetrasi kebudayaan luar, 
terutama dalam paruh kedua abad yang lalu. Fungsi 
yang sedemikian itu menghendaki adanya proses 
“pemurnian” agama dalam batas-batas tertentu, 
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dimulai dengan penonjolan aspek syara (formalisme 
hukum agama) di pesantren di abad yang lalu. Para 
ulama terkemuka merasa terdorong untuk mulai 
menghadapkan aspek syara” pada aspek mistik dari 
kehidupan beragama Islam pada masa itu, seperti 
dilakukan oleh Syekh Nawawi Banten, Syekh Mahfudz 
Termas, dan di penghujung abad yang lalu, Syekh 
Hasyim Asy'ari. Proses pemurnian serba terbatas ini 
sedikit sekali mendapat sorotan dari para ahli studi 
Indonesia, karena terhalang oleh proses pemurnian 
lain yang terjadi setelah itu, yaitu dengan munculnya 
pengikut-pengikut Syekh Abduh di sini. Sebenarnya 
proses ini memberikan gambaran menarik akan per- 
pindahan fungsi kultural dari pesantren, dari dominasi 
kaum tarekat menjadi dominasi kaum syara atas 
kehidupan Islam. 


Perubahan fungsi kultural ini menghasilkan 
gemanya pula dalam perubahan mendalam yang 
terjadi atas pola pendidikan agama dan pendaya- 
gunaannya dalam kehidupan masyarakat. Kalau 
tadinya pendidikan di pesantren hanya ditekankan 
pada penguasaan peralatan yang cukup untuk 
kebutuhan beribadah intensif dalam mendekatkan diri 
kepada Allah, dalam masa penonjolan aspek syara itu 
pendidikan masa lalu memiliki fungsi kemasyarakatan 
yang lebih luas: ia dipergunakan untuk melakukan 
transformasi kultural secara total. Kisah para kiai yang 
“babat” mendirikan pesantren dengan sengaja di daerah- 
daerah “hitam” di pinggiran kota adalah bukti nyata 
dari kecenderungan untuk menggunakan pendidikan 
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di pesantren sebagai alat transformasi kultural yang 
berlangsung secara perlahan tetapi menyeluruh. Di 
wilayah-wilayah perkebunan asing yang luas 
muncullah kantong-kantong pesantren yang secara 
berangsur-angsur meluaskan pengaruh dan secara 
kolektif melakukan kerja transformasi di atas. Secara 
kultural pula dewasa ini dapat dilacaki adanya 
kelemahan di kalangan pesantren nontarekat untuk 
menahan perluasan pergerakan tarekat di pedesaan, 
dan dengan demikian mengancam dominasi kaum 
syara atas kehidupan beragama Islam di masa depan. 


Latar belakang sosial ekonomis pesantren dalam 
perkembangannya memberikan gambaran menarik 
tentang munculnya kiai sebagai elit di pedesaan dalam 
stratifikasi sosial kita. Ada banyak pendapat dikemuka- 
kan tentang elit yang unik ini, tetapi pada umumnya 
sedikit sekali yang dapat memberikan gambaran yang 
lengkap untuk dapat dijadikan pegangan. Clifford 
Geertz, misalnya, menggambarkan pemunculan 
sistem ekonomi tersendiri di pesantren, dalam bentuk 
penggunaan santri sebagai tenaga kerja bagi hasil 
(sharecropper) untuk menggarap tanah pertanian milik 
kiai mereka. Dengan mudah kiai akan dapat menjadi 
orang yang berpunya dan dominan dalam kehidupan 
pedesaan, karena pola hubungan kerja itu. Gambaran 
Geertz ini, walaupun dapat dijumpai di sejumlah 
pesantren, tidak dapat menerangkan banyaknya kiai 
yang tidak memiliki tanah dan usaha produktif 
lainnya. Aspirasi ke arah kehidupan sederhana umum- 


nya dimiliki oleh para kiai di pedesaan sehingga tidak- 
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lah tepat untuk menggambarkan mereka memperoleh 
dominasi melalui penguasaan atas tanah dan barang 
milik lainnya. Bahkan sebenarnya kiai adalah prototipe 
dari tentangan pada kebiasaan konsumtif kaum kaya 
di pedesaan, tentangan mana dirupakan dalam per- 
hatian dan keprihatinan mendalam pada penderitaan 
mereka yang dirundung malang. Demikian pula, 
hubungan kiai dan santrinya mengambil bentuk 
hubungan magang, bukan hubungan patronase antara 
majikan dan buruhnya. 


Kritik utama atas pendapat Geertz ini adalah 
gambaran statis yang diberikannya atas pola kehidupan 
kiai: ia akan memasukkan anaknya ke sekolah agama, 
lurah abangan akan menyekolahkan anaknya di sekolah 
desa hingga separuh jalan, dan hanya anak priayilah 
yang akan menjadi elit intelektual. Kenyataan me- 
nunjukkan bahwa bahkan semenjak sebelum Perang 
Dunia II para anak kiai di pesantren telah memasuki 
sekolah-sekolah sekuler, hingga akhirnya turut ber- 
peran dalam perjuangan kemerdekaan dengan 
menduduki jabatan-jabatan tinggi, terutama dalam 
lingkungan Departemen Agama. Sebagai priayi-santri, 
mereka lalu memasukkan anak mereka ke pendidikan 
“umum” sehingga sekarang dapat dilihat banyak sekali 
anak-anak kiai pesantren yang menjadi anggota elit 
intelektual. Mobilitas pendidikan agama ke pendidik- 
an sekuler secara demikian cepat menunjukkan 
dengan nyata betapa aspirasi ekonomis dari para kiai 
di pesantren tidak dapat dibatasi hanya pada pola 
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hubungan penggarapan tanah dengan para santri 
mereka. 


Ada pula pendapat lain yang menarik dari van 
der Kolff, sebagaimana dikemukakan oleh van Niel 
dalam studinya tentang pemunculan elit modern In- 
donesia. Menurut pendapat ini, kiai dan pesantren- 
nya menjadi elit pedesaan karena ditunjang dan 
dibutuhkan oleh kaum kaya yang menjadi perantara 
bagi pabrik-pabrik gula dan perkebunan tembakau 
dalam soal sewa-menyewa tanah pertanian dari rakyat 
di pertengahan abad yang lalu. Karena tidak dapat 
menyekolahkan anak mereka ke sekolah gubernemen 
atau ke sekolah dagang Tionghoa, mereka menunjang 
pesantren sebagai tempat menampung pendidikan 
anak mereka. Pendapat ini memiliki kelemahan utama 
dalam hal ketidakmampuannya menerangkan 
pertumbuhan pesantren, yang biasanya terjadi atas 
prakarsa pribadi seorang calon kiai, yang susah payah 
mendirikan pesantrennya tanpa bantuan siapa pun. 
Murid-murid pertama dalam kebiasaannya adalah 
anak-anak penduduk sekitar rumah kiai, yang berasal 
dari strata masyarakat terbawah dan bukan berasal dari 
kaum kaya. Bantuan yang diterima dari kaum kaya 
biasanya diperoleh hanyalah setelah sang kiai mencapai 
sukses dengan pesantrennya dan menjadi elit di 
masyarakat, bukan sebelumnya. Lebih tepatlah kalau 
hubungan antara kiai itu disifati sebagai hubungan 
aliansi antara kelompok elit daripada sebagai 


hubungan klien. 
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Ada pula yang melihat pola hubungan ekonomis 
ini dari pandangan lain, yaitu sudut penglihatan kiai 
sebagai pemberi legitimasi bagi gerak perdagangan 
kaum muslimin. Menurut pandangan seperti ini, 
agama Islam memberikan peluang besar, bahkan 
perintah, untuk penyebaran ajaran Nabi Muhammad 
melalui semua cara, termasuk perdagangan. Oleh 
karena itu, muncullah kelompok penjaja muslimin, 
yang bergerak di bidang perdagangan dengan keyakin- 
an upaya mereka itu memperoleh legitimasi agama. 
Sebagai pihak pemberi legitimasi, dalam artiannya yang 
luas (termasuk perkenan mempergunakan pesantren 
sebagai tempat transit para penjaja keliling dan tempat 
melaku-kan transaksi perdagangan), dengan sendiri- 
nya para kiai memperoleh dukungan para saudagar 
santri itu. 


Pendapat di atas sepintas lalu memang cukup 
menarik, karena bersesuaian dengan teori islamisasi 
“dari bawah”, tetapi ia tidak dapat menerangkan banyak- 
nya pesantren dan kiai yang justru menolak kegiatan 
profan yang dilakukan secara giat, termasuk perdagang- 
an. Pesantren tarekat di masa lalu umumnya justru 
memandang perdagangan sebagai “kekotoran yang tak 
terhindarkan” dan harus dijauhi sedapat mungkin. 
Kelemahan lain dari pendapat ini adalah ketidak- 
mampuan menggambarkan hubungan kiai dan sauda- 
gar santri sebagai hubungan yang tidak berpola tetap 
dan pasti, dalam artian kiai justru menuntut terlalu 


banyak dari mereka: sikap lugas dalam berniaga, tidak 
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melakukan praktik perdagangan yang bertentangan 
dengan ketentuan agama, dan sikap hidup pasrah 
tanpa terlalu banyak melakukan perhitungan. Dalam 
pola hubungan di mana satu pihak menuntut hal-hal 
yang begitu fundamental bagi keberhasilan perniagaan, 
tentu saja para pedagang yang merasakan keterikatan 
dengan kiai justru merupakan kelompok minoritas di 
kalangan para pedagang pada umumnya. Yang tampak 
dari pengamatan selama ini adalah kegairahan para 
pedagang terkemuka untuk mendekat kepada kiai 
sebagai upaya merebut tempat terhormat dalam 
pandangan kaum santri, justru setelah menjadi kaya 
dengan praktik-praktik niaga yang sedikit banyak ter- 
cela dalam pandangan agama. Tentu saja keadaan ini 
tidak dapat dinamai pemberian legitimasi bagi per- 
dagangan secara umum. 


Jelaslah dari uraian di atas, walaupun aspek 
ekonomis dari munculnya kiai sebagai elit di pedesaan 
tentu saja ada, tetapi sukar kiranya untuk menerang- 
kan pemunculan itu sendiri hanya dari sudut pandang- 
an pola hubungan kerja atau pola dukungan finansial 
semata-mata. Aspek ekonomis tidak akan dapat 
menerangkan mengapa seorang lulusan pesantren 
memiliki keberanian memulai kerja mendirikan 
pesantrennya sendiri dengan penuh ketekunan dan 
pengorbanan, tanpa adanya jaminan bagi tercapainya 
keuntungan materiil dari kerja tersebut. Idealisme 
yang tersembunyi dalam keberanian tersebut 
bukanlah sesuatu yang dapat dijabarkan dalam 
ukuran-ukuran kebendaan, melainkan harus 
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diterangkan dalam konteks sosial lain, yang mungkin 
tidak lagi bersifat ekonomis. 


Nilai-Nilai Utama di Pesantren 


Selain latar belakangnya, harus juga dikenal nilai- 
nilai utama yang berkembang di lingkungan pesan- 
tren, untuk mengetahui watak mandiri yang 
dimilikinya. Sistem nilai yang berkembang di pesan- 
tren memiliki ciri dan perwatakan tersendiri, yang 
sering memberikan watak subkultural pada kehidupan 
itu sendiri, yang pada pemeriksaan mendalam ternyata 
bukan hanya berwatak subkultural belaka. 


Nilai utama yang pertama adalah cara meman- 
dang kehidupan secara keseluruhan sebagai ibadah. 
Semenjak pertama kali memasuki kehidupan 
pesantren, seorang santri sudah diperkenalkan pada 
sebuah dunia tersendiri, di mana peribadatan menem- 
pati kedudukan tertinggi. Dari pemeliharaan cara-cara 
beribadah ritual yang dilakukan secermat mungkin 
hingga pada penentuan jalan hidup yang akan dipilih 
seorang santri sekeluarnya dari pesantren nanti, titik 
pusat kehidupan diletakkan pada ukuran kehidupan 
itu sendiri sebagai peribadatan. Seorang santri akan 
memelihara kebiasaan mandi membasahi rambut tiap 
hari Jum'at, karena itu merupakan kelengkapan 
beribadah sembahyang Jum'at itu sendiri. Ia akan rela 
mengabdi kiai atau gurunya, karena itu adalah mani- 
festasi penyerahan secara mutlak, yang merupakan kerja 
beribadah pula. Ta akan mampu mengagungkan tirakat 
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yang berat dan sukar dikerjakan, karena itu tidak hanya 
berarti persyaratan mencari ilmu yang sempurna 
belaka, tetapi juga merupakan salah satu mata rantai 
peribadatan pula. Ia akan menerima semua yang 
diajarkan tanpa ada kebutuhan untuk memertanyakan 
kebenarannya, karena sikap menerima dengan rela apa 
yang diberikan kiai atau guru adalah sebagian dari 
sikap beribadah pula, seperti juga halnya kepercayaan 
akan kebenaran semua yang diuraikan itu secara 
mutlak. 


Waktu bertahun-tahun yang dihabiskan di 
pesantren tidaklah dirasakan sebagai kerugian, karena 
penggunaan waktu di pesantren itu sendiri dinilai 
sebagai perbuatan beribadah. Mulai dari pola 
penggunaan waktu secara tersendiri dalam kehidupan 
sehari-hari, yang mengikuti pola waktu bersem- 
bahyang lima kali sehari, hingga pada pengaturan 
jodoh dan masa depan hidupnya, tambatan hati 
seorang santri dipertautkan pada pengertian beribadah 
yang sedemikian luas dan menyeluruh ini. Begitu kuat 
cengkaman pengertian ibadah atas dirinya sehingga 
ia akan berani berkorban untuk mencapai cita-cita 
mendirikan pesantrennya sendiri sepulang dari belajar 
di pesantren nanti. 


Apa yang dikejar adalah kesediaan guru atau kiai 
untuk memberikan perkenan kepada santri untuk 
mengajarkan ilmu-ilmu agama yang telah dikuasainya, 
melalui sistem pemberian izin secara lisan, dikenal 
dengan nama ijasah. Pemberian ijasah ini, yang 
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dimaksudkan untuk memelihara kemurnian ajaran 
dengan sistem transmisi oral dari generasi ke generasi, 
juga merupakan bagian dari rangkaian peribadatan 
yang membentuk watak tersendiri dalam diri seorang 
santri. Legitimasi bagi aspirasi hidupnya, yaitu men- 
jadi seorang guru, dan di kemudian hari seorang kiai, 
diperolehnya dalam konteks kerja beribadah untuk 
tujuan peribadatan pula. 


Dari sudut perlakuan pada kehidupan sebagai 
ibadah inilah baru dapat dimengerti bagaimana ke- 
cintaan pada ilmu-ilmu pengetahuan agama dapat 
tertanam begitu kuat di pesantren. Ilmu-ilmu agama, 
sebagaimana dimengerti di lingkungan pesantren, 
merupakan landasan yang membenarkan pandangan 
sarwa beribadah di atas. Sebaliknya, dengan landasan 
pandangan sarwa beribadah inilah supremasi ilmu- 
ilmu agama secara mutlak ditegakkan, termasuk sistem 
pewarisan dengan transmisi oral itu. Jalan untuk me- 
ngerjakan ibadah secara sempurna, menurut pandang- 
an ini, adalah melalui upaya menuntut ilmu-ilmu 
agama secara tidak berkeputusan, dan kemudian 
menyebarkannya. Ilmu dan ibadah lalu menjadi 
identik, dengan sendirinya muncul kecintaan yang 
mendalam pada ilmu-ilmu agama sebagai nilai utama 
lainnya yang berkembang di pesantren. 


Kecintaan ini dimenifestasikan dalam berbagai 
bentuk, seperti penghormatan seorang santri yang 
sangat dalam kepada ahli-ahli ilmu agama, kesediaan 
berkorban dan bekerja keras untuk menguasai ilmu- 
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ilmu tersebut, dan kerelaan bekerja untuk nantinya 
mendirikan pesantrennya sendiri sebagai tempat 
menyebarkan ilmu-ilmu itu, tanpa menghiraukan 
rintangan yang mungkin akan dihadapinya dalam 
kerja tersebut. 


Kecintaan itu pula yang akan mendorongnya 
mencari pola-pola kerja tersendiri sepulang dari 
pesantren, mulai dari cara penerimaan santri di pesan- 
trennya hingga pada sistem evaluasi hasil belajar 
santrinya nanti. Kasus konkret dari sikap mencari pola 
sendiri ini dapat dilihat umpamanya di pesantren 
terbesar di Jawa sekarang ini (Pesantren Darussalam 
di Blokagung, Banyuwangi, dengan lebih dari 4.000 
orang santri), yang tidak mau menerima kurikulum 
madrasah negeri dan sistem ujian negara untuk santri- 
santrinya, padahal ia memiliki madrasah yang paralel 
dengan madrasah-madrasah lanjutan negeri. 


Kecintaan pada ilmu-ilmu agama mampu mem- 
buat seorang kiai kalau perlu berjerih payah mengajar 
hanya seorang santri saja selama berjam-jam tiap hari. 
Seorang kiai terkenal hanya mempunyai empat orang 
santri yang belajar kepadanya selama lima belas tahun 
pertama dari hidup pesantren yang didirikannya. 
Tugas mengajar itu dilakukannya dengan penuh 
kegembiraan, karena ia yakin bahwa dengan cara itu 
saja pun ia telah mengembangkan pengetahuan agama. 
Begitu pula, hanya kecintaannya pada kebenaran yang 
dibawakan ilmu-ilmu agama yang dapat membuat 
seorang kiai berpayah-payah mempertahankan ajaran- 
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ajaran formal agamanya di hadapan perubahan- 
perubahan cepat dan mendasar yang terjadi dalam 
kehidupan masyarakat sekitarnya. 


Nilai utama ketiga yang berkembang di pesan- 
tren adalah keikhlasan atau ketulusan bekerja untuk 
tujuan-tujuan bersama. Menjalankan semua yang 
diperintahkan kiai dengan tidak ada rasa berat sedikit 
pun, bahkan dengan penuh kerelaan, adalah bukti 
nyata yang paling mudah untuk dikemukakan bagi 
nilai utama ini. Seorang kiai yang harus membuka 
pintu rumahnya dua puluh empat jam sehari se- 
malamnya, haruslah memiliki nilai ini untuk dapat 
bertahan. Hidup pribadi kiai dan santrinya, dilihat 
dari satu segi, larut sepenuhnya dalam irama kehidup- 
an pesantren yang dipimpinnya, tujuan dan pamrih 
lain menjadi soal sekunder dalam pandangannya. 
Dedikasi pada profesi kepesantrenan yang dihasilkan 
oleh nilai ini telah terbukti dengan nyata dalam 
perjalanan hidup pesantren sendiri selama berabad- 
abad. Hingga hari ini pun, di mana sistem nilai pesan- 
tren mengalami kegoncangan dan mulai larut dalam 
perkembangan yang terjadi dengan cepat di luarnya, 
masih merupakan konsensus yang dihormati bahwa 
putera seorang kiai haruslah mengganti tempat 
ayahnya di pesantren. Dengan hati berat, para peng- 
asuh pesantren terpaksa melepas anak-anak mereka 
untuk memasuki dunia pendidikan nonpesantren. 
“Kerugian” ini mereka coba tutupi dengan mencari 
menantu atau keluarga terdekat untuk ditugaskan 
melanjutkan profesi kepesantrenan mereka sendiri. 


134 


Pesantren dan Pengembangan Watak Mandiri 


Banyak sikap negatif timbul dari nilai keikhlasan 
serba sesisi seperti ini, seperti kesulitan menerima 
koordinasi dari luar, ketidakmampuan melihat sesuatu 
persoalan dari perspektif kemasyarakatan yang lebih 
luas dari kepentingan pesantren yang mereka pimpin, 
mudahnya memberikan kepercayaan pada ketaatan 
lahiriah, ketidaktaatan etiket pergaulan masyarakat 
senantiasa berkembang, dan seterusnya. Akan tetapi, 
di balik semua sifat negatif itu dapat ditemukan nilai 
keikhlasan dan dedikasi yang digambarkan di atas, 
yang mampu mendorong warga pesantren untuk 
berpegang pada sikap hidup yang mereka anut tanpa 
mudah tergoda oleh tarikan dari luar. 


Secara bersama, kesemua nilai-nilai utama di atas 
membentuk sebuah sistem nilai umum, yang mampu 
menopang berkembangnya watak mandiri di 
pesantren, sebagaimana akan tampak dalam uraian 
selanjutnya secara terpisah-pisah, kesemua nilai itu 
memperlihatkan wajah saling bertentangan di mata 
orang luar pesantren, seperti keikhlasan mengharukan 
yang bercampur dengan ketidakmampuan warga 
pesantren untuk meninggalkan sikap hidup kekanak- 
kanakan dan kecintaan mendalam pada ilmu penge- 
tahuan yang disertai kesempitan dan ketertutupan 
pandangan terhadap hal-hal yang tidak “berbau 
agama”, dan sebagainya. Akan tetapi, dalam kesatuan 
berbentuk sistem nilai, gambaran yang disuguhkan 
adalah justru berupa orisinalitas perwatakan hidup 
di dunia pesantren. 
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Watak Mandiri di Pesantren 


Watak mandiri yang dimiliki pesantren dapat 
dilihat dari dua sudut penglihatan: dari fungsi kema- 
syarakatan pesantren secara umum, dan dari pola pen- 
didikan yang dikembangkan di dalamnya. 


Dilihat dari sudut fungsi kemasyarakatannya 
secara umum, pesantren adalah sebuah alternatif ideal 
bagi perkembangan keadaan yang terjadi di luarnya. 
Sepintas lalu pesantren memainkan peranan sebagai 
subkultur bagi kehidupan masyarakat secara umum, 
tetapi harus diberikan batasan lain pada peranan 
tersebut. Memang benar, pesantren memiliki perwatak- 
an subkultural, tetapi ia justru tidak merupakan bagian 
dari sesuatu kultur atas apa pun. Pesantren memiliki 
kelengkapan nilai, bangunan sosial, dan tujuan-tujuan- 
nya sendiri sehingga ia lebih merupakan sebuah dunia 
tersendiri yang terpisah dari dunia lain di luarnya. 
Dorongan menegakkan kebenaran agama, dikenal 
dengan nama amar maruf nahi munkar, misalnya, di 
pesantren memiliki intensitas luar biasa karena ia 
diterima sebagai panggilan beribadah. 


Transformasi kultural yang ingin dilakukannya, 
sebagai ketundukan pada perintah beribadah mene- 
gakkan kebenaran (walaupun terbatas hanya pada 
sikap bermoral agama secara lahiriah belaka), mem- 
bawa pesantren pada kedudukan “mengoreksi” jalannya 
kehidupan masyarakat secara terus-menerus. Dalam 
keadaan sebuah pesantren tidak mampu melaksanakan 
tugas transformasi kultural total ini, ia justru akan 


136 


Pesantren dan Pengembangan Watak Mandiri 


ditransformasikan oleh keadaan di luarnya itu. Proses 
saling menggeser (cancelling interaction) ini menun- 
jukkan betapa tidak suplementernya kedua cara hidup 
itu, yang menunjukkan pula keterbatasan watak 
subkultural dari pesantren itu sendiri. Penolakan yang 
dahulu dilakukan oleh pesantren pada bantuan 
lembaga-lembaga lain di luarnya (dalam hal ini dari 
pemerintahan kolonial Hindia Belanda) atas dasar 
“menjaga kemurnian” tujuan kehidupan pesantren 
sendiri, adalah contoh dari keterbatasan watak sub- 
kulturnya ini. 


Peranan kolektif di atas membawa pesantren 
pada kebutuhan memiliki watak mandiri dalam kehi- 
dupannya. Lengkap dengan atribut-atribut, ritus, dan 
bangunan sosial lainnya, pesantren dapat hidup di 
masyarakat tanpa tergantung dari uluran tangan dari 
pihak lain. Banyak unsur yang menunjang watak man- 
diri itu, umpamanya saja kesediaan mengabdi dengan 
jalan berkarya di pesantren tanpa memperoleh imbalan 
finansial yang seimbang, bahkan kebanyakan tanpa 
imbalan apa pun. Begitu pula kesediaan santri untuk 
tinggal di pesantren dalam kondisi fisik yang tidak 
menyenangkan selama bertahun-tahun, dengan bilik 
sempit tanpa peralatan, penerangan, dan terkadang 
persediaan air yang cukup. Kesemua kesukaran itu 
ditanggungkan, karena kesadaran bahwa pesantren 
adalah “alat perjuangan” agama untuk mengubah wajah 
kehidupan moral masyarakat sekitarnya. Mereka tidak 
mengharapkan pelayanan apa pun dari pihak pesan- 
tren, bahkan sebaliknya mereka bersedia memberikan 
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pelayanan pada pesantren, umpamanya saja dengan 
menyediakan diri sebagai tenaga kerja tak dibayar pada 
waktu pembuatan bangunan-bangunan fisik di 
dalamnya. Tentu saja kebutuhan finansial pesantren 
menjadi sangat kecil dengan cara hidup seperti itu, 
suatu hal yang diperlukan untuk dapat hidup mandiri. 


Fungsi pesantren sebagai alternatif ideal ter- 
cermin antara lain dalam pengelolaan harta masyara- 
kat. Kesungguhan, keikhlasan, dan kejujuran seorang 
kiai dalam melakukan pengelolaan itu didasarkan atas 
visinya tentang peribadatan dalam artian memberikan 
contoh akhlak yang baik dan kepercayaan akan 
kebenaran sikapnya itu. Terpeliharanya harta masya- 
rakat, dengan demikian membangkitkan kepercayaan 
masyarakat pada pesantren, yang pada gilirannya 
mendorong masyarakat untuk menunjang kelangsung- 
an hidup pesantren itu sendiri. Dengan cara seperti 
inilah watak hidupnya yang mandiri antara lain dapat 
dipelihara oleh pesantren. 


Dari sudut pengelolaan pendidikan di dalamnya, 
watak mandiri pesantren dapat dilihat, baik dalam sis- 
tem pendidikan dan strukturnya maupun dalam pan- 
dangan hidup yang ditimbulkannya dalam diri santri. 
Struktur pendidikan di pesantren berwatak populis 
dan memiliki kelenturan sangat besar. Semua orang, 
tidak peduli dari strata sosial mana pun, diterima 
dengan terbuka di pesantren, tanpa hambatan adminis- 
tratif atau finansial apa pun. Seorang santri yang tidak 
memiliki bekal apa pun dapat saja tinggal dan belajar 
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di pesantren, dengan jalan mencari bekal sendiri, 
seperti dengan menjadi pelayan kiai atau bahkan or- 
ang lain di sekitar pesantren. Penerimaan siswa tanpa 
seleksi ini memaksa pesantren untuk melenturkan 
struktur pendidikannya. Pada dasarnya, tidak ada ke- 
seragaman kurikulum di pesantren yang berlaku bagi 
semua santri: seseorang dapat menjadi santri untuk 
dua puluh tahun, dapat pula hanya sehari saja. Apa 
yang diberikan kepada seorang siswa dapat berupa 
perangkat ilmu-ilmu agama yang lengkap sebagai bekal 
untuk menjadi kiai, dapat pula berupa hanya beberapa 
baris doa yang dirasakannya perlu untuk kebutuhan 
peribadatan pribadinya. Tidak didapati perbedaan 
besar dalam perlakuan antara santri dari berbagai 
tingkat pendidikan, kecuali beberapa orang yang telah 
dianggap mencapai derajat guru, yang biasanya me- 
mang dijadikan guru oleh kiai yang memimpin pesan- 
tren itu. Struktur pendidikan seperti ini jelas memiliki 
watak mandiri, karena didasarkan pada penyediaan 
kebutuhan materiil sekecil mungkin untuk dapat 
mengikuti pendidikan di pesantren. 


Sistem pendidikan di pesantren pun memiliki 
watak mandiri seperti itu, bila dilihat secara keseluruh- 
an. Bermula dari pengajaran sorogan, di mana seorang 
kiai mengajar santrinya yang masih berjumlah sedikit 
secara bergilir santri per santri, pendidikan di pesan- 
tren kemudian berkembang menjadi sistem yang 
kompleks. Pengajian sorogan diikuti oleh pengajian 
weton, di mana sang kiai duduk di lantai masjid atau 
beranda rumahnya sendiri membacakan dan me- 
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nerangkan teks-teks keagamaan dengan dikerumuni 
oleh santri-santri yang mendengarkan dan mencatat 
uraiannya itu. Pengajian sorogan masih diteruskan, 
dengan cara pemberian wewenang kepada guru-guru 
untuk melaksanakannya di bilik masing-masing, demi- 
kian pula lambat laun pengajian weton pun diwakilkan 
kepada pengganti-pengganti (badal) sehingga akhir- 
nya kiai hanya memberikan pengajaran weton dalam 
teks-teks utama belaka. 


Dari gugusan pengajaran sorogan dan weton ini 
kemudian muncullah sistem pendidikan yang lengkap, 
di mana secara kolektif pesantren menawarkan peng- 
ajaran dalam unit-unit yang terpisah satu dari yang 
lain dan berdiri sendiri. Seorang santri dapat memilih 
unit-unit mana saja yang diikutinya, biasanya setelah 
konsultasi dengan kiai dan gurunya sehingga ter- 
susunlah kurikulum individual yang sangat fleksibel 
dan sesuai dengan kebutuhan pribadi seorang santri 
sendiri. Dalam menentukan kurikulum dan pelayanan 
individual kepada santri inilah baru muncul watak 
elitis dari pesantren, yaitu dalam pemberian prioritas 
kepada sejumlah santri yang diistimewakan. Dasar 
pembedaan pelayanan ini, dalam bentuk pemberian 
pelajaran tersendiri oleh kiai, adalah potensi kecerdas- 
an yang tinggi atau hubungan sosial yang intensif 
antara orang tua santri dan kiai. Anak-anak sesama 
kiai tentu saja memperoleh perhatian tersendiri, 
begitu pula anak-anak yang sudah tampak kecerdasan- 
nya yang tinggi pada usia dini. Elitisme terbatas dalam 
sitem pendidikan di pesantren ini justru merupakan 
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bagian dari watak mandirinya, karena ia dilandaskan 
pada kemampuan melakukan seleksi ketat atas materi 
anak didik sehingga dapat dijamin ketinggian mutu 
produk santri yang dihasilkan nanti. Ketinggian mutu 
ini, tercermin antara lain dalam sedikit atau banyaknya 
lulusan sebuah pesantren yang mampu mendirikan 
pesantren di tempat masing-masing nantinya, meng- 
hasilkan gradasi antara pesantren utama dan pesantren- 
pesantren lain, hal mana berarti hak hidup bagi pesan- 
tren melalui persaingan yang cukup tajam. Dengan 
persaingan seperti inilah watak mandiri ditumbuhkan 
dalam bentuk dorongan mengembangkan kelengkap- 
an pendidikan masing-masing secara bertahap 
sehingga nantinya tercapai sistem pendidikan yang 


bulat dan lengkap. 


Dengan masuknya sistem sekolah atau madrasah, 
sedikit banyak watak mandiri di atas tergoyahkan. 
Seleksi dalam penerimaan siswa diperkenalkan, yang 
sedikit demi sedikit menghilangkan watak populisnya. 
Penyusunan kurikulum seragam yang bersifat permanen 
lalu menjadi kebutuhan, dengan akibat terdesaknya 
penggunaan kurikulum individual yang bersifat lentur. 
Sukses atau tidaknya seorang santri dalam belajar lalu 
diukur dengan diploma tertulis, yang melemahkan 
sistem transmisi oral sekaligus melemahkan juga 
kecintaan pada ilmu pengetahuan, dengan akibat 
mulai timbulnya keseganan untuk “babat” merintis 
berdirinya pesantren baru dengan segenap risiko dan 
tantangan yang harus dihadapi. Mulai muncullah 
kelas guru permanen yang mencukupkan diri dengan 
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menjadi guru tanpa menjadi kiai. Kalau tadinya guru- 
guru yang di waktu tidak mengajar justru menjadi 
petani, pedagang di pasar, dan berbagai macam profesi 
lain merupakan corak yang dominan di pesantren, 
dengan timbulnya sistem pendidikan di madrasah lalu 
terdesak oleh mereka yang menggantungkan nasib 
pada kerja pengajar saja. Akibatnya adalah pemuncul- 
an kebutuhan akan gaji tetap, yang dewasa ini ber- 
kulminasi pada upaya menjadi guru agama negeri di 
sebagian pesantren yang memiliki madrasah. 
Perkembangan baru ini dapat mengancam watak man- 
diri yang ada di pesantren, jika tidak dikelola dengan 
hati-hati dan diawasi dengan teliti ekses-ekses yang 
ditimbulkannya. 


Penutup 


Dari apa yang telah diuraikan menjadi jelaslah 
bahwa di pesantren telah berkembang watak hidup 
mandiri, yang ditopang oleh latar belakang fungsinya 
dalam kehidupan masyarakat dan bersumber pada 
sistem nilainya sendiri. Pesantren ternyata mampu me- 
ngembangkan kelengkapannya sendiri, yang mem- 
buatnya mampu memegang peranan sebagai alat 
transformasi kultural di pedesaan (dan untuk ukuran- 
ukuran tertentu juga di kota-kota besar). 


Untuk mengetahui apa saja yang dapat diambil 
dari pesantren bagi upaya mengembangkan watak 
mandiri dalam kehidupan bangsa secara keseluruhan, 
melalui lembaga-lembaga pendidikan dan kemasya- 
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rakatan yang lain, perlulah dirumuskan hal-hal yang 
perlu dikembangkan dalam lingkungan pesantren itu 
sendiri. 


Yang pertama tentu saja watak populis dari struk- 
tur pendidikannya, yang memungkinkan siapa saja 
untuk menjadi santri, bahkan mereka yang tidak me- 
miliki kemampuan finansial sedikit pun. Sifat populis 
dari struktur pendidikan di pesantren akan menahan 
pesantren untuk tetap mengambil pola penyediaan 
kebutuhan materiil sekecil mungkin bagi santrinya, 
dan dengan demikian menekan kebutuhan finansial 
dari pesantren sendiri dalam jumlah kecil. Pola 
konsumsi materiil seperti ini didukung oleh nilai yang 
memandang kehidupan sebagai peribadatan dan nilai 
keikhlasan hati mencapai cita-cita dengan tidak memi- 
liki pamrih yang bermacam-macam. Dengan kata lain, 
pola hidup serba sederhana yang menjadi ciri pesan- 
tren di masa lampau hendaknya tetap dipertahankan. 
Bahwa para santri berani bertirakat dengan tidak 
tergoncangkan oleh tarikan pola hidup mewah di luar 
di masa lalu, haruslah dikembangkan menjadi sikap 
hidup sederhana justru di masa serba prihatin seperti 
yang telah dilalui bangsa kita dewasa ini. 


Selanjutnya fungsi pesantren sebagai alat trans- 
formasi kultural secara total, yang membuatnya man- 
diri dengan cara mengembangkan kelengkapan pola 
hidup dan institusi-institusinya sendiri, haruslah 
dikembangkan secara lebih dinamis dan dalam konteks 
kemasyarakatan yang lebih luas. Penghargaan pada arti 
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kerja, kesediaan untuk berkorban dari pencapaian cita- 
cita, keberanian melakukan kerja rintisan dengan tidak 
menghiraukan rintangan, dan dedikasi penuh pada 
tugas yang telah menjadi pilihan sendiri, adalah hal- 
hal yang mungkin dapat dikembangkan dari fungsi 
kemasyarakatan pesantren yang disebutkan di atas. 


Yang terakhir, kedegilan pesantren untuk mem- 
pertahankan etika sosialnya sendiri harus dikembang- 
kan lebih jauh, seperti dalam hal kemampuannya 
mengelola harta masyarakat dengan jujur. Rasa ke- 
cukupan dengan apa yang ada pada diri sendiri, yang 
sebenarnya mendukung etika sosial pesantren itu, 
adalah justru dasar dari watak mandiri itu sendiri, yang 
ingin kita kembangkan dalam kehidupan bangsa di 


masa kini dan masa depan. 


Tentu saja apa yang dikemukakan di atas tidak 
bersifat memuaskan, karena tidak dirumuskan secara 
terperinci dan dalam kerangka serba ilmiah. Memang 
di luar kemampuan pembuat paper ini untuk berbuat 
demikian. 
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Bab IX 
KURIKULUM PESANTREN 
DAN PENYEDIAAN ANGKATAN 
KERJA 


Pendahuluan 


Kurikulum yang berkembang di pesantren selama 
ini memperlihatkan sebuah pola yang tetap. Pola itu 
dapat diringkas ke dalam pokok-pokok berikut: (a) 
kurikulum ditujukan untuk “mencetak” ulama di 
kemudian hari: (b) struktur dasar kurikulum itu adalah 
pengajaran pengetahuan agama dalam segenap ting- 
katannya dan pemberian pendidikan dalam bentuk 
bimbingan kepada santri secara pribadi oleh kiai/guru, 
dan (c) secara keseluruhan kurikulum yang ada ber- 
watak lentur/fleksibel, dalam artian setiap santri ber- 
kesempatan menyusun kurikulumnya sendiri 
sepenuhnya atau sebagian sesuai dengan kebutuhan 
dan kemampuannya, bahkan pada pesantren yang me- 
miliki sistem pendidikan berbentuk sekolah sekalipun. 


Dalam hubungannya dengan penyediaan ang- 
katan kerja, kurikulum dengan karakterisrik di atas 
telah menghasilkan alumni yang memasuki lapangan- 
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lapangan kerja “tradisional” seperti menjadi guru, 
petani, pedagang kecil, pejabat pemerintah pada jabaran 
yang tidak membutuhkan spesialisasi, dan seterusnya. 
Karena pendidikan yang diberikan tidak menjurus 
pada spesialisasi tertentu di luar penguasaan penge- 
tahuan agama maka tidaklah dapat diminta dari pesan- 
tren menurut pola di atas untuk menyediakan tenaga 
kerja yang terdidik khusus untuk sesuatu jenis 
pekerjaan. Sifatnya yang ditekankan pada pembinaan 
pribadi dengan sikap hidup tertentu yang utuh telah 
menciptakan tenaga kerja untuk lapangan-lapangan 
kerja yang tidak direncanakan sebelumnya. 


Sepintas lalu, kenyataan ini menimbulkan pe- 
nilaian negatif atas kemampuan pesantren menyedia- 
kan tenaga terdidik yang sesuai dengan kebutuhan 
lapangan kerja di masyarakat modern. Dengan jumlah 
santrinya yang mencapai jutaan jiwa, ketidakmampu- 
an pesantren untuk menyediakan tenaga terlatih 
untuk lapangan kerja yang membutuhkan spesialisasi 
tampaknya haruslah disayangkan. Ketiadaan arah jelas 
bagi kurikulumnya dalam hubungannya dengan 
penyediaan angkatan kerja tampaknya harus dicemas- 
kan, apalagi bila dihubungkan dengan sedikitnya 
persediaan tenaga terlatih untuk lapangan-lapangan 
kerja khusus, karena masih terbatasnya pendidikan 
kejuruan di negeri kita. Konsekuensi logis dari 
anggapan ini adalah kehendak dan harapan agar 
pesantren bersedia membuka diri bagi pendidikan 
yang lebih menjurus dalam hubungannya dengan 
penyediaan angkatan kerja. 
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Untuk memeriksa kebenaran harapan di atas, kita 
haruslah melakukan tinjauan atas garis-garis besar 
berbagai jenis kurikulum pesantren yang berkembang 
dewasa ini. Akan tetapi, untuk melakukan tinjauan 
seperti itu terlebih dahulu haruslah diketahui nilai- 
nilai yang menopang kurikulum pesantren secara 
keseluruhan, karena tanpa mengenal nilai-nilai itu kita 
tidak akan mampu memahami mengapa kurikulum 
pesantren justru berkembang seperti yang kita kenal 
sekarang, setelah itu, barulah dapat dilakukan tinjauan 
atas beberapa gagasan dan percobaan untuk 
mengembangkan suatu kurikulum baru di pesantren. 
Terakhir, dapatlah nantinya dibuat suatu proyeksi 
tentang arah perkembangan kurikulum pesantren 
dalam hubungannya dengan penyediaan angkatan 
kerja di masa depan. 


Sistem Nilai Pesantren 


Pesantren memiliki sistem nilainya sendiri, yang 
jauh ber-beda dari apa yang terdapat di luarnya. Sistem 
nilai itu mendukung sebuah sikap hidup yang ter- 
sendiri pula, yang sedikit banyak memengaruhi per- 
kembangan kurikulum pendidikannya. Sistem nilai itu 
dapat dikenal dari adanya beberapa nilai utama, yang 
akan diterangkan serba ringkas di bawah ini. 


Nilai utama yang pertama adalah sikap untuk 
memandang kehidupan secara keseluruhan sebagai 
kerja peribadatan. Semenjak pertama kali memasuki 
kehidupan pesantren, seorang santri sudah diperkenal- 
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kan pada sebuah dunia tersendiri, di mana peribadatan 
menempati kedudukan tertinggi. Dari pemeliharaan 
cara-cara beribadah ritual yang dilakukan secermat 
mungkin hingga pada penentuan jalan hidup yang 
akan dipilih seorang santri sekeluarnya dari pendi- 
dikan pesantren nanti, titik pusat kehidupan diletakkan 
pada pandangan sarwa ibadah. Waktu bertahun-tahun 
yang dihabiskan di pesantren tidaklah dirasakan seba- 
gai kerugian, karena penggunaan waktu seperti itu 
sendiri dinilai sebagai perbuatan beribadah. Mulai dari 
pola penggunaan waktu secara tersendiri dalam ke- 
hidupan sehari-hari, yang mengikuti pola waktu ber- 
sembahyang lima kali sehari, hingga pada pengaturan 
masa depan hidupnya, tambatan hati seorang santri 
dipertautkan pada pengertian beribadah yang sedemi- 
kian luas dan menyeluruh. Begitu kuat cengkaman 
pengertian ibadah atas dirinya, hingga ia akan 
berkorban untuk mencapai cita-cita mendirikan 
pesantrennya sendiri sepulang menjadi seorang guru 
atau kalau mungkin kiai, diperolehnya melalui konteks 
kerja beribadah untuk tujuan peribadatan pula. 


Dari sudut perlakuan pada kehidupan sebagai 
ibadah inilah baru dapat dimengerti bagaimana 
kecintaan pada ilmu-ilmu pengetahuan agama dapat 
tertanam begitu kuat di pesantren. Ilmu-ilmu agama, 
sebagaimana dihayati di lingkungan pesantren, meru- 
pakan landasan yang membenarkan pandangan sarwa 
beribadah di atas. Sebaliknya, dengan landasan pan- 
dangan sarwa beribadah itu pulalah supremasi ilmu- 
ilmu agama secara mutlak ditegakkan, termasuk sistem 
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pewarisan pengetahuan dengan transmisi oral. Jalan 
untuk mengerjakan ibadah secara sempurna, menurut 
pandangan ini, adalah melalui upaya menuntut ilmu- 
ilmu agama secara tidak berkeputusan dan kemudian 
mengajarkan dan menyebarkannya. Identifikasi ilmu 
dan ibadah dengan sendirinya lalu memunculkan 
kecintaan yang mendalam pada ilmu-ilmu agama seba- 
gai nilai utama lainnya yang berkembang di pesantren. 


Kecintaan ini dimanifestasikan dalam berbagai 
bentuk, seperti penghormatan yang sangat dalam 
kepada ahli-ahli ilmu agama, kesediaan berkorban dan 
bekerja untuk menguasai ilmu-ilmu agama itu sendiri, 
dan kesediaan untuk nantinya bekerja mendirikan 
pesantren sendiri sebagai tempat mengajarkan ilmu- 
ilmu itu. Kecintaan itu pulalah yang akan mendorong 
seorang santri mencari pola-pola kerja sendiri sepulang 
dari pesantren, mulai dari cara menerima santri di 
pesantrennya sendiri nanti hingga pada sistem evaluasi 
hasil belajar mereka. 


Nilai utama ketiga yang berkembang di pesan- 
tren adalah keikhlasan atau ketulusan bekerja untuk 
tujuan-tujuan bersama. Menjalankan semua yang 
diperintahkan kiai dengan tidak ada rasa berat sedikit 
pun, bahkan dengan penuh kerelaan, adalah bukti 
paling mudah yang dapat dikemukakan bagi nilai 
utama ini. Seorang kiai yang harus membuka pintu 
rumahnya dua puluh empat jam sehari semalam untuk 
menerima tamu, haruslah memiliki nilai ini untuk 


dapat bertahan secara psikologis. Hidup pribadi kiai 
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dan santrinya, dilihat dari satu segi, larut sepenuhnya 
dalam irama kehidupan pesantren yang dipimpinnya, 
tujuan dan pamrih lain menjadi soal sekunder dalam 
pan-dangan ini. 


Secara bersama, kesemua nilai utama di atas 
membentuk sebuah sistem nilai yang berlaku secara 
universal di pesantren. Secara terpisah-pisah, nilai-nilai 
itu memperlihatkan wajah saling bertentangan di mata 
orang luar pesantren, seperti keikhlasan mengharukan 
yang bercampur dengan ketidakmampuan meninggal- 
kan sikap hidup kekanak-kanakan dan kecintaan 
mendalam pada ilmu-ilmu agama yang disertai kesem- 
pitan dan keter-tutupan pandangan terhadap hal-hal 
yang tidak “berbau agama”. Akan tetapi, dalam kesatu- 
an berbentuk sistem nilai, gambaran yang disuguhkan 
adalah justru orisinalitas perwatakan hidup pesan-tren 
itu sendiri. 


Sistem nilai itu menopang berkembangnya 
fungsi kemasyarakatan pesantren, yaitu sebagai alat 
transformasi kultural masyarakat di luarnya secara 
total. Transformasi yang dilakukan pesantren atas 
kehidupan masyarakat di luarnya itu dimulai dari per- 
baikan kehidupan moral di lingkungan sekelilingnya, 
akhir-nya membawa pesantren pada mission sacre-nya: 
membawa masyarakat pada manifestasi penghayatan 
dan pengamalan ajaran agama secara penuh. Dari 
sudut penglihatan ini barulah dapat dimengerti betapa 
sulitnya mengajak pesantren pada perubahan drastis 
dalam kurikulumnya, karena perubahan itu sendiri 
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akan berarti perubahan fungsi dan tugas kehidupan 
pesantren. 


Kurikulum telah banyak mengalami perubahan 
dan berkembang dalam variasi bermacam-macam, 
tetapi kesemua perkembangan itu tetap mengambil 
bentuk pelestarian watak utama pendidikannya seba- 
gai tempat menggembleng ahli-ahli agama yang di 
kemudian hari akan menunaikan tugas melakukan 
transformasi total atas kehidupan masyarakat di tempat 
masing-masing. Beberapa jenis kurikulum utama perlu 
ditinjau sepintas lintas dalam hubungan ini: 


a. Kurikulum pengajian nonsekolah, di mana santri 
belajar pada beberapa orang kiai/guru dalam sehari 
semalamnya. Kurikulum ini, walaupun memiliki 
jenjangnya sendiri, bersifat sangat fleksibel, dalam 
arti pembuatan kurikulum itu sendiri bersifat in- 
dividual oleh masing-masing santri. Sistem pen- 
didikan seperti ini, yang dinamai sistem lingkaran 
(pengajian halagah) memberikan kebebasan 
sepenuhnya kepada santri untuk membuat kuri- 
kulumnya sendiri, dengan jalan menentukan 
sendiri pengajian mana yang akan diikutinya. 


b. Kurikulum sekolah tradisional (madrasah salafiah), 
di mana pelajaran telah diberikan di kelas dan 
disusun berdasarkan kurikulum tetap yang berlaku 
untuk semua santri. Akan tetapi, ini tidak berarti 
pendidikannya sendiri telah menjadi klasikal, 
karena kurikulumnya masih didasarkan pada pena- 
hapan dan penjenjangan berdasarkan urut-urutan 
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teks kuno secara berantai. Walaupun sebagian besar 
sekolah agama tradisional ini telah memasukkan 
mata pelajaran nonagama dalam kurikulumnya, 
tetapi belum ada integrasi kohesif antara komponen 
mata pelajaran agama dan nonagama. Akibatnya, 
komponen nonagama lalu kehilangan relevansinya 
di mata guru dan santrinya, dipelajari tanpa di- 
yakini kebenarannya. Paling jauh, mata pelajaran 
nonagama hanya dipakai untuk menunjang peng- 
gunaan mata pelajaran agama bagi tugas penyebar- 
an agama nantinya. 


c. Pondok modern, di mana kurikulumnya telah ber- 
sifat klasikal dan masing-masing kelompok mata 
pelajaran agama dan nonagama telah menjadi 
bagian integral dari sebuah sistem yang telah bulat 
dan berimbang. Akan tetapi, di sini pun mata pela- 
jaran nonagama, walaupun telah diakui penting- 
nya, masih ditundukkan pada kebutuhan penye- 
baran ilmu-ilmu agama sehingga kelompok mata 
pelajaran tersebut memiliki perwatakan intelektualis- 
tis dengan tekanan pada penumbuhan ketrampilan 
skolastis. 


Pengembangan Kurikulum Pesantren 


Setelah meninjau serba sedikit tiga buah kuri- 
kulum utama yang berkembang di pesantren pada 
umumnya dewasa ini, dengan didahului oleh tinjauan 
sekilas lintas atas nilai-nilai utama yang menopang- 
nya, sampailah kita pada beberapa gagasan yang telah 
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diajukan dan beberapa percobaan yang sedang 
dilakukan untuk mengembangkan kurikulum 
pesantren secara lebih dinamis. Ada lima buah per- 
cobaan yang patut ditelaah dalam hubungan ini, dari 
yang telah berjalan beberapa lama hingga pada yang 
baru saja dicoba: 


a. Madrasah negeri. Sistem pendidikan ini telah lama 
dikembang-kan dan telah berusia belasan tahun, 
tetapi belum memiliki pola menetap, karena 
senantiasa mengalami perubahan kurikulum dalam 
jarak terlalu dekat. Pendidikan nonagama di dalam- 
nya mengikuti pola kurikulum sekolah-sekolah 
nonagama, tetapi secara kualitatif hasilnya belum 
lagi memuaskan. Masih terlalu pagi untuk menge- 
tahui hasil apa yang dapat diharapkan dari sistem 
pendidikan ini dalam hubungannya dengan penye- 
diaan angkatan kerja, karena percobaan terakhir 
untuk membuat kurikulumnya relevan dengan 
kebutuhan baru saja dijalankan. Dengan kesempat- 
an yang disediakan oleh Surat Keputusan Bersama 
Tiga Menteri (Agama, Dalam Negeri, dan 
Pendidikan dan Kebudayaan) untuk melanjutkan 
pelajaran di sekolah-sekolah dan perguruan tinggi 
nonagama bagi lulusannya, persoalannya juga 
belum dapat diselesaikan secara memuaskan. Bagai- 
manakah halnya dengan mereka yang putus sekolah 
dari sistem pendidikan ini, bagaimanakah penye- 
larasan kurikulumnya dengan kebutuhan pencipta- 
an tenaga setengah terlatih, dan banyak pertanyaan 
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lain masih belum ditemukan jawabannya di sekitar 
sistem pendidikan ini. 


. Program ketrampilan di pesantren. Program ini, 


yang dapat dilaksanakan sebagai kegiatan kurikuler 
sistem pendidikan sekolah di pesantren maupun 
sebagai kegiatan nonkurikuler, dimaksudkan untuk 
menyediakan sarana memperoleh ketrampilan yang 
diperlukan untuk hidup atas kaki sendiri dalam 
kehidupan setelah keluar dari pesantren nanti. 
Penghargaan pada arti kerja dan sifat melakukan 
perhitungan rasional dalam mengambil keputusan 
diharapkan akan tumbuh dari program ini. 
Orientasi kehidupan pada kerja nyata juga diharap- 
kan akan dihasilkan oleh pendidikan ketrampilan 
di pesantren ini. Struktur pendidikannya juga sangat 
sederhana: penyediaan program terminal berjangka 
sangat pendek untuk masing-masing jenis ketram- 
pilan yang diajarkan. Jika direncanakan secara tepat, 
program ini sebenarnya memiliki kemungkinan 
berkembang menjadi unsur luar sekolah yang 
penting bagi pesantren, sebagai semacam program 
deschooling di mana kegiatan ketrampilan tidak ter- 
lalu direncanakan secara kaku dengan mengguna- 
kan tenaga pengajar formal, melainkan cukup di- 
layani oleh tukang-tukang dan perajin dari 
masyarakat sekitar pesantren sendiri. Konsep pendi- 
dikan ketrampilan yang seperti ini akan mirip 
dengan gagasan sekolah-masyarakat (community 
schools) yang dicetuskan akhir-akhir ini. 


Kurikulum Pesantren dan Penyediaan Angkatan Kerja 


c. Program penyuluhan dan bimbingan. Berbeda 
dengan program ketrampilan yang ditujukan 
kepada seorang santri sebagai individu, program 
ini ditujukan pada pemberian peranan kepada santri 
sebagai penyuluh dan pembimbing pengembang- 
an beberapa jenis profesi di masyarakat. Dalam pro- 
gram ini, para santri secara bergiliran dididik bers- 
ama-sama dengan para petani dan perajin dari 
masyarakat dalam bimbingan untuk mengembang- 
kan profesi mereka, dengan mengundang tenaga 
pembimbing dari luar. Program ini telah dilaksana- 
kan oleh beberapa pesantren, tetapi secara sporadis 
dan belum direncanakan dengan matang sehingga 
sulitlah untuk mengetahui pola pendidikan yang 
dibawakannya. 


d. Program sekolah-sekolah nonagama di pesantren. 
Dasar dari program ini adalah penilaian lebih baik 
bagi pesantren untuk mendirikan sekolah-sekolah 
nonagama dalam lingkungannya dari pada ber- 
tindak “setengah-setengah” seperti kebanyakan 
pesantren dengan berbagai jenis madrasah mereka. 
Sebagai kegiatan nonkurikuler, pengajaran penge- 
tahuan agama dapat diberikan di luar sekolah dalam 
lingkungan pesantren sendiri. Sebagai program yang 
mengintegrasikan sekolah nonagama ke dalam sis- 
tem pendidikan pesantren tradisional, diharapkan 
para santri yang mengikutinya akan mampu 
menguasai pengetahuan dasar tentang agama pada 
waktu mereka menyelesaikan sekolah nonagama 
mereka di pesantren. Bagi yang ingin memper- 
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dalam pengetahuan agama, tinggal lagi memper- 
dalam pengajian mereka sebagai spesialisasi 
keagamaan dalam jangka pendek (4 atau 5 tahun 
setelah sekolah lanjutan tingkat atas). 


e. Program pengembangan masyarakat oleh pesan- 
tren. Program ini bermaksud menciptakan tenaga- 
tenaga pembangunan masyarakat (change agents) 
dari pesantren, yang bertugas membantu warga 
desa untuk mengenal dan memanfaatkan potensi 
yang mereka miliki untuk memperbaiki kehidupan 
mereka, dengan jalan merencanakan dan melak- 
sanakan proyek-proyek pengembangan desa 
mereka. Dalam konteks yang lebih besar sedikit, para 
santri dididik untuk merencanakan pembuatan 
UDKP pada tingkat kecamatan. Program ini baru 
dicoba dilaksanakan di sebuah pesantren dewasa 
ini, tetapi ia diharapkan akan dapat diperluas 
dengan cepat ke banyak pesantren lain nantinya. 


Penutup 


Jelaslah dari tinjauan di atas bahwa beberapa 
pedoman harus senatiasa diingat dalam merencanakan 
sebuah kurikulum bagi pesantren, yang memenuhi 
tuntutan dan kebutuhan penyediaan angkatan kerja 
dalam hidup modern ini. Pertama-tama haruslah di- 
ingat bahwa terdapat kesulitan untuk membuat 
pesantren menerima kurikulum yang bertentangan 
dengan tujuan penyebaran agama dan fungsi trans- 
formasi kultural yang dimiliki pesantren. Penyediaan 
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tenaga yang trampil dan terlatih untuk berbagai jenis 
profesi haruslah dilakukan dalam sebuah program 
yang memiliki hubungan dengan tujuan dan fungsi 
pesantren sebagaimana dipahami oleh warga pesantren 
selama ini. 


Selain itu, harus pula diingat bahwa penguasaan 
pengetahuan agama haruslah diberi porsi cukup besar 
dalam kurikulum apa pun yang diterapkan di lingkung- 
an pesantren. Porsi itu dapat diberikan dalam ukuran 
besar secara kualitatif, walaupun sedikit secara kuan- 
titatif. 


Soal lain yang tidak dapat diabaikan adalah pen- 
dekatan multidisipliner yang harus digunakan dalam 
mengembangkan kurikulum yang relevan dengan 
kebutuhan penyediaan angkatan kerja bagi pesantren. 
Multidisipliner tidak hanya dalam pilihan jenis-jenis 
pengajaran yang diberikan, tetapi juga dalam media 
kegiatan antara aspek kurikuler dan nonkurikulernya, 
serta dalam penyediaan sumber-sumber pengetahuan 
yang digunakan (tenaga trampil dari masyarakat selain 
pengajar formal). 


Dari apa yang diuraikan tampak dengan jelas 
bahwa dalam masa depan yang dekat ini masih belum 
mungkin dicapai konsensus luas tentang sebuah kuri- 
kulum umum yang diterima bersama, walaupun 
dalam bentuk sederhana sekalipun. Oleh karena itu, 
dalam hubungan dengan kebutuhan tenaga kerja yang 
semakin menjurus pada spesialisasi, percobaan- 
percobaan yang dilakukan masih harus diteruskan dan 
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diselesaikan dengan sempurna, guna menemukan ke- 
rangka kurikulum umum yang nantinya disepakati 
bersama tetapi memiliki relevansi dengan kebutuhan 
di atas. Pendidikan kejuruan melalui ketrampilan yang 
telah dimodifikasi, umpamanya, memberikan 
kemungkinan-kemungkinan seperti itu. 


Allah jugalah yang akan memperlihatkan apakah 
hal itu terlaksana atau tidak, kita hanya sekadar mampu 
mencoba dan berusaha. 
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Bab X 
STANDARDISASI SARANA 
ILMIAH DI PONDOK 
PESANTREN 


Pendahuluan 


Judul tulisan ini meliputi lapangan pembahasan 
yang sangat luas, karena dalam bidang sarana ilmiah 
dapat dimasukkan semua sarana pendidikan yang 
tidak termasuk sarana fisik murni. Akan tetapi, tempat 
dan waktu tidak memungkinkan pembahasan seperti 
itu dalam uraian sesingkat ini. Oleh karena itu, 
pembicaraan hanya akan dipusatkan pada standardi- 
sasi (penyeragaman) kurikulum di pondok pesantren. 
Penyeragaman yang dimaksudkan juga merupakan 
pembakuan relatif yang tidak bersifat mutlak, karena 
bukanlah maksud prasaran ini untuk memaksakan 
sebuah kurikulum tunggal bagi semua pesantren. Hal 
itu adalah suatu upaya yang sia-sia belaka, mengingat 
keanekaragaman sangat luas yang terdapat di kalangan 
pesantren dewasa ini, terbawa oleh latar belakang dan 
aspirasi masing-masing. 
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Akan tetapi, bagaimanapun juga sangat terasa 
kebutuhan akan pembakuan kurikulum. Sangat sulit 
bagi suatu badan yang mengelola pengembangan 
pondok pesantren untuk melakukan dan merencana- 
kan upaya pengembangan, tanpa adanya standar ter- 
tentu dalam kurikulum pesantren. Penyediaan buku- 
buku pelajaran, pengembangan program sektoral, 
seperti pendidikan kepramukaan dan sebagainya, 
penetapan fungsi-fungsi kemasyarakatan dari pondok 
pesantren, kesemuanya itu sangat bergantung pada 
adanya pembakuan kurikulum. Sebagai perbandingan 
dapat dikemukakan bagaimana Departemen P & K 
mampu mengelola pengembangan pendidikan sekolah 
nonagama karena telah adanya pembakuan kurikulum 


dari SD hingga perguruan tinggi. 


Sistem pendidikan di pondok pesantren masih 
belum memiliki kasamaan dasar di luar penggunaan 
buku-buku wajib (kutub al-mugarrarah) yang hampir 
bersamaan atau di luar materi pelajaran yang berdekat- 
an. Keragaman ini timbul sebagai akibat dari ketidak- 
samaan dalam sistem pendidikannya, di mana ada 
pesantren dengan sistem pendidikan berupa pengajian 
tanpa sekolah/madrasah, ada pesantren yang hanya 
menggunakan sistem pendidikan madrasah secara 
klasikal, dan ada sistem pesantren yang menggabung- 
kan antara sistem pengajian dan sistem madrasah 
secara nonklasikal. Pada sistem madrasah nonklasikal 
ini, materi pelajaran diberikan secara berturut-turut 
dari kitab-kitab lama yang sudah umum terpakai 
dalam pengajian. Oleh karena itu, perlu diulang sekali 
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lagi bahwa tidak mungkin ada penyatuan kurikulum 
di antara pondok-pondok pesantren selama masih 
adanya perbedaan-perbedaan cukup besar dalam sistem 
pendidikan yang dianut. 


Pembakuan yang dimaksudkan oleh tulisan ini 
adalah menciptakan beberapa model kurikulum seder- 
hana yang memungkinkan lembaga pendidikan yang 
menyelenggarakannya disebut sebagai pondok 
pesantren, terlepas dari ada atau tidaknya sistem madra- 
sah di dalamnya. Model-model itu dapat digunakan, 
baik untuk pondok pesantren yang hanya mengguna- 
kan sistem pengajian belaka, maupun dapat dituang- 
kan ke dalam kurikulum sekolah/madrasah, bagi yang 
menyelenggarakan pendidikan nonklasikal. Bagi 
mereka yang menggunakan sistem klasikal, model- 
model ini tidak berlaku, karena bagi mereka telah 
tersedia beberapa model yang cukup tinggi mutunya, 
seperti kurikulum KMI di Gontor dan Pabelan. 


Ketentuan Kurikulum Pesantren 


Kepentingan pembuatan model-model kuri- 
kulum itu adalah untuk menyediakan tingkatan 
ilmiah minimal bagi pengetahuan agama di pondok 
pesantren. Dengan tercapainya tingkatan minimal itu, 
pondok pesantren bersangkutan dapat me-masuk-kan 
unsur-unsur pendidikan nonagama ke dalam 
kurikulumnya, tanpa membahayakan kelestarian tugas 
pokok pesantren sebagai pengemban ilmu-ilmu agama 
yang dilandasi oleh ketiga unsur iman, Islam, dan 
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ihsan. Salah satu penghambat utama bagi penerimaan 
mata pelajaran nonagama di sementara pondok pesan- 
tren selama ini adalah ketakutan akan semakin hilang- 
nya fungsi pengembangan ilmu agama ini. Padahal, 
tanpa ilmu agama yang tertuang dalam kurikulum 
yang bulat, alumni yang akan dihasilkan ditakutkan 
tidak akan memiliki kelengkapan semua unsur ilmu- 
ilmu agama. Oleh karena itu, prasarana utama dan 
model kurikulum yang dibakukan haruslah berupa 
terwakilinya semua unsur ilmu agama secara minimal 
di dalamnya. Pengetahuan dasar yang cukup tentang 
hukum-hukum syara” dan pengetahuan alat-alat 
bahasa Arab yang memungkinkan alumni melanjutkan 
pelajaran dengan kekuatan sendiri serta penguasaan 
dasar-dasar skolastisisme seperti mantig dan balaghah 
(logika dan retorika), kesemuanya itu merupakan 
komponen dasar dari kurikulum yang akan dibakukan 
modelnya itu. 


Beberapa ketentuan haruslah dijadikan batasan 
dalam penyusunan model-model kurikulum 
dimaksud. Pertama, ketentuan untuk menghindarkan 
pengulangan (adamut-tikrir), sepanjang tidak di- 
maksudkan untuk pendalaman (taammug) dan pen- 
jenjangan (tadarruy). Dengan demikian, dapat dihindar- 
kan pemborosan waktu, karena bagaimanapun ting- 
katan yang ingin dicapai oleh model-model kurikulum 
itu adalah tingkatan minimal dalam pengetahuan 
agama. 


Ketentuan kedua adalah pemberian tekanan 
pada latihan-latihan (tamrindt), karenanya buku yang 
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dipakai diusahakan yang seringkas mungkin dalam 
ilmu-ilmu alat. Ketiga, tidak dapat dihindari adanya 
lompatan-lompatan yang tidak berurutan dalam 
penetapan buku-buku wajib (kutub al-mugarrarah) 
selama masa pendidikan dari tahun ke tahun. Sebagai 
misalnya, dari Al-Jurimiyah di tahun pertama, melalui 
Al-'Amriti di tahun kedua, dan disudahi dengan 
Alfiyah untuk nahwu di tahun ketiga, seperti yang 
tercantum dalam kurikulum Pondok Pesantren Tegal- 
Rejo di Magelang, tanpa menggunakan Al-Mutammimah 
dan kitab-kitab pertengahan lainnya yang sejenis. 
Keempat, kurikulum tidak terlalu ditekankan pada 
buku-buku wajib tentang keutamaan akhlak (fadhd4l 
al-amal), karena tujuan mencapai standar minimal 
tadi. 


Kurikulum Pesantren: Sebuah Tawaran 


Dengan melihat pada ketentuan-ketentuan di 
atas dapatlah dirumuskan hal-hal berikut: 


a. Pemberian waktu terbanyak dilakukan pada unsur 
nahwu-sharaf dan figh, karena kedua unsur ini 
masih memerlukan ulangan (tikr4r), setidak-tidak- 
nya untuk separo dari masa berlakunya kurikulum. 


b. Mara pelajaran lain hanya diberikan selama setahun 
tanpa diulang pada tahun-tahun berikutnya. 


c. Kalau diperlukan, pada tahun-tahun terakhir dapat 
diberikan buku-buku utama (kutub al-muthowwalah) 
seperti Shahih Buhkari atau Muslim untuk hadits 
atau /hy4 untuk tasawuf. Dalam keadaan demikian, 
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pelajaran setahun hanya dipusatkan pada penguasa- 
an buku utama tersebut, yang diajarkan selama 
beberapa kali dalam sehari, hingga selesai secara 
keseluruhan dalam satu tahun saja. 


Dengan melihat pada ketentuan-ketentuan di 
atas, dapatlah dibuat rumusan berikut untuk 
kurikulum 6 tahun: 


a. tahun pertama: nahwu, figh, sharaf, tauhid, 
b. tahun kedua: nahwu, figh, sharaf tauhid: 
tahun ketiga: nahwu, figh, sharaf, tauhid: 


“9 


. tahun keempat: figh, balaghah, tafsir, 
e. tahun kelima: mantig, ushul figh, dan hadits, 
f(. tahun keenam: hadits dan tasawuf, 


Tentu saja dirasakan banyak lobang pada rumus- 
an di atas, seperti tidak adanya unsur baru dalam bahasa 
Arab (lughah haditsah) yang terdiri dari giraah, insya, 
muhadatsah, dsb. Akan tetapi, memang rumusan di 
atas ditujukan pada sistem pendidikan nonklasikal 
yang tidak mementingkan unsur-unsur baru tersebut. 
Unsur-unsur baru itu dapat saja dijadikan bagian inte- 
gral dari mata-mata pelajaran di atas (dalam bentuk 
tamrindt, dsb.), maupun dijadikan kegiatan aplikatif 
yang bersifat ekstra-kurikuler. 


Di sini dapat dikemukakan sebuah model yang 
diambil dari kurikulum Pondok Pesantren Tegalrejo, 
yang memiliki jam belajar tiga sampai lima jam 
pelajaran/120 menit: 
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a. tahun pertama: Al-Jurumiyah, Safinah an-Najah, 
Hidayatussibyan, 

b. tahun kedua: Al-Amriti, Tagrib, As-Silah at- 
Tasrifiyah: 

c. tahun ketiga: Alfiah, Minhdj al-dawim, 

d. tahun keempat: Fath al-Wahhab, Jauharah al- 
Makmun, 


e. tahun kelima: Al-Mahalli, salah satu kitab mantig: 
f(. tahun keenam: Lath4'f al-Isyarah, Al-Bukhari, 
g. tahun ketujuh: Ihy4' 


Model kurikulum Tegalrejo ini tidak sama selu- 
ruhnya dengan rumusan di atas, tetapi bagaimanapun 
juga ia telah berhasil memenuhi standar minimal 
pengetahuan agama yang wajib disediakan oleh pon- 
dok pesantren. Oleh karena itu, dengan perubahan di 
sana-sini, model Tegalrejo tersebut dapat dikembang- 
kan menjadi salah satu di antara model-model yang akan 
dijadikan upaya pembakuan kurikulum pesantren. 
Kelebihan dari model Tegalrejo ini adalah sedikitnya 
jumlah guru dan ruangan kelas yang diperlukan. 
Dengan kerangka yang demikian sederhana, guru dan 
ruangan kelas dapat digunakan secara bergantian 
antara bermacam-macam tingkat dalam seharinya. 
Sedangkan pematangan penguasaan materi pelajaran 
diserahkan pada sistem bimbingan (musyawarah) per 
kamar, di mana kepala-kepala kamar menjadi pe- 
nanggung jawab kemajuan pelajaran dan penjaga 
penguasaan pelajaran para anggotanya. Jelaslah bahwa 
dari kerangka komponen pendidikan agama yang 
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sedemikian sederhana, dapat dikembangkan kuri- 
kulum lebih lengkap dan lebih bulat yang mampu 
menampung komponen pendidikan nonagama, tanpa 
adanya kekhawatiran penurunan tingkatan atau nilai 
pendidikan agama di pondok pesantren. Setelah me- 
nyelesaikan kurikulum tersebut, seorang santri dapat 
melakukan pendalaman lebih jauh dalam ilmu-ilmu 
agama, jika ia ingin menjadi seorang alim/kiai. 
Sebaliknya ia telah memiliki ilmu-ilmu agama secara 
dasar tetapi lengkap aspek-aspeknya, untuk keperluan 
hidup keagamaannya sendiri. 


Penutup 


Demikianlah, secara ringkas telah dikemukakan 
sebuah gagasan untuk mengadakan pembakuan 
dengan jalan menyederhanakan kurikulum dalam 
hubungannya dengan komponen pendidikan agama. 
Penyederhanaan ini tidak berarti pendangkalan ilmu 
agama, karena kurikulum yang dibakukan itu dapat 
di-masukkan ke dalam sistem pendidikan agama yang 
lebih luas (ditambah dengan pengajian nonkurikuler). 
Sebaliknya, bagi pondok pesantren dengan sistem 
pendidikan agama lebih terbatas, model kurikulum 
yang disederhanakan ini merupakan jalan untuk me- 
nerima komponen-komponen pendidikan nonagama 
tanpa mengorbankan tujuan menciptakan alumni 
yang memiliki pengetahuan dasar agama yang bulat 


dan cukup. 
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Walaupun tulisan ini tidak membicarakan sarana- 
sarana ilmiah yang lainnya, tidak berarti bahwa di- 
tutup pintu untuk mendiskusikan lebih lanjut sarana- 
sarana lain tersebut, yang secara keseluruhan ditentu- 
kan oleh model kurikulum atau sistem pendidikan yang 
digunakan. Pembatasan pembahasan pada pembakuan 
kurikulum adalah karena disadari sepenuhnya bahwa 
semakin lama pondok pesantren semakin dituntut 
untuk lebih banyak lagi berkiprah di bidang-bidang 
lain di luar bidang pendidikan agama. Fungsi kema- 
syarakatan pondok pesantren semakin lama semakin 
menunjukkan bahwa para ulama/kiai dengan pondok 
pesantren mereka mengemban tugas turut memimpin 
proses pembangunan dalam segenap aspeknya, ter- 
utama di pedesaan. Tugas kemasyarakatan ini akan 
semakin banyak meminta perhatian dan menyita waktu 
para warga pondok pesantren pada bidang-bidang 
nonagama sehingga dari sekarang harus dipersiapkan 
sebuah pola penyederhanaan kurikulum dengan 
model-model yang dibakukan. Pengingkaran atas 
kenyataan ini dalam jangka panjang hanya akan meng- 
akibatkan tersisihnya pondok pesantren dari arus 
umum kehidupan bangsa kita, terutama pada saat para 
ulama sesepuh telah dipanggil ke hadirat Allah nanti. 
Oleh karena itu, marilah kita tatap kewajiban mem- 
bakukan model-model kurikulum pendidikan agama 
di pondok pesantren ini dengan pandangan yang 
jernih, dada yang lapang, dan jauh dari pengaruh 
perasaan/emosi. Marilah kita berpijak pada dua 
ketentuan pokok m4 14 yudraku kulluhu I4 yutraku 
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kulluhu dan al-akhdzu bi al-jadidi maa al-muhafazhati 
ald al-gadimi ash-shalih. 
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Bab XI 
PESANTREN DAN 
PENGEMBANGANNYA 


Pendahuluan 


Selama enam tahun terakhir ini telah berlangsung 
perubahan-perubahan cukup mendasar di kalangan 
pesantren, karena penerapan-penerapan beberapa pola 
pengembangan di dalamnya. Proyek-proyek pengem- 
bangan itu ada yang berskala besar, ada pula yang 
berskala kecil, tetapi secara keseluruhan telah meng- 
ubah arah perkembangan kehidupan di pesantren 
sendiri dari garis semula yang ditempuhnya secara 
umum. 


Ada tiga pola pengembangan yang dapat dibeda- 
kan satu dari yang lain. Pertama, pola pendidikan ketram- 
pilan yang ditawarkan dan dikelola oleh Departemen 
Agama, pola mana sekarang telah diikuti oleh lebih 
dari seratus buah pesantren. Kedua, pola pengem- 
bangan yang dirintis dan diprakarsai oleh LP3ES 
dalam kerja sama dengan berbagai lembaga, baik 
pemerintah maupun swasta, dari dalam negeri 
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maupun luar negeri. Ketiga, pola pengembangan spo- 
radis yang ditempuh oleh beberapa pesantren utama 
secara sendiri-sendiri, tanpa tema tunggal yang meng- 
ikat kesemua upaya mereka itu, dan dilaksanakan ber- 
dasarkan persepsi dan aspirasi masing-masing. 


Ketiga pola pengembangan itu ironisnya telah 
berlangsung selama bertahun-tahun tanpa pengetahu- 
an dasar yang cukup tentang asal usul pesantren, 
eksistensinya sebagai lembaga pendidikan, fungsi 
kemasyarakatan yang dimilikinya, sistem nilai yang 
berkembang di dalamnya, dan tempatnya yang se- 
benarnya dalam stratifikasi kehidupan masyarakat di 
pedesaan di mana mayoritas pesantren itu sendiri 
terletak di dalamnya. 


Data-data primer utama tentang pesantren baru 
diperoleh secara lengkap dari satu dua pesantren yang 
jadi objek penelitian, seperti Pesantren Al-Falah di 
Pagentongan (Bogor) yang dimuat analisanya dalam 
buku Profil Pesantren (LP3ES, Jakarta, 1974). Tentu 
saja data yang berskala kecil itu tidak cukup untuk 
melandasi kebijaksanaan berskala luas yang menyang- 
kut semua pesantren. 


Demikian pula literatur lain tentang pesantren 
yang bersifat amat terbatas. Selain beberapa puluh 
artikel yang terserak-serak di berbagai media, seperti 
yang didaftar oleh M. Amin Mansur dalam sebuah 
bibliografi kecil yang disusunnya atas biaya LIPI dalam 
tahun 1976, baru ada beberapa karya tulis lain ber- 
bentuk buku atau artikel ilmiah yang panjang tentang 
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pesantren. Selain artikel dalam The Encyelopaedia of 
Islam, terdapat pula deskripsi C. Geertz tentang pesan- 
tren dalam bukunya The Religion of Java (1960), tulisan 
Lance Castles tentang Pondok Modern Gontor di 
Ponorogo, buku kumpulan tulisan, Pesantren dan 
Pembaharuan yang diedit oleh M. Dawam Rahardjo 
(1974), buku Karel Steenbrink, Pesantren, Madrasah 
and School (1974), dan disertasi M. A. tentang pesan- 
tren yang diajukan oleh M. Hafiz Dasuki di Universitas 
McGill. Dewasa ini tengah dilakukan sebuah peng- 
kajian antropologi atas Pesantren Tebuireng (Jombang) 
oleh seorang mahasiswa program doktor dari Australia 
National University (yang dimaksud adalah Zamakhsyari 
Dhofier, disertasinya sekarang telah terbit dengan 
judul, Tradisi Pesantren, LP3ES, 1982, red.). 


Tiga Bentuk Kegiatan Pokok 


Pola pengembangan sporadis di beberapa pesan- 
tren utama telah mengambil tiga bentuk kegiatan pokok. 
Pertama, pengembangan yang mengambil bentuk 
berdirinya beberapa sekolah nonagama (seperti SMP 
dan SMA) selain sekolah-sekolah agama tradisional 
yang telah ada di pesantren, seperti yang terjadi di 
Pesantren Paiton (Kraksaan), Cipasung (Tasikmalaya), 
Tebuireng dan Rejoso (Jombang). Bentuk yang kedua 
adalah kegiatan pokok berupa penyempurnaan 
kurikulum campuran “agama dan umum” yang telah 
diramu selama beberapa puluh tahun dan kemudian 


dikembangkan dalam lembaga-lembaga pendidikan 
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tingkat tinggi yang berupa fakultas-fakultas agama. 
Contoh utama dari kegiatan ini adalah pematangan 
kurikulum Pondok Modern Gontor hingga membuah- 
kan perguruan tinggi agama Institut Pendidikan 
Darussalam. Bentuk kegiatan pokok ketiga dari pola 
pengembangan sporadis ini adalah munculnya bebe- 
rapa belas pesantren baru yang berbeda pola kehi- 
dupannya dari pola umum kepesantrenan yang telah 
ada selama ini, seperti dengan berdirinya beberapa 
belas PKP (Pondok Karya Pembangunan) dengan 
mengambil pola “pembinaan dari atas” oleh pemerintah 
daerah setempat atau organisasi-organisasi kemasya- 
rakatan yang lainnya. 


Pola ini jelas bertolak belakang dengan pola 
umum berdirinya pesantren oleh upaya perorangan 
dari seorang kiai yang mendirikan pesantrennya dari 
sedikit demi sedikit dan berangsur-angsur atas dasar 
dukungan masyarakat dari bawah. 


Pola pengembangan sporadis ini, walaupun tidak 
memiliki tema yang jelas dan tunggal, tetapi telah 
memiliki intensitas kerja cukup tinggi dan mempunyai 
pengaruh yang mendalam serta luas, karena dilaksana- 
kan oleh pesantren-pesantren utama yang berpengaruh 
luas pula. 


Pola pengembangan kedua, yaitu pendidikan 
ketrampilan di pesantren, mulai dicetuskan oleh bekas 
menteri agama H. A. Mukti Ali. Dalam waktu hanya 
enam tahun pola ini telah mengalami beberapa peru- 
bahan dalam dirinya. Semula, pendidikan ketrampil- 
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an hanya dimaksudkan sebagai program pelengkap 
untuk memperkenalkan dan mengembangkan peng- 
hargaan pada nilai penting dari kerja tangan sebagai 
pengganti intelektualisme keagamaan yang bersifat 
verbalistis yang telah berabad-abad melatarbelakangi 
sikap hidup keluarga pesantren, menurut pendapat 
pencetus gagasan ini. 


Akan tetapi, pola pendidikan ketrampilan ini 
kemudian berkembang menjadi program yang di- 
masukkan ke dalam kurikulum sekolah-sekolah agama 
di pesantren sebagai bagian inti yang tidak kalah dari 
pelajaran agama skolastik. Pendidikan ketrampilan itu 
sendiri lalu dipecah-pecah menjadi komponen yang 
berbeda-beda, seperti pendidikan kepramukaan, 
pendidikan kesehatan, dan pendidikan kejuruan yang 
meliputi kejuruan pertanian, kejuruan pertukangan, 
kejuruan dasar elektronika, dan sebagainya. 


Pendidikan ketrampilan ini, sebagaimana di- 
sebutkan di atas, menjadi bagian dari kurikulum yang 
diwajibkan oleh pemerintah bagi sekolah-sekolah 
agama yang ingin memeroleh persamaan dengan sekolah- 
sekolah nonagama seperti SMP dan SMA. Jadi, di satu 
pihak dapat digunakan sebagai pendidikan lengkap 
yang bersifat ekstrakurikuler dan nonformal, dan di 
pihak lain ia menjadi bagian dari pendidikan formal 
melalui kurikulum wajib. 

Bagaimanapun juga, jelas pendidikan ketrampilan 
telah turut mengubah arah kehidupan pesantren, 
lebih-lebih karena ia ditopang oleh dukungan 


Departemen Agama secara moral dan materiil. 
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Pola pengembangan yang ketiga dapat dilihat 
pada serangkaian upaya yang dilakukan oleh LP3ES 
semenjak tahun 1973, yang berkulminasi pada pro- 
gram Latihan Pengembangan Masyarakat. Dari pondok 
pesantren (LTPM-DPP), yang berlangsung di 
Pesantren Pabelan (Magelang) dari bulan Oktober 
1977 hingga permulaan April 1978. 


Latihan yang dibiayai oleh program Action for 
Development dari Organisasi Pangan dan Pertanian 
PBB (AD/FAO) itu, hanya diikuti oleh 8 pesantren 
dengan 20 orang peserta saja, tetapi ia memiliki penga- 
ruh yang justru luas dan mendalam. Sebabnya terletak 
pada kualitas dan bobot pesantren yang mengirimkan 
peserta, sebagai centre of excellence di bidang pendalam- 
an ketrampilan. 


Ide dasar dari program ini adalah mendidik sebagi- 
an santri untuk menjadi tenaga pengembangan 
masyarakat (change agents) yang mampu mengetahui 
kebutuhan pokok masyarakat, menggali sumber- 
sumber alam dan manusiawi yang dapat dipakai untuk 
memenuhinya, dan menggerakkan partisipasi masya- 
rakat untuk berpikir membangun pedesaan dalam pola 
pengembangan yang terpadu. Para peserta latihan di 
Pabelan itu dididik untuk bekerja dalam konteks 
UDKP sehingga kegiatan mereka tidak terlepas dari 
kaitan program pembangunan desa yang dilaksanakan 
oleh pemerintah daerah setempat. 


Program ini lebih mudah diterima oleh kalangan 
pesantren, karena ia seluruhnya bertitik tolak dari 
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motivasi keagamaan dengan menonjolkan faktor utama 
berupa peningkatan peranan pemuka agama dalam 
kegiatan pembangunan di pedesaan. Demikian pula, 
program ini hanya berhasil apabila didukung oleh 
partisipasi dari lembaga-lembaga pengabdian masya- 
rakat dari berbagai kalangan dan agama, seperti Proyek 
Dana Sehat, Proyek Teknologi Pedesaan, Dian Desa, 
Taman Siswa, dan sebagainya. 


Suasana dan jiwa pengabdian merupakan tema 
utama, berbeda dengan pola pendidikan ketrampilan 
yang terutama ditujukan pada kebutuhan materiil sang 
anak didik sendiri sebagai perorangan. Dengan 
demikian, program latihan pengembangan masyarakat 
ini lebih mudah disesuaikan dengan sikap hidup serba 
mengabdi yang telah tumbuh dan berkembang selama 
ini di pesantren. 


Masih menjadi pertanyaan dapat atau tidaknya 
latihan ini dikembangkan lebih jauh dalam rangka 
menjadikan pesantren sebagai pusat pengembangan 
masyarakat (community development centres). Sedang- 
kan untuk perataannya, program latihan ini memerlu- 
kan biaya sangat besar dan tenaga pelaksana dan 
pimpinan yang sangat cakap. Baik kurikulum latihan, 
pendekatan pemecahan permasalahan, maupun 
sumber-sumber informasi yang digunakan juga masih 
perlu diteliti ketepatan pendayagunaannya. Akan 
tetapi, kekurangan-kekurangan teknis itu tidak dapat 
menutupi kenyataan bahwa pola pengembangan pen- 
Ciptaan change agents ini memiliki potensi yang sangat 
besar. 
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Jelaslah bahwa dari tinjauan atas ketiga pola 
pengembangan pesantren tersebut telah terjadi pe- 
rubahan mendasar yang cukup drastis bagi jalannya 
arus kehidupan pesantren di masa yang akan datang. 
Namun perubahan mendasar itu sendiri hanya akan 
ada arti positifnya bagi kita semua jika ia secara sadar 
diletakkan pada dua jalur utama oleh semua kalangan 
yang bersangkutan. 


Jalur yang pertama adalah mengarahkan semua 
perubahan yang dilakukan pada tujuan mengintegrasi- 
kan pesantren sebagai sistem pendidikan ke dalam pola 
umum pendidikan nasional yang membangun dan 
kreatif. Hanya dengan tujuan pendidikan seperti ini 
dapat disimpulkan relevansi yang sesungguhnya bagi 
pengembangan pesantren itu sendiri. 


Jalur yang kedua adalah meletakkan fungsi ke- 
masyarakatan pesantren dalam konteks/kerangka me- 
numbuhkan lembaga-lembaga pemerintah (LNP, 
sebagai pengganti NGO yang menjadi kependekan 
dari Non-Governmental Organization) yang kuat dan 
matang di pedesaan sehingga mampu menjadi rekan 
yang sesungguhnya bagi pemerintah dalam kerja-kerja 
pembangunan. 


Pembangunan akan berjalan pincang apabila LNP 
yang ada lebih dan belum terolah secara matang, ter- 
utama dalam sikap-sikap kejiwaan yang dimilikinya, 
karena dengan demikian tidak ada pihak yang mampu 
menyediakan alternatif-alternatif pemecahan bagi 
problem-problem pembangunan yang dihadapi 
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pemerintah. Dengan mengarahkan kiprah pengem- 
bangan pesantren pada tujuan menciptakan NLP yang 
kuat bersama-sama dengan lembaga-lembaga 
pengabdian masyarakat yang lainnya, barulah akan 
dapat dirasakan urgensi kerja yang harus dilakukan 
oleh pesantren sendiri dan terangnya jalan yang harus 
ditempuh oleh pesantren dalam memenuhi fungsi ke- 
masyarakatannya. 
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Pendahuluan 


Kepemimpinan di pesantren selama ini pada 
umumnya bercorak alami. Baik pengembangan pesan- 
tren maupun proses pembinaan calon pimpinan yang 
akan menggantikan pimpinan yang ada, belum 
memiliki bentuk yang teratur dan menetap. Dalam 
beberapa hal, pembinaan dan pengembangan seperti 
itu dapat juga menghasilkan persambungan (kontinu- 
itas) kepemimpinan yang baik, tetapi pada umumnya 
hasil sedemikian itu tidak tercapai. Akibatnya, sering 
kali terjadi penurunan kualitas kepemimpinan dengan 
berlangsungnya pergantian pimpinan dari satu 
generasi ke generasi berikutnya. 


Demikian pula, kepemimpinan yang ada sering 
tidak mampu mengimbangi kemajuan dan per- 
kembangan pesantren yang dikelolanya sehingga 
sering terjadi penyusutan kewibawaan kepemimpinan 
yang satu dalam dua masa yang berbeda. Baik karena 
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ketidakmampuan memahami tuntutan yang timbul 
dari perkembangan keadaan yang baru maupun karena 
faktor-faktor lainnya, seperti terhentinya pengem- 
bangan kepemimpinan pada waktu pesantren yang 
dipimpin mengalami perkembangan pesat, kesenjang- 
an wibawa (authority lag) itu dapat membawa akibat 
yang fatal bagi kehidupan pesantren yang bersangkut- 
an. Paling sedikit akan timbul keadaan kritis yang dapat 
mengganggu stabilitas kehidupannya. 


Banyak hal dapat ditunjuk sebagai sebab belum 
menetapnya pola kepemimpinan di pesantren selama 
ini. Sebab yang paling utama adalah watak kharismatis 
yang dimilikinya. Biasanya, pesantren didirikan oleh 
seseorang yang bercita-cita tinggi dan mampu me- 
wujudkan cita-citanya itu. Proses pendirian pesantren 
secara sedemikian ini menampilkan seorang pemimpin 
yang tertempa oleh pengalaman, memiliki keunggulan 
kepribadian yang dapat mengalahkan pribadi-pribadi 
lain di sekitarnya. Kekuatan pribadi seperti itu me- 
nimbulkan corak kepemimpinan yang sangat pribadi 
sifatnya, yang berlandaskan penerimaan masyarakat 
luar dan warga pesantrennya secara mutlak. Sifat mutlak 
dan pribadi dari kepemimpinan seperti inilah yang 
dinamai kharisma. Pada tahap-tahap pertama ber- 
kembangnya sebuah pesantren memang diperlukan 
kepemimpinan dengan sifat-sifat sedemikian itu, tetapi 
pada tahap-tahap selanjutnya banyak kerugian yang 
ditimbulkannya. 
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Kerugian pertama adalah munculnya ketidak- 
pastian dalam perkembangan pesantren yang ber- 
sangkutan, karena semua hal bergantung pada kepu- 
tusan pribadi sang pemimpin. Sering kali proses 
pengembangan yang direncanakan dengan sadar harus 
terhenti tanpa dapat diselesaikan dengan tuntas, hanya 
karena kepemimpinan yang ada kekurangan ausdauer 
dan stamina untuk melanjutkannya, atau karena 
sebab-sebab lain yang bersifat pribadi. 


Kedua, sulitnya keadaan bagi tenaga-tenaga 
pembantu (termasuk calon pengganti yang kreatif) 
untuk mencoba pola-pola pengembangan yang 
sekiranya belum diterima oleh kepemimpinan yang 
ada. Termasuk dalam kesulitan ini adalah sukarnya 
membuat perkiraan tentang tanggapan yang akan di- 
berikan oleh sang pemimpin atas suatu usulan, 
apakah tanggapan itu akan bersifat negatif atau positif. 
Kesulitan seperti ini akan membuat terhentinya proses 
pemikiran yang merangsang mereka untuk meren- 
canakan pola-pola pengembangan dirinya sehingga 
menunggu ajakan dari luar saja. Itu pun terkadang 
dilakukan mereka untuk merencanakan pola-pola 
pengembangan yang baru. Salah satu bentuk kesulitan 
ini adalah watak pasif yang dimiliki pesantren dalam 
pengembangan dirinya sehingga menunggu ajakan 
dari luar saja. Itu pun terkadang dilakukan tanpa pengerti- 
an penuh akan maksud dan tujuan ajakan dari luar 
Itu. 
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Ketiga, pola pergantian pimpinan berlangsung 
secara tiba-tiba dan tidak direncanakan sehingga lebih 
banyak ditandai oleh sebab-sebab alami seperti me- 
ninggalnya sang pemimpin secara mendadak. Pola 
pergantian pemimpin yang berlangsung secara men- 
dadak itu sering kali membawa perbedaan pendapat 
dan saling perlawanan di antara calon-calon pengganti. 
Upaya untuk mengatasi perbedaan pendapat itu sering 
kali mengambil waktu sangat panjang, hingga tegak- 
nya kepemimpinan karismatis yang baru. 


Keempat, terjadinya pembauran dalam tingkat- 
tingkat kepemimpinan di pesantren, antara tingkat 
lokal, regional, dan nasional. Seorang pemimpin pesan- 
tren yang telah mencapai peningkatan pengaruh sebagai 
akibat meluasnya daerah asal yang dijangkau oleh pola 
pemasukan santri ke pesantrennya, seringkali tidak 
dapat mengimbangi peningkatan pengaruh itu dengan 
peningkatan kualitas kepemimpinan yang sanggup 
melintasi perbedaan tingkat-tingkat yang dihadapi. 
Cakrawala pemikirannya sering kali masih sangat 
bersifat lokal, paling tinggi bersifat regional. Jarang 
ada yang mampu memandang pada ufuk nasional 
dalam pengembangan pesantren sehingga tidak hanya 
meliputi pesantren yang dikelolanya sendiri atau 
pesantren-pesantren lain di sekitarnya. 


Kesemua kerugian yang disebutkan di atas tidak 
berarti harus dihilangkannya kepemimpinan kharis- 
matis yang sudah berabad-abad berjalan di pesantren 
itu, melainkan menuntut penerapan pola kepemim- 
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pinan yang lebih direncanakan dan dipersiapkan 
sebelumnya. Kharisma yang ada, dengan demikian akan 
diperkuat dengan beberapa sifat baru yang akan 
mampu menghilangkan kerugian di atas. Prinsip 
utama yang digunakan adalah diktum yang sudah 
lama dikenal kalangan pesantren sendiri, yaitu “meme- 
lihara hal-hal baik yang telah ada, sambil mengembang- 
kan hal-hal baru yang lebih baik” (al-muhifazhatu ala 
al-gadimi ash-shalih ma'h al-akhdzi bi al-jadidi al- 
ashldh). 


Langkah Awal: Pembenahan Kurikulum 


Sebelum sampai pada persoalan kepemimpinan 
dalam pengembangan pesantren, terlebih dahulu akan 
dikemukakan beberapa hal sebagai latar belakang ke- 
butuhan akan pengembangan itu sendiri, program- 
program pengembangan yang tengah berjalan, dan 
perlunya perumusan tentang integrasi pesantren ke 
dalam pendidikan nasional beserta proyek-proyek 
rintisannya. 


Kenyataan menunjukkan bahwa hingga saat ini 
kebutuhan akan pengembangan belum begitu dirasa- 
kan oleh sebagian pimpinan pesantren-pesantren 
utama. Bahkan kecenderungan untuk kembali pada 
pola-pola lama terasa muncul kembali. Kecenderungan 
ini dapat dimengerti, karena setelah pelaksanaan pola 
pengembangan utama berupa percampuran antara 
komponen-komponen agama dan nonagama (biasanya 
dinamai pelajaran “umum”) dalam kurikulum pesan- 
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tren selama beberapa puluh tahun, tidak banyak hasil 
yang diperoleh. Malah porsi komponen agama sema- 
kin lama semakin menurun dengan membawa akibat 
mentahnya lulusan yang dihasilkan oleh pesantren, 
tidak menjadi agamawan yang berpengetahuan agama 
mendalam, dan juga tidak menjadi ilmuwan non- 
agama yang cukup tinggi kualitasnya. Yang terjadi 
adalah pembaruan (akulturasi) yang tidak memer- 
lihatkan identitas yang jelas. Menghadapi kenyataan 
seperti itu, sebagian pemimpin pesantren-pesantren 
utama lalu cenderung untuk kembali pada “cara salaf, 
di mana porsi pelayanan pada komponen nonagama 
dalam kurikulumnya hampir-hampir tidak ada. 


Kecenderungan tersebut dapat dimengerti sebab- 
sebabnya, tetapi sebenarnya ia membahayakan kelang- 
sungan hidup pesantren sendiri di masa depan. 
Bagaimanapun juga, tuntutan untuk mengembang- 
kan pengetahuan nonagama (pengetahuan “umum” 
adalah kebutuhan nyata yang harus dihadapi para 
lulusan pesantren di masa depan. Kesalahan-kesalahan 
dasar dalam pengembangan komponen nonagama 
dalam kurikulum pesantren selama ini, hingga tidak 
mampu mendorong pengalaman pengetahuan agama 
yang mendalam, bukanlah harus “diperbaiki” dengan 
menghilangkan komponen nonagama itu sendiri dari 
kurikulum dan sistem pendidikan yang diterapkan 
di pesantren, karena tantangan masa depan tokh tidak 
hilang hanya dengan cara tersebut. Masa depan umat 
manusia, selain menuntut dimilikinya landasan 
berupa bekal rohani yang kuat, juga akan sangat diten- 
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tukan oleh penguasaan atas perkembangan pengetahu- 
an dan teknologi. 


Justru tantangan untuk berlomba menguasai 
pengetahuan nonagama merupakan salah satu tugas 
yang harus dilaksanakan oleh pesantren. Ada beberapa 
kelemahan dasar dalam upaya pengembangan kom- 
ponen nonagama dalam kurikulum pesantren selama 
ini. Kelemahan dasar yang pertama adalah sifat upaya 
itu sendiri, yang lebih banyak ditekankan pada 
pengembangan intelektualisme verbalistis yang penuh 
dengan teori muluk-muluk tetapi tak mampu 
memecahkan persoalan-persoalan yang praktis yang 
terjadi di depan mata. Kesalahan dasar yang kedua 
adalah penanganan kurikulum dan komponen-kom- 
ponennya secara sepotong-potong, tidak menggunakan 
pendekatan menyeluruh yang bersifat multidisipliner 
(yang terbukti antara lain dalam pemisahan antara 
pengetahuan-pengetahuan sosial ekonomi, sosial 
budaya, dan pengetahuan alam). Kelemahan dasar yang 
ketiga adalah belum tercapainya kesatuan (integrasi) 
yang utuh dan bulat antara komponen-komponen 
agama dan nonagama. Kesadaran akan kelemahan- 
kelemahan dasar itu justru menimbulkan kebutuhan 
akan pengembangan pesantren, setidak-tidaknya dalam 


kurikulum yang digunakan. 


Tujuan pengembangan pesantren dengan 
demikian adalah integrasi antara pengetahuan agama 
dan nonagama sehingga lulusan yang dihasilkan akan 
memiliki kepribadian yang utuh dan bulat, yang 
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menggabungkan dalam dirinya unsur-unsur keimanan 
yang kuat dan penguasaan atas pengetahuan secara 
berimbang. Manusia yang sedemikian itu memiliki 
cakrawala pemikiran yang luas, pandangan hidup yang 
matang, dan pendekatan yang praktis dan berwatak 
multisektoral dalam memecahkan persoalan-persoalan 
yang dihadapi. Dengan kata lain, manusia yang mam- 
pu memandang jauh ke muka sekaligus memiliki 
ketrampilan praktis untuk menyelesaikan persoalan 
sendiri secara terbatas. 


Jelas sekali, tujuan seperti itu membutuhkan ke- 
sediaan untuk mengembangkan pesantren, karena 
dengan sistem pendidikan yang dimiliki sekarang 
praktis tidak mungkin bagi pesantren sendiri untuk 
mencapainya. Kegagalan memahami dan kemudian 
memenuhi kebutuhan di atas tidak lain hanya akan 
berarti semakin tertinggalnya pesantren dalam per- 
caturan budaya bangsa kita di masa depan. Dengan 
kata lain, semakin besar kesenjangan antara kehidupan 
pesantren dan kehidupan masyarakat di luarnya. 


Program Pengembangan Pesantren 


Program pengembangan yang sedang dijalankan, 
baik oleh kalangan pesantren sendiri secara intern 
maupun oleh kalangan luar yang bekerja sama dengan 
beberapa pesantren tertentu, dapat terbagi garis besar- 
nya dalam hal-hal berikut: 


a. Program percampuran antara komponen- 
komponen agama dan nonagama dalam kurikulum 
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formal di pesantren. Program ini bertujuan me- 
matangkan kurikulum campuran yang telah ada, 
dengan meningkatkan mutu dan menahapkan 
kurikulum itu secara berjenjang pada tingkatan 
yang lebih tinggi. Contoh dari pengembangan 
seperti ini adalah Pondok Modern Gontor: mula- 
mula hanya memiliki KMI (Kulliyatul Mu'allimin 
al-Islamiyah), kemudian perguruan tinggi IPD 
(Institut Pendidikan Darussalam), dan terakhir kerja 
sama purnasarjana dengan lembaga-lembaga di 
luarnya (termasuk yang ada di luar negeri). Pematang- 
an kurikulum melalui peningkatan tahap tahap 
pendidikan di dalamnya diharapkan akan mampu 
menghasilkan lulusan yang memiliki kelengkapan 
pengetahuan agama dan nonagama yang sama sama 
mendalam, serta terintegrasi dengan baik dalam ke- 
bulatan pandangan dan keutuhan kepribadian. 
Sebaliknya, beberapa pesantren lain mengembang- 
kan corak lain lagi dalam percampuran komponen 
agama dan nonagama dalam kurikulumnya, yaitu 
dengan jalan mendirikan sekolah sekolah nonagama 
dalam lingkungan pesantren sendiri. Sekolah 
nonagama, seperti SMP dan SMA, dikembangkan 
dalam kompleks pesantren secara utuh dan apa 
adanya, sesuai dengan kurikulum yang digunakan 
oleh sekolah sekolah serupa di luar pesantren. 
Komponen agama diajarkan kepada para siswa di 
luar sekolah dalam bentuk pengajian weton/ 
bandongan maupun sorogan. Dua kurikulum yang 
sama sama utuh dan bulat, diterapkan kepada siswa 
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secara berbeda (yang satu melalui sekolah formal, 
lainnya melalui pendidikan non-formal berupa 
pengajian), diharapkan akan dapat menumbuhkan 
lulusan yang berkepribadian sama seperti yang 
dicapai dengan cara pertama di atas. 


. Program ketrampilan, yang sebagian besar masih 


ditangani oleh Departemen Agama. Meliputi 
banyak komponen ketrampilan teknis, program ini 
bermaksud mengembangkan ketrampilan teknis 
yang mampu membawakan orientasi baru dalam 
pandangan hidup para santri, terutama yang be- 
rupa penghargaan wajar dan penuh pada arti kerja 
dan kebiasaan untuk bekerja dengan teratur dan 
dengan persiapan cukup. Program ini berwatak 
fleksibel/luwes, di mana tahap yang dicapai oleh 
sebuah pesantren menentukan jenis ketrampilan 
yang mana yang dapat dikembangkan di dalamnya. 
Apabila diletakkan dalam kerangka pengabdian 
pada tujuan dakwah melalui ketrampilan, program 
ini dapat menjadi sesuatu yang sangat berarti bagi 
pesantren, mengingat tujuan sosial seperti itu sangat 
bersesuaian dengan tujuan pesantren sebagai 
lembaga yang memiliki fungsi kemasyarakatan. 
Program ketrampilan ini telah berkembang selama 
dua tahun terakhir ini, baik dalam sifat maupun 
bentuknya. Jika dahulu, pada permulaan program 
ketrampilan, tekanan diberikan pada penumbuhan 
ketrampilan untuk kepentingan santri secara per- 
orangan maka kini sifat itu telah berkembang juga 
menjadi penekanan pada aspek penyuluhan masya- 
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rakat. Demikian pula, jika tadinya program 
ketrampilan merupakan proyek yang berdiri sendiri 
sebagai kegiatan nonkurikuler, dewasa ini ia dapat 
juga diintegrasikan ke dalam kurikulum madrasah 
atau sekolah yang ada. 


c. Program penyuluhan masyarakat. Program ini baru 
ada di atas kertas, tetapi di satu dua pesantren telah 
mencapai tingkat perencanaan matang yang tinggal 
dilaksanakan. Program ini pada dasarnya adalah 
peningkatan kemampuan santri dalam satu bidang 
ketrampilan tertentu, untuk digunakan nantinya 
dalam program penyuluhan kepada masyarakat da- 
lam bidang tersebut. Program ini tidak hanya di- 
ikuti oleh santri belaka, tetapi juga oleh masyarakat 
luar berminat, seperti pernah dilakukan Pesantren 
Pabelan ketika mengadakan latihan kerajinan 
bambu bagi para perajin dari daerah sekitarnya. 
Dewasa ini, sebuah pesantren tengah merencanakan 
latihan kewiraswastaan, yang lulusannya nanti akan 
digunakan untuk memberikan penyuluhan kepada 
masyarakat desa tentang pentingnya arti kewira- 
swastaan. 


d. Program pengembangan masyarakat, yang di- 
maksudkan untuk menciptakan tenaga tenaga 
pengembangan masyarakat dengan kemampuan 
mengenalkan masyarakat pada kebutuhan kebutuh- 
an mereka dan pada sumber sumber daya yang ada 
untuk memenuhinya, kemampuan mengorganisa- 


sikan langkah langkah pendahuluan untuk 
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menyusun dan melaksanakan program pengem- 
bangan yang bersifat multisektoral, dan kemampu- 
an menggerakkan masyarakat untuk melaksanakan 
program pengembangan itu, terutama dengan 
kemampuan sendiri. Program ini baru dalam tahap 
percobaan pertama, yang diikuti oleh beberapa 
pesantren utama. Salah satu di antaranya telah me- 
nunjukkan hasil sangat menggembirakan, yaitu 
yang dijalankan oleh tenaga pengembangan 
masyarakat dari Pesantren An-Nugayah di Guluk 
Guluk, Sumenep. Demikian pula, wilayah peng- 
garapan masih terbatas pada pendekatan pem- 
bangunan multi sektoral melalui Unit Daerah Kerja 
Pembangunan (UDKP) di daerah pedesaan, sedang- 
kan daerah perkotaan belum lagi dijamah, baik 
wilayah kota kecil, wilayah tengah kota besar 
(jantung metropolitan) maupun wilayah pinggiran 
kota besar. 


Pengembangan Kepemimpinan Pesantren 


Selain tuntutan untuk memahami dan bersedia 
mengikuti program program pengembangan di atas 
(apalagi kalau mampu membuat program lain atas 
prakarsa sendiri), pimpinan pesantren yang memiliki 
kepemimpinan yang relevan dengan kebutuhan 
sekarang dan masa depan harus pula mampu mema- 
hami kebutuhan akan integrasi pesantren ke dalam 
pendidikan nasional. Bagaimanapun juga harus diakui 
bahwa saat ini pesantren sebagai suatu sistem pendidi- 
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kan masih berada di luar lingkungan pendidikan 
nasional yang ada. Ia diakui sebagai pendidikan yang 
hidup di tengah tengah dan menjadi bagian dari 
masyarakat bangsa. Secara potensial, ia merupakan 
salah satu dari lembaga pendidikan yang ideal bagi 
bangsa kita, karena kemampuannya mengembangkan 
watak mandiri dalam diri para lulusannya selama ini. 
Apa pun kekurangannya sebagai suatu sistem pendidi- 
kan, pesantren dan madrasah, oleh salah seorang pe- 
mikir sosial budaya kita yang paling terkemuka, Dr. 
Soedjatmoko, telah dianggap berhasil menumbuhkan 
sikap mandiri itu secara nyata dalam sejarahnya yang 
panjang. 


Akan tetapi, kelebihan potensial itu hanya akan 
tetap berupa potensi jika pesantren sendiri tidak me- 
mikirkan langkah langkah menggunakan kelebihan itu 
guna turut membentuk pendidikan nasional yang 
relevan bagi bangsa kita yang sedang membangun. 
Tidak, pesantren hanya akan menjadi bagian ter- 
tinggal, tidak mempunyai hak apa apa atas jalannya 
pembentukan pendidikan nasional untuk masa 
depan. Dalam jangka panjang, ketinggalan itu akan 
berarti canangan kematian pesantren, karena bagai- 
manapun juga masyarakat di masa depan tidak akan 
mampu mendukung dan menopang sebuah sistem 
pendidikan yang sama sekali lepas dari pendidikan 
nasional. Selain alasan finansial, ada lagi alasan lain 
yang membuat masyarakat tidak mampu memberikan 
topangan, yaitu alasan kultural: para anak didik tidak 
akan tertarik untuk memasuki sistem pendidikan yang 
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tidak dianggap memiliki wawasan nasional. 
Menurunnya angka santri dari tahun ke tahun, baik 
secara hitungan relatif (jumlah santri tetap tetapi 
penduduk bertambah sehingga persentasi santri 
semakin mengecil) maupun mutlak (berupa per- 
pindahan besar besaran ke sekolah sekolah Inpres di 
pedesaan) merupakan petunjuk yang jelas akan pros- 
pek buruk bagi pesantren ini, jika tidak menjadi bagian 
dari pendidikan nasional. 


Banyak hal hal positif dapat disumbangkan oleh 
pesantren pada proses pembentukan pendidikan 
nasional. Salah satu di antaranya adalah penumbuhan 
fleksibilitas yang besar dalam program pendidikan anak 
didik secara perorangan, yaitu dengan terjalinnya 
komponen-komponen yang saling menunjang antara 
pendidikan formal di madrasah atau sekolah dan pen- 
didikan nonformal berupa pengajian di dalamnya. 
Berbeda dengan program pendidikan seragam yang 
tidak memperhatikan kebutuhan individual dari anak 
didik yang diterapkan di sekolah-sekolah di luar pesan- 
tren, program pendidikan di pesantren memberikan 
peluang sangat besar kepada anak didik untuk me- 
ngembangkan kemampuan dan bakat dalam irama 
dan kecepatan yang bersifat pribadi. Oleh karena itu, 
sangatlah disayangkan munculnya kecenderungan di 
sementara pesantren untuk mendasarkan program 
pendidikannya pada aspek formalnya belaka, seperti 
dengan jalan penegerian madrasah atau sekolah yang 
dimiliki. Kepemimpinan yang dinamis di pesantren 
harus-lah mampu menangani persoalan ini, baik secara 
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lokal, regional, maupun nasional. Pada taraf lokal, 
kepemimpinan pesantren harus mampu mengadakan 
proyek proyek rintisan yang akan menonjolkan 
sumbangan positif pesantren bagi pendidikan 
nasional, baik dalam program pendidikannya, sistem 
pendidikannya, maupun metode pengajarannya. Pada 
taraf regional, kepemimpinan pesantren yang dinamis 
haruslah mampu menciptakan dukungan dan 
topangan bagi proyek-proyek rintisan itu, lebih lebih 
lagi dalam bentuk pengayoman semua pihak yang 
berkepentingan terhadap perkembangan pendidikan. 
Pada taraf nasional, kepemimpinan pesantren yang 
dinamis akan mampu menyuguhkan kerangka ke- 
rangka teoretis dan filosofis bagi pembentukan 
pendidikan nasional yang relevan dengan kebutuhan 
bangsa kita di masa depan. 


Banyak yang dapat diperbuat oleh kepemimpinan 
pesantren untuk mewujudkan apa yang dikemuka- 
kan di atas. Bagaimana aspek aspek negatif dari per- 
kembangan pengetahuan dan teknologi harus diatasi 
dan dikendalikan bagaimana kebutuhan dan 
kesadaran bangsa akan pendidikan nasional yang 
relevan dengan kebutuhan secara konkret, dengan 
tidak mengorbankan kepentingan masyarakat secara 
keseluruhan: bagaimana kesadaran akan perlunya di- 
hindari penyeragaman sistem pendidikan guna me- 
nampung kebutuhan yang berbeda-beda dari lapisan 
masyarakat yang berbeda-beda pulas dan banyak lagi 
masalah dapat digarap oleh kepemimpinan dalam 
bentuk penerangan pesantren yang dinamis dan 
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memiliki pandangan yang jauh ke masa depan. 
Kepemimpinan pesantren hendaknya jangan hanya 
sibuk dengan fungsi kemasyarakatan yang sempit 
(pelayanan individual kepada wali murid, pelayanan 
lebih luas dalam bentuk penerangan agama kepada 
rakyat dan sebagainya) belaka, dan juga jangan hanya 
disempitkan oleh pelayanan teknis pada pesantrennya 
sendiri saja (seperti pengawasan administratif yang 
baik, pembinaan calon pengganti secara teratur, 
pengelolaan sistem pendidikan yang ada di pesantren- 
nya secara organisatoris). Kepemimpinan yang sempit 
seperti itu dalam jangka panjang hanya akan tercecer 
oleh perkembangan cepat di luar pesantren. Yang di- 
perlukan adalah pendayagunaan kepemimpinan yang 
sudah memiliki ketrampilan praktis yang sempit di 
bidang pengawasan, administrasi, dan perencanaan itu 
guna tujuan yang lebih besar: bagaimana menginte- 
grasikan pesantren ke dalam pendidikan nasional. 


Hanyalah dengan cara ini, kepemimpinan dina- 
mis di pesantren dapat mencegah semakin berlarut 
larutnya kemelut di pesantren, dan mengembangkan 
pesantren sebagai lembaga pendidikan dan kemasya- 
rakatan yang benar benar mampu menghadapi 
tantangan zaman. Semoga kita semua diberi kekuatan 
oleh Allah SWT untuk bekerja sekuat kuatnya bagi 
tujuan di atas, yang merupakan bagian dari tujuan 
il u kalimati Allah dan “izzu al-Islam wa al-muslimin. 
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Bab XIII 
PARADIGMA PENGEMBANGAN 
MASYARAKAT MELALUI 
PESANTREN 


Pendahuluan 
Sudah sejak beberapa dekade, pesantren meng- 


alami erosi nilai. Lembaga ini mulai berada di ambang 
bahaya besar, ketika nilai kemandiriannya tercampur 
dengan pendidikan “orientasi ijasah”. Cita-cita untuk 
mengabdi kepada masyarakat sebagai pendidik agama 
sambil berwiraswasta makin hilang dari pikiran para 
lulusannya, untuk digantikan dengan cita cita menjadi 
pegawai. 


Sebab dari problem ini jelas, meski tidak sepele, 
yaitu bahwa pesantren kian kehilangan sendi-sendi 
finansialnya yang secara tradisional ditopang oleh 
masyarakat. Oleh karena itu, lembaga ini terpaksa men- 
cari sumber sumber finansial baru sebagai pengganti. 
Pada gilirannya, banyak sekali pesantren yang tergoda 
untuk larut dalam alur umum pendidikan nasional, 
yaitu “pendidikan sarwa uang” yang menjadikan pen- 
didikan sebagai komoditi. Ini adalah suatu per- 
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kembangan baru, di mana tadinya semua bentuk pen- 
didikan pesantren, mulai dari dayah di Aceh, surau di 
Sumatra Barat, sampai pondok di Jawa, Lombok, dan 
Sumbawa, menganut kebijaksanaan kependidikan 
yang relatif sama: kitab, kurikulum, pola kepemimpin- 
an, dan tata nilai yang sama. Jika kesamaan itu dalam 
waktu yang cukup lama mampu bertahan meng- 
hadapi bermacam macam gempuran, adalah disebab- 
kan oleh kekokohan basis sosial ekonomi pesantren. 
Oleh karena itu, tugas yang lalu dipandang penting 
adalah mengembangkan kekuatan sosial ekonomi 
masyarakat yang mulai menurun. 


Perkembangan selanjutnya juga cukup mem- 
prihatinkan. Jalan yang kemudian dipilih oleh pesan- 
tren untuk mengatasi kesulitan itu adalah menggalak- 
kan pelajaran ketrampilan yang justru mengancam 
eksistensi dari misi utamanya “mencetak kiai”. Konsep 
dasar dari gagasan ini adalah hendaknya pesantren 
menurunkan standar intelektual yang selama ini 
dipertahankan dengan kegiatan kegiatan diskusi yang 
dianggap melanglang di angkasa dan kurang berpijak 
pada realitas. Sebagai gantinya, hendaknya pesantren 
kembali pada watak semula, yaitu kesederhanaan, 
dalam arti mengajarkan sesuatu yang praktis. Dan 
pada saat itu masuklah pelajaran ketrampilan di 
pesantren. 


Pendekatan semacam ini bagi saya hanya bersifat 
parsial bahkan mungkin manipulatif. Samar-samar 
terlihat bahwa hasrat pesantren untuk meningkatkan 
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kesejahteraan masyarakat bercampur dengan pamrih 
agar mereka pada gilirannya akan menyediakan lan- 
dasan sosial ekonomi bagi pesantren sendiri. Atau jika 
hendak dipertegas, pesantren bergelagat hendak 
memanfaatkan kesulitan masyarakat demi kepenting- 
annya sendiri. 


Berangkat dari refleksi ini muncul dua kerangka 
(yang boleh juga dianggap sebagai dasar): kerangka 


teologis dan kerangka strategis. 


Kerangka Teologis 


Pembicaraan tentang teologi tidak harus terlepas 
dari konteks sosial, karena teori justru berkaitan 
dengan dasar-dasar kehidupan. Oleh karena itu, gagasan 
pengembangan masyarakat melalui pesantren mesti 
mempunyai dasar-dasar pranata dari kehidupan itu 
sendiri. 


Dari sudut teologi, terdapat dua komponen utama 
dalam pandangan Islam mengenai pengaturan 
masyarakat, yaitu watak kehidupan dan cara peng- 
gunaan kekuasaan. Dalam soal ini, Islam sebenarnya 
berintikan tiga prinsip: musdwah (prinsip persamaan), 
adalah (prinsip keadilan), dan sy4r4 (prinsip musya- 
warah/demokrasi). Segala kegiatan mestilah bersendi- 
kan ketiga prinsip ini yang diramu sedemikian rupa 
sehingga sesuai dengan kenyataan dan kebutuhan 


yang dihadapi. 
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Pengembangan masyarakat melalui pesantren 
tentu saja termasuk ke dalam kegiatan yang harus ber- 
diri pada prinsip-prinsip tersebut. Perilaku orang-orang 
dalam kegiatan ini mesti pula tunduk pada ketiganya. 
Banyak keterangan yang menyebutkan bahwa pola 
kepemimpinan kiai belum terbiasa dengan kegiatan- 
kegiatan yang bersifat partisipatif, melainkan cen- 
derung melaksanakan kehendaknya sendiri. Justru di 
sinilah tantangan yang sesungguhnya dalam me- 
lakukan kegiatan pengembangan masyarakat melalui 
pesantren, yaitu menyantuni dua tuntutan yang tampak 
bertolak belakang. Sementara itu, dalam masyarakat 
pesantren mesti ditegakkan prinsip persamaan, antara 
kiai dengan unsur masyarakat yang lain, termasuk 
orang kecil. Jika diukur dengan prestasi menyantuni 
dua tuntutan ini, terpaksa harus dikatakan bahwa baru 
sedikit saja pesantren yang telah berhasil. 


Tujuan dan cara penggunaan kekuasaan menjadi 
penting karena hal ini menyangkut keseimbangan 
antara kepentingan individu dan masyarakat. Dalam 
sejarah, karena Islam adalah agama hukum, kekuasaan 
masyarakat atas individu cenderung sangat kuat dan 
hak individu dibatasi. Dengan kata lain, kekuasaan 
merupakan perwujudan dari otoritas masyarakat atas 
individu. Kenyataan sejarah ini sebenarnya bertentang- 
an dengan ajaran Islam yang menekankan keseimbang- 
an. Oleh karena itu, apa yang diperlukan adalah arah 
yang jelas bagi penggunaan kekuasaan menuju suatu 
suasana di mana arah individu akan memungkinkan 
tegaknya al-kulliyah al-khamsah (lima jaminan dasar) 
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yang diberikan Islam: jaminan dasar atas keselamatan 
keyakinan, keselamatan fisik, kesucian keluarga, harta 
milik, dan jaminan atas keselamatan profesi. Dalam 
soal penggunaan kekuasaan ini, khazanah Islam 
mengenal sebuah kaidah tasharruf imam manuthun bi 
al-maslahah (kebijaksanaan, pemegang kekuasaan 
dalam kaitannya dengan rakyat mestilah bertujuan 
meningkatkan kesejahteraan mereka). 


Dari sini diharapkan muncul mekanisme ke- 
kuasaan yang senantiasa bekerja untuk kesejahteraan 
masyarakat, bahkan manipulasi oleh para pemegang 
kekuasaan, yaitu suatu bentuk kekuasaan yang dibatasi 
tetapi cukup efektif. Sedangkan individu sekaligus 
dapat melawan ataupun meminta perlindungan dari 
kekuasaan. Ini berarti keharusan mengembangkan 
teori sosial Islam yang menyeimbangkan kepentingan 
individu dan masyarakat. Hal ini, kalaupun ada, ter- 
lalu sedikit dilakukan, dan itu pun secara tidak lang- 
sung (manifested). 


Oleh karena itu, pengembangan masyarakat 
adalah upaya kolektif untuk mencari keseimbangan 
antara kesejahteraan individu dan masyarakat, yaitu 
kesejahteraan kolektif yang tidak mengalahkan hak hak 
individu dan perwujudan hak hak individu dengan 
tidak merugikan masyarakat sebagaimana yang terjadi 
di masyarakat kapitalis murni. Dalam kaitannya dengan 
peranan pesantren, lembaga ini harus membawakan 
konsep teologi Islam dalam wujud peranan untuk 
mengikuti sekaligus mengendalikan perubahan 


199 


Menggerakkan Tradisi: Esai-Esai Pesantren 


masyarakat pada batas batas yang diperkenankan 
agama. Hal ini sebenarnya merupakan konseptualisasi 
dan aktualisasi dari tujuan baldatun thayyibatun wa 
rabbun ghafur dalam wujud upaya pembinaan dan 
pengembangan masyarakat. 


Surat al Bagarah ayat 177 menunjukkan bahwa 
dari semula Al Our'an telah memisahkan (lihat teks 
ayat) dua porsi keimanan kita (Rukun Iman dan Rukun 
Islam) dengan suatu jembatan yang berupa kesadaran 
yang mesti diputuskan statusnya. Keyakinan yang 
sangat bersifat pribadi tercantum dalam Rukun Iman, 
sedangkan dimensi sosialnya tercantum dalam Rukun 
Islam. Pada dimensi individu, ukuran keimanan ber- 
sifat sangat pribadi dan merupakan urusan seseorang 
berhubungan dengan Allah sendiri. Sedangkan pada 
dimensi sosialnya, Rukun Islam adalah syahddah yang 
mestinya sangat pribadi yaitu iman kepada Allah, 
berwawasan sosial karena pengucapannya sering harus 
dilakukan di muka orang banyak dan dipakai dalam 
persaksian dan sumpah. Begitu juga tentang Rukun 
Islam yang lain. Shalat, apalagi berjamaah, berfungsi 
mencegah perbuatan keji dan munkar, yang berarti 
mengandung orientasi menjaga keterlibatan masya- 
rakat. Sementara itu, zakat telah jelas sebagai ibadah 
sosial dan ibadah haji adalah saat berkumpulnya kaum 
muslimin dari segala penjuru dengan berbaju ihram 
yang sama tanpa memandang tinggi dan rendah. 


Persoalannya kini adalah bagaimana dimensi 
pribadi ini bisa diterjemahkan secara sosial, sebab di 
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dalam iman ternyata adalah mungkin untuk menjadi 
mukmin yang baik dan sekaligus menjadi makhluk 
asosial. Sebaliknya bisa terbentuk pula sikap hidup 
yang begitu sosial tetapi tanpa keimanan. Usaha men- 
jembatani kedua bentuk keberagamaan yang ekstrim 
ini adalah sebuah keharusan yang ditunjuk oleh ayat 
tadi. Ayat ini menghubungkan Rukun Iman dan Rukun 
Islam dengan “rukun sosial”, yaitu perhatian yang 
cukup terhadap dana untuk membela kaum lemah. 
Akan tetapi, secara epistemologis, “rukun sosial” yang 
ada di tengah itu belum pernah dirumuskan dan di- 
sepakati sebagai soal teologi, melainkan dianggap 
sebagai soal politik. Biasanya “rukun sosial” hanya 
dimasukkan ke dalam “Bab Jihad”, di mana status jihad 
itu sendiri hanya berhukum fardhu kifayah yang cukup 


dilakukan setahun sekali. 


Upaya pengembangan masyarakat dilihat dari 
pandangan teologis adalah upaya menyusun dasar 
dasar teoretik yang menjembatani dua rukun tersebut. 
Kerangka penyusunan belum tersedia, tetapi kita ber- 
usaha merumuskan bentuk bentuk kemasyarakatan 
yang hendak kita kembangkan untuk meng- 
Optimalisasi sumber daya demi kebutuhan spiritual, 
materiil, transendental, atau jangka panjang. 


Kerangka Strategis 


Saat ini masyarakat Indonesia sedang mengalami 
transisi dari masyarakat feodal/agraris menuju masya- 
rakat modern. Perkembangan yang terjadi ternyata 
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bersifat dualistik: di satu pihak telah tercapai moderni- 
tas, termasuk upaya menciptakan infrastruktur 
ekonomi, dan perilaku di segala bidang telah lebih 
rasional, sampai terkadang dengan mengorbankan 
norma-norma agama, tetapi di pihak lain perilaku 
feodal masih dipergunakan sebagai alat untuk mencari 
akar ke masa lampau. Dalam situasi perkembangan 
dualistik menuju modernitas (keadaan sarwa modern) 
ini maka Islam berfungsi dengan baik apabila ia 
dikaitkan dengan perubahan pada struktur masyarakat 
itu sendiri. Dengan demikian, sasaran perubahan itu 
bukanlah pada sistem pemerintahan atau sistem 
politik, tetapi pada subsistem-subsistemnya. Sebagai 
contoh, tanpa mempersoalkan pada “sistem” ekonomi 
Indonesia, yang tak jelas bentuknya ini, diambillah 
langkah-langkah untuk mencari model-model ideal 
dari pengorganisasian koperasi, suatu bentuk usaha 
yang ide dasarnya dipercayai bisa menjembatani antara 
sistem kapitalis dan sistem sosialis, misalnya dengan 
mencobakan bentuk bentuk usaha bersama yang pada 
masa lalu banyak dilakukan. Di sini pendekatan 
sosio-kultural mengambil peranan penting dalam 
mengubah perilaku tanpa mengubah bentuk-bentuk 
lahiriah lembaga itu sendiri. 


Di antara contoh konkret yang bisa disebut 
adalah apa yang terjadi dalam tubuh Nahdlatul Ulama 
(NU). NU yang ada sekarang adalah NU tahun 1926 
dengan perangkatnya: Tanfidziyah dan Syuriyah, 
bahkan lebih keras lagi dengan adanya sistem Mustasyar. 
Akan tetapi, sekaligus NU sekarang bukanlah NU 
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yang dulu. Karena di dalam tubuhnya telah berkem- 
bang pemikiran-pemikiran makro cakrawala pandang 
yang lebih luas, pemikiran yang jauh ke depan dan 
cara kerja yang lebih administratif. Perubahan 
perubahan dalam kultur ini masih dalam konteks 
kelembagaannya semula. Karena terjadi perubahan 
pada segi budaya maka berubah pulalah konteks 
masyarakatnya. Dengan demikian, untuk konteks 
Indonesia secara umum, tantangan umat Islam sebenar- 
nya adalah bagaimana mengisi Pancasila, Negara 
Kesatuan RI, dan sistem ekonomi politiknya dengan 
wawasan Islam yang secara kultural bisa mengubah 
wawasan hidup orang banyak dengan memperhatikan 
konteks kelembagaan masyarakat tadi. 


Perbandingan 


Pendekatan sosiokultural terkadang disalah- 
pahami sebagai hanya bersudut pandang budaya atau 
politik saja, suatu kekeliruan yang menyesatkan. 
Kalangan yang tampak menggebu gebu dengan 
pendekatan politik sering terjerumus dalam pem- 
bicaraan tentang perilaku budaya suatu lembaga 
bukan bagaimana merombaknya. Apalagi perincian 
yang dikemukakan dalam rangka pendekatan politik 
itu ternyata adalah cara cara sosial budaya. Dus, sebenar- 
nya telah terjadi kerancuan semantik. Secara singkat, 
pendekatan politik selalu mempersoalkan segi 
kelembagaan sedangkan pendekatan kultural berbicara 
tentang perilaku masyarakat dan usaha pencerahan. 
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Kemudian persoalannya mengaitkan lembaga dengan 
perilaku lembaga. Di sinilah letak peranan dari pen- 
dekatan sosiokultural. 


Secara lebih lengkap, perbandingan antara ketiga 
strategi itu adalah sebagai berikut: 


Strategi sosiopolitik menekankan perlunya merinci 
butir-butir pokok dari formulasi ajaran Islam di dalam 
lembaga negara melalui upaya legal formalistis yang 
terus-menerus oleh gerakan-gerakan Islam, terutama 
melalui sebuah partai yang secara eksplisit menyatakan 
diri sebagai partai Islam atau sebuah partai politik 
eksklusif khusus umat Islam. Termasuk dalam strategi 
ini adalah tahap berikutnya yaitu keharusan adanya 
kontrol terhadap aparatur pemerintah oleh kaum mus- 
limin. Untuk mengantisipasi tercapainya tahap ini, 
umat Islam harus mendidik diri sendiri dengan 
moralitas Islam yang benar dan mengembangkan jalan 
hidup islami baik untuk individu maupun masya- 
rakat. Kampanye ke arah islamisasi hukum nasional 
harus diberikan prioritas di dalam konteks ini. 


Strategi kultural dirancang untuk kematangan 
kepribadian kaum muslimin dengan meluaskan cakra- 
wala mereka, memperluas cakupan komitmen mereka, 
memperdalam kesadaran mereka tentang kompleksnya 
lingkungan manusia dan memperkuat solidaritas 
mereka dengan sesama manusia, tanpa memandang 
latar belakang ideologi politik, kesukuan, dan kultural 
mereka maupun agama. Cara mencapai tujuan-tujuan 
ini adalah dengan sepenuhnya mengembangkan sikap 
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rasional kaum muslimin terhadap kehidupan. Strategi 
ini menekankan dialog terbuka dengan semua ideologi 
dan pemikiran filsafat sehingga kaum muslimin 
sebanyak mungkin bisa menyerap segala macam 
pengetahuan dan informasi. Tentu saja sikap ini men- 
jauhkan diri dari segala bentuk pelembagaan ajaran 
Islam sepanjang hal ini akan menggiring mereka ke 
arah pandangan eksklusif dan pengekangan kebebasan 
berpikir dan menyatakan pendapat, suatu kebebasan 
yang dinilai tinggi oleh strategi ini. Strategi ini, selain 
itu, lebih suka pada ide sebuah negara sekuler selama 
bentuk pemerintahan ini cukup objektif untuk 
menjamin kebebasan. 


Strategi sosiokultural melihat perlunya mengem- 
bangkan kerangka kemasyarakatan yang memperguna- 
kan nilai nilai dan prinsip-prinsip Islam. Akan tetapi, 
kelembagaan yang lahir dari proses ini bukanlah 
institusi-institusi Islam yang eksklusif, melainkan 
“Institusi biasa” yang bisa diterima oleh semua pihak. 
Dengan kata lain, kerangka kemasyarakatan yang 
dikembangkan oleh kaum muslimin mesti serupa 
dengan apa yang dikembangkan oleh orang lain. 
Kebiasaan ini harus mencerminkan keinginan masya- 
rakat untuk melakukan sendiri transformasi yang fun- 
damental. Formalisasi ajaran Islam bukanlah bagian dari 
transformasi itu, tetapi membantu kemapanan masya- 
rakat di mana kaum muslimin bisa melaksanakannya 
baik secara individual maupun kemasyarakatan. 
Sebagai ganti dari institusi-institusi politik, strategi 
ini bercita-cita membangun sebuah komunitas yang 
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menjunjung tinggi tata hukum. Kebebasan dari 
tekanan, kerangka kenegaraan yang demokratis, 
pembagian kekayaan negara yang adil, dan sebagainya. 
Tujuan-tujuan ini tidak dicapai melalui jaringan 
politik, melainkan kampanye kultural untuk membuat 
masyarakat sadar tentang kemampuan yang ada pada 
diri mereka untuk menentukan nasib. Institusi- 
institusi sosial yang akan mereka bangun akan bersifat 
kultural, meskipun dengan wajah sosio-ekonomi, 
ditambah dengan kesadaran politik tentang kekuatan 
masyarakat untuk mentransformasikan kehidupan 
mereka. 


Pendekatan sosiokultural menyangkut kemampu- 
an orang Islam untuk memahami masalah masalah 
dasar yang dihadapi bangsa, dan bukan berusaha 
memaksakan agendanya sendiri. Kalau yang terakhir 
ini terjadi maka yang berlangsung sebenarnya hanyalah 
proses pelarian (eskapisme), ketika umat Islam 
menuntut syarat syarat yang terlalu idealistik untuk 
menjadi muslim yang baik. Lalu tidak diakuilah ke- 
musliman orang yang tidak mampu memenuhi syarat 
syarat itu, seperti orang orang yang baru bisa me- 
laksanakan ibadah haji dan zakat sementara belum 
mampu melaksanakan shalat dan puasa dengan baik. 
Kecenderungan formalisasi ajaran Islam dalam 
kehidupan masyarakat dan islamisasi dalam bentuk 
manifestasi simbolik ini jelas tidak menguntungkan 
karena hanya akan menimbulkan kekeringan. 


Oleh karena itu, patut diusulkan agar terlebih 
dahulu Islam menekankan pembicaraan tentang ke- 
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adilan, demokrasi, dan persamaan. Dengan demikian, 
peran umat Islam dalam kehidupan berbangsa ini 
akan lebih efektif dan perilaku mereka akan lebih demo- 
kratis. Selain itu, kenyataan bahwa gerakan gerakan 
Islam Indonesia yang beragam dari segi strategi yang 
dipergunakannya untuk melayani tujuan Islam di 
tengah perubahan sosial di saat ini perlu dikaji apa 
pengaruhnya terhadap pesantren, terutama dalam 
upaya merumuskan langkah-langkah pengembangan 
masyarakat yang kini dilakukan. 


Hubungannya dengan LSM 


Strategi strategi seperti yang telah dikemukakan, 
sebenarnya bukan hanya bisa diperbincangkan dalam 
kaitannya dengan pesantren dan Islam saja, melainkan 
untuk semua agama dan semua lembaga masyarakat. 
Khusus untuk LSM, kesadaran tentang keragaman 
strategi itu akan banyak membantu untuk memecah- 
kan persoalan kesimpangsiuran lalu lintas kerja sama 
antar aneka ragam LSM. 


Persoalan LSM tergolong tidak ringan. Hal ini 
disebabkan antara lain karena selama ini belum ada 
kesepakatan tentang definisi lembaga ini. Padahal 
definisi ini diperlukan agar lembaga ini tidak saling 
mematikan satu sama lain. LSM, sebagaimana pranata 
kemasyarakatan yang lain, selalu mempunyai dua sisi: 
gerakan dan organisasi. Pada bagian ini akan di- 
bicarakan dahulu LSM sebagai gerakan. 
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Sebagai gerakan, LSM berada dalam keadaan 
dilematis. Di satu pihak LSM selama ini menetapkan 
dirinya sebagai mengambil peranan dalam melakukan 
transformasi sosial. Dalam pengertian ini, kerja LSM 
haruslah multisektoral, paripurna (menggarap segala 
bidang), dan fungsionalisasi dari peranan itu nantinya 
adalah dalam bentuk lembaga-lembaga yang juga 
merasa berhak berada dalam barisan depan dalam 
kehidupan masyarakat sehingga sering dikesankan 
sebagai saingan negara (pemerintah). Padahal dalam 
kenyataannya pengambilan keputusan selalu didasar- 
kan pada persepsi bersama, termasuk mereka yang ber- 
ada di dalam pemerintahan. Ada tujuh pihak yang 
sebenarnya membentuk pendapat umum bersama- 
sama, yaitu ABRI, Birokrasi Pemerintahan (Eksekutif, 
Legislatif), Organisasi Profesi, Orpol/Parpol, Ormas, 
Media Massa, dan LSM. Hal ini menunjukkan bahwa 
LSM mesti diperhitungkan sebagai suatu yang efektif. 
Akan tetapi, yang sering dilupakan adalah LSM hanya 
salah satu saja di antara yang tujuh itu. Ketidaksadaran 
ini, ditambah dengan klaim sebagai pekerja multi- 
sektoral, menyebabkan LSM berdiri pada posisi sebagai 
satu kelengkapan (entitas) tersendiri yang berhadapan 
dengan enam kelengkapan yang lain. 


Posisi yang dualistik ini mesti disadari, dengan 
tidak melihat pemerintah hanya sebagai sistem, me- 
lainkan juga orang-orang. Pendekatan-pendekatan pri- 
badi kepada para pemegang keputusan perlu dengan 
giat dilakukan. Peneladanan ini dimaksudkan agar 
LSM tidak berlebihan dalam menganggap dirinya 
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sebagai pihak yang dapat melakukan segalanya tanpa 
kerja sama dengan siapa pun dan tidak mau “bermain 


di luar kandang”. 
Barangkali kekurangan pada segi ini diakibatkan 


oleh tersitanya perhatian pada segi kelembagaan dari 
LSM. Bisa dikatakan bahwa separo dari kerja LSM 
hanya bersifat prosedural, seperti administrasi keuang- 
an. Sebagai akibatnya muncullah keluhan-keluhan 
yang sebenarnya hanya pada soal prosedural. Misalnya, 
keluhan saat ini tentang persaingan antar BINGO 
(LSM besar), RINGO (LSM regional), dan LINGO 
(LSM lokal), sebenarnya hanya merupakan soal 
pengaturan kerja sama, sesuatu yang sangat teknis dan 
tak terlalu penting untuk dipikirkan atau dipertikaikan 
yang bisa diserahkan kepada para pelaksana. 


Sebenarnya adanya kesadaran peranan ganda 
(sebagai lembaga dan gerakan) akan menimbulkan 
kesadaran tentang pembagian kerja. Misalnya, jangan 
diharapkan kemampuan RINGO atau LINGO untuk 
menjalin kerja sama dengan pihak-pihak lain dalam 
skala nasional. Apa yang dibutuhkan adalah kerelaan 
untuk membagi kerja. Agaknya belum pernah pula 
dirumuskan pola pola kerja sama antar berbagai jenis 
LSM, yang secara sendiri-sendiri membentuk ke- 
khasannya masing masing, untuk memilah-milah an- 
tara kerja yang merupakan hak mutlak masing- masing 
jenis dan kerja yang bersifat kolektif, begitu juga, LSM 
yang bermacam macam jenis itu belum pernah 
merumuskan pola hubungan ke luar dan eksistensinya 
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ke dalam dari sudut jenisnya sendiri dalam bentuk 
begitu rupa sehingga merupakan pola hubungan antar- 
LSM yang antarjenis. Tanpa adanya diferensiasi fungsi 
yang jelas dalam waktu yang tidak terlalu lama, 
LSM-LSM akan saling berperang. Misalnya akan 
mudah sekali timbul kecurigaan ketika salah seorang 
temannya terlihat akrab dengan kekuasaan. Diferensiasi 
fungsi ini akan membantu menegakkan asas praduga 
tak bersalah, yaitu bahwa sekali seseorang (teman) 
berada di LSM, ia harus dianggap sebersih teman lain 
sampai terbukti bahwa ia telah berkhianat. 


Kecurigaan itu timbul oleh kesalahpahaman yang 
berkaitan dengan soal-soal strategi perjuangan yang 
bisa dimainkan oleh LSM. Beberapa macam strategi 
telah dicoba, dan LSM pun mesti memperhatikan 
dengan seksama strategi-strategi itu, lalu menjelaskan 
pilihannya melalui diferensiasi fungsi. Pada hakikat- 
nya, apa yang telah dilakukan oleh LSM itulah yang 
bersifat sosio-kultural. 


Selanjutnya, fungsi transformasi juga adalah per- 
kara kompleks, karena sering kali menuntut keterlibat- 
an begitu banyak orang yang secara ekonomi memang 
banyak menggantungkan diri pada aspek-aspek 
komersial dari kerja transformasi itu sendiri. Sebagai 
contoh adalah dilema yang dihadapi oleh berbagai 
penerbitan terutama surat kabar. Surat kabar yang 
tersebar dengan luas tak bisa tidak mesti melayani 
kebutuhan pasar dan tidak bisa hanya menuruti selera 
sendiri. Sedangkan majalah-majalah yang hanya mau 
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membawa misi tertentu, tanpa peduli dengan pasar, 
tentu berhadapan dengan persoalan pemasaran, dus 
kelangsungan hidup kerja transformasi itu, juga 
keterbatasan jumlah khalayak pembacanya. Di tengah 
tolak tarik antara aspek komersial dan perjuangan inilah 
muncul problem tentang kejujuran-pengkhianatan, 
kemurnian-kepalsuan, konsisten-penyelewengan, dan 
sebagainya. 
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Bab XIV 
ASAL USUL TRADISI KEILMUAN 
DI PESANTREN 


Pendahuluan 


Sebagai lembaga pendidikan yang mempunyai 
ciri-cirinya sendiri, pesantren memiliki tradisi ke- 
ilmuannya yang berbeda dari tradisi keilmuan 
lembaga-lembaga lain. Walaupun hal ini mungkin 
tidak begitu disadari selama ini, namun bagaimanapun 
juga memang terdapat perbedaan yang sering kali 
dasar antara manifestasi keilmuan di pesantren dan 
manifestasi keilmuan di lembaga-lembaga pendidikan 
Islam lainnya di seluruh dunia Islam. Pesantren pada 
dasarnya adalah sebuah lembaga pendidikan Islam, 
walaupun ia mempunyai fungsi tambahan yang tidak 
kalah pentingnya dengan fungsi pendidikan tersebut. 
Ia merupakan sarana informasi, komunikasi timbal 
balik secara kultural dengan masyarakat, tempat pe- 
mupukan solidaritas masyarakat, dan seterusnya. 
Karena watak utamanya sebagai lembaga pendidikan 
Islam, dengan sendirinya ia memiliki tradisi keilmuan- 
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nya sendiri. Namun tradisi ini mengalami perkem- 
bangan dari masa ke masa dan menampilkan manifes- 
tasi yang berubah ubah dari waktu ke waktu. Walau 
demikian, masih dapat ditelusuri beberapa hal inti 
yang tetap merupakan tradisi keilmuan pesantren sejak 
datangnya Islam ke Indonesia hingga saat ini. Kesemua- 
nya itu menunjuk ke sebuah asal usul yang bersifat 
historis, yang merupakan pendorong utama bagi 
berkembangnya pesantren itu sendiri. 


Pesantren dalam wujudnya yang sekarang me- 
miliki sistem pengajaran yang dikenal dengan nama 
pengajian kitab kuning. Selain itu, dia juga mampu 
menyerap sejumlah inovasi secara berangsur-angsur 
selama beberapa abad. Atas dasar kemampuan yang 
kenyal seperti itu untuk tetap hidup maka pesantren 
memiliki keunggulannya sendiri yang tidak ada di 
tempat lain. Bagian ini akan memeriksa asal usul tradisi 
keilmuan di pesantren dan sekaligus melihat kekenyal- 
an yang merupakan inti dari fungsi tradisi tersebut 
dalam kehidupan pesantren. 


Awal Tradisi dan Pengaruh 


Asal usul tradisi keilmuan di pesantren dapat di- 
lihat pada perkembangan ilmu ilmu keislaman sejak 
ia ada dalam masyarakat Islam yang pertama. Salah 
satu watak utama dari Islam adalah tekanan yang berat 
sekali pada aspek pendidikan, sebagaimana dapat 
dilihat pada sejumlah sumber motivatif, seperti ayat- 
ayat Al-Our'an dan hadits yang menggambarkan 
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pentingnya arti ilmu bagi Islam dalam pandangan 
Allah dan dalam pandangan Nabi Muhammad. Atas 
dasar itulah maka Islam telah mengembangkan 
perangkat keilmuannya sendiri sejak masa dini dari 
sejarahnya yang panjang, terbukti dengan adanya 
kelompok-kelompok yang telah melakukan spesiali- 
sasi. Bahkan sejak masa pertama Madinah, kita kenal 
adanya orang yang ahli dalam penafsiran Al-Our'an 
seperti sahabat Abdullah ibn “Abbas, orang yang men- 
jadi ahli dalam hukum agama seperti Abdullah ibn 
Mas'ud, ada juga yang menjadi penghafal Al-Ouran 
dan pencatatnya seperti Zaid ibn Tsabit, dan demikian 
seterusnya. Mereka adalah orang-orang yang memer- 
lakukan Al-Our'an dan hadits sebagai objek ilmu, 
bukannya sekadar sebagai wadah pengamalan, seperti 
yang dilakukan oleh Khalifah III, “Utsman ibn “Affan, 
yang dikenal sebagai orang yang saleh yang senantiasa 
berhasil membaca habis (khatam) Al-Our an dalam 
waktu yang pendek secara periodik. Kesalehan seperti 
itu pada dasarnya adalah sesuatu yang tidak ilmiah 
melainkan pengamalan pada wataknya. Justru di tangan 
para ilmuwan agama pemulalah seperti pada saat 
adanya para penghafal Al Gur'an, para penafsir Al 
Ouran, dan para penjaga hukum agama—terbentuk 
suatu tradisi keilmuan pada tarafnya yang dini. Kita 
lihat umpamanya saja belum satu abad setelah Nabi 
wafat, telah muncul sebuah kelompok yang dikenal 
sebagai al-fugdha as-sabah (para ahli figh yang tujuh) 
yang merupakan para ahli terkemuka dalam bidang 
hukum agama (figh) di Makah dan Madinah, 
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termasuk di antaranya adalah Rabi'ah dan Anas. 
Mereka merupakan peletak dasar ilmu-ilmu agama 
yang akhirnya berujung pada tradisi madzhab figh. 
Orang semacam @Gadhi Abdurrahman ibn Abi Laila 
di daerah Mesopotamia (Irak) mengambil pendapat 
pendapat para ahli figh yang tujuh itu sebagai sumber 
bandingan bagi pengambilan hukum agama. 
Demikian juga kita mengenal orang-orang semacam 
para ahli membaca Al Guran yang tujuh (al gurra' as 
sab'ah) seperti Imam “Ashim adalah kelompok yang 
memajukan bacaan Al Our'an sedemikian jauh 
mengikuti sendi-sendi fonetik dan sendi-sendi linguis- 
tik yang luas yang diambilkan dari perbandingan 
dengan ilmu-ilmu linguistik dari peradaban bangsa- 


bangsa lain di Timur Tengah waktu itu. 


Pada dasarnya Islam menampung dan menyerap 
tradisi Hellenisme yang bermula pada penjarahan 
daerah-daerah Timur Tengah oleh Iskandar Agung dari 
Makedonia beberapa abad sebelum Masehi. Hellen- 
isme ini telah berkembang dengan menyebarkan 
filsafat Yunani ke seantero kawasan Timur Tengah. 
Hellenisme itu pula yang akhirnya membawakan mistik 
Dyonisis yang ada di Yunani kuno bercampur dengan 
Semenanjung Asia Kecil (Asia Minor) yang akhirnya 
membentuk apa yang dikenal di dalam agama Kristen 
sebagai sekte-sekte bidat, seperti sekte Nestoria. Islam 
mengambil dari itu semua, bahkan pada akhir abad 
ke-13 telah mampu menyerap juga tradisi mistik dari 
Kabbalah Yahudi. Dilihat dari itu semua maka besar 
sekali adanya proses penyerapan yang dilakukan 
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peradaban Islam dalam masa masa mula ketika terjadi 
benturan budaya antara peradaban Islam dengan 
peradaban lain. Perbenturan itu terjadi pada lingkup 
yang sangat luas, namun yang paling terasa hanya 
beberapa bidang saja. Pertama, di bidang ilmu-ilmu 
agama yang dibatasi ketauhidan (teologia) yang sempit, 
lebih jelas lagi pada skolastisisme. Perbenturan itu 
terjadi ketika para ahli baca Al Gur'an menekankan 
pentingnya arti pengambilan harfi dari sumber-sumber 
pertama Al Our'an dan hadits. Dengan demikian, 
mereka memperlakukan sumber itu sebagai sesuatu 
yang mutlak, tidak bisa lagi diganggu keberadaannya. 
Paling jauh manusia hanya boleh melakukan penafsir- 
an kembali atas ayat-ayat Al-Our'an dan hadits, tidak 
lebih dari itu. Keabsahan kedua sumber itu tidak dapat 
diganggu gugat. Ini adalah jasa dari para ahli hadits 
dan para ahli Al Gur'an, para ulama yang saleh dan 
pejabat pemerintahan yang masih murni pandangan- 
nya tentang agama. Pada akhirnya nanti akan terjadi 
pergulatan yang sengit antara faham yang memandang 
Al Ouran dan hadits sebagai sumber otentik yang 
tidak dapat diganggu gugat melawan mereka yang 
berani melakukan penolakan terhadap sebagian hadits 
hadits, walaupun penolakan itu tidak pada letter atau 
bentuk harfinya, melainkan pada kandungan artinya. 
Jadi pergulatannya adalah ketika sampai masalah 
apakah ayat-ayat Al Our'an atau hadits-hadits Nabi 
harus diartikan secara harfi atau boleh diartikan secara 
alegoris (kiasan). Kalau boleh dilakukan penafsiran 
secara alegoris, dengan sendirinya penafsirannya akan 
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jauh lebih bebas dan lebih merdeka lagi. Sebaliknya, 
kalau pengertiannya hanya boleh secara harfi maka 
penafsiran terhadap arti tersebut juga sedikit banyak 
akan mengalami keterbatasan. Pergulatan ini berjalan 
selama 2 abad dan akhirnya menghasilkan kelompok 
Mutazilah melawan kelompok Sunni, atau yang lebih 
dikenal dengan Ahl as-Sunnah wa al-Jamd'ah. Namun 
yang dilupakan orang adalah suatu fase lain dari 
pergumulan tersebut. 


Ketika ilmu-ilmu Islam berkembang di tangan 
para ahli agama yang mengkhususkan diri pada Al- 
Ouran dan hadits itu maka terasa adanya suatu ke- 
butuhan untuk mengembangkan tradisi keilmuan 
yang tidak hanya bertumpu pada Al-Our'an dan 
hadits, yaitu apa yang dikatakan kajian bahasa (dirasah 
lughawiyah). Kajian dan penelitian di bidang bahasa 
dilakukan oleh para ulama muslim yang agung, bah- 
kan para ahli hukum agama seperti Imam Syafft'i justru 
dikenal sebagai ahli bahasa yang mampu menegakkan 
timbangan bahasa yang benar untuk bahasa Arab. 
Pendalaman pengetahuan tentang bahasa dan kajian 
linguistik seperti itu atas bahasa Arab, akhirnya me- 
nampilkan kebutuhan akan penguasaan kategori ilmu 
oleh filosof Yunani dan masa-masa setelah itu hingga 
ke masa abad pertengahan, di mana para sarjana 
muslim hidup. 


Atas dasar pemekaran dan pendalaman seperti 
itu maka banyak sekali para ulama Islam yang saleh 
pada masa abad ke-2 dan ke-3 Hijriah, bahkan seterus- 
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nya sampai beberapa abad kemudian, merupakan 
humanis, dalam arti mampu menguasai ilmu- ilmu 
utama yang dikenal oleh peradaban Hellenis yang 
berada di Timur Tengah pada waktu itu. Mereka meng- 
ambil dari luar dan menundukkan apa yang mereka 
ambil dan serap itu pada tolok ukur pengertian harfi 
atas ayat-ayat Al-Our'an dan hadits-hadits Nabi. 
Kombinasi dari humanisme seperti itu dan kecende- 
rungan normatif untuk tetap memperlakukan Al- 
Our'an dan hadits sebagai sumber formal, dengan 
sendirinya lalu memunculkan adanya suatu sikap yang 
unik. Di satu pihak mereka merupakan sarjana (schol- 
ars) yang mempunyai reputasi ilmu yang hebat, tetapi 
dari segi lain mereka tetap merupakan manusia- 
manusia yang taat beribadah kepada Allah dan tidak 
luntur keimanan mereka di hadapan penyerapan yang 
begitu masif dari peradaban-peradaban lain. Inilah 
sebenarnya yang merupakan asal usul dari tradisi 
keilmuan di pesantren. Nama-nama besar seperti Al- 
Khalil ibn Ahmad al-Farahidi sebagai penulis kamus 
Arab yang pertama, yaitu Oamus al-Ain yang terdiri 
dari dua jilid itu, merupakan cikal bakal dari perkem- 
bangan ilmu tata bahasa Arab yang begitu masif, yang 
akhirnya melahirkan manusia seperti Imam Sibawaih 
dan seterusnya. Selain itu, ahli-ahli bahasa dan para 
sastrawan seperti Abdul Abbas al-Mubarrid, telah 
mampu menghasilkan karya-karya raksasa seperti al- 
Kamil yang empat jilid, yang merupakan buku 
pengolahan yang pertama dalam bahasa Arab tentang 
kritik sastra, yang sebagian dari timbangan-timbangan 
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yang digunakannya masih juga berlaku hingga hari 
ini dalam sastra Arab modern. Demikian juga terdapat 
para ensiklopedis yang tidak tanggung-tanggung 
kelasnya, seperti Ibnu Gutaibah ad-Dinawari yang 
menulis karya agung yang bernama Kitab al-Ma arif 
yang empat jilid, yang tidak lain merupakan ensiklo- 
pedi yang pertama dalam bahasa Arab. Demikian juga 
ada Ibnu Khallikan yang membuat kompendium, apa 
dan siapa (whos who) yang berjudul Wafayat al A'yan 
dalam abad ke-6 Hijriah, termasuk juga Yaguut al- 
Humawi yang membuat Mujam al-Buldan, ensiklo- 
pedi negara-negara. Jadi, ini semua menunjukkan 
mekarnya humanisme dalam artian yang luas, yaitu 
yang sanggup mengemban kehausan manusia akan 
ilmu pengetahuan, kemampuan untuk menyerap 
ilmu secara masif, mampu menggunakan ilmu itu untuk 
kesejahteraan bersama dan untuk meluaskan wawasan 
dan pandangan hidup mereka, tetapi pada saat yang 
sama juga tetap berpegang pada norma- norma semula 
yang mereka yakini. Keseimbangan seperti inilah yang 
merupakan humanisme yang sebenarnya yang pernah 
menjadi sendi dari peradaban Islam yang agung. 


Namun semuanya itu berangsur-angsur menjadi 
kendur, ketika kendala normatif akhirnya menjadi 
terlalu besar fungsinya, sedangkan kendala penyerapan 
semakin mengecil fungsinya. Penyerapan akhirnya 
dikalahkan oleh pengawasan, dan penyerapan dari 
luar dikalahkan oleh pengawasan dari dalam. Akhirnya 
yang ada hanyalah tinggal ilmu-ilmu yang sangat 
normatif yang tidak memberikan tempat dan perhati- 
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an pada kebutuhan penciptaan rasionalitas ilmiah 
yang tersendiri dan independen dari pengendalian oleh 
skolastisisme. Inilah yang merupakan asal usul tradisi 
keilmuan Islam di pesantren. 


Figh Sufistik 


Tradisi Keilmuan Islam di Pesantren bersumber 
pada dua gelombang, yaitu gelombang pengetahuan 
keislaman yang datang ke kawasan Nusantara dalam 
abad ke-13 Masehi, bersamaan dengan masuknya Islam 
kemari dalam lingkup yang luas, dan yang kedua, 
gelombang ketika para ulama kawasan Nusantara 
menggali ilmu di Semenanjung Arabia, khususnya di 
Makah dan kembali setelah itu ke tanah air untuk 
mendirikan pesantren-pesantren besar. Kedua gelom- 
bang inilah yang menjadi sumber dari tradisi keilmuan 
Islam yang berkembang di pesantren. 


Pada gelombang pertama yang datang dan masuk 
ke Indonesia, manifestasi keilmuan Islam yang datang 
kemari adalah dalam bentuk tasawuf dan ilmu-ilmu- 
nya yang tentu juga tidak lepas dari ilmu-ilmu syariah 
pada umumnya. Figh memang dipelajari, tauhid 
demikian pula, dan tentu saja alat-alat bantu dalam 
bentuk bahasa Arab dan sebagainya juga ada ilmu 
hadits, tafsir, akhlag, terutama, dan ilmu-ilmu lain 
yang ada di kawasan Timur Tengah waktu itu. Masa 
abad ke-13 itu, Islam datang di Indonesia sudah dalam 
bentuk yang dikembangkan di Persia dan kemudian 
di anak Benua India, yaitu yang berorientasi sangat 
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kuat pada tasawuf. Oleh karena itulah kita dapati 
bahwa tasawuf adalah orientasi yang menentukan 
corak keilmuan dan watak tradisi keilmuan di pesan- 
tren pada saat itu. Buku-buku tasawuf yang meng- 
gabungkan figh dengan amal-amal akhlak merupakan 
bahan pelajaran utama. Di antaranya adalah Bidayah 
al-Hidayah dari Imam al Ghazali yang merupakan 
karya figh sufistik yang paling menonjol selama 
berabad-abad, bahkan sampai abad ini di pesantren- 
pesantren. Dalam perjalanan sejarahnya yang panjang 
sejak abad ke-13, yaitu selama 7 abad ia berkembang 
di pesantren, manifestasi keilmuan yang seperti ini 
bertumpang tindih dengan pandangan-pandangan 
dan perilaku mistik orang Jawa atau penduduk 
setempat. Demikian juga ia bertumpang tindih 
dengan perkembangan beberapa aliran tasawuf yang 
menyimpang dari ortodoksi, seperti faham wahdaniyah 
atau wahdat al-wujid, Hal itu dapat kita jumpai pada 
Abdurrauf Singkel dan pada beberapa tokoh lain dari 
masa itu. Perdebatan antara ar Raniry dan gurunya 
yang menghasilkan “pemurnian” ajaran tasawuf di Aceh 
pada abad ke-16, menunjukkan dengan jelas bahwa 
manifestasi figh sufstik telah merasuki keseluruhan 
kehidupan ilmiah orang Islam. Waktu itu yang di- 
pentingkan adalah pendalaman akhlak dalam bentuk 
pengamalannya secara tuntas dan pendalaman pema- 
haman sufistik pada kehidupan. Buku utama yang 
dipakai tentunya adalah Syarh Hik4m karya Ibn 
Athaillah Askandary, salah seorang di antara penulis 
sufi yang paling terkenal. Salah satu di antara 
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“peninggalan” al-Hikam adalah kata nahdhah untuk 
kebangunan yang dicantumkannya dalam Syarh 
Hikam dengan kalimat: Ld tashhab man IA yunhidhuka 
ila Allah haluhu, wa ld yadulluka ild Allah ma galuhu. 
Artinya: “Janganlah Kau bersahabat dengan orang yang 
hal ihwalnya tidak membangkitkan kamu kepada 
Tuhan, dan janganlah berteman dengan orang yang 
ucapan ucapannya tidak menunjukkan kamu kepada 
Allah.” Dari kata 14 yunhidhuka atau tidak mem- 
bangkitkan inilah lalu secara tidak sadar muncul ung- 
kapan seperti Nahdlatul Ulama, kebangkitan ulama. 
Di sini saja sudah tampak bahwa sangat besar 
pengaruh dari manifestasi keilmuan yang serba sufi 
itu. 


Demikian pula kalau diingat bahwa sampai hari 
ini muncul ungkapan-ungkapan dalam bahasa Indo- 
nesia seperti insan kamil yang merupakan judul karya 
utama sufi al-Jilly maka jelas sekali bahwa kata ter- 
sebut telah terpantul dalam kehidupan pesantren 
selama berabad-abad dan kemudian terpantul dalam 
bahasa Indonesia tanpa orang merasa canggung lagi, 
padahal tidak dimengerti akar katanya. Bahkan di dalam 
manifestasi kehidupan kelompok-kelompok pembaru 
sekalipun, seperti gerakan Muhammadiah, pengaruh 
tasawuf dalam bentuk akhlak atau akhlak sufi ini 
sangat kuat, seperti dibuktikan oleh seorang antropolog 
Jepang, Mitsuo Nakamura, dalam salah satu tulisan- 
nya. Demikian besar cekaman itu sehingga sulit di- 
bedakan antara penganut sufi bertarekat dengan warga 
gerakan pembaru yang berakhlak sufi tanpa mengikuti 
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salah satu tarekat. Kenyataan ini membuktikan betapa 
luasnya jangkauan f1gh sufistik yang mengarah pada 
akhlak muslim Indonesia dalam kehidupan kaum 
muslimin dan betapa dalam akarnya. 


Cakrawala Baru 


Namun di abad ke-19 terjadi perubahan secara 
berangsur-angsur. Akibat dibukanya perkebunan- 
perkebunan tebu, kopi, tembakau yang luas di bebe- 
rapa daerah, selain pabrik-pabrik gula dengan kebun 
tebunya yang luas, dengan sendirinya lalu muncul 
sebuah kelompok santri yang memiliki akumulasi 
kekayaan semakin bertambah dari masa ke masa, dan 
dalam waktu 20 sampai 30 tahun telah mempunyai 
cukup dana untuk mengirimkan anak-anak mereka 
ke Timur Tengah untuk belajar di sana. Pada saat yang 
bersamaan, pelayaran dengan kapal motor secara 
teratur antara Eropa dan Hindia Belanda telah ber- 
langsung sejak dibukanya Terusan Suez pada awal abad 
ke-19 itu. Dengan demikian, terjadilah pengiriman 
anak anak muda dari kawasan Nusantara untuk belajar 
di Timur Tengah dan akhirnya mereka menghasilkan 
korps ulama yang tangguh yang mendalami ilmu-ilmu 
agama di Semenanjung Arabia, terutama di Makah. 
Lahirlah ulama-ulama besar seperti Kiai Nawawi 
Banten, Kiai Mahfudz Tremas, Kiai Abdul Ghani 
Bima, Kiai Arsyad Banjar, Kiai Abdus Shomad Palem- 
bang, Kiai Hasyim Asy'ari, Kiai Khalil Bangkalan, dan 
deretan ulama lain yang tidak terputus-putus sampai 
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hari ini. Mereka ini membawakan orientasi baru pada 
manifestasi keilmuan di lingkungan pesantren yaitu 
orientasi pendalaman ilmu figh secara tuntas. 
Perdebatan mengenai hukum agama dilakukan dengan 
serius, tidak hanya melakukan kajian terhadap kitab 
figh yang besar-besar, melainkan juga dengan mengem- 
bangkan alat bantunya, seperti ilmu-ilmu bahasa 
Arab yang tuntas, ilmu- ilmu tafsir, ilmu-ilmu hadits, 
dan tidak lupa juga tentunya ilmu-ilmu akhlak. 


Gelombang kedua dari sumber keilmuan yang 
diikuti oleh tradisi keilmuan di pesantren ini me- 
nampakkan diri secara jelas di dalam karya-karya para 
ulama besar Indonesia, seperti Sabil al Muhtadin dari 
Tuan Guru Arsyad Banjar, Nur azh Zhalam dari Kiai 
Nawawi Banten, dsb. Merekalah yang memerkenalkan 
pendalaman bahasa Arab beserta cabang-cabang ilmu- 
nya di pesantren sehingga muncul kebangkitan huma- 
nis ilmu-ilmu keislaman yang telah terpendam selama 
berabad-abad lamanya. Hingga saat ini umpamanya, 
di Pesantren Tebuireng masih terlihat koleksi Kiai 
Hasyim Asy'ari yang berupa sejumlah buku yang 
mencerminkan pandangan humanistik, seperti buku 
Nuzhat al-Alibba fith-Thabagit al-Udaba (Taman 
Orang Pandai dalam Tingkatan para Sastrawan). Bahwa 
seorang ulama figh dan hadits seperti Kiai Hasyim 
Asy'ari memerlukan untuk meninjau secara mendalam 
buku-buku seperti Nuzhat al-Alibba ini menunjukkan 
dengan jelas bahwa pendalaman yang dilakukan 
akhirnya membawa pemekaran cakrawala mereka 
sehingga membuat para ulama itu meninjau 
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kehidupan ini secara lebih bulat dan lebih tuntas. 
Tidak hanya aspek akhlak saja yang dipentingkan, atau 
dengan kata lain aspek pengamalan hukum, melainkan 
juga pemekaran pengertian tentang kehidupan dan 
tentang hakikat manusia itu sendiri. Pemekaran pun 
terjadi juga dengan sendirinya pada pandangan 
mereka tentang kehidupan bermasyarakat. Jadi, inilah 
yang merupakan hasil yang sangat positif yang dibawa 
oleh para ulama Indonesia yang mengalami pendi- 
dikan di Timur Tengah pada abad ke-19, terutama 
tahun-tahun akhir abad itu. 


Berdasarkan adanya perkembangan itu maka di 
pesantren terjadi suatu keadaan di mana peningkatan 
figh sufistik di satu pihak dan di pihak lain pendalam- 
an ilmu figh itu sendiri melalui bermacam alat bantu. 
Muncullah nama-nama orang yang dianggap pandai 
dan mendalami ilmu agamanya, bukan hanya dari segi 
amaliahnya, dan bukan dari segi besarnya pengikut 
tarekat yang dimilikinya, serta bukan karena tempat- 
nya dalam hierarki ketarekatan di Indonesia, melainkan 
karena pengetahuan perorangannya mengenai ilmu- 
ilmu agama yang sudah mencapai batas sangat tinggi. 
Orang-orang semacam Kiai Mahfudz Tremas dan Kiai 
Hasyim Asy'ari justru tidak dikenal sebagai tokoh 
tarekat dan tidak mengenal sufisme sebagai “orang 
dalam” melainkan sebagai sarjana-sarjana yang 
memiliki kualifikasi sendiri di bidang ilmu penge- 
tahuan tanpa harus bertopang pada hierarki ketarekatan. 


Namun, berbeda dengan ulama-ulama di daerah- 
daerah lain, dan terutama di Timur Tengah, para 
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ulama yang menamakan diri sebagai ulama syariat itu, 
tetap saja berpegang pada akhlak sufistik yang telah 
berkembang selama berabad-abad di Indonesia. Dari 
sinilah kita masih melihat kegemaran “kiai figh”, 
seperti Kiai Bisri Syamsuri, untuk mengajarkan kitab- 
kitab figh sufistik seperti Oathr al-Ghaits, An-Nasha'ih 
ad-Diniyah, Bidayat al-Hidayah, dan kitab-kitab 
sejenisnya. Bahkan kitab akhlak murni semacam 
Durrah an-Nashihin juga sangat banyak diikuti dan 
dikembangkan. Inilah yang merupakan manifestasi 
gabungan antara kedua jenis manifestasi keilmuan 
yang telah sampai ke Indonesia melalui perbedaan 
waktu 7 abad lamanya. 


Dari sinilah bersumber asal usul tradisi keilmuan 
Islam di pesantren. Di satu pihak, kita melihat adanya 
kitab-kitab figh yang mendalam dengan penguasaan 
alat alat bantu yang sangat mengagumkan tetap 
diajarkan di pesantren-pesantren, seperti terlihat dari 
pengajian kitab figh seperti Al-Muhadzdzab, Fath al- 
Wahhab, Oulyubi wa “Umairah, bahkan Bijurain yang 
merupakan komentar figh yang sangat dalam. Lebih 
jauh dari itu, diajarkan pula penggunaan referensi figh 
yang berukuran raksasa seperti Mujmu', yang 
merupakan komentar atas Kitab Al Muhadzdzab, yang 
berjumlah 14 jilid dengan tebal masing-masing lebih 
kurang 6.000 halaman tetap dilakukan oleh para kiai 
pesantren hingga saat kini. Kitab figh yang sangat tua, 
yaitu Tuhfah, merupakan salah satu di antara pegangan 
utama yang tidak pernah berhenti diajarkan. Penjagaan 
kualitas figh itu dilakukan sedemikian rupa sehingga 
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tercapai standardisasi dalam penggunaan kitab dasar 
figh, yaitu Tagrib yang terkenal itu. Demikian juga 
kajian kitab yang pendek tetapi sangat sulit dibaca, 
seperti 14hrfr, tetap dilakukan di pesantren. 


Alat bantunya juga mengalami perkembangan 
pesat. Di antara alat bantu yang terkenal ialah kitab 
tafsir semacam /alalain, Ibn Katsir, Khazin, bahkan tafsir 
Oosimi yang 16 jilid dan tafsir Thabari yang 30 jilid 
masih juga diajarkan terutama di beberapa pesantren 
utama. Kitab-kitab hadits tidak dicukupkan hanya 
pada Al-Bukhari dan Muslim, melainkan juga berlanjut 
pada Syarh Al-Bukhari yang bermacam-macam dan 
tebal-tebal. Syarh Muslim dari Imam Nawawi dan 
Kaylani sebagai komentar atau syarh atas Bukhari, 
demikian juga yang lain-lain merupakan bacaan yang 
berkembang luas di pesantren-pesantren selama ini. 


Bahkan buku standar seperti Buligh al Mardm, 
Tajrid ash-Sharth, dan Riyadh ash-Shalihin menunjuk- 
kan tingginya mutu pengajaran hadits di pesantren- 
pesantren. Dalam bahasa Arab, yang menitikberatkan 
pada gramatika dan sintaksis, buku-buku nahwu dan 
sharaf sangat umum digunakan dalam pendalaman 
bahasa Arab dan jenjangnya jelas sekali menunjuk pada 
penguasaan yang bertahap yang semakin tinggi dan 
lama semakin kompleks. Mulai dari Al-Jurumiyah, 
melalui Al-Amriti dan Milhdt al-lr4b, selanjutnya 
ditingkatkan menjadi A/ Mutammimah dan berakhir 
pada Alfiyah ibn Malik yang merupakan seribu baris 
sajak tentang gramatika bahasa Arab. Pendidikan 
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lanjutannya dapat dilihat pada penggunaan Syarh 
Hudhari atas Alfiyah ibn Malik, dan lain-lain. 


Pendalaman ilmu ilmu bahasa Arab sebagai ilmu 
bantu untuk figh merupakan sesuatu yang memang 
mengagumkan, bahkan bagi para ulama Timur 
Tengah, karena hingga hari ini bacaan dan penguasaan 
atas gramatika ini merupakan keunggulan ulama-ulama 
Indonesia di pesantren atas ulama-ulama Timur 
Tengah. Ini terbukti terus sampai hari ini. Penguasaan 
atas gramatika klasikal bahasa Arab ini merupakan 
modal utama para kiai pesantren dalam percaturan 
ilmiah dunia Islam. Di bidang ilmu tauhid pun demi- 
kian yang terjadi. Dari kitab yang sangat sederhana, 
seperti Jauharah at- Tauhid dan Agidat al-Awam hingga 
pada kitab yang rumit seperti Kitab Al-Arba'in 
karangan Imam Ramli terjadi pendalaman ilmu tauhid 
yang tidak tanggung-tanggung, termasuk di antaranya 
Kitab Umm al-Barahin dan Syarh-nya, Dasugi. Begitu 
terkenalnya nama Dasugi ini sehingga akhirnya 
menjadi nama yang umum bagi anak-anak yang lahir 
di Indonesia. 


Jelaslah dengan demikian bahwa penguasaan atas 
ilmu-ilmu keislaman dalam arti pendalaman yang me- 
nuju pada penguasaan figh merupakan sesuatu yang 
khas pesantren di Indonesia. Namun pada saat yang 
sama tradisi tersebut tidak melupakan sisi lain, yaitu 
figh-sufistik yang merupakan topangan tradisi ke- 
ilmuan Islam sebelum abad ke-19, di mana bukan 
pendalaman ilmu dalam arti penguasaan untuk 
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berargumentasi, melainkan pengamalan ilmu yang 
menjadi ukuran utama. Atas dasar pengamatan ini 
dapat disimpulkan bahwa tradisi keilmuan di pesan- 
tren memiliki asal usul yang sangat kuat, yaitu di satu 
segi berasal dari perkembangan tasawuf masa lampau 
dan segi yang lain pada pendalaman ilmu-ilmu figh 
melalui penguasaan atas alat-alat bantunya. 


Demikianlah uraian singkat ini, mencoba 
mengungkapkan asal usul tradisi keilmuan yang ada 
di pesantren, yang menghasilkan sesuatu yang unik 
yang jarang didapati di dunia Islam mana pun saat 
ini. Dan hasilnya pun sangat mengagumkan, 
umpamanya seperti pada karya Kiai Ihsan Jampes yang 
menulis Sirdj ath-Thdlibin yang merupakan komentar 
dari Minhdj al- Abidin karya Imam Al Ghazali. Dalam 
buku dua jilid dengan tebal lebih kurang 600 halaman 
beliau menampilkan penguasaan yang mendalam atas 
ilmu-ilmu agama yang bermacam-macam, namun 
pada saat yang sama menampilkan pula wajah sufistik 
dari seorang ilmuwan yang mengamalkan syari'at 
secara penuh. Buku tersebut telah terbit selama sejak 
lebih kurang 40 tahun yang lalu. Selain itu, masih 
ada karya Beliau yang belum dicetak, yang berjudul 
Mandhij al-Imdad yang merupakan komentar atas 
Irsyad al- bad, sebuah karya pendek yang 
menunjukkan manifestasi sufistik. Dalam Mandhij al 
Imdad ini sekali lagi terbukti kemampuan ulama di 
pesantren untuk mengkombinasikan antara ke- 
mampuan mendalami ilmu-ilmu agama secara tuntas 
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sekaligus mengamalkan tasawuf secara tuntas pula. 
Alangkah sayangnya kalau asal usul ini dilupakan, dan 
kita hanya terbuai oleh sebuah pendekatan yang dang- 
kal yang hanya melihat pada pentingnya satu sisi saja. 
Terpulang pada pesantren di masa depanlah untuk 
mencari aplikasi baru dari kedua kecenderungan yang 
telah diserap oleh tradisi keilmuan Islam di pesantren 
selama ini. 
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Bab XV 
PRINSIP-PRINSIP PENDIDIKAN 
PESANTREN 


Secara teknis, pesantren adalah “tempat di mana 
para santri tinggal”. Frasa ini merupakan gambaran 
paling penting dari pesantren, yaitu sebagai suatu 
lingkungan pendidikan dalam pengertiannya yang 
menyeluruh. Pesantren mirip dengan akademi militer 
atau biara dalam arti bahwa mereka yang berada di 
sana mengalami suatu kondisi totalitas. Dibandingkan 
dengan lingkungan pendidikan parsial yang ditawar- 
kan oleh sistem pendidikan publik Indonesia sekarang, 
yang menjadi “kultur pendidikan umum' bangsa, pesan- 
tren dengan sendirinya merupakan suatu kultur yang 
unik. Dalam pengertian itulah saya menyebut ke- 
unikan ini sebagai sebuah subkultur dari masyarakat 
-Indonesia. Tersebar dengan jumlah lebih dari 5.000 
buah di 68.000 desa di Indonesia, pesantren memang 
tepat untuk disebut sebagai sebuah subkultur. 


Dalam tulisan-tulisan terdahulu, saya menyebut- 
kan tiga elemen utama yang menjadikan pesantren 
sebagai sebuah sub-kultur: pola kepemimpinan di 
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dalamnya yang berada di luar kepemimpinan pemerin- 
tahan desa, literatur universalnya yang terus dipelihara 
selama berabad-abad, dan sistem nilainya sendiri yang 
terpisah dari yang diikuti oleh masyarakat luas. 
Berdasarkan ketiga elemen tadi, yang akan saya bahas 
lebih detil lagi dalam makalah ini, setiap pesantren 
mengembangkan kurikulum dan membangun lem- 
baga-lembaga pendidikannya sendiri. Dengan usaha- 
usaha tersebut, tiap pesantren merespons tantangan- 
tantangan yang datang dari luar. Respons itu jelas 
memiliki pola umum, yang pada gilirannya menem- 
patkan konteks sejarah pesantren di tengah-tengah 
Indonesia modern. 


Suatu pengamatan dari jarak dekat terhadap 
konteks sejarah tersebut akan memberikan kepada kita 
kemungkinan-kemungkinan yang menarik dalam 
rangka mengembangkan pesantren menjadi sebuah 
lembaga yang lebih maju dan diminati. Dengan 
menggunakan latar belakang sudut pandang sejarah 
ini, sejumlah teori pedagogik bisa kita pakai untuk 
menjelajahi pesantren. Bagian ini tidak dimaksudkan 
untuk merangkum seluruh pokok-pokok tadi secara 
lebih ekstensif, namun diperlukan adanya suatu pen- 
dekatan yang komprehensif setelah sekian banyak 
pendekatan sepotong-sepotong dalam berbagai tulisan 
tentang pesantren dalam dekade terakhir ini. 
Penekanan hanya pada satu aspek, atau beberapa aspek 
saja dalam hal ini, hanya akan menghasilkan ketidak- 
seimbangan bagi pesantren dalam situasi kontemporer- 
nya. Sebuah penelitian lapangan mengenai pengetahu- 
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an para ulama Indonesia menunjukkan bahwa pesan- 
tren sebagai latar belakang pendidikan merupakan 
pembentuk pandangan dunia dan sikap-sikap mereka. 
Hal ini menunjukkan kebutuhan nyata akan pendekat- 
an yang lebih cermat terhadap pesantren daripada yang 
sudah ada saat ini. 


Kepemimpinan kiai di pesantren sangat unik, 
dalam arti mempertahankan ciri-ciri pramodern, seba- 
gaimana hubungan pemimpin-pengikut yang didasar- 
kan atas sistem kepercayaan dibandingkan hubungan 
patron-klien yang semu sebagaimana diterapkan dalam 
masyarakat pada umumnya. Para santri menerima 
kepemimpinan kiainya karena mereka mempercayai 
konsep barakah, yang berdasarkan pada “doktrin 
emanasi” dari para sufi. Namun hal ini bukan satu- 
satunya sumber ketaatan tersebut, karena tradisi pra- 
Islam, Hindu, Budha mengenai hubungan guru-santri 
juga berperan dalam hal ini. Meski demikian, hasil- 
hasil riset yang belum dipublikasikan dari Sidney Jones 
di Kediri beberapa tahun yang lalu mengungkapkan 
bahwa secara eksternal kepemimpinan kiai berkem- 
bang sepenuhnya menjadi hubungan patron-klien, di 
mana kiai paling berpengaruh yang berasal dari “pesan- 
tren induk” memperoleh ketaatan atas otoritasnya 
sampai tingkat propinsi dibandingkan para pegawai 
pemerintah dan para ahli ekonomi maupun politik. 
Ia mendelegasikan, melalui suatu pembagian tugas 
yang kompleks, berbagai otoritas yang berbeda kepada 
para wakil-wakilnya untuk mengurusi berbagai sektor 
kemasyarakatan. Hasilnya adalah munculnya berbagai 
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tipe kiai yang melayani satu pesantren yang sama, di 
mana sang kiai sepuh bertindak sebagai pemimpin 
utamanya. 


Betapapun pentingnya sisi kepemimpinan kiai 
ini, ia tetap berkaitan dengan masalah bagaimana sang 
kiai memelihara hubungan kepemimpinan dengan 
masyarakat luas pada satu sisi dan dengan kolega kiai 
lainnya di sisi yang lain, namun hal tersebut berada 
di luar lingkup pembahasan ini. Apa yang akan kita 
telaah di sini adalah bagaimana kepemimpinan kiai 
dalam hal kependidikan. Dalam hal ini, muncul satu 
faktor yang sangat penting, yaitu pelestarian tradisi 
Islam di mana para ulama berperan sebagai penjaga 
ilmu-ilmu agama. Peran ini tak dapat diwakilkan pada 
kelompok lain di dalam masyarakat Islam, karena ini 
berkaitan dengan kepercayaan bahwa “ulama adalah 
pewaris para nabi”, sebagaimana dengan terang di- 
nyatakan dalam hadits Nabi. Hanya merekalah penafsir 
sebenarnya terhadap dua sumber dasar Islam, Al-Our'an 
dan hadits. Peran sebagai pemegang kesahihan akhir 
atas ajaran-ajaran agama ini merupakan kerangka ber- 
pikir dasar di mana pengetahuan kiai diajarkan dari 
satu generasi ke generasi berikutnya. Banyak kesulitan 
yang dihadapi dalam usaha melestarikan peran penting 
untuk mengajarkan “pengetahuan agama yang benar” 
(dibandingkan dengan ajaran yang disebarluaskan 
oleh para ahli bid'ah) kepada generasi yang lebih 
muda, karena ada hal yang sangat penting yang harus 
dilaksanakan dengan cermat sebelumnya: yaitu 
pencapaian standar ilmu agama yang sangat tinggi 
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pada diri para kiai itu sendiri. Sebagaimana di- 
tunjukkan oleh Zamakhsyari Dhofier dalam bukunya 
Tradisi Pesantren, keberadaan yang unik dari “para santri 
kelana” merupakan satu bagian dari tradisi untuk 
mencapai standar tertinggi yang mungkin dapat diraih 
dalam rangka memperoleh ilmu pengetahuan agama. 


Secara pedagogik, ini berarti bahwa segi paling 
penting dari pendidikan tercapai: suatu bimbingan 
yang terarah disiapkan oleh sang kiai kepada para santri- 
nya. Sebagaimana semua kadet militer bercita-cita un- 
tuk menjadi jenderal di masa depan, dan hanya satu 
atau dua orang saja yang mampu mencapai cita-cita 
tersebut tanpa meninggalkan kesan bahwa keseluruhan 
sistem gagal dalam menjalankan tugasnya, para santri 
bercita-cita untuk menjadi kiai di kemudian hari, 
tanpa memandang besarnya pengorbanan fisik dan 
finansial yang diperlukan untuk mencapai tujuan ter- 
sebut. Dari sudut pandang hubungan kiai-santri, ke- 
pemimpinan kiai meletakkan kerangka berpikir untuk 
melaksanakan kewajiban menjaga ilmu pengetahuan 
agama. Aspek sangat penting dari kepemimpinan kiai 
ini kerap diabaikan dalam usaha-usaha memodernisasi 
pesantren pada saat ini, dan oleh sebab itu maka sungguh 
penting mengikutsertakan fokus atas peran pedagogik 
kiai ini dalam kajian-kajian lebih lanjut mengenai 
pesantren. 


Elemen dasar, yaitu literatur universal yang di- 
pelihara dan diajarkan dari generasi ke generasi selama 
berabad-abad, secara langsung berkaitan dengan 
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konsep kepemimpinan kiai yang unik. Kitab-kitab 
klasik tersebut, bila dilihat dari sudut pandang masa 
kini, menjamin keberlangsungan 'tradisi yang benar 
dalam rangka melestarikan ilmu pengetahuan agama 
sebagaimana yang ditinggalkan kepada masyarakat 
Islam oleh para imam besar masa lalu. Ini adalah satu- 
satunya cara untuk menjaga standar tertinggi ilmu 
pengetahuan agama yang dapat diraih di masa depan. 
Hanya dengan cara ini masyarakat Islam mampu men- 
jaga kemurnian ajaran-ajaran agamanya. Demikianlah 
posisi utama konsep a4hl as-sunnah bagi pesantren 


hingga kini. 


Menurut konsep ini, hanya para ulama secara 
luas yang memiliki otoritas untuk menafsirkan dua 
sumber dasar Islam. Terkandung di dalamnya klaim 
lain yang menyatakan bahwa hanya masyarakat Islam 
saja yang dikaruniai tugas dasar untuk memimpin 
rakyat secara luas. Dengan kata lain, pesantren adalah 
model dasar untuk menuntut ilmu bagi masyarakat 
Islam, dan selanjutnya masyarakat ini adalah teladan 
yang akan diikuti oleh rakyat secara luas dalam hal 
menuntut ilmu. Dua model pencarian ilmu pengetahuan 
ini menggambarkan ikatan peran ilmu pengetahuan 
agama secara keseluruhan. Hanya inilah satu-satunya 
cara yang tersedia bagi para ulama untuk melestarikan 
ajaran Islam sebagai suatu etika sosial masyarakat 
setelah kemacetan konsep politik tentang ummah 
(bentuk masyarakat Islam) dalam berabad-abad yang 
lampau. Secara edukasional, peran kitab-kitab klasik, 
yang lazim disebut kitab kuning, adalah memberikan 
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informasi kepada para santri bukan hanya mengenai 
warisan yurisprudensi di masa lampau atau tentang 
jalan terang untuk mencapai hakikat “ubudiyah kepada 
Tuhan, namun juga mengenai peran-peran kehidupan 
di masa depan bagi suatu masyarakat. 


Tentu saja, “konsep aplikatif” mengenai menuntut 
dan menguasai ilmu pengetahuan agama ini bukanlah 
satu-satunya fungsi yang tampak dari kitab-kitab yang 
telah diajarkan dari generasi ke generasi tersebut, 
karena ada lagi fungsi-fungsi yang lain, yakni sebagai 
mata air tempat para peziarah sufi mereguk minuman 
bagi rasa dahaga jiwa mereka yang tidak pernah ter- 
puaskan akan Kebenaran Sejati. Namun sejauh ber- 
kaitan dengan pendidikan pesantren, peran ganda 
yaitu memelihara warisan masa lalu pada satu sisi dan 
legitimasi bagi para santri dalam kehidupan masya- 
rakat di masa depan pada sisi lain, adalah bukti yang 
paling tampak, karena keduanya adalah proses yang 
saling terjalin dari pemeliharaan pengetahuan dan 
penerapannya dalam kehidupan sosial kemasyarakatan 
pada saat yang bersamaan. 


Hakikat konsep penyebaran pengetahuan, yang 
berdasarkan pada ketaatan penuh terhadap kandungan 
kitab-kitab tadi, kini menghadapi tantangan dengan 
adanya fakta bahwa pengetahuan agama dapat dipela- 
jari dengan menggunakan berbagai macam cara belajar 
termasuk penggunaan terjemahan langsung atas kitab- 
kitab tersebut ke dalam bahasa nasional atau setempat. 
Hal ini jelas mengancam peran barakah sang kiai. Yang 
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juga hilang dalam proses ini adalah peran kiai sebagai 
penjaga “ilmu pengetahuan agama yang benar”, karena 
penggandaan kitab-kitab berarti juga penyebaran 
paham-paham yang beraneka warna tentang 
kehidupan. Diperlukan adanya kajian-kajian lebih 
lanjut mengenai hal ini untuk mengetahui dampak- 
dampak yang ditimbulkan oleh perkembangan- 
perkembangan seperti yang telah digambarkan di sini 
terhadap karakteristik inti dari pesantren. 


Elemen dasar ketiga dari pesantren adalah sistem 
nilainya yang unik. Berdasar pada ketaatan terhadap 
ajaran Islam dalam praktik sesungguhnya, sistem nilai 
ini tak dapat dipisahkan dari elemen-elemen dasar lain- 
nya, yaitu kepemimpinan kiai dan literatur universal 
yang digunakan oleh pesantren. Pengundangan ajaran- 
ajaran Islam secara total dalam praktik kehidupan 
sehari-hari baik oleh para kiai dan santri menjadi 
legitimasi, baik bagi kepemimpinan kiai dan peng- 
gunaan literatur universal tadi hingga sekarang. 
Literatur yang menjadi sumber pengambilan nilai- 
nilai dan kepemimpinan kiai sebagai model bagi 
penerapan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan nyata 
merupakan arus utama dari sistem nilai ini. 


Sistem nilai yang unik ini memainkan peran 
penting dalam membentuk kerangka berpikir masya- 
rakat yang dicitakan oleh orang-orang pesantren bagi 
masyarakat secara luas. Kesalehan, contohnya, adalah 
salah satu nilai yang sering digunakan oleh para kiai 
pesantren untuk memupuk solidaritas di antara 
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berbagai lapisan kelas sosial, sebagaimana ditunjukkan 
melalui cara-cara cerdik untuk mengkonversi perilaku 
yang demikian kokoh dari para bekas abangan menjadi 
tata cara hidup yang islami. Dengan meminta mereka 
untuk menunaikan ibadah haji ke Makah lalu, 
berdasarkan status baru mereka sebagai haji, diminta 
untuk mengurusi administrasi dan pengelolaan 
keuangan masjid desa, adalah salah satu dari sekian 
banyak cara yang digunakan untuk menjalankan jenis 
kesalehan sosiologis ini. Kajian yang dilakukan oleh 
Bambang Pranowo tentang bagaimana pesantren- 
pesantren di Magelang menggunakan cara ini untuk 
melintas-batasi kesalehan memberikan suatu informasi 
yang kaya tatkala proses ini diterapkan dalam konteks 
yang lebih luas untuk mengubah masyarakat lokal 
menjadi berperikehidupan santri yaitu dengan 
menyerap ekspresi-ekspresi kultur lokal dan bentuk- 
bentuk kesenian yang semula dipandang “tidak 
islami”, melalui acara keagamaan formal yang di- 
selenggarakan oleh pesantren. Sebagaimana seluruh 
sistem nilai holistik, nilai-nilai yang dihargai di 
pesantren berdasarkan pada ajaran-ajaran agama for- 
mal yang telah dikembangkan selama berabad-abad. 
Sistem nilai pesantren mengambil kerangka berpikir- 
nya dari doktrin barakah yang memancar dari sang 
kiai kepada santrinya. Keyakinan bahwa bimbingan 
seorang kiai atas santrinya merupakan syarat untuk 
menguasai “pengetahuan agama yang benar” merupa- 
kan landasan sistem nilai ini. Para santri harus berusaha 
mengikuti dengan sangat cermat penerapan ajaran- 
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ajaran agama oleh kiai mereka sedetil mungkin. Mereka 
harus mengalami periode permulaan dalam bentuk 
pengorbanan fisik (tirakat), melaksanakan tugas apa 
saja yang diperintahkan oleh kiai mereka, dan harus 
senantiasa taat kepadanya. Ketundukan penuh atas 
perintah guru ini, berasal baik dari praktik-praktik 
mistik Timur Tengah maupun hubungan guru-murid 
pada zaman pra-Islam yang sudah lazim di kalangan 
masyarakat pribumi Indonesia, mencapai titik kulmi- 
nasinya dengan doktrin kewalian yang tentu saja khas 
Indonesia. Sementara konsep awal dari kewalian 
sendiri di Timur Tengah menunjukkan kepada orang- 
orang saleh dan suci yang menolak keduniawian dan 
larut dalam perilaku kefanaan diri (tafani), konsep 
kewalian orang-orang Indonesia (atau lebih tepatnya 
lagi, orang Jawa) tetap mempertahankan fungsi-fungsi 
keduniawian tertentu bagi orang-orang suci tadi, di 
mana banyak dari mereka adalah orang-orang yang 
piawai dalam berbagai jabatan publik, yang kemudian 
tetap dipakai sebagai para penasihat oleh para raja dan 
adipati. Hal ini menunjukkan pengaruh yang kuat 
dari nilai-nilai pribumi pra-Islam pada sistem nilai 
pesantren, karena tradisi pandita dari zaman-zaman 
terdahulu menunjukkan ciri yang sama dari tingkat 
kenegarawanan kuno (begawan) dari para pejabat 


publik. 


Ketiga unsur dasar pesantren tadi saling terkait 
satu sama lain dalam suatu pola yang sangat kompleks 
yang teramat rumit untuk dapat diurai. Akan tetapi, 
tantangan-tantangan yang datang dari luar lingkungan 
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pesantren sendiri yang sesungguhnya menyebabkan 
tak dapat diurainya saling keterkaitan tadi, dengan 
mengarahkan tiap-tiap unsur dasar pada perubahan- 
perubahan ke dalam pola-polanya sendiri. Sistem nilai 
ini, yang secara eksklusif berdasarkan hampir pada 
barakah kiai, kini harus diformalkan dengan adanya 
diploma tertulis yang dikeluarkan oleh pemerintah 
sebagai “ijasah”. Literatur universal yang telah diguna- 
kan selama berabad-abad kini harus bersaing dengan 
materi pengajaran baru yang lebih sederhana yang di- 
pakai pada sekolah-sekolah agama negeri yang berada 
dalam pesantren-pesantren, sebagaimana literatur 
agama umum di media massa modern. Kini kepemim- 
pinan kiai tunduk pada skema-skema yang telah 
melembaga baik yang berasal dari dalam pesantren 
sendiri maupun dari luar, yang mana mau tak mau 
dapat memengaruhi sifat, lingkup, dan gaya dari kepe- 
mimpinan yang sangat unik tersebut. 


Pesantren telah menjawab tantangan-tantangan 
masa lalu di Indonesia dengan sukses. Sementara 
sistem pondok sebagai penginapan sufi (zawiyah, 
jamak zawayay—yang kini jumlahnya sedikit di tanah 
Malaysia atau sebagai benteng pengajaran keagamaan 
nonsekolah yang ketat bagi umat Islam di propinsi- 
propinsi selatan Thailand—kini mengendor di bawah 
serangan gencar yang tiada henti-hentinya dari sistem 
sekolah model Barat maka pesantren di Indonesia 
menunjukkan kemampuan unik untuk menanggapi 
dengan cara yang lebih kompleks daripada semata- 
mata menolak bentuk pendidikan yang berupa 
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sekolah. Selama tahun 20-an pesantren menerapkan 
sekolah-sekolah agama secara eksklusif di dalam ling- 
kungannya. Pada tahun 30-an mulai terlihat kuriku- 
lum campuran di sekolah-sekolah tersebut, puncaknya 
adalah didirikannya sekolah-sekolah agama negeri di 
pesantren selama tahun 60-an dan awal 70-an. Pada 
waktu yang sama, pengalaman-pengalaman terpisah 
di berbagai pesantren selama akhir tahun 60-an untuk 
mendirikan sekolah-sekolah nonagama di sekitar ling- 
kungan mereka—dengan pendidikan agama hanya 
diberikan sebagai kegiatan ekstra kurikuler selama jam- 
jam di luar sekolah—menghasilkan jaringan yang lebih 
luas dari sekolah-sekolah seperti ini di banyak daerah 
di Jawa. Contohnya, di Banyumas selatan, Jawa 
Tengah, banyak sekolah-sekolah agama dengan kuri- 
kulum campuran telah mengubah bentuk menjadi 
sekolah yang nonagama total sehubungan dengan 
banyak permintaan masyarakat. Apa akibat dari situasi 
ini bagi pendidikan agama di Indonesia pada masa 
depan tetap belum dapat dilihat, yang jelas diperlukan 
kajian-kajian serius lebih lanjut mengenai topik ini. 


Di sisi lain, percobaan-percobaan untuk men- 
dorong pesantren agar menjadi “basis pembangunan 
desa atau masyarakat” yang dimulai pada awal tahun 
70-an, kini telah berkembang pesat menjadi suatu 
usaha yang masif bagi transformasi sosial yang diawali 
oleh pesantren. Akan tetapi, masih terlalu dini untuk 
mengatakan apakah asumsi ini naif ataukah semata- 
mata ambisius, namun bagaimanapun juga munculnya 
gagasan-gagasan seperti ini dalam suatu pola 
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penerimaan yang meluas telah membawa dampak dan 
implikasinya sendiri bagi masa depan. Peran untuk 
memajukan tranformasi sosial seperti ini memerlukan 
penelaahan yang mendalam terhadap fisibilitas 
gagasan-gagasan itu sendiri, sebagaimana perubahan- 
perubahan yang telah dibawanya ke dalam eksistensi 
pesantren itu sendiri. 


Bukankah kepemimpinan kiai terlalu elit untuk 
tunduk pada kebutuhan akan kepemimpinan 
partisipatoris yang diperlukan bagi transformasi sosial 
yang murni? Seberapa jauh pesantren sebagai sebuah 
sistem pendidikan dapat memainkan suatu peran pem- 
bebasan bagi masyarakat dari era lama bentuk-bentuk 
perbudakan, sedangkan pada saat yang sama ia pun 
harus memenuhi permintaan dari masyarakat itu 
sendiri yang mana keberadaannya bergantung pada 
faktor-faktor eksternal di luar jangkauan pesantren? 
Bagaimana sebuah lembaga pendidikan memainkan 
peran sebagai penyedia perangkat ideologis bagi peru- 
bahan-perubahan mendasar dalam filsafat publik, da- 
lam ketiadaan dari suatu ideologi politik alternatif yang 
koheren? Akankah usaha ini justru tidak menghancur- 
kan struktur pesantren sendiri yang hanya sebagai 


suatu “lembaga kultural” dan bukannya lembaga politik? 


Mengenal keterbatasan peran pesantren dalam 
suatu transformasi sosial yang komprehensif dan fun- 
damental adalah suatu perilaku yang sangat penting 
terhadap apa yang sedang terjadi saat ini bukan hanya 
di dalam, tapi juga terhadap pesantren. Terlalu me- 
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nekankan satu kemungkinan untuk mengembangkan 
pesantren akan melalaikan kita dari sikap yang paling 
penting untuk selalu waspada atas keberadaan 
pesantren yang pada pokoknya adalah suatu lembaga 
pendidikan. Pentingnya peringatan ini tampak jelas 
dari kenyataan bahwa kegiatan-kegiatan di pesantren 
saat ini jarang membahas bagaimana caranya memaju- 
kan pesantren sebagai sebuah subsistem pendidikan 
di dalam sistem pendidikan nasional, lepas dari usaha- 
usaha kecil untuk memajukan pengajaran bahasa dan 
matematika pada beberapa pesantren. Sebuah kajian 
yang koheren dan komprehensif mengenai sistem 
pendidikan pesantren dibutuhkan sebelum kita dapat 
melanjutkan mengenai pengembangan pesantren 
dengan cara-cara lain, dan sebelum meyakini dengan 
pasti tugas-tugas besar pesantren seperti menjalankan 
transformasi sosial di pedesaan. 


Pertanyaan mengenai bagaimana mengembang- 
kan tiga elemen dasar pesantren—tanpa mengubah 
secara mendasar sifat-sifat kulturalnya yang terbukti 
bermanfaat bagi pesantren di masa lalu—ke dalam 
elemen-elemen baru kemajuan yang sesuai dengan 
peran pesantren di masa depan adalah hal yang krusial. 
Mestikah kita membiarkan pesantren terus mengguna- 
kan kitab-kitab klasik, dengan kekurangan-kekurangan- 
nya yang besar sebagai suatu anomali bagi situasi yang 
sedang berubah? Namun apa yang dapat kita jadikan 
sebagai gantinya, mengingat fakta bahwa kitab-kitab 
klasik tadi merupakan latar belakang kultural bagi 
sistem nilai yang dikembangkan oleh pesantren 
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nantinya? Jika “para perencana pesantren” di kemudian 
hari berhasil menemukan suatu solusi, bagaimana 
nantinya mereka dapat menerapkan kesepakatan 
tersebut di antara sekian banyaknya panorama 
pesantren yang terpecah-pecah di Indonesia saat ini? 


Perkembangan lain yang juga terjadi di dalam 
gerakan-gerakan Islam di Indonesia kini juga perlu 
dibahas secara singkat mengenai efeknya terhadap 
pesantren. Meningkatnya berbagai strategi yang di- 
gunakan oleh berbagai organisasi Islam untuk 
menegakkan syiar Islam tak terelakkan lagi melakukan 
pendekatan dasar pada perubahan sosial, strategi- 
strategi tadi termasuk dalam kategori-kategori berikut 
ini: sosiopolitik, kultural, dan sosiokultural. 


Strategi sosiopolitik menekankan pentingnya 
formalisasi ajaran-ajaran Islam ke dalam lembaga-lem- 
baga negara melalui upaya-upaya formal dan legal yang 
terus-menerus pada gerakan-gerakan Islam tersebut, 
terutama melalui partai Islam yang eksplisit atau suatu 
partai politik eksklusif bagi orang Islam pada tahap 
nanti. Untuk mengantisipasi datangnya tahapan itu, 
orang-orang Islam harus belajar mengenai moral Is- 
lam yang benar dan menerapkan pola hidup islami 
baik secara pribadi maupun dalam bermasyarakat. 
Dalam konteks ini kampanye bagi islamisasi hukum 
nasional mendapat prioritas. 


Strategi kultural dirancang bagi pengembangan 
kepribadian yang matang bagi orang-orang Islam 
dengan cara memperluas wawasan mereka, melebarkan 
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ruang lingkup komitmen mereka, memperdalam ke- 
sadaran mereka mengenai kompleksitas lingkungan 
umat manusia, dan memperkuat solidaritas mereka 
terhadap sesama umat manusia tanpa memandang 
ideologi politik, asal usul etnis, latar belakang budaya, 
dan keyakinan agama. Agar tujuan ini dapat dicapai 
maka diperlukan pengembangan penuh perilaku rasio- 
nal orang-orang Islam terhadap kehidupan. Strategi 
ini menekankan sebuah dialog terbuka dengan seluruh 
ideologi dan pemikiran-pemikiran filsafat, dengan 
tujuan untuk memberdayakan umat Islam agar dapat 
menyerap sebanyak mungkin segala macam penge- 
tahuan dan informasi. Dengan demikian, perilaku ini 
menghindari segala macam pelembagaan ajaran-ajaran 
Islam, karena usaha semacam ini dalam hal pelemba- 
gaan ajaran-ajaran tadi akan memersempit mereka ke 
dalam sikap-sikap eksklusif dan langkah-langkah 
sendiri yang menghambat kebebasan mengemukakan 
pendapat dan pikiran-pikiran liberal yang sangat di- 
hargai oleh strategi ini. Gagasan-gagasan negara sekuler 
lebih disukai, karena hanya bentuk pemerintahan 
seperti ini yang cukup objektif untuk menjamin 
kebebasan tersebut. 


Strategi sosiokultural melihat perlunya mengem- 
bangkan kerangka berpikir masyarakat dengan 
menggunakan prinsip-prinsip dan nilai-nilai Islam. 
Akan tetapi, lembaga-lembaga yang dihasilkan dari 
proses-proses ini bukan eksklusif lembaga-lembaga 
Islam, tapi “lembaga-lembaga umum” yang dapat 
diterima oleh semua. Dengan kata lain, kerangka- 
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kerangka berpikir masyarakat yang dibangun oleh 
umat Islam mesti berhubungan dengan yang 
dibangun oleh orang lain. Komunalitas ini hendaknya 
merefleksikan keinginan bagi suatu transformasi fun- 
damental atas masyarakat itu dengan usaha-usaha dari 
mereka sendiri. Formalisasi ajaran-ajaran Islam bukan 
bagian dari transformasi itu, tapi mereka memberikan 
kontribusi bagi terbentuknya suatu masyarakat di 
mana umat Islam dapat mengimplementasikan diri 
mereka secara individual atau secara sosial sebagai etika 
sosial. Selain lembaga-lembaga politik, strategi ini 
mengilhami terbentuknya suatu komunitas politik 
yang menjunjung tinggi aturan hukum, kebebasan 
mengemukakan pendapat, kerangka berpikir demo- 
kratis negara, pembagian kekayaan bangsa yang adil, 
dan lain-lain. Cara-cara yang ditempuh untuk men- 
capai tujuan-tujuan tadi bukanlah suatu jaringan 
politik, tapi kampanye-kampanye kultural untuk 
menyadarkan rakyat akan kemampuan mereka yang 
inheren untuk menentukan nasib mereka sendiri. 
Lembaga-lembaga sosial yang mereka bangun tentu 
saja lembaga-lembaga kultural, sekalipun dengan 
fitur-fitur sosial ekonomi, yang diilhami oleh kesadar- 
an politik daripada kekuatan rakyat untuk mengubah 
kehidupan mereka sendiri. 


Bagaimana pesantren merespons strategi-strategi 
tadi? Beberapa pesantren secara alami akan menerap- 
kan strategi pertama, yaitu pendekatan sosiopolitik, 
karena perkembangan historis gerakan-gerakan Islam 
di Indonesia pada masa lalu mendiktekan demikian. 
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Akan tetapi, langkah yang aman akan menghasilkan 
baik strategi kultural maupun strategi sosio-kultural 
di antara mayoritas pesantren. Ini dinyatakan oleh ke- 
beradaan utama pesantren sebagai sebuah lembaga 
pendidikan. Apa efek dari pilihan-pilihan tadi untuk 
masing-masing pesantren, khususnya mengenai sifat- 
sifat pendidikan pesantren yang telah dikembangkan 
sejauh ini? Jawaban untuk pertanyaan ini akan 
mengarahkan kita ke seluruh pertanyaan penting me- 
ngenai apakah lembaga pendidikan mampu mengem- 
bangkan wawasan-wawasan ideologis melihat perannya 
yang semakin meningkat dalam proses transformasi 
sosial bangsa ini. Bagaimana pesantren, sebagai sebuah 
lembaga pendidikan, menjawab tantangan ini me- 
rupakan perkembangan yang paling menarik untuk 
diamati dan dianalisis. Baik keterbatasan-keterbatasan 
dan peluang-peluang berlimpah-limpah dalam 
pengembangan pesantren yang sedang mengalami 
konflik selama ini. Kesukaran-kesukaran untuk meng- 
kombinasikan kedua fungsi pendidikan dan ideologi 
dalam proses ini masih besar sehingga lembaga unik 
ini akan dapat melakukannya dengan tepat sehingga 
pertanyaan-pertanyaan berat yang diajukan pada awal 
tadi dalam makalah ini diajukan secara konstruktif. 


Kemerdekaan relatif pesantren dari intervensi luar 
dalam skala yang masif memberinya ruangan untuk 
melakukan manuver yang diperlukan guna mencoba 
berbagai gagasan. Kemerdekaan relatif, yang merupa- 
kan buah dari kemampuan pesantren dalam merespons 
dengan cara-cara yang konstruktif tantangan-tantangan 
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eksternal seperti diperkenalkannya sistem sekolah 
model Barat pada awal abad ini, adalah situasi otonom 
yang memberikan pesantren keluwesan yang cukup 
untuk merintis dan merancang konsep-konsep pendi- 
dikan baru dan secara kultural berperanan penting 
dengan kesadaran ideologis guna terwujudnya dasar 
yang kokoh bagi transformasi sosial yang fundamen- 
tal yang dibutuhkan oleh bangsa ini di masa depan. 
Sejarahlah yang kelak menilai janji pesantren akan hal 
ini, apakah terwujud atau tidak. 
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PROGRAM DAN KEBIJAKAN 
PEMBANGUNAN 
BERORIENTASI BUDAYA: KASUS 
PESANTREN DI INDONESIA 


Dalam lima belas tahun terakhir ini, pesantren 
telah berkembang menjadi salah satu dari sangat sedikit 
lembaga pendidikan terkemuka yang secara aktif 
terlibat dalam usaha-usaha untuk meningkatkan 
kualitas kehidupan kaum miskin di Indonesia. Secara 
historis, ini bukanlah sebuah perkembangan yang 
aneh, karena lembaga-lembaga pendidikan di negeri 
ini telah memainkan peran penting di luar batas-batas 
konvensional pendidikan. Para pemimpin perjuangan 
kemerdekaan bangsa ini pernah mengajar di sekolah- 
sekolah nonpemerintah sambil merintis karir politik 
mereka. Bahkan dua orang presiden negeri ini, Soekarno 
dan Soeharto, adalah guru sekolah pada awal-awal usia 


20-an mereka. 


Namun keterlibatan pesantren dalam kerja 
konkret perintisan, baik di desa maupun di dusun 
untuk meningkatkan kondisi kaum miskin tak dapat 
dijelaskan hanya dalam perspektif historis ini. Harus 
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ada seperangkat motif atau kekuatan lain untuk mem- 
bangkitkan keinginan guna menjalankan kegiatan- 
kegiatan yang secara konvensional terjadi di luar area 
pendidikan. Pokok ini akan makin jelas tatkala arah 
utama pembangunan nasional Indonesia pada dua 
dekade yang lalu juga ikut diperhitungkan. Empat 
PELITA menekankan diferensiasi yang jelas di antara 
bidang-bidang aktivitas pembangunan, untuk meng- 
hindari pemborosan biaya. Perbedaan yang menyolok 
ini menunjukkan betapa uniknya kenyelenehan 
pesantren dibandingkan kebijakan pembangunan 
nasional di bidang pendidikan yang lebih “normal”. 


Pendorong pesantren untuk terlibat dalam 
pembangunan pedesaan terletak pada kepekaan umum 
dan komprehensif dalam unsur-unsur dasar pesantren 
sendiri sebagaimana telah dikembangkan di dalamnya 
selama sedikitnya 4 abad keberadaannya. Pesantren 
telah berkembang selama berabad-abad menjadi suatu 
“pusat belajar masyarakat” bagi rakyat secara luas. 
Demikianlah, pesantren telah mengembangkan sejak 
awal gaya kepemimpinan internalnya sendiri. Gaya 
kepemimpinan ini terutama berciri hubungan guru- 
murid yang ketat dan intens, berdasarkan pada doktrin 
emanasi (4l-faid) sufi. Menurut doktrin ini, keagungan 
Allah memancar dari wajah-Nya, sebagai Cahaya Sejati 
(an-nir), dan membekas pada tipe-tipe orang 
tertentu, seperti guru-guru tadi. Dengan berkhidmat 
kepada mereka dan mencontoh cara hidup mereka dari 
dekat, para murid tadi akan memperoleh keagungan 
pula sehingga mereka pun kelak dapat menjadi guru 
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pula. Kepemimpinan ini, yang berdasarkan moral, 
secara alami berjalan seiring dengan kepemimpinan 
duniawi dari pemerintahan desa setempat. Jarang 
keduanya saling bertentangan, namun kepemimpinan 
pesantren tetap mempertahankan “hak” untuk 
melakukan tindakan-tindakan yang bermanfaat bagi 
komunitas tersebut sesuai dengan kebijakannya 
sendiri. Pada masa lalu, kepemimpinan pesantren 
membatasi hadits Nabi “Kefakiran nyaris membawa 
(orang) pada kekafiran (terhadap Allah)” menjadi 
sekadar usaha untuk menolong kaum miskin melalui 
aksi sedekah. Akan tetapi, pemahaman makro terhadap 
penyakit sosial membawa kepemimpinan pesantren 
untuk memperdalam pertanyaan mengenai akar 
masalah kemiskinan. Demikianlah kesadaran pesan- 
tren terhadap problem kemiskinan. 


Elemen dasar pesantren yang lain—selain pola 
kepemimpinannya sendiri, yang juga terlibat dalam 
skema-skema pembangunan pedesaan—adalah 
literatur universal yang diturunkan dari generasi ke 
generasi sejak dari periode-periode awal sejarah Islam 
di Timur Tengah. Kitab-kitab yang umurnya sudah 
ratusan tahun masih dipakai sebagai teks wajib di 
pesantren sampai saat ini. Kitab-kitab tersebut benar- 
benar telah usang dan sangat perlu diganti. Meskipun 
demikian, kitab-kitab klasik tersebut memberikan 
sesuatu yang bulat dan menyeluruh mengenai 
pandangan-pandangan terhadap kehidupan. Menjaga 
kehormatan manusia adalah topik utama dari teks- 
teks kuno tersebut, dan suatu peninggalan dari 
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perilaku kemanusiaan masih dipertahankan dari tradisi 
luhur kemanusiaan yang didukung oleh Islam pada 
awal sejarahnya. Sebuah teks yang berusia 3 abad 
melukiskan suatu interpretasi unik tentang kewajiban 
umat Islam untuk berjihad, yang biasanya dianggap 
sebagai “kewajiban untuk melakukan perang suci”. 
Menurut teks ini, Tanah ath-Thalibin, tugas umat 
Islam bukanlah untuk melakukan perang fisik, tapi 
untuk memberantas kekurangan gizi, menyediakan 
pakaian dan tempat tinggal, serta mengurus biaya medis 
bagi mereka yang memerlukan bantuan, baik terhadap 
orang Islam maupn non-Islam yang hidup dalam 
suatu komunitas yang sama. 


Terbiasa dengan interpretasi membumi tentang 
kewajiban agama, sebagaimana yang tercantum dalam 
teks-teks klasik tadi, dengan mudah menyadarkan 
keterlibatan pesantren dalam skema-skema untuk 
menolong orang-orang miskin. Bukan hanya kepu- 
tusan-keputusan yurisprudensial yang terkandung di 
dalamnya yang akan dapat memengaruhi perilaku or- 
ang-orang pesantren terhadap kondisi kemiskinan, tapi 
juga kerangka berpikir metodologis yang digunakan 
untuk menguasai ilmu agama menyediakan hal yang 
sama. Salah satu dari kaidah figh yang sering digunakan 
di dalam pesantren adalah “kebijakan seorang pemimpin 
terhadap orang yang dipimpinnya hendaklah men- 
cerminkan kesejahteraan mereka”, sesungguhnya 
merefleksikan rasa tanggung jawab bagi situasi orang- 
orang miskin. Sementara keprihatinan ini mengarah- 
kan kegiatan orang-orang pesantren pada menolong 
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kaum papa dalam bentuk sedekah pada saat-saat 
awalnya, kesadaran para pemimpin pesantren terhadap 
hal ini mulai berubah dan 15 tahun lalu menjadi pemi- 
kiran bagaimana caranya mengatasi penyebab kemis- 
kinan, dibandingkan hanya sekadar ditujukan pada 
gejala-gejalanya saja. Kesadaran tersebut kini tercermin 
dalam pembentukan jaringan kerja untuk menangani 
problem ini dengan cara yang lebih komprehensif. 


Contoh langsung mengenai bagaimana para 
pemimpin Islam yang saleh di masa lalu, yang bergaul 
dengan rakyat dengan cara yang egaliter—sebagaimana 
digambarkan dalam teks-teks klasik yang digunakan— 
juga memengaruhi pesantren secara mendalam, ter- 
utama karena mereka mendukung model-model 
“kesalehan praktis” yang bukan saja mengambil ben- 
tuk kezuhudan saja, namun lebih menekankan pada 
bagaimana amal saleh mesti diimplementasikan untuk 
menolong orang lain, yang kurang beruntung. 
Kesalehan seperti ini, yang lebih merefleksikan akti- 


vitas sosial dibandingkan khusuk dalam dzikir, berasal 
dari teks-teks klasik tentang para sufi muslim awal 
seperti Al-Junaid, Rabi'ah, dan Abdul Oadir Jailani. 
Teks semacam Hulliyah al-Awliya' banyak berisikan 
cerita bagaimana kaum papa dipandang lebih mulia 
di hadapan Allah, karena kesabaran mereka dalam 
menanggung kesulitan hidup tanpa kehilangan harga 
diri mereka. 


Elemen dasar pesantren lainnya yang ber- 
hubungan dengan keterlibatannya dalam pembangun- 
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an pedesaan untuk memberantas kemiskinan adalah 
sistem nilainya sendiri. Dipandu oleh tradisi yang 
telah terbentuk selama berabad-abad, pola kepemim- 
pinan yang unik dan penggunaan literatur universal 
yang dimilikinya, sistem nilai pesantren merefleksikan 
perhatian yang mendalam dan keprihatinan yang tiada 
henti-hentinya terhadap para anggota masyarakat 
secara individual. Mereka adalah insan-insan yang 
memiliki kelemahan dan problem-problemnya sendiri. 
Tugas Islam, menurut sistem nilai ini, adalah untuk 
membantu mengatasi kelemahan-kelemahan tersebut 
dan menyelesaikan problem-problem tadi. Sementara 
itu, di masa lalu, problem-problem utamanya adalah 
di sekitar membina moral mereka secara individual, 
keprihatinan para pemimpin pesantren sejak 5 tahun 
yang lalu mulai berkembang pada suatu kesadaran 
akan adanya kaitan yang kuat antara kemiskinan dan 
moralitas. 


Nilai-nilai standar yang dijunjung tinggi oleh 
umat Islam sepanjang sejarah Islam terefleksikan dalam 
sistem nilai pesantren. Penekanan atas tolong-menolong 
(taawun, muawanah) dalam kehidupan sehari-hari, 
berbuat baik (amdl al-khair) kepada orang lain, dan 
solidaritas (tadamun), adalah di antara nilai-nilai yang 
dijunjung tinggi yang diimplementasikan dalam 
kehidupan pesantren. Nilai-nilai tadi membawa 
pesantren pada berbagai bentuk kesadaran sosial, yang 
mencapai titik puncaknya dalam keinginan kuat 
sekarang ini untuk melakukan perubahan sosial dalam 
skala yang luas. Persepsi ini merefleksikan juga pada 


258 


Program dan Kebijakan Pembangunan ... 


pengembangan konsep lama tentang kedermawanan 
(al-Bir) menjadi suatu pemahaman hubungan sosial 
yang lebih kompleks dibandingkan sekadar konsep 
mekanis tentang nasib manusia sebagai suatu harga 
mati dari “sebagian orang beruntung sementara sebagi- 
an yang lain tidak begitu beruntung” yang lazim se- 
belumnya, yang berasal dari mayoritas kepercayaan 
orang Islam mengenai takdir. Perubahan-perubahan 
hanya berasal dari intervensi Allah (al-Gadla), me- 
nurut doktrin ini, yang membundel jadi satu takdir 
manusia dan intervensi Allah sebagai cabang iman yang 
keenam (dan terakhir) dari mayoritas kaum Sunni, 
sebagai kontras atas konsep keadilan (al- Adalah) kaum 
Syi'ah dan Murazilah sebagai salah satu dari 5 cabang 
iman. Konsep Syi'ah ini menentukan perlunya inter- 
vensi manusia untuk mengubah nasibnya, dibanding- 
kan hanya semata-mata menunggu intervensi Allah. 
Meskipun demikian, konsep iman Sunni tidaklah 
seluruhnya menafikan perlunya intervensi manusia. 
Intervensi seperti ini merupakan hasil yang logis dari 
seruan Our'an: “Hai orang-orang yang beriman, tegak- 
kanlah keadilan (a/-Oist) meskipun kalian dirugikan”. 
Keadilan, menurut konsep ini, berarti tindakan- 
tindakan pengganti untuk menegakkan ketidakseim- 
bangan atau segala kerugian materi atau fisik. 


Aspek penting lain dari “asal usul kultural” 
keterlibatan pesantren dalam pembangunan pedesaan 
adalah pertaliannya yang kuat dengan berbagai bentuk 
tradisi lokal solidaritas sosial dengan masyarakat 
umum. Di Jawa, di mana sebagian besar pesantren 
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berada, tradisi “kemiskinan yang terbagi”, sebagai- 
mana disebut oleh antropolog Amerika terkemuka, 
Clifford Geertz, pada akhir tahun 50-an, masih di- 
pelihara. Menurut teori ini, ketidakmampuan tanah 
untuk menyokong usaha-usaha peningkatan hasil per- 
tanian—tahapan yang oleh Geertz disebut sebagai 
taraf ggricultural involution atau stagnasi—memerlukan 
adanya suatu bentuk pembagian produk pertanian, 
yang dihasilkan melalui cara-cara yang ekonomis dan 
sarana-sarana kultural. Panen dilakukan dengan cara 
memobilisasi kaum perempuan dan anak-anak untuk 
merontokkan bulir-bulir padi dengan menggunakan 
alat khusus yang disebut ani-ani, di mana setiap 
pekerja memperoleh imbalan atas jerih payahnya 
dengan sejumlah bulir padi yang dipanen. Ini memas- 
tikan bahwa para pemilik tanah mendapat lebih sedikit 
dari tanahnya dibandingkan dengan langsung 
mempekerjakan para buruh tani. Pembagian ini ter- 
cermin lebih jauh dalam tradisi selametan, yaitu orang 
kaya memberikan makanan bagi para tetangganya 
beberapa kali dalam setahun, sesuai dengan siklus 
peristiwa-peristiwa yang telah terjadwal dan dihormati 
selama berabad-abad. 


Pesantren berpartisipasi aktif dalam seting sosial 
ini, karena para pemimpin pesantren (kiai atau 
ajengan) biasanya memimpin selametan-selametan 
tersebut dan melerai perselisihan dalam pembagian 
yang adil mengenai pekerjaan-pekerjaan umum di 
antara para petani penggarap tadi (disebut gogo/) dan 
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keluarga mereka. Para kiai juga berfungsi mengurusi 
kehidupan keluarga para petani miskin tersebut 
dengan cara memberikan pengobatan tradisional bagi 
yang sakit, menemani keluarga yang sedang meng- 
alami musibah kematian, menentukan “hari-hari baik” 
untuk memulai menentukan suatu aktivitas (misal: 
membangun rumah, memulai saat musim tanam, dan 
sebagainya). Para kiai tadi bahkan ikut menyelesaikan 
perselisihan antara para pemilik tanah dengan para 
petani penggarapnya, yang mana di masa lalu meng- 
arah pada beberapa kasus di mana para kiai memimpin 
para petani penggarap tanah tadi untuk mengusir para 
pemilik tanah dari tanah yang disengketakan. Biasanya 
bentuk ekstrim dari konflik manajemen ini berakhir 
dengan sangat fatal bagi para kiai, karena pemerintah 
selalu berpihak pada para pemilik tanah. Hal ini men- 
jelaskan mengapa pada paro kedua abad terakhir ini 
saja ratusan pemberontakan berskala lokal terhadap 
penguasa kolonial terjadi di bawah kepemimpinan para 
kiai di Jawa, sebagai kelanjutan dari penyelesaian per- 
selisihan yang tidak memuaskan dengan keluarga- 
keluarga besar atau kelompok-kelompok pemilik 
tanah. Kurangnya suatu kerangka berpikir makro dari 
pemberontakan-pemberontakan yang singkat dan 
terputus-putus tadi tampak sekali, karena hanya 
tumbuh dari kemarahan lokal saja. Apa yang penting 
dari bentuk keterlibatan kiai pesantren tersebut adalah 
bahwa pesantren telah dan masih terlibat secara 
mendalam dalam masalah-masalah komunitas per- 
tanian di tingkat desa dan dusun. 
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Untuk mengetahui mengapa pesantren melibat- 
kan diri dengan cara yang nekat dalam masalah-masalah 
para petani miskin dan pedagang kecil adalah satu 
hal, dan untuk mengetahui segi-segi lain dari keter- 
libatan tadi adalah hal lain. Yang pertama dapat dirasa- 
kan dari pendekatan historis, dengan menggunakan 
pengamatan mengenai berbagai fungsi pesantren di 
masa lalu. Namun untuk mengetahui segi-segi penting 
keterlibatan pesantren dalam kehidupan komunitas 
secara signifikan berarti mesti melakukan suatu 
tinjauan yang lebih dekat atas keadaan pesantren saat 
ini. 


Kini pesantren sedang menghadapi serangan 
gencar dari usaha-usaha untuk “memodernisasi” pen- 
didikan di wilayah pedesaan. Pendidikan menjadi suatu 
usaha yang masif dan dapat dikatakan mahal. Meski 
pemerintah berkewajiban untuk membangun dan 
membiayai sekolah-sekolah lokal dalam jumlah yang 
banyak, satu sisi dari hal itu masih ditanggung oleh 
penduduk setempat: menjamin kelanjutan pendidikan 
anak-anak mereka setelah menyelesaikan pendidikan 
dasar di desa-desa mereka. Banyaknya anak yang putus 
sekolah dan demikian pula halnya dengan mereka 
yang hanya menyelesaikan jenjang pendidikan 
terendah di wilayah-wilayah pedesaan adalah saksi dari 
situasi yang menyedihkan ini. Bagaimana memberdaya- 
kan para pemuda yang tidak terdidik dan setengah 
terdidik di wilayah-wilayah pedesaan ini menjadi 
keprihatinan mendalam yang terus meningkat di 
kalangan para pemimpin komunitas di tingkat desa 
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dan dusun, termasuk para kiai pesantren. Itulah 
sebabnya mengapa mereka cepat menerima gagasan 
pelatihan ketrampilan yang diperkenalkan pada 
pesantren-pesantren oleh Menteri Agama, A. Mukti 


Ali, pada awal tahun 70-an. 


Namun harapan dari para kiai pesantren tadi 
segera pupus ketika menghadapi kenyataan bahwa 
solusi semacam ini tidak berjalan. Program pelatihan 
ketrampilan ternyata belum mampu menyediakan 
peluang kerja dan pendapatan bagi para pemuda desa 
tatkala pasar tenaga kerja disesaki dengan hampir 10 
juta penganggur. Kesadaran ini menggiring beberapa 
kiai pesantren pada skema-skema sosial yang lebih 
komprehensif dan transformatif, seperti dalam ber- 
bagai konsep mengenai pembangunan komunitas. 
Kini sekitar 10Y6 pesantren di Indonesia berpartisipasi 
dalam salah satu jenis pembangunan komunitas. 
Jaringan-jaringan kelompok petani pada tingkat yang 
paling rendah dibentuk di daerah-daerah terpencil 
yang sampai saat ini belum terjangkau oleh orang luar. 
Kini para pekerja pembangunan dari daerah perkotaan 
dapat menjelajahi dengan bebas daerah sekitar mereka, 
untuk melakukan pelatihan dan atau jasa-jasa teknis 
kepada para petani tadi. Jaringan kerja juga terjalin 
di antara pesantren-pesantren sendiri, untuk men- 
jamin pelayanan yang lebih baik bagi masyarakat pe- 
desaan. 


Meskipun demikian, keterlibatan institusional 
dalam pembangunan pedesaan ini menghadapi 
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tantangan-tantangan. Tanggapan pesantren terhadap 
tantangan-tantangan tersebut akan menentukan tidak 
hanya keterlibatannya lebih jauh dalam pembangunan 
pedesaan, namun juga masa depan pesantren sendiri 
sebagai suatu lembaga pendidikan yang aktif. Suatu 
kegagalan untuk menanggapi secara tepat atas suatu 
jenis tantangan pasti akan menurunkan fungsi pesan- 
tren sendiri dalam masing-masing aspek tersebut. 
Apabila terdapat cukup banyak aspek khusus dari 
kehidupan pesantren yang menurun maka terbukalah 
jalan pintas menuju kematian bagi pesantren. 


Tantangan pertama berbentuk gangguan dari 
konsep-konsep lama kehidupan komunitas di wilayah 
pedesaan, terutama pada tingkat desa dan dusun. 
Agricultural involution (involusi pertanian) tidak lagi 
menjadi masalah utama di wilayah pedesaan, karena 
telah adanya terobosan sosial dan teknis di kepulauan 
Indonesia saat ini. Penggunaan pestisida yang masif 
dan varietas bibit unggul memungkinkan para petani 
untuk mencapai hasil panen yang di masa lalu tak 
pernah terbayangkan. Asosiasi-asosiasi petani telah 
dibentuk oleh pemerintah, didukung oleh asosiasi- 
asosiasi ekonomi prakooperatif dan kooperatif yang 
didirikan dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan 
para petani tadi. Meski bersifat kooperatif secara 
ideologis, tantangan nyata dihadapi oleh usaha-usaha 
tadi untuk membebaskan wilayah-wilayah pedesaan 
secara sosioekonomis dan sosio-politik. Bagaimana 
tanggapan pesantren terhadap tantangan ini merupa- 
kan hal yang krusial, bukan hanya bagi para petani 
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yang kini mereka layani, tapi juga peran mereka lebih 
jauh dalam pembangunan pedesaan di masa depan. 


Tantangan yang lain adalah bagaimana mengem- 
bangkan wawasan-wawasan kebebasan ideologis dalam 
mengemukakan kepentingan-kepentingan rakyat 
miskin di antara para pemimpin pesantren, mengingat 
bahwa pesantren sendiri merupakan sebuah lembaga 
pendidikan, bukan suatu asosiasi politik. Dalam 
usaha-usahanya menghasilkan transformasi sosial di 
wilayah pedesaan, pesantren sendiri harus melakukan 
transformasi ke dalam. Tidak cukup untuk menyedia- 
kan keahlian teknis dan kemampuan berorganisasi bagi 
para petani, sementara bagi pesantren sendiri tidak 
mengembangkan kerangka-kerangka berpikir 
makronya bagi masa depan bangsa. Pelajaran sejarah 
dari masa lalu, ketika para kiai pesantren memimpin 
perlawanan-perlawanan lokal jangka pendek dan 
terputus-putus tanpa disertai dengan kerangka 
berpikir politik yang jelas namun hanya didorong oleh 
perasaan kasihan semata, tidaklah cukup untuk meng- 
atasi pentingnya rencana pembangunan nasional 
berkelanjutan (Repelita) yang diimplementasikan oleh 
pemerintah. Suatu sikap menolak total terhadap ren- 
cana pembangunan pemerintah tentu saja tidak 
bijaksana. Suatu penerimaan yang selektif, sambil 
mengembangkan pendekatan-pendekatan yang ber- 
beda terhadap berbagai segi kehidupan secara kreatif, 
yang biasanya kurang dari rencana-rencana pem- 
bangunan nasional tadi, tampak lebih menjanjikan 
dan tepat bagi pesantren. Apa yang disebut strategi 
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pembangunan bottom-to-top hendaknya dikembangkan 
oleh pesantren dengan pemanfaatan yang spesifik, 
berdasarkan falsafah sosial yang jelas yang diambil dari 
ajaran-ajaran Islam yang telah dijunjung selama 
berabad-abad yang lalu. Namun yang menjadi tanda 
tanya besar adalah apakah pesantren mampu mem- 
formulasikan strategi tersebut. 


Masih ada tantangan lain yang kini terbayang 
meluas di cakrawala pesantren. Keprihatinan agama 
apa yang mesti dikembangkan oleh pesantren? Terus 
dengan sikapnya yang sekarang ini mengenai “hidup 
berdampingan dengan damai” dengan agama-agama 
dan tradisi-tradisi spiritual yang lain, atau untuk meng- 
integrasikan dirinya sendiri ke dalam suatu “kasih 
sayang umum” yang dipegang oleh berbagai agama 
dan tradisi-tradisi spiritual tadi berdasarkan martabat 
kemanusiaan, kesetaraan terhadap sesama, dan lain- 
lain? Mampukah para kiai pesantren mengatasi sikap 
“ketidakacuhan” mereka dalam memberi perhatian 
penuh bagi para pencari “teologi yang benar” untuk 
membebaskan rakyat dari budaya bisu kemiskinan dan 
kesabaran yang pasif di depan penaklukan politik pada 
masa lalu sehingga mereka dapat mengenali kesulitan 
mereka sendiri sebagaimana menyadari pula akan 
sumber-sumber alam yang ada di daerah mereka, yang 
pada gilirannya nanti dapat memberdayakan mereka 
untuk menguraikan skala prioritas yang diperlukan 
untuk memperbaiki taraf hidup mereka secara mendasar. 
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Melihat warisan pesantren dari masa lalu, tang- 
gapan-tanggapan awalnya terhadap situasi yang sedang 
berlangsung dan tantangan-tantangan yang dihadapi 
kini, kita dapat mengatakan bahwa pesantren telah 
memasuki suatu era peluang yang murni untuk ber- 
partisipasi dalam suatu transformasi sosial yang fun- 
damental dalam masa depan Indonesia. Suatu tugas 
mulia, meskipun sulit, tak dapat disangkal ditempa 
dengan kekecewaan-kekecewaan yang perih jika dinilai 
dari tinjauan sejarah. Hanya yang kuat saja yang berhak 
menjalankan tugas tersebut sebagaimana merasakan 
pahitnya kekecewaan-kekecewaan tadi. 
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Tradisionalisme yang masak adalah 
Jauh lebih baik daripada sikap 
pseudo-modernisme yang dangkal. 


Abdurrahman ad-Dakhil Wahid (1973) 
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